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KATA PENGANTAR

Peningkatan jumlah penduduk lansia menimbulkan konsekuensi yang
kompleks. Berbagai ftantangan yang diakibatkan penuaan penduduk telah
mencakup hampir setiap aspek kehidupan. Untuk menyikapi kondisi tersebut,
dibutuhkan suafu program pembangunan kelanjutusiacan yang mampu
mengayomi kehidupan lansia di Indonesia. Berangkat dari fenomena tersebut, BPS
berusaha mengakomodasi adanya kebutuhan terhadap data kelanjutusiaan yang
konkret dan komprehensif dengan menuangkannya dalam bentuk Publikasi Statistik
Penduduk Lanjut Usia 2020.

Melalui publikasi ini dapat diketahui sejauh mana potensi dan sumber daya
penduduk lansia di Indonesia. Publikasi ini sendiri merupakan publikasi tahunan
yang memuat informasi makro mengenai kondisi demografi penduduk lansia, status
pendidikan, kondisi kesehatan, potensi ekonomi, keadaan sosial, dan akses
penduduk lansia terhadap berbagai fasilitas perlindungan serta pemberdayaan
bagi peningkatan kualitas hidupnya. Data yang digunakan dalam publikasi ini
sebagian besar dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020, Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2020, dan dilengkapi dengan data
sekunder dari Kementerian/Lembaga.

Publikasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, baik
dari kalangan masyarakat khususnya lansia dan pihak yang concern mengenai
permasalahan lansia serfa pemangku kepenfingan sebagai salah  satu
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan. Selain itu, publikasi ini diharapkan
sebagai acuan untuk dapat mengoptimalkan potensi penduduk lansia sebagai
bagian dari kekuatan pembangunan.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada fim penyusun dan semua
pihak yang ftelah menyumbangkan pikiran dan tenaganya sehingga publikasi ini
dapat diselesaikan. Semoga hasil karya ini dapat memberi manfaat sebesar-
besarnya untuk dunia kelanjutusiaan Indonesia.

Jakarta, Desember 2020
Kepala Badan Pusat Statistik

Dr.|Suhariyanto
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Lanjut usia menurut UU Nomor 13 Tahun 1998 adalah seseorang yang telah
mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Penduduk lanjut usia terus
mengalami peningkatan seiring kemajuan di bidang kesehatan yang ditandai
dengan meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya angka kematian.
Perkembangan demografi ini dapat membawa dampak di bidang kesehatan,
ekonomi, dan sosial. Untuk itu diperlukan data terkait kelanjutusiaan sebagai bahan
pemetaan dan strategi kebijakan sehingga perftumbuhan jumlah penduduk lansia
menjadi potensi yang turut membangun bangsa.

Dalam waktu hampir lima dekade, persentase lansia Indonesia meningkat
sekitar dua kali lipat (1971-2020), yakni menjadi 9,92 persen (26 juta-an) di mana
lansia perempuan sekitar satu persen lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki
(10,43 persen berbanding 9,42 persen). Dari seluruh lansia yang ada di Indonesia,
lansia muda (60-69 tahun) jauh mendominasi dengan besaran yang mencapai
64,29 persen, selanjutnya diikuti oleh lansia madya (70-79 tahun) dan lansia tua (80+
tahun) dengan besaran masing-masing 27,23 persen dan 8,49 persen. Pada tahun
ini sudah ada enam provinsi yang memiliki struktur penduduk tua di mana penduduk
lansianya sudah mencapai 10 persen, yaitu: DI Yogyakarta (14,71 persen), Jawa
Tengah (13,81 persen), Jawa Timur (13,38 persen), Bali (11,58 persen), Sulawesi Utara
(11,51 persen), dan Sumatera Barat (10,07 persen).

Meningkatnya jumlah lansia beriingan dengan peningkatan jumlah rumah
tangga yang dihuni oleh lansia. Persentase rumah tangga lansia tahun 2020 sebesar
28,48 persen, dimana 62,28 persen diantaranya dikepalai oleh lansia. Hal yang
menarik dari keberadaan lansia Indonesia adalah ketersediaan dukungan
potensial baik ekonomi maupun sosial yang idealnya disediakan oleh keluarga.
Data Susenas 2020 menunjukkan bahwa 9,80 persen lansia tinggal sendiri, di mana
persentase lansia perempuan yang tinggal sendiri hampir figa kali lipat dari lansia
laki-laki (14,13 persen berbanding 5,06 persen). Dibutuhkan perhatian yang cukup
tinggi dari seluruh elemen masyarakat terkait hal ini, karena lansia yang tinggal
sendiri membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitar mereka mengingat hidup
mereka lebih berisiko, tferlebih pada lansia perempuan yang cenderung
termarginalkan.

Aspek penting yang akan berdompak terhadap kualitas hidup lansia,
diantaranya pendidikan dan kesehatan. Kedua aspek ini mampu meningkatkan
kapasitas lansia dalam hidup bermasyarakat. Angka Melek Huruf (AMH) lansia terus
mengalami peningkatan dari 76,70 persen pada tahun 2016 menjadi 81,29 persen
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pada tahun 2020. Kesenjangan AMH antara lansia laki-laki dan perempuan kian
menyempit. Hal ini disebabkan oleh kenaikan AMH lansia perempuan yang jauh
lebih besar dibandingkan lansia laki-laki. Secara umum, sebagian besar lansia
berpendidikan rendah (SD/sederagjat ke bawah). Rata-rata lama sekolah lansia
sebesar 5,11 tahun atau setara dengan kelas 5 SD/sederajat. Saat ini, lansia juga
sudah memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi. Sekitar 4 dari 10 lansia menggunakan telepon seluler (HP) dalam
figa bulan terakhir. Pada tahun 2020 persentase lansia yang mengakses internet
dalam tiga bulan terakhir sebesar 11,44 persen, angka tersebut terus mengalami
kenaikan sejak tahun 2016 (1,98 persen) seiring masuknya kita pada era revolusi
industri 4.0.

Sementara itu, dari sisi kesehatan masih ada sekitar separuh lansia yang
mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir. Angka kesakitan lansia
cenderung menurun setiap tahun. Pada tahun 2020, sekitar 24 dari 100 lansia sakit
dalam sebulan terakhir. Kesadaran lansia terhadap keluhan kesehatan yang
dideritanya cukup tinggi. Mayoritas lansia mengobati keluhan kesehatannya, baik
dengan mengobati sendiri maupun berobat jalan (26,12 persen). Mengingat kondisi
kesehatan lansia yang rentan terserang penyakit, perilaku sehat seperti rajin
berolahraga dan tidak merokok, perlu diterapkan. Sayangnya masih ada lansia
yang mempunyai kebiasaan merokok. Hasil Susenas 2020 menunjukkan hampir 1
dari 4 lansia merokok selama sebulan terakhir. Lansia perokok didominasi oleh laki-
laki daripada perempuan (47,28 persen berbanding 1,90 persen).

Bekerja tidaklah mengenal usia karena bekerja adalah hak segala usia. Di
tengah kondisi penduduk dunia yang kian menua, banyak dijumpai lansia yang
masih akfif dalam dunia kerja. Sebanyak 1 dari 2 lansia masih tetap akfif bekerja.
Lansia yang bekerja cenderung mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir.
Persentase lansia laki-laki yang bekerja jauh lebih besar dibandingkan lansia
perempuan, yaitu 6505 persen berbanding 38,28 persen. Lapangan usaha
pertanian masinh menjadi sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja lansia,
yaitu sebesar 54,81 persen. Status pekerjaan lansia menunjukkan bahwa é dari 10
lansia memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dalam kegiatan ekonomi dengan
berwirausaha baik sendiri maupun dibantu buruh. Secara status pekerjaan, sebesar
85,83 persen lansia bekerja di sektor informal sehingga membuat pekerja lansia
menjadi rentan karena tidak memiliki perlindungan sosial, dasar hukum pekerjaan,
dan imbalan kerja layak. Secara umum, lansia bekerja yang termasuk pekerja tidak
tetap sebesar 10,66 persen. Berdasarkan jumlah jam kerja, dari setiap 5 orang
pekerja lansia, sefidaknya ada 1 orang yang bekerja secara berlebihan (jumlah jam
kerja lebih dari 48 jam dalam seminggu). Sementara itu, rata-rata penghasilan dari
lansia yang bekerja adalah sebesar 1,45 juta rupiah per bulan.
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Memasuki usia senja, lansia memerlukan dukungan sosial dan ekonomi.
Dalam publikasi ini, konsep rumah layak huni mengalami perubahan dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada konsep yang digunakan sekarang, kriteria
kelayakan rumah layak huni terdiri dari 4 indikator penyusun yaitu 1) Kecukupan luas
lantai per kapita; 2) Ketahanan bangunan (atap, lantai, dan dinding); 3) Akses air
minum layak; dan 4) Akses sanitasi layak. Suatu rumah dikatakan memenuhi syarat
layak huni jika memenuhi keempat indikator penyusun tersebut. Dari aspek
kelayakan rumah tempat tinggal, sebanyak 63,43 persen lansia finggal di rumah
layak huni. Menurut status ekonomi, rumah tangga lansia masih didominasi oleh
mereka yang tinggal pada rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40
persen terbawah sebesar 43,36 persen. Pada kondisi ini, fidak ada perbedaan yang
signifikan antara rumah tangga lansia dengan pengeluaran 40 persen terbawah di
perkotaan maupun perdesaan (42,75 persen berbanding 43,00 persen). Akan
tetapi, jika kita cermati menurut jenis kelamin, lansia perempuan (44,65 persen)
yang berada pada rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen
terbawah mencapai besaran yang lebih tinggi daripada lansia laki-laki (41,94
persen). Selanjutnya, dari aspek kehidupan sosial lansia, sebanyak 19,72 persen
atau sekitar 2 dari 10 lansia bepergian dalam satu tahun terakhir. Rendahnya angka
bepergian ini dapat disebabkan oleh beberapa kendala seperti kondisi fisik dan
finansial. Permasalahan sosial lain yang juga perlu menjadi perhatian adalah
kriminalitas atau findak kejahatan pada lansia. Sekitar 1 persen lansia pernah
menjadi korban kejahatan dalam setahun terakhir.

Lansia juga merupakan bagian dari masyarakat yang perlu diperhatikan
khususnya melalui program perlindungan sosial. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
salah satunya, merupakan transformasi dari program subsidi beras sejahtera (rastra).
Selama tahun 2020, persentase rumah tangga lansia yang pernah menerima BPNT
sebesar 18,99 persen. Sedangkan persentase rumah tangga lansia yang pernah
menerima BPNT di perdesaan lebih tinggi dibanding perkotaan (24,06 persen
dibanding 14,50 persen).

Selama tahun 2020, rumah fangga lansia yang masih tercatat/menjadi
penerima PKH yaitu sebesar 11,13 persen dengan persentase rumah tangga lansia
yang masih tercatat/menjadi penerima PKH di perdesaan lebih besar dibandingkan
di perkotaan (14,48 persen berbanding 8,18 persen). Selanjutnya, Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS) menjadi salah satu program yang dikeluarkan pemerintah guna
penyaluran bansos dan subsidi. Adapun persentase rumah tfangga lansia yang
memiliki KPS/KKS tahun 2020 sekitar 13,59 persen.

Jaminan kesehatan belum sepenuhnya dapat menjangkau seluruh lansia.
Sekitar 26,41 persen penduduk lansia belum memiliki jaminan kesehatan. Jaminan
kesehatan yang paling banyak dimiliki oleh lansia adalah BPJS Kesehatan PBI
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(Penerima Bantuan luran), yaitu sebesar 44,59 persen. Sedangkan jaminan
kesehatan yang paling sedikit dimiliki lansia adalah asuransi swasta (0,44 persen).

Sebesar 13,84 persen rumah tangga lansia telah memiliki jaminan sosial.
Persentase rumah tangga lansia yang memiliki jaminan sosial di perkotaan hampir
3 kali lipat lebih besar dibandingkan perdesaan (19,83 persen berbanding 7,07
persen). Hal ini dimungkinkan karena adanya kecenderungan rumah tangga
lansia yang finggal di perkotaan banyak terpapar dengan jaminan yang
diperoleh dari tempat mereka bekerja, misalnya jaminan pensiun/veteran,
jaminan hari tfua, asuransi kecelakaan kerja, jaminan/asuransi kematian, dan
pesangon PHK. Akses dan fasilitas yang lebih baik tersebut memudahkan lansia di
perkotaan untuk mendapatkan jaminan sosial dibandingkan mereka yang tinggal
di perdesaan.

Pelayanan Kesejahteraan Lansia telah ditekankan dalom UU No. 13 Tahun
1998. Lansia memiliki hak untuk meningkatkan kesejahteraan sosial yang meliputi
pelayanan keagamaan dan mental spirifual, pelayanan kesehatan, pelayanan
kesempatan kerja, pelayanan pendidikan dan pelatihan, kemudahan dalam
penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umum, kemudahan dalam layanan
dan bantuan hukum, perlindungan sosial, dan bantuan sosial.

Di dalam Permensos RI Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan
Sosial Lansia menyebutkan bahwa pelayanan sosial lansia adalah upaya yang
ditujukan untuk membantu lansia dalam memulihkan dan mengembangkan
fungsi sosialnya. Secara garis besar program-program pelayanan  dan
pemberdayaan lansia antara lain: program Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI)
dan Sentral Layanan Sosial (SERASI), program Asistensi Sosial Lanjut Usia Telantar
(ASLUT), program pendampingan sosial lansia melalui perawatan di rumah (home
care), program family support lansia, program rehabilitasi sosial lanjut usia (Progress
LU), pendamping sosial profesional lanjut usia, dukungan teknis lanjut usia, dan
bantuan sosial lanjut usia. Selain itu juga ferdapat program-program dari
Kementerian Kesehatan ditujukan untuk peningkatan akses dan kualitas layanan
kesehatan bagi lansia di fasilitas kesehatan primer dan rujukan serta
pemberdayaan potensi lansia di masyarakat. Terdapat juga program pelayanan
kesehatan lanjut usia pada era pandemi COVID-19 karena lansia merupakan
kelompok rentan yang paling berisiko kematian akibat COVID-19, sehingga
pencegahan penularan mulai dari tingkat individu, keluarga dan masyarakat
menjadi sangat penting.
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PENDAHULUAN
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PENDAHULUAN

RVZAN

Lanjut usia menurut UU Nomor 13 Tahun 1998 adalah seseorang yang telah
mencapai usia 60 (enam puluh) fahun ke atas. Penduduk lanjut usia terus
mengalami peningkatan seiring kemajuan di bidang kesehatan yang ditandai
dengan meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya angka kematian.
Perkembangan demografi ini dapat membawa dampak di bidang kesehatan,
ekonomi, dan sosial. Untuk itu diperlukan data terkait kelanjutusiaan sebagai bahan
pemetaan dan strategi kebijakan sehingga pertumbuhan jumlah penduduk lansia
menjadi potensi yang turut membangun bangsa.

Penuaan Penduduk

Populasi penduduk dunia saat ini berada pada
era ageing population dimana jumlah penduduk yang
berusia lebih dari 60 tahun melebihi 7 persen dari total
Lansia adalah penduduk (Kemenkes, 2017). Pada tahun 1950 jumlah
seseorang yang lonsia di dunia sebanyak 205 juta orang dan

telah mencapai usia meningkat menjadi 810 juta orang pada tahun 2012.

60 (enam puluh)
tahun ke atas

Angka ini diproyeksikan akan terus meningkat
jumlahnya bahkan mencapai 2 miliyar pada tahun
UU Nomor 13 Tahun 1998 2050. Fenomena penuaan penduduk ini terjadi di
semua negara, ferlebih pada negara berkembang.

Kondisi di tahun 2012, dari 15 negara dengan
penduduk lansia sebesar 10 juta, tujuh diantaranya adalah negara
berkembang. Sementara itu, tahun 2050 diprediksikan terdapat 33
negara yang jumlah lansianya mencapai lebih dari 10 juta orang,
dimana 22 negara diantaranya merupakan  negara-negara
berkembang (UNFPA, 2012).

Pertumbuhan penduduk lansia yang sangat pesat juga
diperkirokan akan terjadi di Indonesia. Hal ini sebagai akibat dari
terjadinya fransisi demografi dimana saat ini Indonesia sudah berada
pada tahapan angka kematian dan angka kelahiran yang rendah
(Bappenas, 2019). Menurunnya tingkat kelahiran sebagai dampak dari
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keberhasilan program Keluarga Berencana. Sementara itu menurunnya
tingkat kematian atau semakin panjangnya hidup manusia disebabkan
meningkatnya nutrisi, semakin baiknya sanitasi, kondisi ekonomi yang
semakin baik, serta fasilitas kesehatan yang semakin memadai.

Gambar 1.1 Persentase Penduduk Lansia dan Balita, 1971-2045
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BPS, Proyeksi Penduduk 2015-2045

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa persentase penduduk
lansia di Indonesia angkanya terus meningkat, angka ini berbanding
terbalik dengan persentase penduduk balita yang cenderung
mengalami  penurunan. Struktur penduduk Indonesia yang mulai
berada pada ageing population ditandai dengan persentase
penduduk lansia dari tahun 2020 yang diperkirakan akan mencapai
lebih dari 10 persen. Bahkan dari hasil proyeksi BPS tersebut, pada tahun
2045 lansia Indonesia diperkirakan hampir mencapai seperlima dari
seluruh penduduk Indonesia.

Tantangan Utama Lansia

Peningkatan penduduk lansia di Indonesia memiliki dampak
sosial dan ekonomi baik bagi individu, keluarga, maupun lingkungan
sosial. Banyak tantangan yang harus dihadapi, salah satu hal yang
paling utama adalah kestabilan finansial penduduk lansia. Tidak
banyak lansia  yang memilki jaminan pensiun afau telah

.‘ Shatistik Penduduk Lanjul Usia 2020 _



mempersiapkan finansial secara matang untuk kehidupan di hari tua.
Sehingga fidak dapat dipungkiri bahwa dalam satu struktur keluarga,
orang tua (lansia) secara ekonomi harus bergantung pada anaknya
atau yang lebih muda. Hal ini menjadikan penduduk usia produktif
memiliki beban tanggungan yang banyak yaitu diri sendiri, keluarga inti,
dan orang tua sehingga penduduk mereka menjadi bagian dari
sandwich generation.

Transisi demografi yang mengubah struktur penduduk menjadi
ageing population juga diringi dengan fransisi epidemiologi dari
penyakit menular menjadi penyakit degeneratif. Permasalahan
kesehatan ini juga menjadi tantangan bagi lansia. Menurut WHO (2012)
beban kesehatan lansia di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah berasal dari penyakit-penyakit seperti jantung, stroke,
gangguan penglihatan, dan gangguan pendengaran. Kesehatan
yang buruk pada lansia tidak hanya berdampak bagi individu tetapi
juga bagi keluarga dan masyarakat luas. Oleh karena itu, diperlukan
jominan serta fasilitas kesehatan yang memadai untuk lansia.
Lingkungan yang mendukung seperti transportasi ramah lansia juga
penting diciptakan agar penduduk lansia dapat beraktivitas dengan
baik.

Pandemi COVID-19 yang ferjadi sepanjang tahun 2020 juga
menjadi salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh lansia. WHO
menyatakan bahwa lansia merupakan kelompok usia paling rentan
terpapar COVID-19. Kerentanan pada
lansia terjadi karena melemahnya fungsi

imun serta adanya penyakit degeneratif
Pandemi Covid-19

seperti jantung, hipertensi, dan diabetes .
menjadi tantangan

(LIPI, 2020). Dari data WHO, di Eropa lebih

) . o . ) baru yang harus
dari 95% kematian terjadi pada usia lebih dihadapi lansia di

dari 60 tahun atau lebih, dan lebih dari Indonesia

50% terjadi pada penduduk berusia 80
tahun  atau lebih. Di Indonesia
berdasarkan data bulan  Juni 2020,
persentase kematian pada kelompok lansia sebesar 43,60% dimana

angka ini merupakan yang tertinggi dibanding kelompok umur lainnya.
Pada kondisi ini, penduduk lansia memerlukan perlindungan dan akses
terhadap makanan bergizi, ketersediaan kebutuhan dasar, obat-
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obatan serta perawatan sosial. Untuk itu, sangat penting bagi negara
unfuk memberikan respon komprehensif ferhadap dampak pandemi ini
bagi lansia. Selain itu, keluarga juga memiliki peran penting untuk
melindungi serta menjaga lansia di situasi pandemik ini. Bagi keluarga
yang memiliki lansia atau hidup bersama lansia, harus memperhatikan
protokol kesehatan agar mencegah lansia terpapar COVID-19. Penting
juga bagi keluarga yang fidak bertempat tinggal bersama lansia untuk
tetap berusaha memantau dan memperhatikan lansia, serta
memastikan kebutuhan sehari-hari lansia terpenuhi.

Terjadinya peningkatan jumlah lansia, selain menjadi tantangan,
juga dapat memberikan konfribusi yang baik bagi negara apabila
lansia Indonesia berada dalam keadaan sehat, mandiri, akfif dan
produktif. Penduduk lansia yang produktif, berkualitas dan memiliki
segudang pengalaman bisa menjadi kekuatan untuk Indonesia.
Mereka dapat memberikan kontribusi berupa pemikiran-pemikiran
untuk pembangunan.

Lansia Indonesia dalam Bingkai Kebijakan

Pemerintah telah memberikan perhatian terhadap kehidupan
penduduk lansia baik melalui peraturan fertulis dan kebijakan-
kebijakan. Seperti yang diafur dalam Pasal 28H ayat (2) Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, menyatakan
bahwa setiap orang berhak mendapatkan kemudahan dan perlakuan
khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna
mencapai  persamaan dan  keadilan. Undang-undang  khusus
mengenai kesejahteraan lansia juga telah diatur yaitu pada UU No. 13
Tahun 1998. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
mengamanatkan pemerintah wajib menjaga kesehatan masyarakat
lanjut usia agar tetap hidup sehat dan produktif secara sosial maupun
ekonomi.

Sebagai bentuk realisasi, berbagai kebijokan dan program telah
dijalankan pemerintah salah satunya tertuang pada PP No. 43 Tahun
2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Lanjut
Usia, yang meliputi :

1) Pelayanan keagamaan dan mental spiritual seperti pembangunan
sarana ibadah dengan pelayanan aksesibilitas bagi lanjut usia;
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2) Pelayanan kesehatan melalui peningkatan upaya penyembuhan
(kuratif), diperluas pada bidang pelayanan geriatrik/gerontologik;

3) Pelayanan wuntuk prasarana umum, vyaitu mendapatkan
kemudahan dalam penggunaan fasilitas umum, keringanan biaya,
kemudahan dalam melakukan perjalanan, penyediaan fasilitas
rekreasi dan olahraga khusus;

4) Kemudahan dalam penggunaan fasilitas umum, seperti pelayanan
administrasi pemerintah (Kartu Tanda Penduduk seumur hidup),
pelayanan kesehatan pada sarana kesehatan milik pemerintah,
pelayanan dan keringanan biaya unfuk pembelian fiket
perjalanan, akomodasi, pembayaran pajak, pembelian tiket
rekreasi, penyediaan tempat duduk khusus, penyediaan loket
khusus, penyediaan kartu wisata khusus, mendahulukan para lanjut
usia.

Pada RPJMN 2020-2024
pemerintah juga telah menyusun strategi
guna mengantisipasi kondisi  Indonesia
Pemerintah telah yang telah memasuki ageing population.

melakukan ant.is.ipasi Wujud antisipasinya antara lain dengan
terhadap kondisi

. enyiapan terkait kelanjutusican pada
Indonesia yang penyiap : P

berbagai aspek untuk menciptakan

memasuki ageing
population melalui penduduk lansia yang sehat dan

beberapa peraturan produktif. Pemerintah menargetkan pada
dan kebijakan tahun 2024 terjadi peningkatan kawasan

yang ramah lansia.

Selain itu, pada masa pandemi
yang sekarang terjadi pemerintah juga memberikan perhatian khusus
bagi lansia. Salah satunya melalui Panduan Perlindungan Lanjut Usia
yang dibuat oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak. Upaya perlidungan terhadap lansia, khususnya
perempuan yaifu dengan meningkatkan sosialisasi Gerakan Sayang
Lansia yang tujuannya unfuk mendorong lansia sehat, aman, dan
terlindungi.

Semakin  banyaknya perhatian yang tercurah terkait
kelanjutusiaan diharapkan menghasilkan regulasi yang terarah,
terstruktur dan komprehensif serfa mampu memayungi para lansia agar
mereka mampu menjadi lansia yang mandiri, bermartabat, dan
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produktif. Sehingga dengan begitu kehadiran lansia tidak lagi
dipandang sebelah mata, akan tetapi mampu memberikan keadilan
yang proporsional.

Data Kelanjutusiaan untuk Pembangunan

Mengingat keberadaan lansia Indonesia yang persentasenya
kion meningkat dari waktu ke waktu dan telah menciptakan tantangan
tersendiri, maka dibutuhkan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan
lansia serta mempertimbangkan segala aspek kehidupan. Oleh karena
itu, keberadaan data dan informasi terkait kelanjutusiaan, baik pada
tingkat nasional maupun regional mutlak dibutuhkan untuk memetakan
situasi dan kondisi terkini lansia Indonesia. Untuk menyikapi kondisi ini, BPS
telah  melakukan penyusunan informasi  terkait  lansia  dan
mengemasnya menjadi suatu bentuk buku publikasi “Statistik Penduduk
Lanjut Usia 2020". Publikasi ini memuat informasi lansia yang dilihat dari
berbagai  aspek, yaitu demografi, pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan, sosial ekonomi, dan perlindungan sosial serta
program-program untuk lansia yang sudah dijalankan oleh pemerintah.

Secara keseluruhan, publikasi ini menyajikan data dan informasi
tentang lansia yang sangat bermanfaat sebagai bahan perencanaan,
monitoring dan evaluasi kebijakan maupun program pembangunan di
bidang kelanjutusiaan berdasarkan data yang bersumber dari hasil
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2020, Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas) 2020, serta data sekunder dari
Kementerian/Lembaga. Selain itu, publikasi ini juga disusun secara
sistematis menjadi delapan bagian dengan mempertimbangkan
aspek-aspek yang mampu menggambarkan kehidupan lansia
Indonesia serta berbagai fenomena yang menyertainya. Ringkasan
eksekutif di bagian awal publikasi dimaksudkan untuk memberikan
gambaran ringkas dari keseluruhan isi publikasi. Uraian yang rinci
disajikan dalam bab-bab sesuai tema bahasan dari publikasi.

Bagian pertama (Bab 1) menyagjikan bagaimana perjalanan
penuaan penduduk Indonesia dari waktu ke waktu beserta tantangan
yang akan dihadapinya. Selanjutnya, bagaimana potret lansia
Indonesia dari  sudut pandang demografi dijabarkan secara
komprehensif pada Bab 2. Lansia juga memiliki potensi yang dapat

Shatistik Penduduk Lanjul Usia 2020




diberdayakan guna menunjang pembangunan nasional, hal ini dikupas
tuntas pada Bab 3 dan Bab 4, masing-masing untuk melihat sejauh
mana tingkat pendidikan dan kesehatan lansia. Sementara itu, untuk
mengukur keterlibatan lansia secara nyata dalam menggerakkan
perekonomian negeri ini dapat dilihat pada Bab 5. Kondisi sosial
ekonomi rumah tangga lansia juga tidak luput dari perhatian penulisan
publikasi ini, di mana fakta-fakta yang ada dijabarkan pada Bab 6.
Selanjutnya, program-program yang sudah diterima oleh rumah tangga
lansia digambarkan pada Bab 7 dan Bab 8 menjelaskan sudah sejauh
mana Kementerian/Lembaga sudah menjalankan program pro lansia.
Sebagai penutup dari penulisan buku ini ditampilkan catatan teknis
yang mampu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam
penulisan buku ini serta Relative Standard Error (RSE) yang
menggambarkan kelayakan estimasi dari data hasil survei yang
digunakan dalam publikasi ini.

L ]
_ Statistikk Penduduk Lanjut Usia 2020 '.







DEMOGRAFI

o

TERDAPAT 9,92% (26,82 JUTA) LANSIA
DI INDONESIA

Rasio Ketergantungan Lansia
terhadap Penduduk Produktif

Meningkat menjadi 15,54%






o2
RVZAN

Berlangsungnya fransisi demografi di Indonesia yang ditandai dengan penurunan

DEMOGRAFI

fingkat fertilitas dan peningkatan angka harapan hidup makin lama makin
mengubah wajah penduduk Indonesia dengan menggeser strukfur umur
penduduk. Proporsi penduduk muda makin menurun, proporsi penduduk usia kerja
meningkat pesat, dan proporsi penduduk lanjut usia bergerak naik secara perlahan.
Sehingga saat ini Indonesia tidak hanya bersiap menyongosong bonus demografi,
tetapi juga memasuki fase penduduk yang menua. Oleh karena itu penting untuk
mengetahui bagaimana komposisi penduduk lansia di Indonesia melalui sudut
pandang demografi guna mengambil langkah lebih lanjut terkait penuaan
penduduk di Indonesia. Pemetaan kondisi lansia Indonesia berguna sebagai bahan
acuan dalam menentukan kebijakan yang tepat dan komprehensif.

Struktur Umur Penduduk Lansia

Penuaan merupakan proses akumulasi perubahan yang
kompleks. Disebut kompleks karena berkaitan dengan perubahan
proses multidimensional fisik. Ditinjau dari sisi biologis, penuaan
merupakan proses menurunnya daya tahan tubuh akibat perubahan
dalam struktur dan fungsi sel, jaringan, serta sistem organ sehingga
terjadi kemunduran fisiologis, psikologis, dan sosial seiring meningkatnya
usia. Perubahan tersebut selanjutnya akan berpengaruh terhadap
seluruh aspek kehidupan, tidak terkecuali aspek kesehatan.

Secara demografis, penuaan  penduduk  merupakan
kecenderungan yang ferjadi sebagai dampak dari perubahan struktur
umur penduduk di suatu wilayah dalam beberapa waktu belakangan
ini. Perubahan struktur umur tersebut ferjadi sebagai hasil dari
perubahan tiga aspek kependudukan, yaitu fertilitas, mortalitas, dan
migrasi. United Natfions menyebutkan bahwa penuaan penduduk
adalah fenomena yang terjadi ketika umur median penduduk dari
suatu wilayah atau negara mengalami peningkatan yang disebabkan
oleh bertambahnya fingkat harapan hidup atau menurunnya tingkat
fertilitas (Heryanah, 2015).
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Capaian pembangunan di Indonesia cenderung memberikan
dampak yang positif dengan adanya peningkatan kualitas kesehatan
dan keadaan sosial masyarakat Indonesia. Fenomena peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat tergambar dari penurunan tingkat
kematian ibu, bayi, dan anak yang efek dominonya akan
menyebabkan peningkatan usia harapan hidup penduduk Indonesia.
Konsekuensi yang terjadi dari semakin membaiknya angka harapan
hidup penduduk Indonesia tersebut adalah semakin bertambah
banyaknya jumlah penduduk lanjut usia.

Gambar 2.1 Piramida Penduduk Indonesia, Tahun 1971, 2000, 2020
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Sumber: Hasil Sensus Penduduk 1971, Hasil Sensus Penduduk 2000, Hasil Proyeksi
Penduduk 2020, Hasil Proyeksi Penduduk 2045

Dari Gambar 2.1 terlihat bahwa piramida penduduk
menunjukkan adanya perubahan struktur umur yang terjadi pada
penduduk. Pada tahun 1971, piramida penduduk tampak lebar pada
kelompok penduduk muda. Sementara itu, pada piramida penduduk
tahun 2000 tampak adanya penambahan pada bagian tengah dan
atas piramida, Sedangkan bagian bawah piramida mengalami
penurunan. Hal tersebut menunjukkan adanya kenaikan penduduk
dewasa dan penduduk tua, sedangkan penduduk mudanya
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mengalami penurunan. Selanjutnya tampak pada proyeksi piramida
penduduk tahun 2020 kembali terjadi perubahan struktur penduduk
yang mulai bergeser menuju usia lanjut. Terakhir, pada tahun 2045,
proyeksi piramida penduduk mengalami pelebaran di bagian atas
piramida, yang artinya Indonesia berada dalom fase penuaan
penduduk.

Perencanaan pembangunan di suatu wilayah akan dapat
memberikan hasil yang optimal jika para pemangku kebijakan
memperhatikan masalah kependudukan. Perkembangan yang terjadi
dalam karakteristik demografi penduduk lansia saat ini dan di masa
yang lalu mengindikasikan tentang pentingnya membuat perkiraan
penduduk lansia di masa depan sehingga kemungkinan-kemungkinan
yang dapat terjadi dimasa depan dapat diantisipasi sejak dini.

Perkembangan jumlah lansia di Indonesia terjadi dalam jangka
waktu kurang lebih 50 tahun. Dalam periode tfersebut, persentase
penduduk lansia Indonesia mengalami lonjakan dua kali lipat dibanding
sebelumnya. Pada tahun 2020, persentase lansia mencapai 9,92 persen
atau sekitar 26,82 juta orang. Dengan kata lain, saat ini Indonesia
tengah dalam transisi menuju kondisi penuaan penduduk. Hal tersebut
mengingat persentase penduduk berusia 60 tahun ke atas telah berada
di atas 7 persen dari keseluruhan penduduk dan akan berubah menjadi
negara dengan struktur penduduk tua (ageing population) ketika
angkanya di atas 10 persen. Kondisi tersebut tentu fidak lepas dari
peningkatan angka harapan hidup yang tferbentuk dari berbagai
macam faktor yang mempengaruhinya. Pada akhirnya, lansia
diharapkan dapat turut berkontribusi dengan menjadi lansia yang
sehat, tangguh, dan mandiri.

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia menjadi sesuatu yang
tidak dapat dihindari mengingat banyak dari mereka saat ini masih
berusia produkiif dalom beberapa tahun yang akan datang akan
berusia lanjut atau pensiun. Ketika seseorang menjadi lansia artinya dia
berada pada fase puncak dalam siklus hidup manusia yang di
dalamnya bagaikan rantai kehidupan yang saling berkaitan. Dengan
kata lain, kondisi lansia nanfinya akan ditentukan bagaimana
keputusan yang diambil di masa lalu. Untuk itu, perlu persiapan serius
serta dukungan dari berbagai elemen, baik pemerintah maupun
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masyarakat, sehingga persentase yang akan menjadi lansia nantinya
dapat menjadi lansia tangguh dan terjamin kehidupannya di hari fua.

Gambar 2.2 Distribusi Penduduk Lansia, 2020

s e
Y

1‘»@ 64,29

LANSIA MUDA (60-69)

TTT!@ 27,23

LANSIA MADYA (70-79)

W| 8,49

LANSIA TUA (80+)

47,711

LAKI-LAKI

52,29

PEREMPUAN

TERDAPAT 9,92% (26,82 JUTA)
LANSIA DI INDONESIA

¢
‘-_ 52,95 ‘ 9\ 47,05

PERKOTAAN PERDESAAN

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.2, persebaran
penduduk lansia di Indonesia menurut tipe daerah masih didominasi
oleh lansia yang finggal di daerah perkotaan dibandingkan dengan
perdesaan (52,95 persen berbanding 47,05 persen). Perbandingan
persentase yang tidak jauh berbeda juga tampak pada jenis kelamin
lansia, dengan lansia berjenis kelamin perempuan lebih banyak
dibandingkan lansia laki-laki (52,29 persen berbanding 47,71 persen).
Selanjutnya, jika dilihat dari kelompok umur, persentase lansia di
Indonesia sebagian besar diisi oleh lansia muda (kelompok umur 60-69
tahun) dengan persentase 64,29 persen, dikuti oleh lansia madya
(kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 27,23 persen dan terakhir lansia
tua (kelompok umur 80+ tahun) sebesar 8,49 persen.
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Tabel 2.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Kelompok Umur,
2020

Kelompok Umur
Lansia Lansia Lansia

Karakteristik Pralansia Lansia
Madya

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Total 17,35 6,38 2,70 0,84 9,92
Tipe Daerah

Perkotaan 17.34 6,12 2,53 0,74 9,39
Perdesaan 17,36 6,71 2,91 0,97 10,59
Jenis Kelamin

Laki-Laki 17,20 6,30 2,46 0,66 9,42
Perempuan 17.50 6,46 2,94 1,03 10,43

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Peningkatan jumlah lansia di Indonesia seyogianya diikuti
dengan peningkatan pelayanan terhadap lansia agar nantinya lansia
dapat berdayaguna dan mandiri. Salah satu yang fidak boleh
dilupakan dari lansia adalah bertambahnya usia mereka dan
berkurangnya daya tahan tubuh sehingga pelayanan terutama di
bidang kesehatan menjadi salah satu hal esensial. Pemerintah sendiri
telah mendorong peningkatan kualitas pelayanan kesehatan lansia di
fasilitas kesehatan antara lain dengan menerbitkan beberapa
Peraturan Menteri Kesehatan yang mengatur pelayanan kesehatan di
fasilitas kesehatan primer maupun rujukan. Salah satu program
pemerintah untuk mendukung kesehatan lansia tercantum dalam
Rencana Aksi Nasional Kesehatan Lansia dengan é strateginya: 1)
memperkuat dasar hukum pelaksanaan pelayanan kesehatan lanjut
usia, 2) meningkatkan jumlah dan kualitas fasilitas kesehatan, 3)
membangun dan mengembangkan kemitraan dan  jejaring
pelaksanaan pelayanaan kesehatan lanjut usia, 4) meningkatkan
ketersediaan data dan informasi di bidang kesehatan lanjut usia, 5)
Meningkatkan peran serta dan pemberdayaan keluarga, masyarakat,
dan lanjut usia, é) Meningkatkan peran serta lansia dalam upaya
peningkatan kesehatan keluarga dan masyarakat.
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Gambar 2.3 Persebaran Provinsi dengan Struktur Penduduk Tua di
Indonesia, 2020
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Berdasarkan data Susenas Maret 2020, terdapat enam provinsi
yang felah memasuki fase strukfur penduduk tua yakni persentase
penduduk lansianya telah berada di atas 10 persen. Keenam provinsi
tersebut adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (14,71 persen), Jawa
Tengah (13,81 persen), Jawa Timur (13,38 persen), Bali (11,58 persen),
Sulawesi Utara (11,51 persen), dan Sumatera Barat (10,07 persen).

Dalam perspektif masyarakat secara umum, lansia masih
dianggap membebani keluarga atau orang-orang yang masih berusia
produkfif. Padahal seharusnya pandangan tersebut  dapat
ditempatkan secara bijak mengingat potensi dan kearifan yang dimiliki
para lansia untuk mengawal bangsa ini, karena dengan pengalaman
yang panjang, sudah tentfu memiliki hal-hal yang patut kita maknai di
era kekinian atas dasar pengalaman yang dimiliki lansia tersebut.

Penambahan akumulasi penduduk lansia juga dikaitkan
dengan penghitungan rasio ketergantungan (dependency ratio) yang
merupakan perbandingan antara penduduk usia produktif dengan
penduduk usia nonproduktif termasuk di dalamnya adalah lansia.
Dengan bertambahnya lansia sebagai kelompok yang dianggap
kurang produktif maka beban yang harus di fanggung penduduk yang
produktif untuk membiayai hidup penduduk yang tidak produktif juga
otomatis bertambah.
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Gambar 2.4 Rasio Ketergantungan Penduduk Lansia, 2010-2020
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Penambahan jumlah lansia diikuti dengan peningkatan rasio
ketergantungan lansia terhadap penduduk produktif. Pada tahun 2020,
tercatat rasio ketergantungan lansia sebesar 15,54 yang artinya sefiap
100 orang penduduk usia produktif (usia 15-59 tahun) harus
menanggung 15 orang penduduk lansia. Suatu keniscayaan bahwa
bertambahnya lansia berbanding lurus dengan bertambahnya
kebutuhan termasuk di dalaomnya perawatan yang pada akhirnya akan
menjadi beban ekonomi penduduk usia produktif untuk membiayai
penduduk lansia. Untuk itu, perlu adanya peningkatan sinergi dalam
melaksanakan program-program tferkait dengan lansia yang dapat
mengurangi beban ketergantungan lansia terhadap kelompok usia
produkfif. Tujuannya adalah untuk membuat lansia menjadi sehat,
mandiri, dan akfif selama mungkin guna turut mendorong ekonomi
dapat tumbuh ketika lansia mereka bekerja.

Lansia dalam Rumah Tangga

Bertambahnya jumlah lansia dari tahun ke tahun turut
mempengaruhi banyaknya jumlah rumah tangga yang dihuni oleh
lansia. Pada kurun waktu lima tahun terakhir, rumah tangga yang dihuni
lansia tumbuh dari 25,75 persen menjadi 28,48 persen. Artinya, satu di
antara empat rumah tangga di Indonesia merupakan rumah tangga
lansia. Kondisi tersebut seyogianya penting untuk menjadi perhatian
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bagi seluruh pihak, baik keluarga, masyarakat di sekitar lingkungan
tempat tinggal mereka, dan pemerintah untuk dapat memberikan
dukungan, baik sosial maupun ekonomi. Apalagi jika dilihat dari angka
proyeksi penduduk Indonesia tahun 2010-2045, penduduk lansia
diprediksi akan semakin bertambah fiap tahunnya.

Gambar 2.5 Persentase Penduduk Lansia yang Menjadi Kepala
Rumah Tangga (KRT), 2020
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Berdasarkan Gambar 2.5 terlihat bahwa persentase lansia yang
menjadi Kepala Rumah Tangga (KRT) sebanyak 62,28 persen. Dari
persentase tersebut menunjukkan bahwa enam dari sepuluh lansia di
Indonesia masih  terbebani tanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi seluruh anggota rumah tangganya dengan
perannya sebagai KRT.

Tingginya persentase lansia yang berperan sebagai KRT tersebut
merupakan kombinasi dari prespektif sosial masyarakat Indonesia yang
menganut budaya fimur, bahwa lansia harus dihormati  oleh
masyarakat yang usianya lebih muda, dan aspek budaya patrilineal
yang mengutamakan peranan laki-laki dalam menjadi KRT.

Selain itu, jika dilhat dari gender terdapat 35,81 persen lansia
perempuan yang menjadi KRT. Fenomena itu dapat dimungkinkan
terkait dengan lebih tingginya Angka Harapan Hidup (AHH) perempuan
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dibandingkan laki-laki. Memperkuat pernyataan tersebut, banyak dari
lansia berjenis kelamin perempuan yang akhirnya meneruskan hidup
dengan status cerai mati dan memilih unfuk hidup tfanpa pasangan,
kecenderungan yang agak berbeda pada lansia laki-laki yang memilih
untuk menikah kembali. Lebih jauh, berdasarkan hasil penelitian
diungkapkan bahwa rumah tangga yang dikepalai oleh lansia
perempuan cenderung memiliki status ekonomi yang relatif rendah. Hal
tersebut wajar karena secara fisik, perempuan biasanya tidak sekuat
laki-laki.

Status Tinggal Lansia

Secara umum, permasalahan psikologis yang dominan terjadi
pada lansia yakni kesepian, kesepian dapat juga diartikan perasaan
tersisinkan, terpencil dari orang lain, karena merasa berbeda dengan
orang lain (Probosuseno dalam Sari, 2017). Dukungan sosial merupakan
faktor utama yang melawan kesepian (Tomaka, Thompson, dan
Palacios, 2006). Oleh karena itu, lansia dengan dukungan sosial yang
besar kemungkinan besar memiliki tingkat kesepian yang lebih sedikit.
Dukungan sosial dapat berupa kesempatan para lansia merasa
terhubung secara sosial, memiliki sumber daya sosial yang memadai,
kedekatan dengan orang lain, atau juga suatu rasa kebersamaan
dalam kelompok.

Dalam masa tersebut, terlihat bahwa lansia bergantung kepada
penduduk yang lain untuk mendapatkan dukungan/bantuan baik
secara ekonomi maupun sosial. Tinggal bersama dengan keluarga
adalah tempat terbaik guna menghabiskan masa tua karena keluarga
masih menjadi pemberi dukungan utama dalam kelangsungan hidup
lansia. Lansia akan bahagia jika memiliki kesehatan yang baik,
lingkungan sosial yang kuat, kondisi ekonomi yang memadai serta
hubungan interpersonal yang baik. Pendampingan pasangan atau
keluarga infi akan sangat berarti dibandingkan dukungan dari orang
lain yang tidak memiliki hubungan sama sekali. Secara psikologis,
adanya dukungan dan pendampingan dapat mengurangi risiko
penyakit dan kematian pada lansia.
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Tabel 2.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Status Perkawinan,
2020

Status Perkawinan

Karakteristik . Cerai
Kawin s
Hidup

(M (2) (3) (4) (5) (O]
Total 1,09 60,96 2,22 35,73 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 1,28 60,42 2,32 35,98 100,00
Perdesaan 0,86 61,56 2,12 35,46 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,93 81,77 1,60 15,71 100,00

Perempuan 1,23 41,97 2,80 54,01 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Dukungan dari keluarga merupakan dukungan sosial yang
terpenting (Kaplan, 2010) mengingat keluarga dapat memberikan
perawatan kesehatan yang optimal untuk meningkatkan kualitas hidup
lansia serta dalam rangka memenuhi aktivitas sehari-hari lansia tidak
terkecuali status kesehatannya (Wang dan Zhao, 2012). Sekitar 60,96
persen lansia yang masih memiliki pasangan atau berstatus kawin pada
tahun 2020, sedangkan sisanya tidak memiliki pasangan, baik karena
belum kawin, cerai hidup, maupun cerai mati. Berdasarkan Tabel 2.2 di
atas tampak bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti antara
persentase status kawin lansia di perkotaan dan di perdesaan (60,42
persen dibanding 61,56 persen). Berdasarkan jenis kelamin, persentase
lansia laki-laki yang kawin (81,77 persen) dua kali lipat lansia perempuan
yang kawin (41,97 persen). Hal tersebut dimungkinkan mengingat laki-
laki biasanya tidak dapat mengurus kebutuhannya sendiri sehingga
memerlukan pasangan untuk membantunya. Dapat dikatakan bahwa
terdapat kecenderungan lansia laki-laki untuk menikah kembali setelah
pasangannya meninggal.
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Tabel 2.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Status Tinggal
Bersama, 2020

Status Tinggal Bersama

Karakteristik  Tinggal Bersama | Bersama Tiga
Sendiri Pasangan | Kelvarga Generasi

Lainnya

(1 (2) (3) (4) (5) (6) ()

Total 9.80 20,51 27,85 39,10 2,74 100,00
Tipe Daerah

Perkotaan 8,91 18,77 30,69 38,59 3,04 100,00
Perdesaan 10,81 22,47 24,65 39,67 2,40 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 5,06 25,53 32,94 34,81 1,67 100,00
Perempuan 14,13 15,94 23,21 43,01 3.71 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Tempat tinggal lansia fidak dapat dipisahkan dari perawatan
kesehatan lansia. Pada Tabel 2.3 di atas tampak bahwa terdapat variasi
persentase penduduk lansia berdasarkan status tinggal lansia, yakni
lansia yang tinggal bersama pasangannya (20,51 persen), bersama
keluarga (27,85 persen), dan figa generasi (39,10 persen). Hal tersebut
dapat dielaskan bahwa lansia yang masih memiliki pasangan,
kebutuhan hidupnya diperhatikan oleh pasangannya. Di sisi lain, lansia
yang berstatus sebagai orang tua/mertua, kehidupannya aokan
diperhatikan oleh anak atau menantunya. Faktor budaya dan agama
di Indonesia diyakini berpengaruh dimana anak memiliki kewajiban
untuk berbakti kepada orang tua, termasuk merawat dan memberikan
dukungan kepada orang tua (lansia). Anak masih dianggap sebagai
tempat bergantung, baik dari segi ekonomi maupun kesehatan. Seperti
sudah dijelaskan sebelumnya, dengan dukungan keluarga, lansia akan
merasa masih ada yang memperhatikan, sehingga mereka akan
merasa bahagia dan secara psikologis akan meningkatkan kesehatan.

Adanya peningkatan persentase lansia yang tinggal dengan
anggota keluarga maupun pasangan menunjukkan meningkatnya
kesadaran dalam memperhatikan kesejahteraan lansia. Hal lainnya
yang menjadi catatan adalah keberadaan lansia yang tinggal sendiri
memiliki persentase 9,80 persen. Selanjutnya, berdasarkan tipe daerah,
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persentase lansia di perdesaan yang tinggal sendiri lebih tinggi
dibandingkan lansia di perkotaan (10,81 persen berbanding 8,91
persen). Lebih jauh, terlihat adanya kesenjangan yang cukup tinggi
pada lansia yang tinggal sendiri antara lansia perempuan dengan laki-
laki (14,13 persen berbanding 5,06 persen).

WHO (1977) menggambarkan bahwa lansia yang tinggal sendiri
merupakan kelompok yang berisiko dan memerlukan perhatian khusus
(lliffe dkk. 1992). Permasalahan mengenai lansia yang tinggal sendiri
membuka kemungkinan untuk penelitian lanjutan agar dapat
mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi fenomena tersebut, dan
menjawalb pertanyaan apakah finggal sendiri merupakan bagian dari
pilihan hidup para lansia karena tidak memiliki anak, fidak memiliki
pasangan, fidak memiliki keluarga, telantar atau disisihkan dari
kehidupan keluarga besar mereka.
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Tingkat pendidikan yang dicapai penduduk lanjut usia saat ini adalah cerminan

PENDIDIKAN

pendidikan zaman dahulu dimana fasilitas pendidikan yang kurang memadai dan
akses sekolah yang jauh. Oleh karenanya, masih banyak lansia yang belum
terpapar dengan dunia pendidikan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi
pemerintah untuk mewujudkan pembangunan manusia dimana tidak boleh satfu
orang pun tertinggal dalam kemajuan Indonesia. Salah satu indikator capaian
pendidikan lansia ferlihat melalui kemampuan baca fulis mereka. Untuk lebih
jelasnya pembahasan berikut menyajikan gambaran fingkat pendidikan lansia,
yang antara lain terlihat dari kemampuan baca tulis dan rata-rata lama sekolah.

Kemampuan Baca Tulis Lansia

Kemampuan membaca dan menulis merupakan modal dasar
bagi setiap individu agar dapat memberdayakan dan meningkatkan
kualitas diri, tidak terkecuali lansia. Akses informasi akan lebih terbuka
bagi mereka yang melek huruf. Buta huruf merupakan salah satu
hambatan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik.
Pemerintah menyelenggarakan program keaksaraan dasar dan
lanjutan  untfuk membantu penduduk yang buta huruf belajar
membaca dan menulis.

Gambar 3.1 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia, 20146-2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Berdasarkan hasil Susenas terlihat bahwa Angka Melek Huruf
(AMH) lansia terus mengalami peningkatan dalam kurun lima tahun
terakhir, dengan AMH pada tahun 2020 sebesar 81,29 persen. Meskipun
sama-sama mengalami kenaikan, dalam kurun waktu lima tahun, AMH
lansia perempuan mengalami kenaikan yang lebih tinggi dibanding
AMH lansia laki-laki. Kenaikan tersebut dapat menjadi salah satu
indikator bahwa kesetaraan gender dalam pendidikan ferus
berkembang, dengan kesempatan belajar bagi perempuan yang
semakin luas.

Adapun dilihat dari berbagai karakteristik, terdapat perbedaan
kemampuan baca tulis lansia. AMH lansia di perkotaan lebih tinggi
daripada perdesaan dengan besaran masing-masing 87,45 persen dan
74,35 persen. Disparitas angka AMH juga terlihat dalam jenis kelamin,
dimana AMH lansia laki-laki masih lebih tinggi dibandingkan lansia
perempuan (88,47 persen berbanding 74,74 persen). Selain itu,
persentase AMH lansia semakin rendah seiring bertambahnya umur.

Gambar 3.2 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia Menurut Jenis
Kelamin, Tipe Daerah, Status Disabilitas, dan Kelompok
Umur, 2020
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Selanjutnya, jika dilihat dari status disabilitas, terlihat masih
adanya disparitas kemampuan baca tulis lansia dimana AMH lansia
yang bukan penyandang disabilitas lebih tinggi dibandingkan lansia
penyandang disabilitas, yakni 83,02 persen berbanding 69,67 persen.
Dengan kata lain masih terdapat 30,33 persen lansia penyandang
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disabilitas yang buta huruf dimana besarnya hampir dua kali lipat
persentase lansia bukan penyandang disabilitas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah masih harus bekerja keras unftuk
dapat mewujudkan hak yang sama unfuk dapat memperoleh
pendidikan antara lansia bukan penyandang disabilifas dan lansia
penyandang disabilitas.

Gambar 3.3 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia Menurut Kelompok
Pengeluaran rumah Tangga, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Status ekonomi rumah tangga juga menjadi salah satu
karakteristik yang menarik untuk diteliti terkait kemampuan baca tulis
lansia. Tingginya status ekonomi lansia berbanding lurus dengan
persentase lansia yang melek huruf. Adapun status ekonomi sendiri
merupakan status ekonomi rumah tangga yang diukur menggunakan
pendekatan pengeluaran perkapita sebulan, dengan asumsi semakin
tinggi pengeluaran perkapita sebulan menunjukkan status ekonomi
yang finggi juga.

Gambar 3.4 merepresentasikan angka melek huruf lansia di
wilayah Indonesia. Warna yang lebih gelap menunjukkan AMH lansia di
daerah tersebut masih berada di atas AMH nasional (81,29 persen).
Terlihat bahwa Pulau Sumatera secara utuh berwarna lebih gelap yang
artinya seluruh provinsi di Pulau Sumatera telah memiliki AMH di atas
angka nasional. Sementara itu, AMH lansia di Provinsi Nusa Tenggara
Timur dan Nusa Tenggara Barat berada dibawah AMH nasional. Yang
menarik adalah, meskipun Pulau Jawa merupaokan daerah yang
dikenal paling maju, namun untuk Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, DI
Yogyakarta, dan Bali memiliki AMH penduduk lansia masih di bawah
angka nasional.
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Gambar 3.4 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Tingkat Pendidikan Lansia

Lansia di Indonesia masih didominasi oleh kelompok lansia yang
memiliki latar pendidikan rendah yakni 32,48 persen tidak tamat SD dan
bahkan sebanyak 13,96 persen lansia fidak pernah sekolah. Sementara
itu, hanya ada sekitar 13,77 persen lansia yang memiliki pendidikan SMA
ke atas.

Tabel 3.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan, 2020

Pendidikan Terlinggi yang Ditamatkan (persen)

Karakteristik Tidak Tidak sD/ SMP/ SMm/
pernah tamat sede- sede- sede-
sekolah SD rajat rajat rajat
(1) (2) (3) (4) (5) () (7) (8

Total 13,96 3248 31,78 8,01 8,67 5,10 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 9.56 26,62 31,50 10,87 13,51 7.95 100,00
Perdesaan 18,91 39,08 3209 4,79 3,23 1,90 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 830 2925 3502 938 11,55 6,51 100,00
Perempuan 1912 3544 28,82 6,75 6,05 3,82 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 1003 31,06 3391 9.06 10,07 5,87 100,00
Lansia Madya (70-79) 17.86 34,65 29,49 6.81 6.98 4,21 100,00
Lansia Tua (80+) 31,22 36,29 22,93 3,89 3,54 2,13 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Berdasarkan tipe daerah, masih adanya kesenjangan yang
cukup lebar antara lansia yang tinggal di perkotaan dan perdesaan.
Lansia yang tamat SM/sederajat keatas di perkotaan berjumlah sekitar
21,46 persen atau empat kali lipat persentase lansia di perdesaan yang
hanya mencapai 5,13 persen. Yang lebih menyedihkan, 90,08 persen
atau 9 dari 10 lansia di perdesaan berpendidikan SD/sederajat ke
bawah. Disparitas ini terjadi karena adanya perbedaan fasilitas serta
ketersediaan informasi di kota dan di desa yang memberikan pengaruh
tidak sedikit bagi pendidikan lansia.

Gambar 3.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan dan Kelompok Pengeluaran,
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Pada Gambar 3.5 di atas tampak bahwa semakin tinggi status
ekonomi maka tingkat pendidikan lansia juga semakin finggi. Hal ini
mengindikasikan status ekonomi berbanding lurus dengan tingkat
pendidikan lansia. Dari gambar tersebut terlihat bahwa lansia yang
finggal di rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 20 persen
teratas, sebesar 17,96 persen diantaranya tamat perguruan tinggi.
Sementara itu, persentase lansia dari kelompok pengeluaran 40 persen
terbawah yang menyelesaikan perguruan tinggi hanya 0,83 persen.
Lansia dari kelompok pengeluaran 40 persen terbawah masih
didominasi lansia yang berpendidikan SD/sederajat kebawah.

Masih rendahnya tingkat pendidikan yang ditempuh lansia
berbanding lurus dengan rendahnya rata-rata lama sekolah lansia.
Secara umum, rata-rata lansia bersekolah selama 5,11 tahun.

| .
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Kesenjangan antara perkotaan dan perdesaan di bagian sebelumnya
kembali terlihat dimana rata-rata lama sekolah lansia di perkotaan lebih
besar dibandingkan di perdesaan (6,22 tahun berbanding 3,86 tahun).
Kesenjangan yang sama juga tampak jika dilihat dari jenis kelamin,
dimana rata-rata lama sekolah lansia laki-laki 5,98 tahun (setara kelas 5
SD/sederaqjat), sementara lansia perempuan sebesar 4,32 tahun (setara
kelas 4 SD/sederajat). Selanjutnya, dari kelompok umur terlihat bahwa
semakin tinggi kelompok umur, maka semakin rendah rata-rata lama
sekolahnya. Lansia tua rata-rata bersekolah selama 3,14 tahun (setara
kelas 3 SD/sederqgjat).

Gambar 3.6 Rata-rata Lama Sekolah (tahun) Penduduk Lansia
Menurut Tipe daerah, Jenis Kelamin, dan Kelompok
Umur,2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Pada prinsipnya, manusia memiliki kecenderungan untuk hidup
dan mengembangkan bakat, pendidikan, serta kehidupan sosialnya.
Manusia akan menggunakan akal pikirannya untuk memperbaiki nasib
hidupnya selama masih mempunyai kekuatan, fidak terkecuali lansia.
Dari seluruh hasil pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa
Indonesia diharapkan dapat tercipta perbaikan ekonomi masyarakat,
sehingga keadaan sosial ekonomi masyarakat akan lebih baik dan
kebutuhan manusia akan terpenunhi.

Perbedaan status ekonomi memengaruhi capaian pemenuhan
pendidikan. Tampak bahwa masin ada disparitas yang begitu lebar
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antara status ekonomi tertinggi dan kelompok lain. Lansia yang berasall
dari kelompok pengeluaran tertinggi rata-rata menempuh sekolah
selama 8,64 tahun (setara kelas 2 SMP/sederajat), sedangkan lansia dari
kelompok pengeluaran menengah dan teroawah rata-rata tidak lulus
SD/sederajat. Oleh karena itu, menjadi sangat penting unfuk sedini
mungkin menyiapkan lansia terutama di bidang ekonomi dan
pendidikan dengan memberikan kesempatan belajar yang sebesar-
besarnya kepada anak dan pemuda saat ini, karena anak dan
pemuda yang sekarang tengah bersekolah dengan capaian yang
tinggi akan menjadi bekal nanti di hari tua.

Gambar 3.7 Rata-rata Lama Sekolah (tahun) Penduduk Lansia
Menurut Kelompok Pengeluaran dan Status Disabilitas,
2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Pola perbedaan rata-rata lama bersekolah juga tampak antara
lansia bukan penyandang disabilitas dan penyandang disabilitas.
Lansia bukan penyandang disabilitas memiliki kesempatan untuk lebih
loma bersekolah dibandingkan lansia penyandang disabilitas (5,30
tahun berbanding 3,83 tahun).

Rata-rata lama sekolah lansia tidak merata di wilayah Indonesia.
Sebagaiibu kota negara sekaligus pusat ekonomi dan bisnis, DKI Jakarta
memiliki angka rata rata lama sekolah lansia yang tertinggi yakni 9,47
tahun atau rata-rata lansiac mampu bersekolah sampai lulus
SMP/sederajat. Angka tersebut hampir dua kali lipat angka rata-rata
nasional. Sementara itu, anomali terlihat di beberapa provinsi yang
berada di Pulau Jawa dan Bali dimana Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Bali yang memiliki RLS lansia dibawah angka nasional.
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Kesenjangan RLS antar provinsi terlihat sangat jelas, dimana Provinsi NTB,
RLS penduduk lansia hanya 2,94 tahun (tidak sampai selesai kelas 3
SD/sederajat) (Lampiran Tabel 3.3).

Gambar 3.8 Rata-rata Lama Sekolah (tahun) Penduduk Lansia
Menurut Provinsi, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi

Peningkatkan akses teknologi komunikasi penting dilaksanakan
bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa kecuali, fermasuk di dalamnya
penduduk lansia, sebagaimana diamanatkan  dalam  SDGs.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal juga
dapat membantu Indonesia mengakselerasi pemenuhan SDGs. Suatu
negara yang masyarakatnya belum memiliki penguasaan teknologi
digital yang mumpuni akan kesulitan mencapai tfujuan dalam SDGs.

Dalam Susenas 2020, akses masyarakat terhadap teknologi
informasi dan komunikasi didapatkan dariinformasi apakah masyarakat
tersebut menggunakan telepon seluler (HP), menggunakan komputer,
dan menggunakan internet dalam tiga bulan terkhir. Dari ketiga akses
teknologi informasi dan komunikasi tersebut, felepon seluler (HP)
menjadi hal yang paling sering digunakan lansia dimana hampir
separuh lansia menggunakan telepon seluler (HP) (46,68 persen). Lebih
jauh, jika dlihat dari kelompok umur, lebih dari separuh lansia muda
menggunakan telepon seluler (HP).
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Belum meratanya akses TIK oleh lansia masih terlihat terutama
dikaitkan dengan fipe daerah dan gender. Rata rata penggunaan
telepon seluler (HP), komputer, ataupun internet di perkotaan lebih
tinggi dibandingkan perdesaan. Dilihat dari jenis kelamin, lansia laki-laki
cenderung lebih melek TIK dimana separuh lansia laki-laki
menggunakan telepon seluler (HP), sementara lansia perempuan yang
menggunakan HP hanya berkisar 39,72 persen. Dalam penggunaan
internet, kesenjangan berdasarkan tipe daerah lebih lebar
dibandingkan disparitas gender.

Tabel 3.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Akses Teknologi
Informasi dan Komunikasi, 2020

Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi

Karakteristik :
Demografi Menggunakan  Menggunakan Menggunakan
HP Komputer Internet

(1) (2) (3) (4)
Total 46,68 1,47 11,44
Tipe Daerah
Perkotaan 52,10 2,46 18,22
Perdesaan 40,57 0,35 3.81
Jenis Kelamin
Laki-laki 54,31 2,25 14,35
Perempuan 39.72 0,75 8.79
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 54,96 1,99 14,75
Lansia Madya (70-79) 36,20 0,60 6,49
Lansia Tua (80+) 17,59 0,30 2,25
Kelompok Pengeluaran
40% terbawah 31,39 0,11 2,57
40% menengah 50,60 0,62 8.89
20% teratas 73,33 6,13 36,17
Status Disabilitas
Disabilitas 23,91 0,27 3.06
Non Disabilitas 50,08 1,65 12,69

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi juga turut
dipengaruhi oleh status ekonomi lansia. Semakin tinggi kelompok
pengeluaran rumah tangga, semakin besar persentase lansia yang
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mengguncakan HP, komputer, maupun internet. Terlihat bahwa sekitar
73,33 persen lansia dari kelompok pengeluaran 20 persen teratas
menggunakan HP, sedangkan yang menggunakan komputer sekitar
6,13 persen. Selain itu, lebih dari sepertiga lansia dari kelompok
pengeluaran tertinggi menggunakan internet, sangat jauh jika
dibandingkan dengan lansia pada kelompok pengeluaran 40 persen
terbawah. Sementara itu, dilihat dari status disabilitas, lansia
penyandang disabilitas lebih rentan untuk tidak terpapar teknologi
informasi dan komunikasi.

Gambar 3.9 Persentase Penduduk Lansia yang Mengakses Internet,
2016-2020

2016 2017 2018 2019 2020
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Target SDGs selanjutnya adalah penyediaan akses internet yang
terjangkau dan universal bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk
lansia. Gambar 3.9 memperlihatkan perkembangan lansia yang
mengakses internet. Meskipun persentase lansia yang mengakses
internet relatif kecil, angka ini terus mengalami peningkatan sefiap
tahun. Dalam tiga tahun terakhir, persentase lansia yang mengakses
internet naik secara signifikan yakni hampir dua kali lipat, dimana pada
tahun 2020 persentasenya mencapai 11,44 persen. Internet sendiri
menjadi sesuatu yang integral dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
sehari-hari, baik untuk mencari informasi ataupun untuk berkomunikasi,
termasuk oleh lansia.
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Pertambahan usia pada lansia cenderung diiringi dengan menurunnya kapasitas

intrinsik dan kapabilitas fungsional tubuh yang berdampak terhadap sistem imun
fubuh. Tidaklah mengherankan kasus morbiditas semakin banyak ditemui pada
kelompok umur lansia. Terkadang, kondisi ini memaksa lansia untuk menarik diri dari
lingkungan dan fidak bersosialisasi dengan lingkungannya. Padahal, sejafinya
penuaan penduduk merupakan suatu peluang tersendiri bagi para lansia untuk
mampu berkonftribusi secara maksimal yang akan mendafangkan manfaat, baik
bagi lansia sendiri, keluarga, komunitas maupun masyarakat luas. Sebagaimana
ungkapan Betty Friedan, seorang aktivis feminis dan penulis Amerika bahwa
"Ageing is not lost youth but a new stage of opportunity and strength".

Untuk itu, hal fundamental yang perlu mendapat perhatian khusus adalah
kesehatan lansia, baik fisik maupun psikologis. Perhatian pemerintah Indonesia
terkait hal ini fertuang pada Rencana Aksi Nasional (RAN) Kesehatan Lansia 2020-
2024 yang berpedoman pada enam strategi, yaitu: 1. Menyusun dan
mensosialisasikan kebijakan dan regulasi serta norma, standar, prosedur, kriteria
mengenai pelayanan kesehatan lansia; 2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas
fasilitas dan akses pelayanan kesehatan yang santun lansia serta perawatan jangka
panjang; 3. Membangun dan mengembangkan kemitraan juga jejaring
pelaksanaan pelayanan kesehatan lansia yang melibatkan lintas program, lintas
sektor, dan organisasi profesi, lembaga pendidikan, swadaya masyarakat, dunia
usaha, media massa, dan pihak terkait lainnya; 4. Meningkatkan ketersediaan data
dan informasi di bidang kesehatan lansia; 5. Meningkatkan peran serta dan
pemberdayaan keluarga, masyarakat, dan lansia dalam upaya peningkatan
kesehatan lansia; 6. Meningkatkan peran serta lansia dalam upaya peningkatan
kesehatan keluarga dan masyarakat.

Dengan demikian, diharapkan muncul sinergitas antara pemerintah pusat, daerah
dan pihak lainnya untuk meningkatkan kesehatan lansia guna mewujudkan lansia
yang akiif, mandiri dan produktif sehingga mereka dapat mempertahankan
kehidupan yang berkualitas dan bermartabat.

L )
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Kondisi Kesehatan Lansia

Kesehatan seseorang di usia lanjut merupakan cerminan dari
proses kehidupan yang dijalani seloma rentang kehidupannya.
Pendekatan siklus hidup ini akan mengkaitkan gaya hidup seseorang
dan kemampuan  beradaptasi  dengan  perubahan  sesuai
pertambahan usia di sepanjang siklus kehidupannya. Dengan kata lain,
kondisi kesehatan lansia saat ini merupakan pengaruh dari gaya hidup
mereka di masa lalu.

Gambar 4.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Kondisi Kesehatan,
2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Pada tahun 2020, hampir separuh lansia Indonesia mengalami
keluhan kesehatan, baik fisik maupun psikis (48,14 persen). Sementara
itu, persentase lansia yang mengalami sakit, besarannya hampir
mencapai seperempat lansia yang ada di Indonesia (24,35 persen),
sebagaimana fersaji pada Gambar 4.1. Meski demikian, angka
kesakitan lansia di tahun 2020 merupakan titik terendah selama kurun
waktu enam tahun terakhir (Gambar 4.2).

Pada umumnya, penyakit yang dialami para lansia merupakan
penyakit fidak menular yang bersifat degeneratif atau disebabkan oleh
faktor usia misalnya penyakit jantung, diabetes mellitus, stroke, rematik
dan cidera (Kemenkes RI, 2019). Penyakit-penyakit tersebut adalah
penyakit kronis, berbiaya besar, dan apabila tfidak tersembuhkan akan
menimbulkan ketidakmampuan atau disabilitas sehingga para lansia
tidak dapat melakukan akfivitas sehari-hari.
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Gambar 4.2 Angka Kesakitan Penduduk Lansia, 2015-2020

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Jika kita telisik lebih dalom lagi, masih ada kesenjangan yang
cukup tinggi antara lansia penyandang disabilifas dan non disabilitas
yang mengalami sakit. Persentase lansia penyandang disabilitas
memiliki besaran yang nilainya hampir 100 persen lebih finggi
dibandingkan lansia non disabiitas (42,93 persen berbanding 21,57
persen). Keberadaan lansia penyandang disabilitas merupakan
tfantangan tersendiri bagi keluarga mengingat tingginya biaya yang
harus dikeluarkan, baik sosial maupun ekonomi. Hal ini dapat
membatasi lansia dalam memperoleh pengobatan disamping adanya
keterbatasan dalam mengakses fasilitas layanan kesehatan. Untuk itu
dibutuhkan pelayanan kesehatan ramah bagi lansia penyandang
disabilitas agar mereka dapat memperoleh hak yang sama khususnya
terkait kesehatan.

Tindakan Pengobatan Lansia

Keluhan kesehatan yang dialami oleh lansia, baik yang
mengganggu akfivitas  sehari-hari  maupun  fidak mengganggu
membufuhkan suatu findakan pengobatan. Beberapa tindakan
pengobatan yang menjadi alternatif pilihan bagi lansia unfuk
meredakan keluhan yang dirasa, seperti : mengobati sendiri, berobat
jalan, melakukan keduanya (mengobati sendiri dan berobat jalan),
bahkan tidak melakukan pengobatan sama sekali.
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Sebagian besar penduduk lansia Indonesia sudah memiliki
respon aktif yang baik terhnadap keluhan kesehatan yang mereka alami,
baik dengan cara mengobati sendiri, berobat jalan, maupun keduanya
(26,12 persen). Meskipun demikian, masih ada sekitar empat dari 100
orang lansia yang enggan untuk mengobati keluhan kesehatan yang
mereka alami (Gambar 4.3). Dalam hal ini dibutuhkan suatu sistem
pelayanan kesehatan yang ramah lansia unfuk mengakomodasi
kebutuhan mereka akan layanan kesehatan. Hal ini penting, mengingat
bahwa lansia perlu mempertahankan kesehatan tubuh mereka agar
tetap prima dan produkfif dalam menikmati masa tuanya.

Gambar 4.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Tindakan
Pengobatan, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Kecenderungan untuk fidak melakukan pengobatan sama
sekali terjadi pada lansia tua (5,67 persen) dan lansia penyandang
disabilitas (6,13 persen). Kemungkinan penyebabnya karena pada
lansia tua sudah merasa putus asa atas keluhan yang dirasa, sehingga
merasa enggan unfuk mengupayakan suatu findakan pengobatan.
Sementara itu, keterbatasan ruang gerak dan akses akan layanan
fasilitas kesehatan pada lansia penyandang disabilitas cenderung
memaksa mereka untuk membiarkan keluhan yang dirasa. Kondisi ini
menempatkan lansia pada posisi sulit dan membutuhkan perhatian
khusus karena keterbatasan yang mereka miliki. Oleh karena itu,
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dibutuhkan perhatian pemerintah terhadap mekanisme Perawatan
Jangka Panjang/Long Term Care (LTC) yang dapat mengakomodasi
kebutuhan lansia penyandang disabilitas. Hal ini sejalan dengan strategi
RAN Kesehatan Lansia 2020-2024, dimana salah satunya berupaya
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas fasilitas  pelayanan
kesehatan yang sanfun lansia serta akses terhadap pelayanan
kesehatan yang santun lansia serta perawatan jangka panjang.

Tabel 4.1 Persentase Penduduk Lansia yang Berobat Jalan Menurut Tempat
Berobat, 2020

Tempat Berobat

Karakteristik Lansia RS RS Praktik  Klinik/ Puskes- Pbe :f%?'n- Lain-
Berobat Peme- swasta dokter/ dokter mas/ UKBM tradisi- nva
Jalan rintah bidan bersama Pustu onal Y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10
Total 52,00 11,40 1089 3747 12,86 30,01 3,79 1,97 1,20
Tipe Daerah
Perkotaan 54,19 1421 1502 30,94 15,28 28,91 2,23 1,67 0,93
Perdesaan 49,55 797 586 4543 9.91 31,35 5,69 2,34 1,54
Jenis Kelamin
Laki-Laki 50,96 13,57 12,05 36,87 12,85 28,10 2,84 1,90 1,17
Perempuan 52,89 9.58 9,92 37,98 12,86 31,60 4,58 2,03 1,23
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 51,81 11,65 11,24 3585 13,33 30,89 3.30 2,13 1,22
Lansia Madya (70-79) 53,22 11,58 10,77 38,89 11,89 29,30 4,46 1,65 1,24
Lansia Tua (80+) 49,31 8,96 880 44,15 12,81 26,18 4,92 1,96 1,00
Kelompok Pengeluaran
40% terbawah 47,66 717 508 42,33 9.72 35,71 5,33 1,87 1,35
40% menengah 53,23 11,14 10,33 38,52 13,11 29,76 3.57 2,04 1,19
20% teratas 59,24 19,46 2236 2687 18,06 20,21 1,42 2,02 097
Status Disabilitas
Disabilitas 52,98 14,25 1292 36,36 11,32 28,75 4,18 3,51 1,47

Non Disabilitas 51,79 1080 1047 3771 13,18 30,28 3.71 1,64 1,15

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Beragam pilihan fasilitas pelayanan kesehatan sesungguhnya
telah tersedia bagi lansia untuk melakukan berobat jalan. Akan tetapi,
beberapa diantaranya belum mempertimbangkan aksesibilitas lansia
dalam menjangkau fasilitas tersebut. Oleh karena itu, ketersediaan
fasilitas pelayanan kesehatan hendaknya mempertimbangkan
kebutuhan para lansia. Sebagaimana terfuang dalam Permenkes No.
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67 Tahun 2015 yang menyebutkan bahwa perencanaan pelayanan
kesehatan harus dirancang berdasarkan kondisi lanjut usia dan pola
pelayanan yang dibutuhkan, mengacu pada pilihan sarana pelayanan
kesehatan yang diakses lanjut usia dalam mencari pengobatan.

Lebih dari separuh lansia yang mengalami keluhan kesehatan
melakukan berobat jalan dan mayoritas di antaranya memilih fasilitas
kesehatan modern sebagai tfempat tujuan berobat jalan. Hanya
sebagian kecil saja yang melakukan pengobatan tradisional/alternatif.
Kepemilikan akses terhadap penggunaan fasilitas kesehatan oleh lansia
dapat meningkatkan derajat kesehatan mereka (Howell & Priebe,
2013).

Dilihat dari jenis fasilitas kesehatan, praktik dokter/bidan menjadi
tujuan favorit lansia yang berobat jalan dengan persentase tertinggi
yakni 37,47 persen (Tabel 4.1). Hal ini kemungkinan terjadi mengingat
keberadaan fasilitas tersebut lebih mudah dijangkau oleh para lansia.
Fasilitas kesehatan pemerintah juga menjadi pilihan lansia untuk
berobat jalan. Hampir sepertiga lansia berobat ke puskesmas/pustu
(30,01 persen). Persentase lansia yang berobat jalan ke rumah sakit
pemerintah sedikit lebih besar dibandingkan dengan rumah sakit
swasta.

Rencana Aksi Nasional Lanjut Usia 2020-2024 berupaya untuk
mensinergikan seluruh pelaksanaan pelayanan kesehatan lansia guna
meningkatkan kualitas maupun kuantitas kesehatan lansia, salah
satunya melalui ketersediaan jaminan kesehatan bagi lansia. Tabel 4.2
menunjukkan penggunaan jaminan kesehatan lansia untuk berobat
jalan mencapai 49,93 persen.

Sementara itu, dari mereka yang menggunakan jaminan
kesehatan untuk berobat jalan, penggunaan jaminan kesehatan BPJS
PBI masih mendominasi di antara jaminan kesehatan lainnya (56,64
persen). Secara tidak langsung hal ini mencerminkan bagaimana
kondisi ekonomi rumah tangga lansia Indonesia yang pada umumnya
masih didominasi oleh kelompok pengeluaran rumah tangga 40 persen
terbawah. Pola yang sama juga terlihat pada wilayah perkotaan (48,07
persen) dan perdesaan (71,65 persen), dimana penggunaan BPJS PBI
menghasilkan persentase yang lebih tinggi dibandingkan jaminan
kesehatan lainnya.
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Penggunaan jaminan kesehatan berkaitan dengan kondisi
ekonomi suatu rumah tangga, dimana mereka yang berada pada
kelompok  pengeluaran 40 persen terbawah  cenderung
memanfaatkan BPJS PBI untuk berobat jalan (79,91 persen), sedangkan
rumah fangga dengan kelompok pengeluaran 20 persen teratas
cenderung memanfaatkan BPJS non PBI (68,60 persen).

Tabel 4.2 Persentase Penduduk Lansia yang Berobat Jalan Menurut Jaminan
Kesehatan yang Digunakan, 2020

Lansia yang Jaminan Kesehatan
Berobat Jalan
T dengan Asuransi
Karakteristik i
Menggunakan Jamkesda Agsurq;m Perusahaan/
Jaminan P wasia Kantor
Kesehatan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Total 49,93 56,64 38,56 3,95 0,25 1,09
Tipe Daerah
Perkotaan 57.90 48,07 47,42 3,22 0,29 1,46
Perdesaan 40,23 71,65 23,02 5,22 0,18 0,43
Jenis Kelamin
Laki-Laki 50,44 53,95 41,39 3,59 0,29 1,27
Perempuan 49,51 58,92 36,15 4,25 0,21 0,93
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 51,20 55,80 38,92 4,16 0,27 1,27
Lansia Madya (70-79) 50,20 56,39 39,48 3,75 0,26 0,77
Lansia Tua (80+) 39,92 65,45 31,16 2,86 0,05 0,77
Kelompok Pengeluaran
40% terbawah 43,87 79,91 15,36 4,70 0,10 0,21
40% menengah 49,36 57,31 38,25 4,20 0,08 0,84
20% teratas 61,84 25,98 68,60 2,63 0,68 2,57
Status Disabilitas
Disabilitas 49,63 61,08 34,59 3,70 0,19 0,89
Non Disabilitas 49,99 55,71 39,38 4,00 0,26 1,13

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Keengganan lansia untuk tidak berobat jalan tentunya
didasarkan pada berbagai alasan. Meskipun demikian, keengganan
untuk melakukan berobat jalan tidak serta merta menunjukkan respon
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negatif karena nyatanya mereka tetap merespon secara positif keluhan
kesehatan yang dirasa dengan melakukan pengobatan mandiri. Hal ini
terlihat dari Gambar 4.4 yang menunjukkan bahwa 61,36 persen lansia
enggan untuk berobat jalan karena melakukan pengobatan
mandiri/mengobati sendiri untuk meringankan keluhan kesehatannya.
Sementaraitu, 32,75 persen lansia merasa tidak perlu berobat jalan. Hal
ini biasanya disebabkan karena keluhan kesehatan yang dialami belum
mengganggu aktivitas mereka.

Gambar 4.4 Persentase Lansia yang Tidak Berobat Jalan Menurut
Alasan Utama Tidak Berobat Jalan, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Di sisi lain masih ada 2,36 persen lansia yang tidak berobat jalan
karena tidak ada biaya, baik itu biaya unfuk berobat maupun untuk
fransportasi ke tfempat berobat. Lansia yang tidak berobat jalan karena
alasan lainnya memiliki persentase yang tfidak jauh berbeda. Alasan
lainnya yang dimaksud antara lain tfidak ada sarana transportasi, fidak
ada yang mendampingi, dan waktu tunggu pelayanan lama.

Tingkat keparahan penyakit dan daya tahan fubuh
menentukan lama waktu seseorang unfuk sembuh. Pada umumnyaq,
lansia memerlukan  waktu  yang lebih  lama dalam  proses
penyembuhannya akibat kemunduran fungsi organ dan penurunan
imunitas tfubuh. Bahkan, beberapa keluhan kesehatan memerlukan
penanganan yang lebih serius, sehingga mengharuskan penderita
untuk dirawat inap. Dalam proses penyembuhan, lama lansia dirawat
inap rata-rata kurang dari seminggu (sekitar 5-6 hari). Sebagaimana
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yang tersqji pada Tabel 4.3, sebagian besar lansia yang rawat inap
membutuhkan sekitar 4-7 hari perawatan (45,64 persen). Pola tersebut
relatif sama dilihat dari berbagai karakteristik.

Tabel 4.3 Persentase Penduduk Lansia yang Rawat Inap Menurut Lamanya
Rawat Inap, 2020

Rata-rata Lama Rawat Inap (Hari)

Lama

Karakteristik
Rawat Inap

1-3 4-7 8-14
hari hari Hari

Q) (2) (3) (4) (5) (¢) (7)
Total 5,94 36,94 45,64 12,11 5,31 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 6,23 33,70 47,91 12,88 5,50 100,00
Perdesaan 5,55 41,22 42,64 11,09 5,05 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6,02 35,64 46,17 12,80 5,39 100,00
Perempuan 5,86 38,31 45,08 11,38 522 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 6,03 37,43 44,49 12,79 5,29 100,00
Lansia Madya (70-79) 5,93 35,07 47,61 11,71 5,60 100,00
Lansia Tua (80+) 5,34 40,55 46,66 8,51 4,28 100,00
Kelompok Pengeluaran
40% terbawah 511 40,98 45,52 10,45 3,05 100,00
40% menengah 5,61 37,19 46,19 12,24 4,38 100,00
20% teratas 7,28 32,26 45,02 13,72 8,99 100,00
Status Disabilitas
Disabilitas 6.74 32,33 45,28 15,54 6.86 100,00
Non Disabilitas 572 38,21 45,74 11,17 4,88 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Sebesar 8,71 persen lansia pernah rawat inap dalam setahun
terakhir (Tabel 4.4). Rumah sakit menjadi prioritas oleh sebagian besar
lansia untuk rawat inap, dimana lansia yang rawat inap di rumah sakit
pemerintah persentasenya lebih besar (44,77 persen) dibandingkan
rawat inap di rumah sakit swasta (39,50 pesen). Pola ini relatif sama
pada semua karakteristik. Tingginya persentase lansia yang rawat inap
di rumah sakit pemerintah salah satunya dapat disebabkan oleh biaya
pengobatan di rumah sakit swasta yang umumnya lebih mahal.
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Tabel 4.4 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Rawat Inap Setdahu
Terakhir Menurut Tempat Rawat Inap, 2020

Tempat Rawat Inap

Lansia : . Pengo-
Karakteristik Rawat RS RS Praktik Klinik/ Puskes batan Lain-
Inap Peme- o a dokter/ dokter mas/ hradisi- nya
rintah bidan bersama Pustu onal
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 8 (9

Total 8,71 44,77 39,50 0,71 613 1250 0,34 0,21
Tipe Daerah
Perkotaan 938 4524 4697 0,36 4,27 587 0,28 0,12
Perdesaan 7.97 4416 29,60 117 859 21,28 0,44 0,34
Jenis Kelamin
Laki-laki 9,41 46,99 3874 0,60 552 11,73 0,30 0,09
Perempuan 8,08 42,42 40,31 0,82 678 1332 039 0,34
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 8,23 44,51 40,05 0,56 579 1282 032 015
Lansia Madya (70-79) 10,04 4550 38,91 0,99 6,53 11,55 0,41 0,30
Lansia Tua (80+) 8,16 4396 37,59 077 702 13,76 025 0,33
Kelompok Pengeluaran
40% terbawah 6,27 4291 30,43 1,08 743 21,37 0,16 016
40% menengah 929 46,48 3832 0,80 6,64 11,61 0,42 0724
20% teratas 13,08 44,45 50,81 0,19 4,04 421 0,44 0723
Status Disabilitas
Disabilitas 14,47 4689 3936 0,44 576 11,83 1,00 0,20
Non Disabilitas 7.85 44,19 3954 0,79 623 12,68 0,16 022

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Tabel 4.5 menggambarkan bahwa dari empat orang lansia
yang melakukan rawat inap pada tahun 2020, tiga orang diantaranya
menggunakan  jaminan  kesehatan. Persentase lansia  yang
menggunakan jaminan kesehatan ketika rawat inap lebih besar
dibandingkan berobat jalan (76,63 persen berbanding 49,93 persen).
Hal ini dirasa wajar mengingat biaya yang dibebankan ketika rawat
inap jauh lebih besar dibandingkan ketika berobat jalan, sehingga
efektivitas penggunaan jaminan kesehatan akan lebih terasa
meringankan beban lansia.
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Tabel 4.5 Persentase Penduduk Lansia yang Rawat Inap Menurut Jaminan
Kesehatan yang Digunakan, 2020

Lansia yang Jaminan Kesehatan
Rawat Inap
: e dengan .
Karakteristik . Asuransi
Menggynakan BPIS Jamkesda ASUrans Perusahaan/
Jaminan PBI Swasta
Kantor
Kesehatan
(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7)
Total 76,63 53,93 42,93 2,16 0,40 0,90
Tipe Daerah
Perkotaan 82,39 45,76 50,82 1,97 0,56 1,10
Perdesaan 69,00 66,87 30,45 2,45 0,14 0,58

Jenis Kelamin
Laki-laki 77,50 53,59 43,29 1,94 0,47 1,06
Perempuan 75,70 54,30 42,54 2,39 0,32 0,72

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69) 77.10 52,66 43,69 2,43 0,52 1,00
Lansia Madya (70-79) 77,35 54,97 42,64 1,77 0,25 0,73
Lansia Tua (80+) 70,19 60,10 37,86 1,56 0,02 0.82

Kelompok Pengeluaran

40% terbawah 74,77 77,00 20,94 2,17 0,00 0,05
40% menengah 75,99 56,57 40,70 2,37 0,14 0,63
20% teratas 79,50 27,25 68,00 1,87 1,14 2,11

Status Disabilitas
Disabilitas 75,02 58,95 37,90 2,68 0,26 0,47
Non Disabilitas 77,07 52,59 44,28 2,02 0,44 1,01

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Jika dilihat dari jenis jaminan kesehatan yang digunakan terlihat
adanya pengerucutan segmentasi tertentu, seperti penggunaan BPJS
PBI didominasi oleh lansia yang finggal pada rumah tangga kelompok
pengeluaran 40 persen terbawah (77,00 persen), sedangkan BPJS non
PBI didominasi oleh lansia yang finggal pada rumah tangga dengan
kelompok pengeluaran 20 persen teratas (68,00 persen).
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Perilaku Merokok Lansia

Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, upaya
pemeliharaan kesehatan bagi lansia ditujukan untuk menjaga agar
lansia tetap hidup sehat dan produktif secara sosial maupun ekonomis
sesudi dengan martabat kemanusiaan. Oleh karena itu, fokus
pemeliharaan kesehatan lansia tidak hanya terbatas pada tindakan

kuratif dan rehabilitatif semata. Akan tetapi, juga melakukan upaya
preventif yang salah safunya dapat dilakukan dengan menghindari

rokok.
Tabel 4.6 Persentase Penduduk Lansia Menurut Kebiasaan
Merokok, 2020
Kebiasaan Merokok .
Karakteristik Tidak fidak
Setiap Hari NG Total Merokok
Setiap Hari
(1) (2) (3) (4) (5)

Total 21,49 2,06 23,55 76,45
Tipe Daerah
Perkotaan 19,18 1,87 21,06 78,94
Perdesaan 24,09 2,27 26,36 73,64
Jenis Kelamin
Laki-laki 43,33 3,96 47,28 52,72
Perempuan 1,57 0,33 1,90 98,10
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 24,35 2,14 26,49 73,51
Lansia Madya (70-79) 17,53 1,89 19,43 80,57
Lansia Tua (80+) 12,55 1,97 14,52 85,48
Kelompok Pengeluaran
40% terbawah 21,41 2,45 23,85 76,15
40% menengah 23,34 1,89 25,24 74,76
20% teratas 18,13 1,52 19,64 80,36
Status Disabilitas
Disabilitas 12,76 1,81 14,57 85,43
Non Disabilitas 22,80 2,10 24,89 75,11

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Umumnya, masyarakat awam sudah mengetahui bahwa rokok
berbahaya bagi kesehatan yang ditandai dengan adanya perubahan
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fungsi paru-paru dengan segala macam gejalanya. Dampak negatif
lainnya bahkan ada yang bersifat jangka panjang dan cenderung
akan dijumpai ketika seseorang memasuki fase lansia, diantaranya
hipertensi, osteoporosis, insomnia, dan kerusakan gigi. Meskipun
demikian, hal ini tidak menyurutkan lansia untuk meredam kebiasaan
mereka untuk merokok, sebagaimana yang dapat kita lihat pada Tabel
4.6.

Hasil Susenas 2020 menunjukkan bahwa 23,55 persen lansia
merokok dengan intensitas merokok yang berbeda-beda. Intensitas
merokok mencerminkan seberapa akut kebiasaan merokok. Pada
umumnya, seseorang memulai mencoba merokok di usia remaja dan
menjadi suatu kebiasaan sampai dewasa dan lansia. Semakin lama
penggunaan rokok, tingkat ketergantungan merokok akan semakin
tinggi (Risdiana & Proboningrum, 2019). Lansia yang merokok setiap hari
fentu jauh lebih berisiko terkena penyakit daripada yang kadang-
kadang (tidak setiap hari). Sayangnya, persentase lansia yang merokok
setiap hari jauh lebih besar (21,49 persen) dibandingkan yang merokok
tidak setiap hari (2,06 persen). Sementara itu, lansia laki-laki yang
merokok juga menunjukkan persentase yang jauh lebih besar dari
perempuan, bahkan mencapai 24 kalilipat dari lansia perempuan yang
merokok (47,28 persen berbanding 1,90 persen).

Gambar 4.5 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Merokok, 2020
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Selain informasi mengenai kebiasaan merokok lansia, Susenas
2020 juga memuat informasi mengenai riwayat kebiasaan merokok
lansia, khususnya mereka yang pernah merokok dan sekarang sudah
berhenti melakukannya. Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui
bahwa sebanyak 3,67 persen lansia pernah merokok. Jika diperhatikan
terdapat kesenjangan yang cukup lebar antara lansia laki-laki dan
perempuan yang pernah merokok (10,49 persen berbanding 0,31
persen). Pola tersebut sejalan dengan kebiasaan merokok pada lansia
laki-laki dan perempuan.
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Bekerja fidaklah mengenal usia karena bekerja adalah hak segala usia. Di tengah

kondisi penduduk dunia yang kian menua, banyak dijumpai lansia yang masih aktif
dalam dunia kerja. Keberadaan lansia dalam pasar kerja pada dasarnya tidak
hanya mencerminkan kemampuan lansia untuk tetap bekerja, fetapi dapat juga
dimaknairendahnya tingkat kesejahteraan lansia, sehingga mereka terpaksa masih
harus bekerjia untfuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Peningkatan jumlah lansia
yang pesat, tidak diimbangi oleh peningkatan terhadap upaya-upaya jaminan
sosial, sehingga banyak lansia dengan segala keterbatasan kondisi fisiknya masih
tetap bekerja. Affandi (2009) mengemukakan -tidak sedikit lansia yang masih
menghidupi keluarga anaknya yang tinggal bersamanya, karena hidup dalam
keluarga yang fidak mampu. Dengan kata lain fanggung jawab sebagai kepala
rumah tangga yang sangat besar dari sisi psikologis maupun ekonomis, masih
diemban oleh penduduk lansia yang seharusnya menikmati hari tua fanpa beban
berat keluarga.

Lansia Bekerja

Tua dan berdaya. ltulah kata yang mewakili sebagian
besar lansia di Indonesia. Gambar 5.1 memperlihatkan
1 dari 2 lansia bahwa sekitar separuh lansia masih tetap aktif bekerja
masih tetap aktif di usia senja mereka (51,04 persen). Banyak faktor yang

bekerja dapat mempengaruhi lansia untuk bekerja, terutama

faktor sosial demografi dan sosial ekonomi.
Wirakartakusumah & Anwar (1994), mengungkapkan bahwa setidaknya
ada tiga alasan yang memengaruhi lansia unfuk bekerja. Pertama,
masih banyak lansia yang tetap kuat secara fisik dan mental sehingga
fidak ada alasan untuk keluar dari pasar kerja. Kedua, terjunnya lansia
ke pasar kerja karena desakan ekonomi. Ketiga, alasan yang bukan
didasarkan pada motif ekonomi, tetapi lebih didasarkan pada motif
aktfualisasi diri atau emosi. Sementara itu, sebesar 31,23 persen lansia
mengurus rumah fangga, 16,85 persen lansia melakukan kegiatan
lainnya, dan sisanya sebesar 0,88 persen merupakan lansia
pengangguran atau mencari pekerjaan.
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Gambar 5.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Jenis Kegiatan
Utama dalam Seminggu Terakhir, 2020
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

Perkembangan lansia yang bekerja cenderung mengalami
peningkatan dalam lima tahun terakhir (Gambar 5.2). Meningkatnya
lansia bekerja secara umum mencerminkan peningkatan partisipasi
lansia dalam kegiatan ekonomi, perpanjangan usia produktif, serta
besarnya potensi pemberdayaan lansia dalam bonus demografi.

Gambar 5.2 Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja, 2016-2020

51,04

2017 2018 2019 2020

Sumber: Sakernas Agustus 2016-2020

Berdasarkan daerah tempat tinggal, seperti yang terlihat pada
Tabel 5.1, lansia di perdesaan yang bekerja persentasenya lebih tinggi
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dibandingkan lansia di perkotaan (59,06 persen berbanding 44,01
persen). Karakteristik pekerjaan, budaya, serta kepemilikan jaminan
pensiun yang berbeda antara perdesaan dan perkotaan memberikan
pengaruh pada kecenderungan lansia di perdesaan dan perkotaan
untuk bekerja atau fidak (Sumarsono, 2015). Kebutuhan ekonomi serta
pola pekerjaan yang masih fradisional di perdesaan menjadi alasan
yang cukup kuat melatarbelakangi partisipasi kerja lansia di perdesaan
relatif lebih tinggi. Sebaliknya, lansia di perkotaan dihadapkan pada
pilihan antara bekerja atau tidak, serta karakteristik pekerjaan yang
hanya dikerjakan sesuai dengan klasifikasi atau spesialisasi pekerjaan
(Simanjutak, 1985).

Tabel 5.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Jenis Kegiatan
Utama dalam Seminggu Terakhir, 2020

Pena- Mengurus
Karakteristik Bekerja 9 Rumah Lainnya Total
angguran
Tangga
M (2) (3) (4) (5) (6)

Total 51,04 0,88 31,23 16,85 100,00
Tipe Daerah

Perkotaan 44,01 1,16 35,79 19,04 100,00

Perdesaan 59,06 0,57 26,01 14,36 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 65,05 1,21 12,70 21,04 100,00

Perempuan 38,28 0,58 48,09 13,04 100,00
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69) 60,17 1,08 28,68 10,07 100,00

Lansia Madya (70-79) 40,20 0,57 35,55 23,68 100,00

Lansia Tua (80+) 18,34 0,42 35,97 45,27 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, persentase lansia laki-
laki yang bekerja jauh lebih besar dibandingkan lansia perempuan,
yaitu 65,05 persen berbanding 38,28 persen. Sementara itu, lansia
perempuan lebih cenderung pada kegiatan mengurus rumah dengan
persentase sebesar 48,09 persen. Hal ini sesuai dengan anggapan
dalam berkeluarga bahwa laki-laki adalah pencari nafkah utama dan
merupakan tulang punggung keluarga, sedangkan perempuan lebih
banyak mengurus rumah tangga.
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Produktivitas lansia dalam kegiatan ekonomi akan berbeda
dengan penduduk yang lebih muda. Produktivitas lansia akan
cenderung menurun seiring dengan bertambahnya usia. Seperti yang
terlihat pada Tabel 5.1, lansia tua (kelompok umur 80 tahun ke atas)
yang bekerja mempunyai persentase terkecil di antara kelompok umur
yang lain. Persentase lansia bekerja untuk kelompok umur lansia tua,
lansia madya, dan lansia muda berturut-turut yaitu 18,34 persen, 40,20
persen, dan 60,17 persen. Faktor kesehatan dan kondisi fisik dapat
menjadi penyebab utama dari penurunan produktivitas lansia.

Semakin tinggi tingkat pendidikan lansia, maka partisipasinya
dalam aktivitas ketenagakerjaan akan cenderung semakin rendah.
Seperti yang terlihat pada Gambar 5.3, lansia bekerja didominasi oleh
mereka yang berpendidikan rendah. Sebesar 38,34 persen lansia
bekerja tidak tamat SD dan sebesar 42,29 persen tamat SD.

Gambar 5.3 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Jenjang
Pendidikan, 2020
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

Secara tidak langsung, fingkat pendidikan lansia memberikan
gambaran kemampuan dan pendapatan yang diperoleh di masa usia
produktif. Bagi lansia yang berpendidikan tinggi, umumnya sudah
mempunyai cukup bekal untuk masa tuanya, sehingga cenderung
untuk fidak bekerja dan memilih pensiun di usia tua. Berbeda dengan
penduduk lansia yang berpendidikan rendah, yang mana bekerja
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hanya untuk memenuhi kebutuhannya saat itu saja, fanpa memikirkan
adanya jaminan hari tua. Sehingga ketika memasuki usia fua, mereka
tidak memiliki tabungan yang dapat menjamin hari tuanya (Kartika dan
Sudibia, 2014).

Karakteristik Pekerja Lansia

Sebagion besar lansia tetap bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya meskipun dengan kemampuan kerja dan
produkfifitas yang kian menurun. Oleh karenanya, lansia dalam
memasuki pasar kerja akan cenderung menjalani sektor lapangan
usaha yang sesuai dengan kapasitasnya.

Tabel 5.2 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Lapangan
Usaha Utama, 2020

Karakteristik Pertanian Manufaktur Jasa
m (2) (3) (4) (5)

Total 54,81 13,31 31,88 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 33,25 16,75 50,00 100,00
Perdesaan 73,15 10,39 16,46 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 59,13 13,92 26,95 100,00
Perempuan 48,12 12,38 39.50 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 52,44 14,19 33,37 100,00
Lansia Madya (70-79) 61,54 10,54 27.92 100,00
Lansia Tua (80+) 63,97 11,96 24,07 100,00
Jenjang Pendidikan
Tidak Tamat SD 63,67 12,15 24,18 100,00
Tamat SD 57,54 13,40 29,06 100,00
Tamat SMP 37,14 15,51 47,35 100,00
Tamat SM 26,45 16,98 56,57 100,00
Tamat PT 26,86 12,12 61,02 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

Lapangan usaha pertanian masih menjadi sektor yang paling
banyak menyerap tenaga kerja lansia, yaitu sebesar 54,81 persen (Tabel
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5.2). Lapangan usaha sekfor pertanian memang lebih terbuka untuk
semua kalangan selama masih memiliki tfenaga yang cukup karena
tidak mensyaratkan tingkat pendidikan tertentu serta keahlian yang
spesifik. Menjadi hal yang wajar bila pekerja lansia paling banyak
terserap dalam lapangan usaha ini.

Terdapat perbedaan pola lapangan usaha antara lansia yang
bekerja di perkotaan dan di perdesaan. Lansia di perkotaan yang
bekerja terkonsentrasi pada lapangan usaha jasa dengan persentase
sebesar 50,00 persen. Sedangkan lansia di perdesaan lebih
terkonsentrasi bekerja pada lapangan usaha pertanian (73,15 persen).
Hal ini sejalan dengan ketersediaan lapangan usaha pertanian yang
umumnya lebih banyak di perdesaan daripada perkotaan.

Lansia yang berpendidikan lebih rendah banyak terserap pada
sektor pertanian. Sekitar 6 dari 10 pekerja lansia yang tidak tamat SD
bekerja pada sektor pertanian. Jumlah ini cenderung menurun seiring
bertambahnya tingkat pendidikan pekerja lansia. Hanya sebanyak
26,86 persen pekerja lansia yang berpendidikan perguruan tinggi
memilih sektor pertanian sebagai lapangan usaha untuk mencari
nafkah. Kondisi sebaliknya terlihat pada sektor jasa, yang mana lebih
banyak menyerap pekerja lansia dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi.

Gambar 5.4 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Status
Pekerjaan Utama, 2020
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

Status pekerjaan dari lansia yang bekerja dapat memberikan
gambaran mengenai kedudukan lansia dalom pekerjaan serta
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seberapa besar peran aktifnya dalam kegiatan ekonomi. Persentase
lansia yang bekerja dengan status berusaha sendiri sebesar 28,87
persen, berusaha/bekerja dibantu buruh tidak dibayar sebesar 32,29
persen, dan dibantu buruh dibayar sebesar 4,51 persen (Tabel 5.3).
Komposisi status pekerjaan lansia tersebut mencerminkan bahwa é dari
10 lansia memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dalam kegiatan
ekonomi dengan cara berwirausaha. Di sisi lain, persentase lansia yang

bekerja sebagai pekerja keluarga atau pekerja tidak dibayar juga tidak
sedikit, yaitu sebesar 14,01 persen.

Tabel 5.3 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Status Pekerjaan
Utama, 2020
Bc(leirl;’;z:‘uq Berusaha Pekerja
o Berusaha dibantu Buruh/ Pekerja Keluarga/
Karakteristik e . Buruh X Total
Sendiri Tidak Buruh Karyawan Bebas Tidak
Dibayar Dibayar Dibayar
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Total 28,87 32,29 4,51 9,66 10,66 14,01 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 33,57 23,81 5,74 14,93 10,73 11,21 100,00
Perdesaan 24,86 39,50 3.47 5,17 10,60 16,40 100,00

Jenis Kelamin

Laki-Laki 27,26 39.31 5,70 11,34 11,31 508 100,00
Perempuan 31,35 21,42 2,68 7.07 9.65 27,84 100,00

Kelompok Umur

Lansia Muda 2840 3084 455 1072 11,16 14,34 100,00

(60-69)

(L;jorﬁg) Madya o989 36,43 4,28 6,71 9,56 13,13 100,00
Lansia Tua (80+) 3291 37,73 5,34 5,19 636 12,47 100,00
Jenjang

Pendidikan

Tidok TamatSD 29,11 33,22 2,61 687 1230 1589 100,00
Tamat SD 27,96 33,61 3,69 876 1207 1391 100,00
Tamat SMP 33,46 30,09 7,58 11,61 615 11,10 100,00
Tamat SMA 3034 2759 1059 1748 384 10,17 100,00

Tamat PT 22,77 21,32 15,19 30,06 0.82 9.83 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Berdasarkan daerah tempat tinggal, lansia di perkotaan yang
bekerja sebagai buruh/karyawan persentasenya lebih tinggi dibanding
lansia di perdesaan (14,93 persen berbanding 5,17 persen). Hal ini
secara tidak langsung menggambarkan lebih tergantungnya lansia
perkotaan kepada perusahaan atau pemberi kerja dibanding dengan
lansia di perdesaan.

Literatur ketenagakerjoan umumnya mendefinisikan fenaga
kerja informal adalah pekerja yang bertanggung jawab atas
perseorangan yang tidak berbadan hukum dan hanya berdasarkan
atas kesepakatan. Sementara itu, BPS mengkategorikan pekerja
informal adalah seseorang yang bekerja dengan status pekerjaan
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh fidak ftetap/tidak dibayar,
pekerja bebas pertanian dan non-pertanian, serta pekerja
keluarga/pekerja tidak dibayar.

Apabila ditinjau dari stafus pekerjaan, sebesar 85,83 persen
lansia bekerja di sektor informal (Gambar 5.5). Hal ini membuat mereka
menjadi rentan karena tidak memiliki perlindungan sosial, dasar hukum
pekerjaan, dan imbalan kerja layak. Kemampuan yang sudah menurun
secara fisik dan psikologis, membuat sektor informal menjadi pilihan
bagi para pekerja lansia. Sektor formal yang lebih mengedepankan
kualifikasi dan keterampilan pekerja, menyebabkan kesempatan kerja
bagi para lansia di sektor formal menjadi lebih sedikit (ILO, 2014).

Gambar 5.5 Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja di Sektor
Informal, 2020
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Pendidikan memberikan pengaruh terhadap pekerjaan di sektor
informal. Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin sedikit pekerja
lansia yang bekerja di sektor informal. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pendidikan pekerja lansia, semakin tinggi kesempatan
mereka untuk bekerja di sektor formal karena memiliki kualifikasi dan
keterampilan yang mencukupi.

Lansia yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha sendiri,
berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar, dan pekerja
keluarga/tidak dibayar (dalam bidang ketenagakerjaan disebut status
1, 2, dan 7) adalah mereka yang mempunyai risiko tinggi terhadap
kerentanan ekonomi karena tidak memiliki kesempatan kerja yang
cukup, perlindungan sosial yang tidak memadai, fidak terpenuhi hak-
hak di tempat kerjanya, serta fidak memilki kesempatan
mengekspresikan pendapat mengenai pekerjoan yang mereka
lakukan (BPS, 2018). Persentase lansia pekerja yang berada pada status
pekerjaan 1, 2, dan 7 cukup besar. Sekitar 75,17 persen dari lansia yang
bekerja memiliki risiko tinggi mengalami kerentanan ekonomi karena
berada pada status tersebut (Gambar 5.6).

Gambar 5.6 Persentase Penduduk Lansia Bekerja dengan Status
Berusaha Sendiri, Berusaha Dibantu Buruh Tidak Dibayar,
dan Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar (Status 1, 2, dan 7),
2020
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

TIPE DAERAH

Persentase pekerja lansia di perdesaan dengan status 1, 2, dan
7 jauh lebih tinggi dibandingkan perkotaan (80,76 persen berbanding
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68,60 persen). Berdasarkan jenis kelamin, 7 dari 10 pekerja lansia laki-laki
berada pada status pekerjaan 1, 2, dan 7. Sementara itu, pada lansia
perempuan sefidaknya 8 dari 10 pekerja lansia perempuan berada
pada status pekerjaan tersebut. Semakin tua lansia, semakin tinggi
persentase pekerja lansia berada pada status 1, 2, dan 7. Hal ini
menunjukkan bahwa lansia tua yang bekerja akan menanggung risiko
kerentanan ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok
umur lansia dibawahnya.

Status pekerjaan juga menjadi acuan untuk melihat stabilitas
dan jaminan dalam pekerjaan. Pekerjaan yang tidak stabil merupakan
kekhawatiran utama bagi pekerja, terutama pekerja lansia, karena
memiliki banyak risiko, antara lain tidak memiliki hubungan kerja yang
permanen dan fidak terlindungi oleh jaminan sosial. Indikator utama
yang digunakan untuk melihat stabilitas dan jaminan pekerjaan adalah
precarious employment atau pekerja tidak tetap. Pekerja tidak tetap
yang dicakup dalam publikasi ini adalah lansia yang bekerja sebagai
pekerja bebas, buruh dengan kontrak kerja jangka waktu tertentu, dan
buruh dengan kontrak kerja lisan (BPS, 2018).

Gambar 5.7 Persentase Penduduk Lansia Bekerja yang Termasuk
Precarious Employment, 2020
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020

Secara umum, lansia bekerja yang termasuk pekerja tidak tetap
pada fahun 2020 sebesar 10,66 persen. Persentase lansia laki-laki
pekerja tidak tfetap cenderung lebih tinggi dibandingkan perempuan
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(11,31 persen berbanding 9,65 persen). Tanggung jawab sebagai tfulang
punggung dan pencari nafkah utama bagi keluarga membuat lansia
laki-laki cenderung untuk bekerja apa saja tanpa memilih-milih jenis
pekerjaan.

Jam Kerja Layak

Produktivitas lansia dan peran aktifnya dalam kegiatan ekonomi
dapat dilihat melalui jumlah jam kerja. Seyogianya, jam kerja lansia
semakin menurun seiring dengan kondisi fisikknya yang mulai melemah.
Partisipasi lansia dalam kegiatan ekonomi tidak lagi diuvtamakan pada
kuantitas jam kerjanya, melainkan lebih kepada kudalitas kerja yang
tercermin keahlian dan pengalamannya. Namun pada kenyataannya,
masih banyak lansia yang bekerja secara penuh dengan jumlah jam
kerja lebih dari 35 jam dalam seminggu. Bahkan, terdapat lansia yang
bekerja secara berlebihan, atau disebut excessive hours, yaitu dengan
jumlah jam kerja lebih dari 48 jam dalam seminggu.

Tabel 5.4 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Jumlah
Jam Kerja dalam Seminggu, 2020

1-14 15-34  35-48

Karakteristik <1 jam 249 jam Total

jam jam jam

(M (2) (3) (4) (5) (é) (7)
Total 4,21 15,65 34,42 25,64 20,07 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 4,43 14,18 29,57 26,81 25,01 100,00
Perdesaan 4,02 16,91 38,55 24,65 1586 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 4,47 12,24 32,93 28,96 21,40 100,00
Perempuan 3,81 20,93 36,74 20,50 18,02 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 4,11 13,71 33,38 27,02 21,78 100,00
Lansia Madya (70-79) 4,29 20,51 37,47 22,17 15,56 100,00
Lansia Tua (80+) 6,20 27,98 37,94 17,08 10,80 100,00
Lapangan Usaha
Pertanian 4,06 18,00 42,75 23,81 11,39 100,00
Industri 4,74 10,32 27,24 36,42 21,28 100,00

Jasa 4,25 13,84 23,11 24,30 34,49 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari setiap 5 orang pekerja lansia,
sefidaknya ada 1 orang yang bekerja secara berlebihan dalam
seminggu tferakhir. Lansia tentu fidak sepatutnya bekerja berlebihan.
Selain itu, jam kerja berlebih akan mengancam kondisi fisik dan mentall
lansia dalam jangka panjang, serta menurunkan produktivitas dalam
bekerja (Anker dkk, 2002). Sementara itu, pekerja lansia dengan jumlah
jam kerja antara 15 - 34 jam sebesar 34,42 persen dan jumlah jam kerja
antara 35 - 48 jam sebesar 25,64 persen.

Pekerja lansia di perkotaan lebih banyak yang bekerja secara
berlebihan dibanding perdesaan. Sebesar 2501 persen lansia di
perkotaan bekerja lebih dari 48 jam dalam seminggu, sementara di
perdesaan sebanyak 15,86 persen. Kondisi ini memperlihatkan lebih
padatnya aktivitas ekonomi bagi lansia di perkotaan daripada di
perdesaan. Selain itu, rendahnya persentase lansia dengan jam kerja
berlebih di perdesaan disinyalir karena sebagian besar lansia bekerja
pada sektor pertanian yang tidak memerlukan waktu kerja yang lama.

Gambar 5.8 Rata-rata Jumlah Jam Kerja dari Penduduk Lansia yang
Bekerja, 2020
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Secara umum, rata-rata jumlah jam kerja lansia dalam seminggu
adalah 32,61 jaom. Gambar 58 memperlihatkan adanya
kecenderungan penurunan jumlah jam kerja seiring penambahan
umur. Hal ini wajar mengingat kondisi fisik Iansia semakin menurun seiring
bertambahnya umur sehingga kemampuan bekerja mereka juga
semakin terbatas. Berdasarkan daerah tempat finggal, lansia di
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perkotaan memiliki jumlah jam kerja yang lebih banyak dibanding
perdesaan.

Penghasilan Lansia

Tingkat kesejahteraan lansia dapat dilihat dari pendapatan
yang dihasilkan oleh lansia bekerja. Lansia memiliki hak unfuk
memperoleh penghasilan yang layak guna menjamin kesejahteraan
dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi, lansia bekerja
biasanya memperoleh penghasilan yang lebih sedikit daripada
kelompok usia produktif. Hal ini disebabkan adanya stigma bahwa
produkfivitas lansia menjadi rendah karena kondisi fisiknya yang lemah
sehingga membuat upah atau pendapatan yang diterima lansia lebih
rendah dibanding usia produktif. Padahal kebutuhan hidup lansia tidak
jauh berbeda dari usia produkiif. Bahkan terkadang lansia memiliki
kebutuhan yang lebih tinggi terhadap kesehatan dibanding usia
produkfif.

Gambar 5.9 Rata-rata Penghasilan dari Penduduk Lansia yang
Bekerja (000 rupiah), 2020
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Berdasarkan Gambar 5.9 dapat diketahui bahwa secara umum
rata-rata penghasilan dari lansia yang bekerja yaitu sebesar 1,45 juta
rupiah per bulan. Apabila dilihat menurut tipe daerah, penghasilan
lansia bekerja di perkotaan lebih tinggi dibandingkan lansia di
perdesaan (1,72 juta rupiah berbanding 1,11 juta rupiah). Rendahnya
penghasilan pekerja lansia di perdesaan ini diduga berkaitan dengan
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banyaknya pekerja lansia di sektor pertanian dimana penghasilannya
lebih rendah dibandingkan lapangan usaha lainnya.

Kesenjangan upah antara laki-laki dan perempuan masih
menjadi isu yang penting. Hasil survei ILO pada Juli 2020, dikutip dari
Kompas.com, menunjukkan bahwa pekerja perempuan Indonesia
memperoleh pendapatan 23 persen lebih rendah dibandingkan laki-
laki. Selaras dengan hal tersebut, kesenjangan penghasilan juga terlihat
pada lansia laki-laki dan perempuan. Lansia laki-laki yang bekerja
memperoleh penghasilan rata-rata sebesar 1,72 juta rupiah per bulan,
sedangkan lansia perempuan memperoleh penghasilan lebih rendah
yaitu sebesar 1,00 juta rupiah per bulan (Gambar 5.9).

Gambar 5.10 Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja dengan Upah
Rendah, 2020
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Upah rendah yang dimaksud dalam publikasi ini terbatas untuk
penduduk lansia yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha
sendiri, buruh/karyawan, dan pekerja bebas baik pertanian maupun
non pertanian. Berdasarkan Gambar 5.10, dapat dilihat bahwa sebesar
35,72 persen lansia yang bekerja memperoleh upah yang rendah.
Persentase lansia bekerja dengan upah rendah lebih tinggi di
perdesaan dibanding perkotaan (41,61 persen berbanding 30,97
persen). Umumnya pekerja lansia perempuan memperoleh upah lebinh
rendah daripada yang diterima oleh lansia laki-laki. Persentase lansia
perempuan yang bekerja dengan upah rendah jauh lebih tinggi
dibandingkan lansia laki-laki (49,25 persen berbanding 27,30 persen).
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Lansia fermasuk dalam kelompok rentan yang memerlukan dukungan dari
berbagai pihak dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek sosial dan
ekonomi. Lansia akan mengalami berbagai penurunan kondisi dan kemampuan
baik secara fisik maupun psikologis karena faktor usia sehingga kapabilitas lansia
tentu akan menurun dan membuat lansia lebih bergantung pada orang lain unfuk
melakukan aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut membuat lansia kalah bersaing di
pasar tenaga kerja sehingga berpengaruh pada menurunnya kemampuan lansia
secara ekonomi. Masalah lain yang sering dialami lansia yaitu lansia sering
ditinggalkan oleh anggota keluarga karena alasan menikah, pendidikan, maupun
pekerjaan. Tidak adanya anggota keluarga yang menemani di rumah
menyebabkan rasa kesepian dan rendahnya dukungan sosial bagi lansia yang
dapat memperburuk kondisi psikologis mereka. Dengan demikian, dukungan sosial
dan ekonomi baik dari keluarga, masyarakat, maupun pemerintah diperlukan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup para lansia.

Rumah Layak bagi Lansia

Salah satu indikator  yang dapat
mencerminkan tingkat kesejahteraan adalah kondisi
perumahan, tidak terkecuali bagi para lansia.

Sekitar
lansia tinggal di
rumah berstatus

Menurunnya kondisi fisik lansia membuat mereka
jarang melakukan akfivitas di luar rumah. Dengan
kata lain, lansia lebih banyak menghabiskan
waktunya di rumah sehingga tempat tinggal yang
aman dan nyaman sangat diperlukan untuk
menunjang kehidupan lansia tersebut. Rumah yang
layak ditempati adalah rumah yang melindungi
penghuninya dari bahaya dan memenuhi kriteria

rumah yang sehat.

Status kepemilikan tempat tinggal merupakan aspek penting
dari perumahan yang dapat menggambarkan kesejahteraan lansia.
Kepemilikan rumah menunjukkan bahwa lansia memiliki status sosial-
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ekonomi yang cukup baik. Hal ini disebabkan lansia yang tinggal di
rumah milik sendiri dapat mengalihkan biaya yang dikeluarkan untuk
sewa tempat tinggal ke kebutuhan lainnya seperti kesehatan,
pendidikan, atau investasi. Persentase lansia yang tinggal di rumah milik
sendiri pada tahun 2020 mencapai 92,56 persen (Tabel 6.1).
Berdasarkan tipe daerah, lansia di perdesaan lebinh banyak yang
tinggal di rumah milik sendiri dibandingkan lansia di perkotaan (95,63
persen berbanding 89,84 persen). Kondisi tersebut dapat disebabkan
harga rumah di perkotaan yang cenderung lebinh mahal dibandingkan
perdesaan. Sementara apabila dilihat menurut  jenis  kelamin,
persentase lansia yang tfinggal di rumah milik sendiri antara lansia
perempuan dan lansia laki-laki menunjukkan perbedaan yang tidak
terlalu signifikan.

Tabel 6.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Status Kepemilikan
Tempat Tinggal, 2020

Status Kepemilikan Tempat Tinggal

Karakteristik

Milik Sendiri Ny R Dinas Lainnya
Sewa Sewa

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Total 92,56 2,02 5,23 0,17 0,01 100,00
Tipe Daerah

Perkotaan 89,84 3,51 6,42 0,24 0,00 100,00
Perdesaan 95,63 0,35 3,90 0,11 0,02 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 93,23 2,22 4,37 017 0,01 100,00
Perempuan 91,95 1,84 6,01 0,17 0,01 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Salah satu yang perlu menjadi perhatian adalah masih adanya
lansia yang tinggal dirumah kontrak/sewa, yakni sekitar 2,02 persen dari
total lansia. Dengan menurunnya kondisi fisik dan kemampuan lansia
secara ekonomi, mereka masih harus memikirkan biaya kontrak/sewa.
Berdasarkan data Susenas 2020, terdapat 3,51 persen lansia di
perkotaan yang finggal di rumah kontrak/sewa. Persentase tersebut
sepuluh kali lebih besar dibandingkan lansia di perdesaan yang hanya
sekitar 0,35 persen. Dengan kata lain, jika di perkotaan terdapat 10
lansia yang tinggal di rumah kontrak/sewa maka di perdesaan hanya
ada satu lansia yang tinggal di rumah kontrak/sewa.
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Selain  kepemilkan tempat finggal, kelayakan rumah
merupakan faktor krusial bagi lansia. Dalam pedoman mengenai kota
layak lansia tertulis bahwa ada keterkaitan antara perumahan yang
layak dengan kudlitas hidup lansia (WHO, 2007). Masalah mengenai
rumah layak telah diatur dalom Undang-undang Nomor 4 Tahun 1992
tentang Perumahan dan Pemukiman Pasal 5 Ayat 1 yang berbunyi
“Setiap warga negara mempunyai hak untfuk menempati dan/atau
menikmati dan/atau memilikirumah yang layak dalam lingkungan yang
sehat, aman, serasi, dan teratur” (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 23).

Dalam publikasi ini, konsep rumah layak huni mengalami
perubahan dibandingkan dengan fahun-tahun sebelumnya. Pada
konsep terdahulu, kelayakan rumah tinggal yang dinilai berdasarkan 7
kriteria. Selain itu, status kelayakan rumah dibedakan rumah layak huni,
rumah hampir tidak layak huni, dan rumah tidak layak huni. Berbeda
dengan konsep yang digunakan sekarang, kriteria kelayakan rumah
layak huni terdiri dari 4 indikator penyusun yaitu 1) Kecukupan luas lantai
per kapita; 2) Ketahanan bangunan (atap, lantai, dan dinding); 3) Akses
air minum layak; dan 4) Akses sanitasi layak. Suatu rumah dikatakan
memenuhi syarat layak huni jika memenuhi keempat indikator penyusun
tersebut. Pada konsep baru, status kelayakan rumah dibedakan
menjadi rumah layak huni dan rumah tidak layak huni.

Gambar 6.1 Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Layak Huni,
2020

m Layak Huni = Tidak Layak Huni
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistikk Penduduk Lanjut Usia 2020




Pada tahun 2020, sebanyak 63,43 persen
tinggal di rumah layak huni (Gambar 6.1). Artinya,
masih ada 4 dari 10 lansia yang finggal di rumah

lansia
tinggal di

tidak layak huni. Persentase lansia yang tinggal di
rumah layak huni lebih finggi di perkotaan
dibandingkan  di  perdesaan jika  dilihat
berdasarkan fipe daerah (68,44 persen berbanding
57,80 persen). Sementara jika berdasarkan jenis

)
fhmdadt

kelamin (Tabel 6.2), persentase lansia yang tinggal

di rumah layak huni tidak terlalu berbeda antara
lansia laki-laki dengan lansia perempuan.

Tabel 6.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Status Kelayakan
Rumah Tempat Tinggal, 2020

Status Kelayakan Rumah

Karakteristik A
Layak Huni ida o<
Huni
(1) (2) (3) (4)

Total 63,43 36,57 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 63,79 36,21 100,00
Perempuan 63,11 36,89 100,00
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69) 63,91 36,09 100,00
Lansia Madya (70-79) 63,31 36,69 100,00
Lansia Tua (80+) 60,21 39.79 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Rumah yang tidak layak huni menyebabkan depresi, rasa tidak
tenang, dan tekanan pada lansia (Allen, 2008). Ditambah lagi, semakin
tua umur lansia, maka lansia akan semakin rentan mengalami masalah
kesehatan karena kemampuan regeneratif yang terbatas (Kholifah,
2016). Oleh sebab itu, rumah yang aman, nyaman, dan sehat sangat
diperlukan bagi para lansia, terutama lansia tua. Namun seperti yang
terlihat pada Tabel 6.2, kenyataannya semakin fua umur lansia, semakin
sedikit persentase lansia yang tinggal di rumah layak huni.
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Status Ekonomi Lansia

Transisi menuju lansia dapat diartikan sebagai transisi dari masa
bekerja menuju masa pensiun. Idealnya, ketika memasuki masa tua,
lansia seharusnya sudah memiliki kemapanan ekonomi sehingga di saat
produktivitas mulai menurun kualitas hidup mereka masih terjaga.
Apabila lansia masih harus bekerja di masa fuanya, produktivitas yang
dihasilkan tentu lebih rendah dibandingkan penduduk usia kerja yang
memiliki produktivitas lebih finggi. Akibatnya, upah yang diperoleh
lansia cenderung rendah padahal lansia memerlukan biaya lebih
banyak untuk perawatan kesehatan. Kondisi tersebut mengakibatkan
lansia rentan hidup dalam kemiskinan.

Status ekonomi lansia dilihat berdasarkan status ekonomi rumah
tangga dimana lansia tersebut tinggal. Rumah tangga lansia diurutkan
berdasarkan pengeluaran per kapitanya kemudian dikelompokkan ke
dalam 40 persen rumah tangga lansia dengan status ekonomi
terbawah, 40 persen rumah tangga lansia dengan status ekonomi
menengah, dan 20 persen rumah tangga lansia dengan status ekonomi
teratas.

Gambar 6.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Kelompok
Pengeluaran Rumah Tangga, 2020

20% T;ratas
19,40%

, 40% Terbawah
43,36%

40% Menengah P
37,25%
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Persentase lansia menurut status ekonomi rumah tangga dapat
dilihat pada Gambar 6.2. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat
bahwa lansia di Indonesia mayoritas berada di rumah tangga dengan
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kelompok pengeluaran 40 persen terbawah (43,36 persen). Sementara
itu, lansia yang finggal pada rumah fangga dengan kelompok
pengeluaran 20 persen teratas hanya sebesar 19,40 persen atau hanya
sekitar 2 dari 10 lansia. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lansia di
Indonesia masih cukup mengkhawatirkan secara ekonomi, terlebih jika
hal ini terjadi pada lansia dengan kondisi kesehatan yang sudah tidak
prima dan membutuhkan biaya pengobatan yang relatif tinggi.

Jika dilihat menurut tipe daerah, persentase lansia yang tinggal
pada rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen
terbawah tidak terlalu berbeda antara lansia di perkotaan dengan
lansia di perdesaan. Sementara itu, terdapat perbedaan status
ekonomi antara lansia laki-laki dan lansia perempuan apabila dilihat
menurut jenis kelamin. Hal ini terlihat dari lebih tingginya persentase
lansia perempuan yang berada pada rumah tangga dengan
kelompok pengeluaran 40 persen terbawah daripada lansia laki-laki
(44,65 persen berbanding 41,94 persen).

Tabel 6.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Kelompok
Pengeluaran Rumah Tangga, 2020

Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga

Karakteristik
40% Terbawah 40% Menengah 20% Teratas
(M (2) (3) (4) (5)
Total 43,36 37,25 19,40 100,00
Tipe Daerah
Perkotaan 42,75 36,36 20,89 100,00
Perdesaan 43,00 37,93 19,07 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 41,94 37,93 20,13 100,00
Perempuan 44,65 36,62 18,73 100,00
Status Disabilitas
Disabilitas 49,68 35,42 14,90 100,00
Non-Disabilitas 42,41 37,52 20,07 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 39.97 38,85 21,18 100,00
Lansia Madya (70-79) 47,87 34,84 17,29 100,00
Lansia Tua (80+) 54,52 32,82 12,66 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Perbedaan status ekonomi juga tferlihat antara lansia
penyandang disabilitas dengan lansia bukan penyandang disabilitas.
Sekitar separuh lansia penyandang disabilitas berada pada kelompok
pengeluaran 40 persen terbawah (49,68 persen). Hal ini tenfu perlu
menjadi catatan karena lansia penyandang disabilitas membutuhkan
perawatan yang lebih dibandingkan lansia pada umumnya sehingga
biaya yang dikeluarkan untuk perawatan juga lebih besar.

Fenomena lain yang juga perlu perhatian
adalah banyaknya persentase lansia fua (80 tahun
ke atas) yang berada pada rumah tangga dengan
kelompok pengeluaran 40 persen terbawah. Lebih
dari separuh lansia tua berada pada kategori ini.

paling rentan hidup
GEIEN

Fakta tersebut menunjukkan bahwa penuaan
penduduk fidak beriringan dengan kemapanan

L_\‘ ij ekonomi. Hal ini juga memperkuat pernyataan
6;} 1';@ Menteri Keuangan Sri Mulyani (2017) bahwa untuk

penduduk di negara berkembang seperti Indonesia,

“they are getting older before getting rich”.

Gambar 6.3 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Sumber
Pembiayaan Terbesar Rumah Tangga, 2020

ART yang Bekerja

Kiriman Uang/Barang

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Lansia memerlukan dukungan finansial untuk mencukupi
kebutuhan hidup dari anak atau keluarga. Hal ini lantaran lansia telah
memasuki masa  pensiun  yang berakibat pada menurunnya
pendapatan dan kemunduran di bidang ekonomi. Di sisi lain,
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kebutuhan sehari-hari lansia semakin meningkat karena kebutuhan
akan makanan gizi seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin,
serta perawatan bagilansia yang menderita penyakit karena faktor tua.

Persentase rumah tangga lansia menurut sumber pembiayaan
terbesar dapat dilihat pada Gambar 6.3. Secara umum, pembiayaan
terbesar rumah tangga lansia berasal dari ART yang bekerja (78,27
persen). Sementara itu, hanya sekitar 7 dari 100 lansia yang sumber
pembiayaan terbesar rumah tangga lansia berasal dari pensiunan (6,45
persen) atau investasi (0,58 persen). Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa lansia di Indonesia kurang siap dalam menghadapi
masa fuanya sehingga lebih banyak bergantung pada anggota rumah
tangga yang lain. Akan lebih baik jika semasa muda seseorang memiliki
investasi ketika memasuki masa tua, mereka dapat menikmati hasil kerja
kerasnya.

Gambar 6.4 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Sumber
Pembiayaan Terbesar Rumah Tangga dan Tipe Daerah,
2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Pensiunan

Investasi

Apabila dilihat menurut fipe daerah, lansia di perkotaan
cenderung lebih mandiri dibandingkan lansia di perdesaan. Hal ini
terlihat dari lebinh banyaknya persentase rumah tangga lansia di
perkotaan yang sumber pembiayaan ferbesarnya berasal dari
pensiunan atau investasi dibandingkan rumah tangga lansia di
perdesaan (Gambar 6.4). Dengan kata lain, rumah tangga lansia di
perdesaan lebih cenderung bergantung pada anggota rumah tangga
lain dalam hal pembiayaan, baik dari anggota rumah tangga lain yang
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bekerja (81,14 persen) maupun dari kiiman uang/barang (15,47
persen).

Kehidupan Sosial Lansia

Tidak hanya secara fisik, lansia juga mengalami perubahan-
perubahan kognitif, mental, spiritual, serta psikososial (Kholifah, 2016).
Dalam konteks psikososial, lansia rentan merasa kesepian atau depresi
karena ditinggal oleh keluarga atau pasangan hidup. Di sisi lain, lansia
juga menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah sehingga
kondisi ini dapat memperburuk kondisi psikis mereka. Untuk memperkecil
risiko terjadinya hal tersebut, lansia perlu melakukan akfivitas yang
membuat mereka berinteraksi dengan orang lain atau melihat dunia
luar, salah satunya dengan bepergian.

Bepergian dalam Susenas Tahun 2020 adalah pergi/keluar dari
tempat tinggal dalam wilayah geografis Indonesia secara sukarela
kurang dari 6 bulan, baik dilakukan secara perorangan (sendiri)
ataupun berkelompok (rombongan) serta bukan bertujuan unfuk
sekolah atau bekerja secara rutin. Dikatakan bepergian apabila
bepergian ke objek wisata komersial, atau menginap di akomodasi
komersial, atau jarak fempuh perjalanan pulang pergi (PP) minimal 100
km.

Gambar 6.5 Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian Setahun
Terakhir Menurut Kelompok Pengeluaran dan Kelompok
Umur, 2020
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Sebanyak 19,72 persen atau sekitar 2 dari 10 lansia bepergian
dalam satu tahun terakhir. Rendahnya angka bepergian ini dapat
disebabkan oleh beberapa kendala seperti kondisi fisik dan finansial.
Kendala finansial sangat memengaruhi keputusan lansia  untuk
bepergian. Unfuk bepergian ke luar lingkungan tempat tinggal, uang
yang dibutuhkan tentu lebih besar dari jumlah yang biasa dikeluarkan
sehari-hari sementara pendapatan yang diperoleh lansia cenderung
rendah. Hal ini membuat mereka lebih memilih menggunakan uvang
dimiliki untuk memenuhi kebutuhan pokok (Isnutomo, 2012). Fenomena
tersebut sejalan dengan hasil Susenas Tahun 2020 yang menunjukkan
bahwa persentase lansia yang bepergian semakin meningkat seiring
peningkatan status ekonomi lansia. Persentase lansia pada kelompok
pengeluaran 20 persen teratas yang bepergian mencapai empat kali
lebih dari lansia pada kelompok pengeluaran 40 persen terbawah
(42,19 persen berbanding 9,66 persen).

Kendala lain yang juga dirasakan oleh lansia untuk bepergian
adalah kondisi fisik mereka sendiri. Seiring bertambahnya umur, fubuh
lansia akan semakin lemah. Kondisi ini tidak hanya menjadi kendala
ketika mereka akan bepergian jauh, tetapi juga menghambat mereka
untuk melakukan kegiatan sehari-hari (Isnutomo, 2012). Teori tersebut
memperkuat temuan data Susenas Tahun 2020 yang menunjukkan
seiring meningkatnya umur lansia, semakin sedikit lansia yang
bepergian, dimana persentase lansia muda yang bepergian figa kali
lebih dari lansia tua (23,46 persen berbanding 7,04 persen).

Tabel 6.4 Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian Setahun
Terakhir Menurut Tipe Daerah dan Jenis Kelamin, 2020

Pengalaman Bepergian

Karakteristik
Tidak

Bepergian

m (2) (3) (4)

Bepergian

Total 19,72 80,28 100,00
Tipe Daerah

Perkotaan 24,67 75,33 100,00
Perdesaan 14,14 85,86 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 20,44 79,56 100,00
Perempuan 19,05 80,95 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Apabila dilihat menurut tipe daerah, persentase lansia yang
bepergian lebih tinggi di perkotaan dibandingkan di perdesaan (24,67
persen berbanding 14,14 persen). Hal ini dapat disebabkan karena
sarana fransportasi di daerah perdesaan yang lebih terbatas sehingga
menyebabkan mobilitas lansia  di  perdesaan lebih rendah
dibandingkan di perkotaan (Allman, dkk. 2006). Sementara jika dilihat
menurut jenis kelamin, persentase lansia yang bepergian tidak berbeda
jauh antara laki-laki dan perempuan.

Permasalahan sosial lain yang juga perlu menjadi perhatian
adalah kriminalitas atau tindak kejahatan pada lansia. Kondisi fisik lansia
yang melemah mengakibatkan lansia tidak mampu melindungi atau
melarikan diri jika berada pada situasi yang mengancam (Das, 2009).
Selain itu, lansia juga menjadi target pelaku tindak kejahatan karena
lansia cenderung enggan melaporkan findak kejahatan yang terjadi
pada mereka (OVC, 2018).

Perlindungan lansia dari tindak kriminalitas

telah tertuang dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor
lansia 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial

yang menjadi Lanjut Usia. Dalam peraturan tersebut, lansia berhak
memperoleh pelayanan sosial kedaruratan jika
mengalami  perlakuan salah, yakni mengalami
penelantaran, penipuan, findak kekerasan,
eksploitasi, diskriminasi, dan tindak pidana. Pelayanan
darurat tersebut berupa layanan pengaduan, rujukan

pemulihan fisik dan mental, pendampingan, dan
penempatan di tempat penanganan frauma lanjut
usia. Dalom subbab ini, jenis kejahatan yang dicakup meliputi
pencurian, penganiayaan, pencurian dengan kekerasan, pelecehan
seksual, dan lainnya (misalnya penculikan, pemerasan, penipuan,
pengrusakan barang, dan sebagainya). Sementara itu, pembunuhan
fidak tercatat karena pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan korban.

Lansia lebih jarang mengalami tindak kejahatan dibandingkan
kelompok penduduk yang lebih muda (Lindesay, 1996). Pada tahun
2020, tercatat sekitar 0,97 persen lansia pernah menjadi korban
kejahatan. Meskipun secara persentase tidak besar, tetapi masih ada

L
_ Statistikk Penduduk Lanjut Usia 2020 '.




lansia yang menjadi korban kejahatan. Hal ini tetap harus menjadi
perhafian karena bagaimana pun juga, kondisi yang paling ideal
adalah tidak ada tfindak kejahatan, terlebih pada lansia. Lansia adalah
kelompok yang paling merasakan dampak dari tindak kejahatan
karena kondisi fisik dan psikis lansia yang semakin  menurun
menyebabkan lansia perlu waktu lebih lama untuk pulih jika mengalami
cedera atau frauma akibat tindak kejahatan dibandingkan penduduk
yang lebih muda (OVC, 2018).

Gambar 6.6 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Menjadi
Korban Kejahatan Setahun Terakhir Menurut Jenis
Kelamin dan Tipe Daerah, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Jika dilihat dari tipe daerah, tidak terdapat perbedaan yang
cukup besar antara persentase lansia yang pernah menjadi korban
kejahatan di perkotaan dengan di perdesaan (1,03 persen berbanding
0,90 persen). Hal ini menunjukkan bahwa dari segi keamanan, baik di
perkotaan maupun di perdesaan fidak terlalu berbeda bagi lansia.
Sementara itu, perbedaan yang lebih tampak adalah jika melihat
berdasarkan jenis kelamin. Persentase lansia laki-laki yang menjadi
korban kejahatan lebih tinggi dibandingkan perempuan (1,26 persen
berbanding 0,71 persen).

'. shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel 6.5 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Menjadi
Korban Kejahatan Setahun Terakhir Menurut Status
Disabilitas, Kelompok Pengeluaran, dan Kelompok Umur,

2020
Pengalaman Menjadi Korban
Karakteristik Kejahatan Total
Pernah Tidak Pernah
(M (2) (3) (4)

Total 0,97 99,03 100,00
Status Disabilitas
Disabilitas 0,80 99,20 100,00
Non-Disabilitas 1,00 99,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40% Terbawah 0,63 99,37 100,00
40% Menengah 1,09 98,91 100,00
20% Teratas 1,50 98,50 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69) 1.10 98,90 100,00
Lansia Madya (70-79) 0,84 99.16 100,00
Lansia Tua (80+) 0,42 99.58 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Terdapat hal yang menarik pada Tabel 6.5, dimana persentase
lansia yang menjadi korban kejahatan lebih finggi pada kelompok
lansia bukan penyandang disabilitas dari pada penyandang disabilitas.
Selain itu, jika dilihat berdasarkan kelompok umur, persentase lansia
yang menjadi korban kejahatan menurun seiring semakin tuanya umur
lansia. Fenomena tersebut diduga karena lansia penyandang disabilitas
(dibandingkan bukan penyandang disabilitas) dan lansia  tua
(dibandingkan lansia muda dan lansia madya) lebih banyak
menghabiskan wakfu mereka di rumah sehingga memperkecil risiko
menjadi target tindak kejahatan. Sementara itu, lansia yang menjadi
korban kejahatan meningkat seiring peningkatan status ekonomi lansia.
Persentase lansia pada kelompok pengeluaran 20 persen teratas yang
menjadi korban kejahatan dua kali lebih dari lansia pada kelompok
pengeluaran 40 persen terbawah (1,50 persen berbanding 0,63 persen).
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Tabel 6.6 Persentase Penduduk Lansia yang Menjadi Korban
Kejahatan Menurut Jenis Kejahatan, 2020

Jenis Kejahatan

Karakteristik Pencurian
Pencurian Penganiayaan dengan

Kekerasan

Pelecehan Kejahatan
Seksual Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Total 88,11 1,00 1,42 0,45 12,99
Tipe Daerah
Perkotaan 84,30 0,55 1,41 0,38 16,26
Perdesaan 93,02 1,58 1,42 0,54 8,77

Jenis Kelamin
Laki-Laki 89,83 1,06 0,62 0,43 12,50
Perempuan 85,32 0,89 2,72 0,48 13,77

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Jenis kejahatan yang pernah dialami lansia tersaji pada Tabel
6.6. Dapat dilihat bahwa tindak kejahatan yang paling banyak dialami
lansia adalah pencurian. Dari 100 lansia yang pernah menjadi korban
kejahatan, sekitar 88 diantaranya mengalami pencurian. Berdasarkan
tipe daerah, persentase lansia yang mengalami pencurian lebih tinggi
di perdesaan dibandingkan di perkotaan (93,02 persen berbanding
84,30 persen).
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PERLINDUNGAN

SOSIAL

Sejalan dengan bertambahnya usia, kondisi fisik manusia akan menurun. Oleh
karena itu, penduduk lanjut usia memiliki kerentanan sosial maupun ekonomi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk yang lebih muda sehingga perlu
mendapatkan perlindungan dan perhatian khusus. Undang-Undang Nomor 11
tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial mengamanatkan terciptanya kondisi
terpenuhi kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya, termasuk di dalamnya lansia. Selain itu, lansia juga merupakan bagian
dari masyarakat yang perlu diperhatikan khususnya dengan program-program
perlindungan sosial. Bab ini akan membahas beberapa program terkait
perlindungan sosial yang ditujukan kepada penduduk lansia, baik yang berupa
bantuan sosial maupun jaminan sosial.

Bantuan Sosial Lansia

Banftuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan fransformasi dari
program sebelumnya yakni program subsidi beras sejahtera/rastra. BPNT
telah dimulai secara bertahap sejak tahun 2017. Perubahan arahan
program bertujuan agar dapat memperbaiki mekanisme pelaksanaan
penyaluran bantfuan pangan untuk keluarga miskin dengan harapan
dapat memenuhi prinsip 6 (enam) T, yaitu: tepat sasaran, tepat jumlah,
tepat harga, tepat waktu, tepat kualitas, dan ftepat administrasi.
Berdasarkan hasil studi microsave mengenai pelaksanaan BPNT pada
akhir 2018, sekitar 26 persen Keluarga Penerima Manfaat (KPM) merasa
puas dengan program ini.

Melalui  Program BPNT diharapkan dapat memberikan
keleluasaan penerima manfaat progam dalam memilih jenis, kualitas,
harga, dan tempat membeli bahan pangan. Program BPNT juga
diharapkan dapat sekaligus meningkatkan ekonomi rakyat dengan
memberdayakan ribuan kios/warung/toko yang ada sehingga dapat
melayani tfransaksi secara elektronik melalui sistem perbankan. Dengan
melalui sistem perbankan, penyaluran BPNT diharapkan juga dapat
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mendorong perilaku produktif masyarakat. Lebih jauh, penggabungan
dengan program bantuan sosial lain melalui sistem perbankan akan
memberikan kesempatan akumulasi aset yang berpotensi mendorong
kegiatan ekonomi.

Pelaksanaan BPNT menggantikan penyaluran beras langsung
menjadi vang dalam kartu yang dapat dicairkan setiap bulannya
dengan menggunakan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Selanjutnya,
masyarakat dibebaskan dapat membeli kebutuhan pokoknya mulai
dari beras, minyak goreng, membeli kebutuhan pangan berupa
beras/telur di warung elekironik gotong royong (e-waroeng). Gambar
7.1 menunjukkan bahwa persentase rumah tangga lansia yang pernah
menerima BPNT tahun 2020 sekitar 18,99 persen, dengan persentase di
perdesaan lebih tinggi dibanding perkotaan (24,06 persen dibanding
14,50 persen).

Gambar 7.1 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Pernah Menerima
BPNT Menurut Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluaran, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

BPNT sejatinya adalah perwujudan kebijakan pemerintah dalam
pengentasan kemiskinan sehingga diharapkan dapat tepat sasaran
kepada masyarakat miskin. Namun demikian, masih terdapat 3,59
persen rumah tangga lansia pada kelompok pengeluaran 20 persen
teratas yang menerima BPNT. Kontradiktif dengan hal itu, rumah tangga
lansia kelompok pengeluaran 40 persen terbawah, tercatat hanya
29,50 persen yang menerima BPNT.
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Selain BPNT, pemerintah juga menyatakan lansia sebagai salah
safu kelompok yang menerima manfaat Program Keluarga Harapan
(PKH). PKH adalah program pemberian banfuan sosial bersyarat
kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga
penerima manfaat PKH. Sebagai sebuah program bantuan sosial
bersyarat, PKH membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan
anak untuk memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan
(faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia di sekitar
mereka, termasuk mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia
dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya sesuai dengan
amanat konstitusi dan RPJMN. Bantuan sosial PKH pada tahun 2019
terbagi menjadi dua jenis yaitu Banfuan Tetap dan Bantuan Komponen.
Berdasarkan indeks bantuan sosial PKH tahun 2019, nilai bantuan lanjut
usia adalah sebesar Rp2.400.000,00.

Gambar 7.2 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Masih
Tercatat/Menjadi Penerima PKH Menurut Tipe Daerah
dan Kelompok Pengeluran, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

18,40%

Dalam Gambar 7.2 terlihat bahwa sekitar 11,13 persen rumah
tangga lansia menerima PKH. Berdasarkan fipe daerah, persentase
rumah tangga lansia yang masih tercatat/menjadi penerima PKH di
perdesaan hampir dua kali lipat lebih finggi dibanding perkotaan (14,48
persen dibanding 8,18 persen). Lebih jauh, jika dilihat dari status ekonomi
rumah tangga, masin adanya penyaluran PKH yang kurang tepat
sasaran, yaitu 1,48 persen rumah tangga lansia kelompok pengeluaran
20 persen teratas yang masih tercatat/menjadi penerima PKH. Di sisi lain,
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unfuk rumah tangga lansia kelompok 40 persen terbawah yang
seyogianya lebih berhak menerima PKH, tercatat hanya 18,40 persen
yang masih tfercatat/menjadi penerima PKH.

Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dikeluarkan pemerintah guna
penyaluran Bansos dan subsidi. KKS sebagai penanda  bagi
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) kurang mampu serta
sebagai substitusi Kartu Perlindungan Sosial (KPS). KKS/KPS berfungsi
ganda, yaitu sebagai tabungan dan dompet elekironik (e-wallet).
Fungsi tabungan yakni sebagai wadah menyalurkan bantuan sosial PKH
dan bantuan tabungan lainnya. Sedangkan fungsi dompet elekironik
(e-wallet) adalah sebagai wadah penyaluran BPNT dan bantuan
barang lainnya.

Gambar 7.3 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki KPS/KKS
Menurut Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluran, 2020
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Berdasarkan Gambar 7.3, tampak bahwa persentase rumah
tangga lansia yang memiliki KPS/KKS tahun 2020 sekitar 13,59 persen.
Lebih rinci dapat dilihat bahwa persentase rumah tangga lansia yang
memiliki KPS/KKS dan dapat menunjukkan kartu sebesar 9,12 persen.
Menurut tipe daerah, persentase rumah tangga lansia di perdesaan
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yang memiliki KPS/KKS lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (16,48
persen dibanding 11,03 persen). Selanjutnya, berdasarkan status
ekonomi tampak bahwa masih terdapat rumah tangga lansia pada
kelompok pengeluaran 20 persen teratas yang memiliki KPS/KKS yakni
4,31 persen.

Populasi lansia yang sedemikian besar membawa dampak
positif apabila lansia hidup dengan mandiri, sehat, akfif, dan produktif,
namun bisa membawa dampak negatif apabila lansia hidup dalam
kondisi ketergantungan penuh pada orang lain atau keluarga, sakit dan
fidak produktif. Oleh karena itu, dalam penanganan permasalahan
lanjut  usia  diperlukan  program yang komprehensif  dan
berkesinambungan yang mampu menjawab kebutuhan lansia baik
oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun masyarakat. Salah
safu upayanya adalah program Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia yang
diinisiasi oleh Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial
Republik Indonesia. Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia adalah upaya yang
difujukan unfuk membantu lanjut usia dalam memulihkan dan
mengembangkan fungsi sosialnya.

Tabel 7.1 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Kredit Menurut
Tipe Kredit dan Tipe Daerah, 2020

e Tipe Daerah
N Perkotaan Perdesaan foial
(M) (2) (3) (4)
Rumgh Tangga Lansia yang pernah menerima 19,08 18,77 18,93
kredit
Jenis Kredit
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 4,40 5,43 4,88
Bank Umum selain KUR 4,40 3,84 4,14
Kredit dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 1.16 1.17 1.17
Koperasi 3,36 3,65 3.50
Perorangan dengan Bunga 1,20 1,16 1,18
Kredit pegadaian 0,85 0,51 0,69
Perusahaan leasing 3,28 1,40 2,40
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 0,32 0,40 0,36
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 0.21 0,46 0,33
Lainnya 2,58 311 2,82

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Tabel 7.1 menunjukkan bahwa 18,93 persen rumah tangga
lansia pernah menerima kredit yang utamanya diperuntukkan guna
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pengembangan usaha ekonomi produktif. Besaran tersebut mengalami
sedikit penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang pada
tahun 2019 terdapat 20,35 persen rumah tangga lansia pernah
menerima kredit. Adapun menurut tfipe daerah, fidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rumah tangga lansia yang menerima
kredit baik di perkotaan maupun perdesaan (19,08 persen dibanding
18,77 persen). Berdasarkan jenis kredit yang diterima, fercatat rumah
tangga lansia di perdesaan paling banyak menerima KUR (5,43 persen),
sementara rumah tangga lansia di perkotaan paling banyak menerima
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Kredit Bank Umum selain KUR.

Jaminan Sosial Lansia

Berdasarkan ketentuan umum Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (UU 40/2004), jaminan sosial
adalah salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin seluruh
rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.
Dalam Pasal 18 UU 40/2004 juga diuraikan lebih lanjut mengenai jenis
program jaminan sosial yang meliputi: jaminan kesehatan, jaminan
kecelakaan kerja, jaminan hari tfua, jaminan pensiun, dan jaminan
kematian. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, secara umum jenis
jaminan sosial dapat diklasifikasi menjadi 2 yakni jaminan  sosial
kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan yang mencakup
keempat jaminan sosial selain jaminan kesehatan di atas.

Seiring pertambahan usia, kondisi fisik manusia pasti menurun
karena adanya proses degenerasi (penuaan) yang menyebabkan
banyak penyakit fidak menular muncul ferutama pada kelompok lanjut
usia. Selain itu, proses degenerasi tersebut juga menurunkan imunitas
tubuh sehingga juga rentan terkena infeksi penyakit menular
(Kemenkes, Profii  Kesehatan  2016). Kondisi-kondisi  tersebut
menyebabkan jaminan kesehatan menjadi sesuatu yang tidak dapat
ditawar bagi para lansia. Jaminan kesehatan diselenggarakan dengan
tujuan menjamin agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan. Dalam Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN), terdapat
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang merupakan bentuk komitmen
pemerintah terhadap pelaksanaan jaminan kesehatan masyarakat
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Indonesia seluruhnya. JKN terdiri dari BPJS PBI, BPJS Non PBI, dan
Jamkesda. Gambar 7.4 menunjukkan bahwa pada ftahun 2020,
persentase lansia yang memiiki JKN sebesar 72,68 persen, dengan
persentase lansia di perkotaan yang memiliki JKN lebih tinggi dibanding
lansia di perdesaan (77, 47 persen berbanding 67,29 persen). Dilihat dari
kelompok pengeluaran rumah tangga, lansia yang finggal di rumah
fangga dengan kelompok pengeluaran 20 persen teratas sebanyak
81,20 persen memiliki JKN, sedangkan lansia dengan status ekonomi 40
persen teroawah yang memiliki JKN sekitar 68,94 persen.

Gambar 7.4 Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki JKN Menurut
Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluran, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Selanjutnya, jika dilihat berdasarkan keseluruhan jaminan
kesehatan, baik yang dikeluarkan pemerintah (JKN) maupun swasta,
dari Tabel 7.2 terlihat bahwa sebanyak 73,59 persen atau dengan kata
lain hampir 3 dari 4 lansia telah memiliki jaminan kesehatan. Meskipun
angka tersebut sudah cukup bagus, masih terdapat 26,41 persen
penduduk lansia yang belum memiliki jominan kesehatan. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa jaminan kesehatan belum mampu
mencakup seluruh lansia sehingga menjadi pekerjoan rumah bersama
untuk dapat mencapai target agar seluruh lansia memiliki jaminan
kesehatan mengingat adanya urgensi yang cukup tinggi bagi lansia
untfuk memiliki jaminan kesehatan tersebut. Selanjutnya, persentase
lansia di perkotaan yang memiliki jaminan kesehatan lebih tinggi
dibandingkan di perdesaan (78,92 persen dibanding 67,59 persen).

L ]
_ Statistikk Penduduk Lanjut Usia 2020 '.




Kondisi tersebut terjadi kemungkinan bahwa lansia di perkotaan
memperoleh informasi yang memadai dan pelayanan jaminan
kesehatan yang lebih baik dibanding di perdesaan.

Tabel 7.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Kepemilikan
Jaminan Kesehatan, Jenis Jaminan Kesehatan, dan
Karakteristik, 2020

Memiliki Jenis Jaminan Kesehatan
KAraiIerstic KLZ:;Z?:n d:]] Non PBI Jamkesda Ag:::r:i Perusahaan
(1) (2) (3) (4) () (¢) (7)
Total 73,59 44,59 23,16 9,24 0,44 0,88
Tipe Daerah
Perkotaan 78,92 40,27 32,89 8,79 0,69 1,40
Perdesaan 67,59 49,44 12,21 9,75 0,15 0,29
Jenis Kelamin
Laki-laki 7417 43,83 24,33 9,32 0.48 1,03
Perempuan 73,06 45,27 22,10 9,18 0,40 0,74
Status Disabilitas
Disabilitas 71,76 47,92 18,27 8,99 0.21 0.60
Non Disabilitas 73,86 44,09 23,89 9,28 0,47 0,92
Kelompok
Pengeluaran
40% Terbawah 69,16 54,94 8,63 9,37 0,11 0,22
40% Menengah 73,36 43,67 23,71 9.42 0,21 0.83
20% Teratas 83,94 23,21 54,59 8,63 1,60 2,43

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Jenis jaminan kesehatan yang banyak dimiliki lansia adalah BPJS
Penerima Bantuan luran (PBI), sebanyak 44,59 persen. BPJS PBI adalah
peserta jaminan kesehatan bagi fakir miskin dan orang tidak mampu
yang iurannya dibayar oleh pemerintah sebagai peserta program
Jaminan Kesehatan. Program tersebut merupakan upaya pemerintah
unfuk meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan bagi
masyarakat miskin dan rentan serfa memberikan perlindungan
keuangan atas pengeluaran kesehatan akibat sakit. Namun demikian,
pelaksanaan program dimaksud belum sepenuhnya tepat sasaran
mengingat pada kenyataannya masih terdapat 23,21 persen lansia
yang tinggal di rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 20
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persen teratas masih menerima PBl. Sementara itu, hanya 54,94 persen
lansia dengan status ekonomi 40 persen terbawah yang menerima PBI.
Hal yang cukup ironis mengingat mereka merupakan kelompok lansia
yang seharusnya lebih berhak menerima PBI.

Tabel 7.3 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Kepemilikan Jaminan
Sosial, Jenis Jaminan Sosial, dan Karakteristik, 2020

Jenis Jaminan Sosial

Memiliki
Karakteristik qu|-nqn Jaminan Jaminan Keé:s;:lkn::m Asuransi Pesangon
Sosial Pensiun Hari Tua Keria Kematian PHK

M (2) (3) (4) (%) (6) (7)
Total 13,84 10,76 6,58 5,78 6,08 2,46
Tipe Daerah
Perkotaan 19,83 15,60 9,48 8,32 8,59 3,56
Perdesaan 7,07 5,28 3,29 2,90 3,25 1,22
Kelompok
Pengeluaran
40% Terbawah 518 3,21 1,94 2,28 1,98 1,16
40% Menengah 13,34 9,95 6,27 5,83 5,87 2,49
20% Teratas 33,21 28,36 17.01 13,12 15,20 517

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Selain jaminan kesehatan, jaminan sosial di Indonesia juga
mencakup jaminan pensiun, jominan hari tua, jaminan kecelakaan
kerja, jaminan kematian, dan pesangon Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK). Pada Tabel 7.3 terlihat bahwa terdapat hampir 14 dari 100 rumah
tangga lansia di Indonesia yang telah memiliki jaminan sosial dengan
persentase di perkotaan hampir figa kali lebih tinggi dibanding di
perdesaan (19,83 persen dibanding 7,07 persen). Angka tersebut
dimungkinkan karena akses dan fasilitas di perkotaan yang lebih baik
membuat para lansia lebin mudah untuk mendapatkan jaminan sosial
dibandingkan mereka yang finggal di perdesaan.

Berdasarkan jenisnya, fampak bahwa jaminan sosial yang paling
banyak dimiliki oleh rumah tangga lansia adalah  jaminan
pensiun/veteran (10,76 persen) dengan persentase di perkotaan
mencapai tiga kali lebih besar dibanding perdesaan (15,60 persen
berbanding 5,28 persen). Jaminan pensiun/veteran menjadi yang
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terbanyak dimiliki dapat disebabkan karena banyaknya lansia yang
dulu pekerjaannya merupakan pegawai negeri sipil/polisi/tentara.
Sementara itu, pesangon PHK merupakan jaminan yang paling sedikit
dimiliki oleh rumah tangga lansia, yakni hanya 2,46 persen. Jika dilihat
dari status ekonomi rumah tangga, sepertiga rumah tangga lansia
pada kelompok pengeluaran 20 persen teratas memiliki jaminan sosial,
namun baru sekitar 5,18 persen rumah tangga lansia kelompok
pengeluaran 40 persen terbawah yang memiliki jaminan sosial.
Fenomena yang cukup miris mengingat masih banyaknya lansia
dengan status ekonomi rendah belum memiliki jominan sosial untuk
dirinya dalam menjalani hari-harinya.
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PRO LANSIA

Proporsi penduduk lansia di Indonesia semakin meningkat dari waktu ke waktu,
sehingga perlu penanganan secara khusus. Fenomena peningkatan lansia ini tenftu
perlu diantisipasi karena membawa implikasi yang luas dalam kehidupan keluarga,
masyarakat, dan negara. Kelompok lansia perlu mendapatkan perhatian yang
serius dari semua pihak, terutama pemerintah melalui berbagai kebijokan dan
program perlindungan sosial, bantuan sosial maupun pelayanan sosial, salah
safunya kepada kelompok rentan dalam hal ini lansia miskin atau lansia terlantar,
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998. Risiko sosial
yang dihadapi oleh lansia terlantar antara lain berupa masalah keuangan,
pekerjaan, pensiun, perumahan, masalah transisi; kehilangan peranan dan isolasi,
serta kematian. Dengan adanya program pelayanan sosial untuk lansia tersebut,
diharapkan kualitas hidup dan kesejahteraan lansia menjadi lebih baik.

Kebijakan Umum Pelayanan Kesejahteraan Lansia

Lansia sangat rentan mengalami berbagai permasalahan yang
ditimbulkan oleh faktor-faktor ekonomi, sosial, kesehatan, psikis dan fisik.
Secara rinci masing-masing permasalahan tersebut akan dijabarkan
sebagai berikut:

1. Secara ekonomi, penduduk lanjut usia dengan usia 60 fahun ke atas
sudah fidak produktif lagi. Dengan kemampuan kerja yang semakin
menurun, maka jumlah pendapatan pun semakin menurun atau
bahkan hilang sama sekali. Kondisi ini menyebabkan lansia sering
dianggap sebagai beban dari pada sebagai sumber daya.

2. Secara aspek psikologis, penduduk lanjut usia merupakan suatu
kelompok sosial sendiri yang mesti menerima perhatian lebih dan
spesifik dari kondisi psikologis yang dimilikinya. Berdasarkan hasil
Analisls Kebijakan Pemberdayaan dan Perlindungan Sosial Lanjut
Usia menunjukkan bahwa lansia sering berada pada fitik frustasi
karena merasa fidak mampu melakukan kegiatan yang dulu sering
dilakukannya, hal ini membutuhkan penanganan yang serius dan
kehati-hatian dari lingkungan sekitarnya agar fidak menimbulkan
masalah yang berkepanjangan.
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3. Secara sosial penduduk lanjut usia ingin dihargai, dihormati, dan
dilibatkan dalam kegiatan kemasyarakatan, serta berinteraksi
dengan masyarakat lainnya. Pada titik ini seorang lansia bisa
dijadikan acuan atau tempat untuk bertanya, karena kemampuan
berpikimya yang lebih jernin dan pengalaman yang lebih banyak
diharapkan memberikan masukan bagi berbagai masalah yang
ada.

4, Secara fisik, penduduk lanjut usia sering mengalami berbagai
penyakit degeneratif seperti alzheimer, parkinson, atherosclerosis,
kanker, diabetes, sakit jantung, osteoarthritis, osteoporosis, dan
reumatik. Selain itu penyakit yang diderita lanjut usia juga fidak
hanya satfu jenis penyakit, tetapi lebih dari satu jenis penyakit.

5. Secara psikis, penduduk lanjut usia mengalami berbagai disabilitas
sehingga memerlukan perawatan intensif jangka pendek maupun
jangka panjang (long term care). Kondisi seperti ini memerlukan
bantuan orang lain untuk merawat lanjut usia tersebut. Perawatan
dapat diberikan oleh anggota keluarga, care giver dalam rumah,
perawat dalam suatu institusi seperti nursing home, foster care atau
fasilitas sejenis panti lainnya. Perlindungan terhadap lanjut usia perlu
diberikan terutama untuk menjaga keamanan dari tindak kejahatan,
misalnya perampokan dan tindak kriminal lainnya, serta dari bahaya
bencana, termasuk bencana alam.

Negara mengupayakan pemberdayaan dan apresiasi atau
penghargaan sesuai dengan kemampuan bagi lansia yang masih
produktif. Pada kondisi ini negara hanya bertindak sebagai fasilitator
dalam penanganan lansia. Sementara bagi lansia yang sudah tidak
berdaya maka negara akan memberikan perlindungan sosial agar
lansia mampu meningkatkan atau menjaga kesejahteraannya.
Langkah yang paling penting untuk dilakukan adalah memberikan
fasilitas yang memudahkan aksesibilitas bagi lansia khususnya di area
publik. Langkah penyediaan kemudahan akses ini tentunya diikuti
dengan peraturan perundangan yang berlaku sehingga akan
memberikan perlindungan dan payung hukum yang jelas terhadap
kegiatan pemberdayaan dan perlindungan sosial lansia.
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Program Pelayanan Lansia

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020-2024 mengamanatkan arah kebijakan kelanjutusiaan melalui
penguatan pelaksanaan perlindungan sosial bagi lansia, yang
didalamnya mencakup pemenuhan hak dasar dan inklusivitas. Selain
itu SDGs target 1.3 menerapkan secara nasional sistem dan upaya
perlindungan sosial yang tepat bagi semua (termasuk kelompok yang
paling miskin) yang salah satu sasarannya adalah penduduk lansia.
Lebih lanjut, berdasarkan Permensos Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelayanan Sosial Lansia menyebutkan bahwa pelayanan
sosial lansia adalah upaya yang ditujukan unfuk membantu lansia
dalam memulihkan dan mengembangkan fungsi sosialnya. Secara garis
besar program-program pelayanan dan pemberdayaan lansia antara
lain sebagai berikut:

1.  Program Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI) dan Sentral Layanan
Sosial (SERASI)
Program ATENSI dan SERASI merupakan reformasi dari fungsi balai-
balai yang berada di bawah naungan Kementerian Sosial,
sehingga balai dapat melakukan layanan rehabilitasi  sosial
berbasis keluarga. Balai pelaksana yang felah menerapkan
program ATENSI dan SERASI antara lain Balai Budi Dharma Bekasi,
Balai Gau Mabaji di Gowa, dan Balai Loka Minaula di Kendari.
Program ATENSI dan SERASI bukanlah panti, melainkan tempat
rehabilitasi, arfinya lansia yang difitipkan akan menjalani terapi
agar lebih berdaya lagi, misalnya terapi keterampilan, dan yang
lainnya. Namun mereka akan dikembalikan lagi kepada
keluarganya sehingga fidak finggal di balai terus-menerus. Sampai
saat ini baru ada 10 provinsi yang memiliki balai rehabilitasi yang
menerapkan program ATENSI dan SERASI. Dalam melaksanakan
Atensi, Kemensos bekerja sama dengan komunitas Lembaga
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia. Pada dasarnya, program Atensi
dan Serasi bukan hanya ditujukan kepada lansia. Sebab, kedua
program fersebut menerapkan pendekatan life cycle, yang berarti
diperuntukan juga kepada pemerlu pelayanan kesejahteraan
sosial (PPKS), tfermasuk ibu hamil maupun bayi.
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2. Asistensi Sosial Lanjut Usia Terlantar (ASLUT)

ASLUT adalah bagian rehabilitasi sosial untfuk membantu lansia
terlantar atau non potfensial agar mereka dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidup yang layak. Target sasaran lansia yang
mendapatkan program tahun 2019 adalah 30.000 orang dengan
nilai bantuan adalah Rp 2.4.000.000,- /tahun/lanjut usia.

3. Home Care

Peloksanaan layanan Home Care oleh petugas kesehatan,
terutama bagi lansia risiko tinggi (risti), lansia yang tinggal sendirian,
serta lansia dengan ketergantungan sedang dan berat melalui
kunjungan rumah, namun dilakukan dengan tetap mematuhi
protokol pencegahan penularan COVID-19. Layanan yang
diberikan pada homecare sesuai kebutuhan individu pasien lansia,
baik terkait tindakan perawatan jangka panjang pada lansia dan
edukasi tentang upaya pencegahan penularan COVID-19 bagi
lansia dan pendamping lansia. Home Care atau disebut juga
Program Pendampingan Sosial Lansia Non Potfensial melalui
perawatan di rumah sebagai wujud perhatian terhadap lansia
dengan mengutamakan peran masyarakat berbasis keluarga.
Secara khusus, tujuan yang diharapkan dari Pendampingan dan
Perawatan lanjut usia di rumah (Stanhope & Lancaster, 1996)
adalah :

a. Meningkatnya kemampuan lanjut usia untuk menyesuaikan diri
terhadap proses perubahan dirinya secara fisik, mental, dan
sosial.

b. Terpenuhinya kebutuhan dan hak-hak lansia agar mampu
berperan dan berfungsi di masyarakat secara wajar.

c. Meningkatnya peran serta keluarga dan masyarakat dalam
pendampingan dan perawatan lansia di rumah.

d. Terciptanya rasa aman, nyaman dan tentram bagi lansia baik di
rumah maupun di lingkungan sekitarnya.

4.  Family Support

Family Support adalah setfiap upaya yang ditujukan kepada lansia
potensial guna memperkuat keberfungsian fisik, psikologis, sosial,
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dan spiritual maupun ekonomi dengan dukungan dan penyertaan
keluarga lansia. Tujuannya adalaoh memberikan bantuan dan
dukungan kepada lansia potensial agar mereka terlindungi dari
risiko sosial, sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan
kesejahteraannya. Adapun target sasaran program ini fahun 2019
sebanyak 7.000 orang.

5. Asistensi Sosial melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia

(LKS-LU)

Target sasaran Asistensi Sosial melalui Lembaga Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia Potensial maupun Non Potensiasl fahun 2019
adalah 2.655 orang.

6. Lansia yang memperoleh pelayanan sosial melalui Respon Kasus

Sasaran target lansia potensial maupun non potensial pada tahun
2019 adalah 8.390 orang.

7. Progres LU (Program Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia)

Program Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia adalah upaya yang ditujukan
untuk membantu lansia dalam memulinhkan dan mengembangkan
keberfungsian sosialnya. Progres LU terdiri dari:

a. Bantu LU (Bantuan Bertujuan Lanjut Usia), berupa banfuan sosial
non tunai sebesar Rp. 200.000 per orang per bulan.

b. Perawatan Sosial Dalam Keluarga/Balai, berupa bantuan sosial
sebesar Rp. 1.200.000 per orang / tahun melalui LKS LU.

c. Dukungan Keluarga yang mengurusi lanjut usia, berupa bantuan
sosial non tunai sebesar Rp. 3.000.000 per orang per tahun.

d. Terapi, berupa bantuan sosial sebesar Rp. 1.350.000 per orang
per tahun melalui LKS LU.

8. Pendamping Sosial Profesional Lanjut Usia

Pemberdayaan tenaga kesejahteraan sosial yang berasal dari
masyarakat yang melakukan koordinasi dan pendampingan pada
semua program rehabilitasi sosial lanjut usia serta ditempatkan di
daerah (Pusat, Provinsi, kabupaten/Kota, Balai/Loka Rehabilitasi
Sosial Lanjut Usia). Program Pendamping Sosial terdiri dari:
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10.

11.

| .

a. Respon Kasus, berupa penjangkauan kasus dalam rangka
assesment dan intervensi kedaruratan lanjut usia.

b. Managjemen Kasus, berupa pelaksanaan koordinasi melalui
pertemuan antar institusi/ahli terkait permasalahan lanjut usia.

c. Honor, berupa pembayaran imbalan kepada Pendamping
Sosial Lanjut Usia yang bersifat mengikat sebesar Rp. 2.500.000
per orang per bulan.

d. Tali Asih, berupa pembayaran imbalan kepada Pendamping
Sosial Lanjut Usia yang bersifat fidak mengikat, sesuai dengan
karakteristik kegiatan.

Dukungan Teknis Lanjut Usia

Komponen kegiatan yang dilaksanakan unfuk mendukung
kegiatan utama program rehabilitasi sosial lanjut usia, yang terdiri
dari :

a. Rapat Koordinasi Bimbingan & Terpadu

b. Monitoring Terpadu, berupa monitoring terintegrasi
antarkegiatan

c. Evaluasi Terpadu, berupa evaluasi terintegrasi antar kegiatan
Dukungan Aksesibilitas Lanjut Usia

Bantuan Sosial yang diberikan kepada lanjut usia potensial dan non
potensial dalam bentuk pemenuhan hak hidup layak dan
aksesibilitas, yang terdiri dari:

a. Pemenuhan Hak Hidup Layak, berupa bantuan sosial bagi lanjut
usia yang berada dalam situasi darurat dengan nilai sebesar
Rp. 750.000 per orang.

b. Bimbingan dan Dukungan Aksesibilitas, berupa bantuan sosial
bagi lanjut usia yang mengalami hambatan mobilitas dan
aksesibilitas dengan nilai sebesar Rp. 750.000 per orang.

Dukungan Kegiatan Lainnya, antara lain :
a. Pengembangan Kawasan Ramah Lansia

b. Asistensi perubahan UU No. 13 tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia
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c. Day Care

d. Penguatan dan Pengembangan mitra

e. Peningkatan Akreditasi Lembaga

f. HLUN (Hari Lanjut Usia Nasional)

g. Rekruitmen dan pengembangan pendamping sosial lanjut usia
h. Penghargaan Kesejahteraan Sosial

i. NSPK (Norma, Standar, Prosedur, & Kriteria)

j- Monev (Monitoring & Evaluasi) Terpadu

Program-program dari Kementerian Kesehatan ditujukan untuk
peningkatan akses dan kualitas layanan kesehatan bagi lansia di
fasyankes primer dan rujukan serta pemberdayaan potensi lansia di
masyarakat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan
lansia untuk mencapai Lansia yang sehat, mandiri, aktif, produktif dan
berdayaguna bagi keluarga dan masyarakat, atau dapat disingkat
dengan Lansia SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, Produktif). Program yang
dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan untuk mewujudkan lansia
SMART adalah program yang dikembangkan oleh Kementerian
Kesehatan untuk mewujudkan lansia SMART adalah:

1. Pengembangan dan Penguatan Pelayanan dasar, melalui
Pengembangan Puskesmas yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan Santun Lansia. Santun Lansia dilaksanakan secara
komprehensif meliputi upaya promotif, preventif kuratif, rehabilitatif
dan rujukan kepada Lanjut Usia, yang dilakukan secara proaktif, baik,
sopan, memberikan kemudahan dan dukungan bagi lansia.

2. Pengembangan Pelayanan Rujukan, melalui Pengembangan Rumah
Sakit yang mempunyai pelayanan Geriatri Terpadu.

3. Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat melalui  pelaksanaan
kegiatan di Posyandu Lansia. Kegiatan dilakukan oleh kader dengan
pendampingan dari tenaga kesehatan Puskesmas/sektor terkait.
Kegiatan ini menitik beratkan pada upaya promotif dan preventif
serta deteksi dini.

4. Peningkatan Pemberdayaan Lansia dalam keluarga/masyarakat.
Proses pemberian informasi, kemampuan dan motivasi bagi lansia
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agar mereka berperilaku sehat, berperan dalam mengembangkan
perilaku sehat dan mampu memberi solusi apabila ada
permasalahan kesehatan dalam keluarga dan masyarakat.

5. Peningkatan Pelayanan Home Care yang terintegrasi dalam
perawatan kesehatan masyarakat. Ditujukan bagi Lansia yang tidak
mampu secara fungsional untuk mandiri di rumah namun tidak ada
indikasi unfuk dirawat di RS dan secara teknis sulit untuk berobat jalan.

6. Pengembangan pelayanan Long Term Care/Perawatan Jangka
Panjang (PJP). PJP dikembangkan dengan memperhatikan aspek
budaya yang masih mempertahankan model keluarga besar.

7. Peningkatan pelayanan integrasi dengan Lintas Program melalui
pendekatan siklus hidup. Lansia sehatf, aktif dan mandiri dapat
dipersiapkan sejak dini sebagai pendekatan siklus hidup. Pelayanan
kepada lanjut usia dilakukan secara terintegrasi yang melibatkan
lintas program.

8. Peningkatan kemitraan dengan LS, Toma, Toga, LSM, Ormas,
Swasta, dil. Peningkatan kemitraan disesuaikan dengan bidang
dan kemampuan masing-masing dengan prinsip kesetaraan dan
keterbukaan. Ditfingkat kecamatan dapat dibentuk kelompok kerja
pembinaan lanjut usia yang terdiri dari unsur lintas sektor, LSM,
generasi muda, tokoh masyarakat, kader dsb, untuk:

a. Melakukan koordinasi dalam upaya pembinaan lanjut usia.

b. Mendorong terbentuknya kelompok/posyandu lanjut usia di
masyarakat.

c. Memantau permasalahan lanjut usia dimasyarakat dan memberi
masukan kepada pelaksana program sektor terkait.

Sedangkan di fingkat desa/kelurahan dapat dibentuk tim pelaksana
pembinaan lansia.

9. Bina Keluarga Lansia (BKL)

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup para
lansia. Kegiatan yang dilakukan antara lain penyuluhan, kunjungan
rumah, rujukan dan pencatatan serta pelaporan.
Banyaknya lansia sebenarnya bukan suatu ancaman jika mereka
produktif, karena itu, berbagai sektor, seperti kesehatan dan
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pendidikan dikembangkan guna membuat program lansia
tangguh.

Lansia fangguh adalah upaya agar meskipun telah berusia di atas
60 tahun lansia tetap produktif, misalnya, memperpanjang usia
bekerja bagi lansia pensiunan di sektor formal, baik perusahaan
maupun PNS, di atas usia pensiun (58 tahun dan atau 60 tahun).
Sealnjutnya lansia berusia 70 sampai 80 tahun diharapkan bisa
mandiri, artinya bisa mengurus dirinya sendiri. Baru di usia 80 tahun
ke atas hampir sebagian besar membutuhkan pendampingan
melalui pengembangan home care atau pengobatan di
lingkungan rumah tempat tinggal.

Upaya tersebut perlu didukung dengan kemampuan kesehatan,
dan fasilitas publik yang mendukung lansia bisa berkarya. Mulai dari
jalan, jembatan penyeberangan, fransportasi publik, dan lainnya.

10. Pos Layanan Terpadu Lansia

Posyandu Lansia adalah suatu wadah pelayanan kesehatan
bersumber daya masyarakat (UKBM) untuk melayani penduduk
lansia, yang proses pembentukan dan pelaksanaannya dilakukan
oleh masyarakat bersama lembaga swadaya masyarakat (LSM),
lintas sektor pemerintah dan non-pemerintah, swasta, organisasi
sosial dan lain-lain dengan menitikberatkan pelayanan kesehatan
pada upaya promotif dan preventif. Disamping pelayanan
kesehatan, posyandu lansia juga memberikan pelayanan sosial,
agama, pendidikan, keterampilan, olahraga, seni budaya, dan
pelayanan lain yang dibutuhkan para lansia dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup melalui peningkatan kesehatan dan
kesejahteraan, juga membantu memacu lansia agar dapat
beraktifitas dan mengembangkan potensi diri.

11. Puskesmas Santun Lansia

Puskesmas sanfun lansia adalah puskesmas yang menyediaokan
ruang khusus unfuk melakukan pelayanan bagi kelompok usia
lanjut yang meliputi pelayanan kesehatan promotif, preventif,
kuraftif, dan rehabilitatif. Pelayanannya dilokukan secara pro-akfif,
baik, berkualitas, sopan, memberikan kemudahan dalam
pelayanan kesehatan kepada para lansia, memberikan
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12.

keringanan/penghapusan biaya pelayanan bagi lansia yang tidak
mampu, memberikan berbagai dukungan dan bimbingan kepada
lansia dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan melalui
kerjasama dengan lintas program dan lintas sektor.

Program Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia pada Era Pandemi
COVID-19

Pelayanan kesehatan bagi lansia, serta bagi pengelola program
dan lintas sektor di tingkat masyarakat pada masa pandemi
COVID-19 hingga terbentuk adaptasi terhadap tatanan kehidupan
baru yang lebih sehat (new normal). Lansia merupakan kelompok
rentan yang paling berisiko kematian akibat COVID-19, sehingga
pencegahan penularan mulai dari fingkat individu, keluarga dan
masyarakat menjadi sangat penting. Pencegahan penularan
COVID-19 bagi lansia yang perlu dilakukan oleh pengelola Pantfi
Wreda/Senior living dengan cara memberikan pemahaman
kepada Lansia (dan pendamping lansia) mengenai pandemi
COVID-19 dengan sabar dan sesuai dengan kemampuan lansia
menangkap informasi: menggunakan bahasa yang dipahami
lansia, menggunakan alat bantu seperti foto/gambar/video
mengenai pandemi COVID-19, memberikan informasi yang
berimbang dan menanamkan semangat optimis dan positif. Bila
lansia mengalami masalah pendengaran, perlu dilakukan cara
khusus agar pesan diterima dengan baik, diperlukan kerja sama
berbagai pihak, dari tingkat keluarga hingga lembaga.
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CATATAN TEKNIS

Penduduk Lanjut Usia adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas (Undang-
Undang No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia).

Angka Harapan Hidup (e0) adalah perkiraan lama hidup rata-rata penduduk
dengan asumisi tidak ada perubahan pola mortalitas menurut umur.

Tipe Daerah menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk daerah
perkotaan atau perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk perkotaan
atau perdesaan menggunakan suatu indikator komposit (indikator gabungan) yang
skor atau nilainya didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah variabel:
kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses ke fasilitas
umum.

Blok Sensus adalah bagian dari desa/kelurahan yang merupakan daerah kerja dari
seorang petugas pencacah survei/sensus dengan pendekatan rumah tangga yang
dilaksanakan BPS.

Rumah Tangga Biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik atau sensus, dan biasanya tinggal bersama
serta makan dari satu dapur. Rumah tangga biasa umumnya terdiri dari ibu, bapak,
dan anak. Yang dimaksud satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-hari
dikelola menjadi satu. Beberapa orang yang bersama-sama mendiami satu kamar
dalam satu bangunan sensus walaupun mengurus makannya sendiri-sendiri
dianggap satu rumah fangga biasa.

Rumah Tangga Khusus adalah orang yang tinggal di asrama seperti asrama
perawat, asrama mahasiswa dan asrama TNI/Polisi, panti asuhan, panti jompo, dan
sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) berjumlah 10 orang atau
lebih.

Rumah Tangga Lansia adalah rumah tangga yang minimal salah satu anggota
rumah tangganya berumur 60 tahun ke atas.

Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah adalah seorang dari sekelompok anggota
rumah tangga yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga.

Anggota Rumah Tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya bertempat
tinggal di suatu rumah tangga (kepala rumah tangga, suami/istri, anak, menantu,
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cucu, orang tua/mertua, famili lain, pembantu rumah tangga atau anggota rumah
tangga lainnya). Tidak termasuk Anggota Rumah Tangga yaitu orang yang telah
bepergian selama é bulan atau lebih, atau kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan
pindah (akan meninggalkan rumah selama 6 bulan atau lebih). Di sisi lain, orang
yang felah 6 bulan atau lebih finggal di rumah fangga yang sedang dicacah atau
yang telah finggal kurang dari 6 bulan tetapi berniat menetap dianggap sebagai
anggota rumah tangga dari rumah fangga yang sedang dicacah tersebut.

Rasio Ketergantungan Penduduk Lansia adalah perbandingan antara jumlah
penduduk lansia (60 tahun ke atas) dengan jumlah penduduk usia produktif (15-59
tahun). Menggambarkan seberapa besar beban yang harus ditanggung penduduk
usia produktif untuk membiayai hidup penduduk lansia.

Kawin adalah seseorang yang pada saat pencacahan hidup sebagai suami atau
istri berdasarkan peraturan hukum/adat/ajaran agama. Baik yang mendapatkan
surat nikah ataupun tidak, namun sah menurut hukum/adat/cjaran agama.
Termasuk kategori kawin adalah mereka yang mempunyai pasangan perempuan
(oagi laki-laki) atau pasangan laki-laki (bagi perempuan) tanpa terikat dalam
perkawinan yang sah secara hukum (adat, agama, negara) namun memiliki
hubungan layaknya pasangan suami istri, baik finggal bersama dalam satu rumah
maupun tidak.

Cerai Hidup adalah seseorang yang pada saat pencacahan telah berpisah
sebagai suami-istri karena bercerai dan belum kawin lagi. Termasuk kategori ini
adalah mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara hukum, mereka
yang pernah hidup bersama tetapi pada saat pencacahan sudah berpisah (tidak
hidup bersama lagi), serta perempuan yang mengaku belum pernah
menikahkawin/hidup bersama tetapi mempunyai anak termasuk yang sudah
meninggal. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah tetapi
masih berstatus kawin, misalnya suami/ istri ditinggalkan oleh istri/suami ke tempat
lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain.

Cerai Mati adalah seseorang ditinggal mati oleh suami atau istrinya dan belum
kawin lagi.

Dapat Membaca dan Menulis adalah kemampuan seseorang untuk bisa membaca
dan menulis kata-kata/kalimat sederhana dalam huruf tertentu.

Buta Huruf atau Buta Aksara adalah tidak bisa membaca dan menulis kalimat
sederhana dengan suatu aksara, termasuk huruf Braille. Orang cacat yang pernah
dapat membaca dan menulis digolongkan tidak buta huruf.
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Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi yang
sudah ditamatkan oleh seseorang yang sudah tidak sekolah lagi atau jenjang
pendidikan fertinggi yang pernah diduduki dan ditamatkan oleh seseorang yang
masih bersekolah.

Tidak/Belum Pernah Sekolah adalah fidak atau belum pernah terdaftar dan aktif
mengikuti pendidikan formal, termasuk mereka yang tamat/belum tamat Taman
Kanak-kanak dan tidak melanjutkan ke Sekolah Dasar.

Tidak Tamat SD adalah pernah/ sedang bersekolah di SD atau yang sederajat tetapi
tidak/belum tamat.

SD/sederajat meliputi Sekolah Dasar, Madrasah Ibfidaiyah dan sederajat.

SMP/sederajat meliputi jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah Tsanawiyah, SMP
Kejuruan dan sederajat.

SM/sederajat meliputi tamat jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah, dan yang sederajat.

PT meliputi tamat pendidikan program DI/DII/DIll atau mendapatkan gelar sarjana
muda pada suatu akademi/perguruan tinggi yang menyelenggarakan program
diploma/mengeluarkan gelar sarjona muda, program pendidikan diploma 1V,
sarjana pada suatu perguruan tinggi, program pendidikan pasca sarjana (master
atau doktor), spesialis 1 atau 2 pada suatu perguruan tinggi.

Keluhan Kesehatan adaloh keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan baik karena penyakit, kecelakaan, kriminal dll.

Sakit adalah menderita penyakit baik akut/kronis maupun mengalami gangguan
kesehatan lainnya yang menyebabkan akfivitas kerja sehari-harinya menjadi
terganggu. Orang yang mempunyai keluhan kesehatan ringan (misalnya masuk
angin atau pilek) yang tidak mengganggu kegiatan sehari-harinya dianggap tidak
sakit.

Angkatan Kerja Penduduk Lansia adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas yang
selama seminggu sebelum pencacahan sedang bekerja, sementara tidak bekerja,
mencari pekerjaan, atau mempersiapkan suatu usaha.

Bekerja adalah  kegiatan  melokukan  pekerjaan dengan  maksud
memperoleh/membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit
selama satu jam dalam seminggu sebelum pencacahan. Bekerja selama satu jam
tersebut harus dilakukan berturut-turut dan fidak ferputus (termasuk pekerja

| .

keluarga tanpa upah, yang membantu dalam kegiatan usaha/ekonomi).
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Mencari Pekerjaan adalah kegiatan dari mereka yang bekerja tetapi karena sdatu
hal masih mencari pekerjaan; atau mereka yang dibebastugaskan dan akan
dipanggil kembali tfetapi sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan; atau
mereka yang pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan; atau
mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan.

Mempersiapkan Suatu Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
dalam rangka mempersiapkan suatu usaha yang baru, yang bertujuan untuk
memperoleh penghasilan/keuntungan atas risiko sendiri, dengan atau tanpa
mempekerjakan buruh/karyawan/ pegawai dibayar maupun tak dibayar.
Mempersiapkan suatu usaha yang dimaksud adalah apabila seseorang
telah/sedang melakukan tindakan nyata seperti mengumpulkan modal atau alat,
mencari lokasi, mengurus surat ijin usaha, dsb.

Pengangguran adalah penduduk yang fidak bekerja, mencari
pekerjaan/mempersiapkan usaha, mereka yang putus asa mencari pekerjaan dan
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, serta mereka yang punya pekerjaan tetapi
belum mulai bekerja. Sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari penduduk yang
pada periode rujukan tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena
sekolah, mengurus rumah tangga atau lainnya (pensiun, penerima transfer/ kiriman,
penerima deposito/bunga bank, jompo atau alasan yang lain).

Bukan Angkatan Kerja Penduduk Lansia adalah penduduk berumur 60 tahun ke
atas yang selama seminggu sebelum pencacahan hanya mengurus rumah tangga,
atau melakukan kegiatan lainnya. Termasuk penduduk umur 60 tahun ke atas yang
tidak melakukan kegiatan bekerja, sementara fidak bekerja, atau mencari
pekerjaan.

Lapangan Usaha adalah bidang kegiatan  dari  pekerjoan/usaha/
perusahaan/kantor/instansi tempat seseorang bekerja.

Status/Kedudukan Pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam
pekerjaannya, yang mencakup berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain,
berusaha dibanfu buruh fidak dibayar, berusaha dibantu buruh dibayar, atau
sebagai buruh/karyawan/pegawai.

Jam Kerja adalah jumlah waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja.

Precarious Employment adalah bekerja sebagai pekerja bebas, buruh dengan
kontrak kerja jangka waktu tertentu, dan buruh dengan kontrak kerja lisan.
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Upah Rendah adaloh pendapatan/upah/gaji  kurang dari 2/3  median
pendapatan/upah/gaiji.

Jam Kerja Layak adalah jam kerja melebihi ambang batas 48 jam per minggu.

Rumah Layak Huni adalah rumah yang memenuhi 4 kriteria yaitu ketahanan
bangunan (atap: beton, genteng, seng, kayu/sirap; dinding: tembok, plesteran
anyaman bambu/kawat, kayu/papan, batang kayu; lantai: marmer/granit,
keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso, kayu/papan, semen/bata merah),
luas lantai per kapita (lebih dari sama dengan 7,2 m2); Akses air minum layak, dan
akses sanitasi layak.

Korban Kejahatan adalah seseorang atau harta bendanya yang selama setahun
terakhir mengalami atau terkena tindak kejahatan atau usaha/percobaan findak
kejahatan.

Pencurian adalah perbuatan mengambil suatu barang yang sebagian atau
seluruhnya kepunyaan orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara melawan
hukum.

Penipuan adalah perbuatan dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri
atau orang lain secara melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau
martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan,
menggerakkan orang lain untuk menyerahkan suatu barang kepadanya, atau
supaya memberi hutang maupun menghapuskan piutang.

Beras Sejahtera (Rastra) adalah salah satu program pemerintah untuk rakyat miskin
yang diselenggarakan oleh BULOG dengan menjual beras dengan harga murah
bersubsidi.

Jamkesmas (Jaminan Kesehatan Masyarakat) adalah program bantuan sosial
unfuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin di seluruh Indonesia. Sasaran
dari program Jamkesmas adalah masyarakat sangat miskin, miskin, dan mendekati
miskin/fidak mampu. Pengelola Jamkesmas adalah Kementerian Kesehatan Rl dan
PT Askes (Persero), sedangkan yang memberikan pelayanan kesehatan adalah
puskesmas dan jaringannya, rumah sakit, dan sarana pelayanan kesehatan lainnya
yang ditunjuk. Jamkesmas merupakan pengganti Askeskin (Asuransi Kesehatan
Keluarga Miskin). Pemegang kartu Jamkesmas dibebaskan dari biaya pengobatan
dan rawat inap di puskesmas atau di rumah sakit pemerintah atau rumah sakit

swasta yang ditunjuk.
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Jamkesda (Jaminan Kesehatan Daerah) adalah program jaminan bantuan
pembayaran biaya pelayanan kesehatan yang diberikan pemerintah daerah
kepada masyarakat daerah. Sasaran Program Jamkesda adalah seluruh
masyarakat yang belum memiliki jaminan kesehatan berupa Jamkesmas, Akes dan
asuransi kesehatan lainnya.

JPK PNS/Veteran/Pensiun (Askes) adalah jaminan pemeliharaan kesehatan bagi
PNS/Veteran/Pensiunan yang ditandai dengan memiliki kartu kepesertaan yang
dikelola PT Askes (Persero).

JPK Jamsostek adalah jaminan pemeliharaan kesehatan untuk tenaga kerja swasta
di sektor formal yang ditandai dengan memiliki kartu kepesertaan yang dikelola PT
Jamsostek.

Kredit Usaha adalah sejumlah dana yang bersifat pinjaman yang diterima unfuk
membantu menjalankan atau memperbesar kegiatan usaha. Pada dasarnya jenis
kredit usaha terdiri dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri dan program pemerintah lainnya.
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Tabel 2.1

Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2020

Provinsi Tipe Daerah Jenis Kelamin Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 6,76 7.49 6,77 7.73 7.25
Sumatera Utara 8,01 8,41 7.54 8,83 8,19
Sumatera Barat 9,40 10,67 9,28 10,86 10,07
Riau 5,77 6,09 5,90 6,02 5,96
Jambi 7.88 7.90 7.80 8,00 7.90
Sumatera Selatan 8,10 8,42 7.97 8,64 8,30
Bengkulu 7,59 8,29 8,09 8,03 8,06
Lampung 8,44 9.51 9.04 9.33 92.18
Kepulauan Bangka Belitung 8,28 7.73 7.70 8,39 8.03
Kepulauan Riau 4,50 8,81 4,83 5,03 4,93
DKl Jakarta 8,21 - 7.87 8,55 8,21
Jawa Barat 8,91 11,81 9,22 9,96 9,59
Jawa Tengah 13,18 14,47 13,06 14,55 13,81
DI Yogyakarta 13,06 19,19 13,56 15,85 14,71
Jawa Timur 12,50 14,40 12,62 14,12 13,38
Banten 6,03 8,03 6,45 6,75 6,60
Bali 10,33 14,36 10,80 12,38 11,58
Nusa Tenggara Barat 8,50 8,91 8,38 9,02 8,71
Nusa Tenggara Timur 7.19 8,61 7,89 8,65 8,27
Kalimantan Barat 8,42 7,93 7,91 8,30 8,10
Kalimantan Tengah 6,11 6,38 6,28 6,26 6,27
Kalimantan Selatan 7,48 8,12 7,35 8,30 7.82
Kalimantan Timur 6,42 7,02 6,78 6,44 6,62
Kalimantan Utara 6,59 7,50 7,18 6,68 6,95
Sulawesi Utara 11,05 12,02 10,79 12,26 11,51
Sulawesi Tengah 7.67 8,67 8,15 8,60 8,37
Sulawesi Selatan 8,76 10,71 8,86 10,83 9,86
Sulawesi Tenggara 6,33 7.71 6,79 7.54 717
Gorontalo 8,33 8,33 7.74 8,93 8,33
Sulawesi Barat 7.39 6,71 6,43 7,32 6,87
Maluku 7.16 7.60 7.05 7.77 7.41
Maluku Utara 6,25 6,80 6,57 6,72 6,64
Papua Barat 4,94 5,00 5,12 4,81 4,97
Papua 5,35 2,94 3,99 3,23 3,63
Indonesia 9,39 10,59 9,42 10,43 9,92

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.2.1 Distribusi Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2020

Perkotaan
Kelompok Umur (Tahun)
Provinsi Lansia Muda Lansia Madya Lansia
(60-69) (70-79) Tua (80+)
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 67,34 26,85 5,82 100,00
Sumatera Utara 69,59 24,37 6,05 100,00
Sumatera Barat 66,24 25,17 8,59 100,00
Riau 70,87 23,46 5,68 100,00
Jambi 70,22 21,89 7.89 100,00
Sumatera Selatan 67,65 25,04 7.31 100,00
Bengkulu 73,72 20,45 5,83 100,00
Lampung 67,45 24,35 8,20 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 68,57 24,46 6,98 100,00
Kepulauan Riau 71,73 23,91 4,35 100,00
DKI Jakarta 70,59 23,82 5,59 100,00
Jawa Barat 64,66 27,86 7.48 100,00
Jawa Tengah 61,50 29,15 9.35 100,00
DI Yogyakarta 57,94 29,74 12,31 100,00
Jawa Timur 63,32 27,81 8,86 100,00
Banten 70,84 22,90 6,26 100,00
Bali 62,33 29,66 8,02 100,00
Nusa Tenggara Barat 64,46 27,31 8,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 67,57 25,68 6,75 100,00
Kalimantan Barat 65,94 26,72 7.34 100,00
Kalimantan Tengah 71,57 23,33 5,10 100,00
Kalimantan Selatan 70,16 23,82 6,02 100,00
Kalimantan Timur 71,03 24,23 4,74 100,00
Kalimantan Utara 73,61 22,44 3,94 100,00
Sulawesi Utara 66,76 25,62 7.62 100,00
Sulawesi Tengah 68,08 26,97 4,95 100,00
Sulawesi Selatan 63,69 27,56 8,75 100,00
Sulawesi Tenggara 66,37 25,48 8,15 100,00
Gorontalo 68,85 26,21 4,94 100,00
Sulawesi Barat 63,74 29,15 7.10 100,00
Maluku 66,12 24,09 9,80 100,00
Maluku Utara 70,27 24,38 5,35 100,00
Papua Barat 76,24 18,44 5,33 100,00
Papua 75,82 21,38 2,80 100,00
Indonesia 65,16 26,97 7.86 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.2.2 Distribusi Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2020

Perdesaan
Kelompok Umur (Tahun)
Provinsi Lansia Muda Lansia Madya Lansia
(60-69) (70-79) Tua (80+)
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 65,38 26,40 8,22 100,00
Sumatera Utara 68,38 24,58 7.04 100,00
Sumatera Barat 65,05 25,99 8,97 100,00
Riau 69,74 21,54 8,72 100,00
Jambi 67,26 25,23 7.51 100,00
Sumatera Selatan 66,70 24,91 8,39 100,00
Bengkulu 67,55 25,24 7.20 100,00
Lampung 64,58 27,31 8,10 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 69,07 25,04 5,89 100,00
Kepulauan Riau 68,75 24,11 7.14 100,00
DKl Jakarta - - - 100,00
Jawa Barat 62,75 28,02 9,23 100,00
Jawa Tengah 59,43 29,49 11,07 100,00
DI Yogyakarta 57,37 29,26 13,37 100,00
Jawa Timur 62,09 28,33 9.59 100,00
Banten 68,83 24,29 6,89 100,00
Bali 59,27 30,95 9.78 100,00
Nusa Tenggara Barat 64,19 27,36 8,45 100,00
Nusa Tenggara Timur 61,44 29,58 8,99 100,00
Kalimantan Barat 66,67 26,85 6,48 100,00
Kalimantan Tengah 70,70 23,42 5,88 100,00
Kalimantan Selatan 67,54 23,81 8,65 100,00
Kalimantan Timur 69,73 23,76 6,51 100,00
Kalimantan Utara 72,65 23,02 4,34 100,00
Sulawesi Utara 65,14 25,94 8,92 100,00
Sulawesi Tengah 65,30 26,58 8,12 100,00
Sulawesi Selatan 60,02 29,98 10,00 100,00
Sulawesi Tenggara 63,96 27,23 8,82 100,00
Gorontalo 68,15 25,35 6,50 100,00
Sulawesi Barat 64,13 27,31 8,56 100,00
Maluku 65,45 26,78 7.78 100,00
Maluku Utara 68,77 24,11 7.12 100,00
Papua Barat 75,35 20,52 4,13 100,00
Papua 82,28 14,68 3.05 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.2.3 Distribusi Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2020

Laki-laki
Kelompok Umur (Tahun)
Provinsi Lansia Muda Lansia Madya Lansia
(60-69) (70-79) Tua (80+)
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 69,20 24,90 5,90 100,00
Sumatera Utara 71,81 22,56 5,62 100,00
Sumatera Barat 68,74 24,57 6,68 100,00
Riau 72,19 21,14 6,67 100,00
Jambi 70,39 22,06 7.55 100,00
Sumatera Selatan 69,41 23,98 6,60 100,00
Bengkulu 72,59 22,03 5,38 100,00
Lampung 67,15 24,80 8,04 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 71,05 23,28 5,67 100,00
Kepulauan Riau 72,57 22,02 5,41 100,00
DKl Jakarta 71,81 22,96 5,23 100,00
Jawa Barat 66,56 26,65 6,80 100,00
Jawa Tengah 63,15 28,34 8,50 100,00
DI Yogyakarta 60,77 29,66 9.57 100,00
Jawa Timur 65,99 26,94 7.08 100,00
Banten 72,81 22,45 4,73 100,00
Bali 63,24 29,95 6,81 100,00
Nusa Tenggara Barat 65,55 26,24 8,20 100,00
Nusa Tenggara Timur 64,38 28,09 7.53 100,00
Kalimantan Barat 67,43 27,49 5,07 100,00
Kalimantan Tengah 73,09 22,65 4,26 100,00
Kalimantan Selatan 71,08 22,93 5,99 100,00
Kalimantan Timur 72,13 24,32 3.55 100,00
Kalimantan Utara 73,87 22,68 3.45 100,00
Sulawesi Utara 68,50 25,46 6,05 100,00
Sulawesi Tengah 67,68 26,19 6,13 100,00
Sulawesi Selatan 63,89 28,10 8,01 100,00
Sulawesi Tenggara 67,73 24,68 7.59 100,00
Gorontalo 71,03 24,47 4,50 100,00
Sulawesi Barat 65,23 26,42 8,35 100,00
Maluku 66,76 25,21 8,03 100,00
Maluku Utara 70,42 24,36 5,22 100,00
Papua Barat 76,06 19.20 4,74 100,00
Papua 80,04 17,63 2,33 100,00
Indonesia 66,90 26,13 6,98 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.2.4 Distribusi Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2020

Perempuan
Kelompok Umur (Tahun)
Provinsi Lansia Muda Lansia Madya Lansia
(60-69) (70-79) Tua (80+)
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 63,15 27,96 8,88 100,00
Sumatera Utara 66,65 26,09 7.27 100,00
Sumatera Barat 62,88 26,52 10,60 100,00
Riau 68,11 23,47 8,42 100,00
Jambi 66,02 26,26 7.72 100,00
Sumatera Selatan 64,79 25,88 9,33 100,00
Bengkulu 66,20 25,56 8,24 100,00
Lampung 63,62 28,16 8,22 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 66,53 26,13 7.34 100,00
Kepulauan Riau 69,84 25,87 4,29 100,00
DKl Jakarta 69,46 24,62 5,92 100,00
Jawa Barat 61,78 29,11 9,11 100,00
Jawa Tengah 58,05 30,20 11,75 100,00
DI Yogyakarta 55,20 29,50 15,31 100,00
Jawa Timur 59,84 29,06 11,10 100,00
Banten 67,50 24,30 8,20 100,00
Bali 59,29 30,33 10,38 100,00
Nusa Tenggara Barat 63,23 28,30 8,47 100,00
Nusa Tenggara Timur 61,21 29,38 9.41 100,00
Kalimantan Barat 65,39 26,11 8,49 100,00
Kalimantan Tengah 68,79 24,19 7.02 100,00
Kalimantan Selatan 66,58 24,62 8,81 100,00
Kalimantan Timur 68,79 23,78 7.43 100,00
Kalimantan Utara 72,40 22,69 4,91 100,00
Sulawesi Utara 63,60 26,08 10,32 100,00
Sulawesi Tengah 64,45 27,18 8,37 100,00
Sulawesi Selatan 59,51 29,79 10,70 100,00
Sulawesi Tenggara 62,11 28,39 9,49 100,00
Gorontalo 66,20 26,80 7,00 100,00
Sulawesi Barat 62,97 28,98 8,05 100,00
Maluku 64,78 26,03 9,19 100,00
Maluku Utara 67,92 24,00 8,09 100,00
Papua Barat 75,32 20,18 4,51 100,00
Papua 78,89 17,32 3.79 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.2.5 Distribusi Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Kelompok Umur (Tahun)

Provinsi Lansia Muda Lansia Madya Lansia
(60-69) (70-79) Tua (80+)
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 65,97 26,54 7,49 100,00
Sumatera Utara 69,02 24,47 6,51 100,00
Sumatera Barat 65,57 25,63 8,80 100,00
Riau 70,18 22,29 7.53 100,00
Jambi 68,22 24,15 7.64 100,00
Sumatera Selatan 67,04 24,96 8,00 100,00
Bengkulu 69,48 23,74 6,78 100,00
Lampung 65,40 26,47 8,13 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 68,78 24,71 6,51 100,00
Kepulauan Riau 71,20 23,95 4,85 100,00
DKl Jakarta 70,59 23,82 5,59 100,00
Jawa Barat 64,11 27,91 7.98 100,00
Jawa Tengah 60,44 29,33 10,23 100,00
DI Yogyakarta 57,74 29,57 12,69 100,00
Jawa Timur 62,71 28,07 9,22 100,00
Banten 70,14 23,38 6,47 100,00
Bali 61,15 30,15 8,70 100,00
Nusa Tenggara Barat 64,32 27,34 8,35 100,00
Nusa Tenggara Timur 62,70 28,77 8,52 100,00
Kalimantan Barat 66,41 26,80 6,80 100,00
Kalimantan Tengah 71,04 23,39 5,57 100,00
Kalimantan Selatan 68,72 23,81 7.46 100,00
Kalimantan Timur 70,58 24,07 5,35 100,00
Kalimantan Utara 73,20 22,69 4,11 100,00
Sulawesi Utara 65,95 25,78 8,27 100,00
Sulawesi Tengah 66,06 26,69 7.25 100,00
Sulawesi Selatan 61,43 29,05 9,52 100,00
Sulawesi Tenggara 64,80 26,62 8,59 100,00
Gorontalo 68,44 25,72 5,84 100,00
Sulawesi Barat 64,03 27,78 8,19 100,00
Maluku 65,73 25,64 8,63 100,00
Maluku Utara 69.18 24,18 6,64 100,00
Papua Barat 75,72 19,65 4,63 100,00
Papua 79.55 17,50 2,95 100,00
Indonesia 64,29 27,23 8,49 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.3 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2020

. Tipe Daerah
Frovinsi Perkotaan Perdesaan L]
(1) (2) (3) (4)

Aceh 21,81 25,43 24,26
Sumatera Utara 25,38 26,35 25,83
Sumatera Barat 29,99 32,80 31,49
Riau 18,37 18,95 18,72
Jambi 24,85 22,90 23,51
Sumatera Selatan 26,19 24,59 25,16
Bengkulu 21,66 23,83 23,12
Lampung 26,75 26,91 26,86
Kepulauan Bangka Belitung 24,20 22,11 23,26
Kepulauan Riau 12,98 23,21 14,00
DKl Jakarta 21,76 - 21,76
Jawa Barat 25,13 30,98 26,58
Jawa Tengah 36,72 38,73 37.71
DI Yogyakarta 31,02 49,43 35,64
Jawa Timur 34,34 38,58 36,32
Banten 19,23 25,85 21,07
Bali 26,37 38,92 30,17
Nusa Tenggara Barat 23,06 23,33 23,20
Nusa Tenggara Timur 22,85 30,03 28,25
Kalimantan Barat 26,51 24,78 25,38
Kalimantan Tengah 18,16 18,61 18,43
Kalimantan Selatan 20,95 23,17 22,13
Kalimantan Timur 19,03 20,91 19,64
Kalimantan Utara 20,68 23,63 21,84
Sulawesi Utara 30,83 33,39 32,03
Sulawesi Tengah 24,82 26,40 25,94
Sulawesi Selatan 29,66 33,11 31,65
Sulawesi Tenggara 20,94 25,40 23,67
Gorontalo 24,01 24,65 24,37
Sulawesi Barat 23,37 21,60 22,01
Maluku 25,09 27,83 26,57
Maluku Utara 20,19 23,48 22,48
Papua Barat 17,49 16,67 17,00
Papua 16,76 8,58 10,78
Indonesia 27,01 30,37 28,48

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.4 Rasio Ketergantungan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, Tipe Daerah,
dan Jenis Kelamin, 2020

Provinsi Tipe Daerah Jenis Kelamin Total

fOVInSt Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan otd

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 10,61 12,16 10,91 12,37 11,64
Sumatera Utara 12,70 14,39 12,39 14,48 13,44
Sumatera Barat 15,02 18,12 15,30 17.92 16,61
Riau 8,88 9,64 9,21 9,45 9,33
Jambi 11,90 12,20 11,91 12,29 12,10
Sumatera Selatan 12,49 13,34 12,45 13,60 13,01
Bengkulu 11,71 12,93 12,64 12,40 12,52
Lampung 13,13 15,09 14,20 14,77 14,48
Kepulauan Bangka Belitung 12,61 11,84 11,63 12,97 12,27
Kepulauan Riau 6,86 14,01 7.36 7.74 7.55
DKI Jakarta 12,21 - 11,74 12,69 12,21
Jawa Barat 13,65 18,92 14,26 15,44 14,84
Jawa Tengah 20,77 23,30 20,81 23,15 21,99
DI Yogyakarta 19.85 32,24 21,00 24,92 22,96
Jawa Timur 19,08 22,60 19,52 21,83 20,69
Banten 8,96 12,88 9,77 10,26 10,01
Bali 15,49 22,82 16,39 19,01 17,68
Nusa Tenggara Barat 13,45 14,47 13,69 14,23 13,97
Nusa Tenggara Timur 11,62 15,29 13,87 14,81 14,35
Kalimantan Barat 13,08 12,57 12,42 13,09 12,75
Kalimantan Tengah 9.05 9,63 9,33 9.46 9.39
Kalimantan Selatan 11,38 12,72 11,32 12,86 12,08
Kalimantan Timur 9,57 10,75 10,14 9,74 9,95
Kalimantan Utara 10,50 11,96 11,54 10,57 11,08
Sulawesi Utara 16,88 19,17 16,69 19,28 17,95
Sulawesi Tengah 11,64 13,82 12,77 13,53 13,14
Sulawesi Selatan 13,67 17,52 14,26 17.26 15,81
Sulawesi Tenggara 10,13 13,02 11,27 12,43 11,85
Gorontalo 12,77 13,00 11,99 13,82 12,90
Sulawesi Barat 11,84 10,73 10,31 11,67 10,99
Maluku 11,36 13,15 11,71 12,97 12,33
Maluku Utara 9,64 11,35 10,69 10,98 10,83
Papua Barat 7.45 7,79 7,79 7,47 7,64
Papua 7.88 4,50 6,00 4,92 5,49
Indonesia 14,42 17,03 14,74 16,35 15,54

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.5.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Keanggotaan
Rumah Tangga, 2020

Perkotaan

Status Keanggotaan Rumah Tangga

Provinsi Kepala Istri/ Mertua/
Rumah Suami Orang Lainnya
Tangga (KRT) Tua
(M (2) (3) (4) (5) (O]
Aceh 69,41 18,37 10,20 2,03 100,00
Sumatera Utara 64,45 20,94 12,79 1,82 100,00
Sumatera Barat 60,56 18,68 18,54 2,21 100,00
Riau 64,34 19,10 14,76 1,80 100,00
Jambi 61,80 19,66 17.08 1,46 100,00
Sumatera Selatan 62,30 20,14 15,56 2,00 100,00
Bengkulu 61,82 20,48 14,13 3,56 100,00
Lampung 62,04 19,13 17,18 1,65 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 65,86 19,21 12,30 2,64 100,00
Kepulauan Riau 66,45 17.82 13,52 2,21 100,00
DKl Jakarta 66,81 21,20 9,00 2,98 100,00
Jawa Barat 64,92 21,18 12,50 1,39 100,00
Jawa Tengah 60,05 21,27 16,41 2,27 100,00
DI Yogyakarta 62,59 23,12 11,98 2,31 100,00
Jawa Timur 60,86 18,59 16,99 3,56 100,00
Banten 66,84 18,16 13,47 1,53 100,00
Bali 40,52 18,47 35,08 5,94 100,00
Nusa Tenggara Barat 67,38 19.84 10,06 2,72 100,00
Nusa Tenggara Timur 60,77 22,02 11,39 5,83 100,00
Kalimantan Barat 62,22 21,06 14,19 2,53 100,00
Kalimantan Tengah 61,45 19.81 17.99 0,74 100,00
Kalimantan Selatan 63,37 21,39 13,95 1,29 100,00
Kalimantan Timur 63,87 19,16 14,30 2,67 100,00
Kalimantan Utara 62,55 20,50 13,59 3,36 100,00
Sulawesi Utara 58,18 20,67 17,33 3,82 100,00
Sulawesi Tengah 56,88 16,36 21,53 5,23 100,00
Sulawesi Selatan 64,11 18,32 12,61 4,96 100,00
Sulawesi Tenggara 65,52 20,21 10,62 3,65 100,00
Gorontalo 52,24 22,43 17,99 7.35 100,00
Sulawesi Barat 59,29 23,31 14,73 2,67 100,00
Maluku 67,24 17,73 10,14 4,89 100,00
Maluku Utara 59,98 21,98 15,82 2,21 100,00
Papua Barat 70,23 17,71 8,87 3,18 100,00
Papua 70,16 18,96 8,37 2,51 100,00
Indonesia 62,56 20,22 14,71 2,51 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.5.2

Rumah Tangga, 2020

Status Keanggotaan Rumah Tangga

Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Keanggotaan

Perdesaan

Provinsi Kepala Istri/ Mertua/
Rumah Suami Orang Lainnya
Tangga (KRT) Tua
(1) (2) (3) (4) (5) ()
Aceh 75,48 15,84 7.66 1,02 100,00
Sumatera Utara 67,71 21,16 9,37 1,76 100,00
Sumatera Barat 60,59 21,22 16,12 2,08 100,00
Riau 67,30 18,98 12,54 1,18 100,00
Jambi 65,52 20,96 12,45 1,06 100,00
Sumatera Selatan 61,16 21,22 16,13 1.48 100,00
Bengkulu 60,91 20,56 17,49 1,04 100,00
Lampung 61,82 20,73 16,52 0,92 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 67.53 20,80 9.75 1,92 100,00
Kepulauan Riau 65,80 23,06 7,92 3,22 100,00
DKl Jakarta - - - - -
Jawa Barat 67,22 21,03 10,56 1.19 100,00
Jawa Tengah 59,08 21,69 17,15 2,07 100,00
DI Yogyakarta 57,42 22,96 17,60 2,02 100,00
Jawa Timur 60,31 19,77 17,20 2,72 100,00
Banten 67,50 19,75 11,98 0.77 100,00
Bali 44,29 21,31 28,55 5,85 100,00
Nusa Tenggara Barat 62,88 21,05 14,04 2,03 100,00
Nusa Tenggara Timur 59,31 19,78 17,04 3.88 100,00
Kalimantan Barat 60,69 20,09 17.14 2,08 100,00
Kalimantan Tengah 63,88 20,25 14,89 0,98 100,00
Kalimantan Selatan 65,99 17,39 13,88 2,74 100,00
Kalimantan Timur 66,03 18,86 13,38 1,73 100,00
Kalimantan Utara 65,43 22,59 10,16 1,82 100,00
Sulawesi Utara 56,50 2511 15,69 2,71 100,00
Sulawesi Tengah 59,98 19.73 16,73 3.56 100,00
Sulawesi Selatan 60,01 20,13 15,62 4,23 100,00
Sulawesi Tenggara 63,20 19.37 14,51 2,92 100,00
Gorontalo 56,59 23,67 16,79 2,95 100,00
Sulawesi Barat 63,19 18,59 14,95 3.26 100,00
Maluku 62,20 22,42 13,06 2,32 100,00
Maluku Utara 60,83 21,73 15,56 1,89 100,00
Papua Barat 65,91 21,09 11,59 1.41 100,00
Papua 70,73 18,63 9.64 1,00 100,00
Indonesia 61,97 20,59 15,27 2,17 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.5.3

Rumah Tangga, 2020

Status Keanggotaan Rumah Tangga

Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Keanggotaan

Laki-laki

Provinsi Kepala Istri/ Mertua/
Rumah Suami Orang Lainnya
Tangga (KRT) Tua
(1) (2) (3) (4) (5) ()
Aceh 95,70 0,57 2,80 0,94 100,00
Sumatera Utara 93,33 0,08 5,31 1,28 100,00
Sumatera Barat 89,29 0,42 8,30 1,99 100,00
Riau 93,14 0,19 5,31 1,37 100,00
Jambi 94,92 0,17 4,61 0,30 100,00
Sumatera Selatan 91,88 0,15 7.29 0,68 100,00
Bengkulu 90,37 0,00 7.84 1,78 100,00
Lampung 92,06 0,07 6,64 1,23 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 94,49 0,11 4,32 1,08 100,00
Kepulauan Riau 93,95 0,14 3.93 1,97 100,00
DKl Jakarta 92,64 0,09 4,32 2,95 100,00
Jawa Barat 94,34 0,35 4,62 0,70 100,00
Jawa Tengah 89,85 0,64 8,14 1,36 100,00
DI Yogyakarta 91,51 0,33 6,79 1,37 100,00
Jawa Timur 90,15 0,74 7.25 1,87 100,00
Banten 93,33 0,42 511 1,14 100,00
Bali 72,34 0,32 23,92 3.42 100,00
Nusa Tenggara Barat 92,00 0,34 6,13 1,53 100,00
Nusa Tenggara Timur 89,32 0,12 8,16 2,40 100,00
Kalimantan Barat 92,17 0,30 5,87 1,66 100,00
Kalimantan Tengah 92,48 0,84 6,12 0,56 100,00
Kalimantan Selatan 92,15 1,51 4,74 1,60 100,00
Kalimantan Timur 92,28 0,00 576 1,96 100,00
Kalimantan Utara 91,94 0,00 6,05 2,01 100,00
Sulawesi Utara 86,59 0,30 9.48 3.63 100,00
Sulawesi Tengah 86,94 0,13 8,99 3.94 100,00
Sulawesi Selatan 90,60 0,28 6,54 2,58 100,00
Sulawesi Tenggara 92,20 0,05 5,22 2,53 100,00
Gorontalo 84,26 2,03 9.98 3.72 100,00
Sulawesi Barat 90,44 0,32 7.10 2,14 100,00
Maluku 92,62 0,00 5,43 1,95 100,00
Maluku Utara 921,61 0,00 7.33 1,06 100,00
Papua Barat 94,42 0,05 4,36 1.17 100,00
Papua 93,79 0,00 4,61 1,59 100,00
Indonesia 91,29 0,44 6,73 1,53 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.5.4

Rumah Tangga, 2020

Status Keanggotaan Rumah Tangga

Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Keanggotaan

Perempuan

Provinsi Kepala Istri/ Mertua/
Rumah Suami Orang Lainnya
Tangga (KRT) Tua
(1) (2) (3) (4) (5) (O]
Aceh 54,35 30,64 13,35 1,66 100,00
Sumatera Utara 42,70 38,88 16,19 2,23 100,00
Sumatera Barat 36,20 36,82 24,72 2,26 100,00
Riau 38,35 38,43 21,74 1,48 100,00
Jambi 33,32 41,18 23,41 2,10 100,00
Sumatera Selatan 32,76 40,49 24,14 2,61 100,00
Bengkulu 30,45 42,18 25,50 1,87 100,00
Lampung 31,25 40,78 26,93 1,03 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 38,84 39.55 18,04 3.58 100,00
Kepulauan Riau 38.81 37,31 21,08 2,80 100,00
DKl Jakarta 42,98 40,69 13,32 3.00 100,00
Jawa Barat 38,18 40,95 18,93 1,94 100,00
Jawa Tengah 32,80 39,90 24,42 2,88 100,00
DI Yogyakarta 34,91 42,18 19.99 2,92 100,00
Jawa Timur 34,80 35,26 25,69 4,25 100,00
Banten 41,00 36,86 20,74 1.39 100,00
Bali 14,92 36,70 40,27 8,12 100,00
Nusa Tenggara Barat 41,35 38,13 17,44 3,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 33,01 38,25 22,78 5,96 100,00
Kalimantan Barat 30,76 40,31 26,11 2,82 100,00
Kalimantan Tengah 30,53 41,16 27.05 1.25 100,00
Kalimantan Selatan 39,92 35,30 22,26 2,52 100,00
Kalimantan Timur 32,54 41,15 23,52 2,79 100,00
Kalimantan Utara 29,67 47,28 19,49 3,55 100,00
Sulawesi Utara 30,42 43,66 22,98 2,93 100,00
Sulawesi Tengah 31,56 37.34 27,01 4,09 100,00
Sulawesi Selatan 38,93 34,40 20,65 6,02 100,00
Sulawesi Tenggara 38,24 37.58 20,41 3.77 100,00
Gorontalo 29,08 41,52 23,66 5,74 100,00
Sulawesi Barat 37,20 37,03 21,80 3.97 100,00
Maluku 38,04 39,43 17,76 4,77 100,00
Maluku Utara 29,12 43,93 24,05 2,90 100,00
Papua Barat 36,24 42,81 17,64 3.31 100,00
Papua 38,64 44,42 15,24 1,70 100,00
Indonesia 35,81 38,60 22,50 3,09 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.5.5

Rumah Tangga, 2020

Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Keanggotaan

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Status Keanggotaan Rumah Tangga

Provinsi Kepala Istri/ Mertua/
Rumah Suami Orang Lainnya
Tangga (KRT) Tua
(1) (2) (3) (4) (5) ()
Aceh 73,64 16,61 8,43 1,32 100,00
Sumatera Utara 65,98 21,05 11,19 1,79 100,00
Sumatera Barat 60,58 20,11 17,18 2,13 100,00
Riau 66,14 19,03 13,41 1,42 100,00
Jambi 64,31 20,54 13,95 1,19 100,00
Sumatera Selatan 61,58 20,83 15,93 1,67 100,00
Bengkulu 61,20 20,54 16,44 1,82 100,00
Lampung 61,88 20,27 16,71 1.13 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 66,58 19.89 11,20 2,33 100,00
Kepulauan Riau 66,33 18,75 12,52 2,39 100,00
DKl Jakarta 66,81 21,20 9,00 2,98 100,00
Jawa Barat 65,58 21,14 11,94 1,33 100,00
Jawa Tengah 59,56 21,49 16,79 2,17 100,00
DI Yogyakarta 60,77 23,06 13,96 2,21 100,00
Jawa Timur 60,58 19,18 17,10 3.14 100,00
Banten 67,07 18,71 12,96 1,27 100,00
Bali 41,97 19,56 32,57 5,90 100,00
Nusa Tenggara Barat 65,01 20,48 12,16 2,35 100,00
Nusa Tenggara Timur 59,61 20,24 15,87 4,28 100,00
Kalimantan Barat 61,25 20,45 16,06 2,24 100,00
Kalimantan Tengah 62,92 20,08 16,11 0,89 100,00
Kalimantan Selatan 64,80 19,20 13,91 2,08 100,00
Kalimantan Timur 64,62 19,05 13,98 2,35 100,00
Kalimantan Utara 63,78 21,39 12,13 2,71 100,00
Sulawesi Utara 57,34 22,88 16,51 3.27 100,00
Sulawesi Tengah 59,13 18.81 18,04 4,02 100,00
Sulawesi Selatan 61,60 19,43 14,46 4,51 100,00
Sulawesi Tenggara 64,01 19.66 13,16 3.18 100,00
Gorontalo 54,75 23,15 17,30 4,80 100,00
Sulawesi Barat 62,20 19,79 14,90 3.11 100,00
Maluku 64,34 20,43 11,82 3.41 100,00
Maluku Utara 60,60 21,80 15,63 1,97 100,00
Papua Barat 67,72 19,67 10,45 2,15 100,00
Papua 70,49 18,77 9.10 1,64 100,00
Indonesia 62,28 20,39 14,98 2,35 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.6.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 202

Perkotaan

Status Perkawinan

Provinsi

Kawin Cerai Cerai
Hidup Mati
(1) (2) (3) (4) (5) (¢)
Aceh 0,88 59,54 2,22 37,36 100,00
Sumatera Utara 1,38 59,55 1,26 37.82 100,00
Sumatera Barat 0,63 60,46 4,24 34,66 100,00
Riau 0,93 62,34 1,38 35,35 100,00
Jambi 0,63 62,58 1,24 35,55 100,00
Sumatera Selatan 1,60 58,72 1,57 38,11 100,00
Bengkulu 0,61 63,52 3,43 32,44 100,00
Lampung 1,10 58,35 1.91 38,65 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 1,78 58,00 1.85 38,38 100,00
Kepulauan Riau 2,49 61,14 1,96 34,41 100,00
DKl Jakarta 1,93 61,99 2,44 33,64 100,00
Jawa Barat 0,38 62,42 2,56 34,64 100,00
Jawa Tengah 1.1 60,18 1,97 36,75 100,00
DI Yogyakarta 2,10 60,87 2,30 34,73 100,00
Jawa Timur 1.17 58,02 2,22 38,59 100,00
Banten 0,97 60,86 2,75 35,42 100,00
Bali 3,32 65,54 1,05 30,09 100,00
Nusa Tenggara Barat 2,63 58,49 4,77 34,12 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,55 63,84 0,91 31,70 100,00
Kalimantan Barat 3,05 59,64 1,79 35,52 100,00
Kalimantan Tengah 1.51 62,13 4,63 31,73 100,00
Kalimantan Selatan 1,26 63,61 2,89 32,24 100,00
Kalimantan Timur 1,19 62,25 2,25 34,31 100,00
Kalimantan Utara 2,76 68,29 2,12 26,83 100,00
Sulawesi Utara 2,69 57,83 2,59 36,89 100,00
Sulawesi Tengah 2,71 53,54 5,41 38,35 100,00
Sulawesi Selatan 4,64 54,17 2,72 38,47 100,00
Sulawesi Tenggara 2,52 58,58 2,72 36,19 100,00
Gorontalo 4,01 58,06 3.96 33,97 100,00
Sulawesi Barat 2,73 62,67 3.20 31,40 100,00
Maluku 3.69 51,72 3.92 40,68 100,00
Maluku Utara 0,32 63,72 1,40 34,55 100,00
Papua Barat 1,40 58,58 4,46 35,56 100,00
Papua 0,78 68,41 1,03 29,79 100,00
Indonesia 1,28 60,42 2,32 35,98 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.6.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 2020

Perdesaan

Status Perkawinan

Provinsi

Kawin C.erai
Hidup
(1) (2) (3) (4) (5) (¢)
Aceh 0,60 55,89 2,33 41,19 100,00
Sumatera Utara 1,06 58,74 1,36 38,84 100,00
Sumatera Barat 0,36 61,41 3,86 34,37 100,00
Riau 0,51 61,65 1,80 36,05 100,00
Jambi 0,39 64,57 1,60 33,44 100,00
Sumatera Selatan 0,70 64,42 1,50 33,38 100,00
Bengkulu 0,08 63,49 1,95 34,48 100,00
Lampung 0,09 65,71 1.44 32,75 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 0,97 62,31 2,15 34,57 100,00
Kepulauan Riau 2,81 65,32 0,96 30,91 100,00
DKl Jakarta - - - - -
Jawa Barat 0,13 62,72 2,95 34,20 100,00
Jawa Tengah 0,49 63,01 2,00 34,51 100,00
DI Yogyakarta 0,78 63,75 3,17 32,30 100,00
Jawa Timur 0,63 60,20 1,90 37.27 100,00
Banten 0,00 63,41 1,22 35,37 100,00
Bali 3.28 63,66 0,90 32,17 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,97 60,10 4,28 34,65 100,00
Nusa Tenggara Timur 3.18 59,22 1,55 36,04 100,00
Kalimantan Barat 1,48 59,60 2,00 36,91 100,00
Kalimantan Tengah 1.07 64,01 2,30 32,62 100,00
Kalimantan Selatan 1,72 56,52 2,29 39,47 100,00
Kalimantan Timur 1,32 62,62 0,83 35,24 100,00
Kalimantan Utara 0,51 67,70 3,23 28,56 100,00
Sulawesi Utara 2,20 64,26 1,74 31,80 100,00
Sulawesi Tengah 1.59 60,03 2,93 35,44 100,00
Sulawesi Selatan 3.52 56,89 2,62 36,97 100,00
Sulawesi Tenggara 1,08 58,35 1,85 38.71 100,00
Gorontalo 1,51 64,80 3.27 30,43 100,00
Sulawesi Barat 3.39 57,36 3.77 35,49 100,00
Maluku 1,13 62,43 2,17 34,27 100,00
Maluku Utara 0,54 64,37 1,24 33,85 100,00
Papua Barat 0,79 67,22 2,08 29,91 100,00
Papua 0,08 67,56 2,67 29,70 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.6.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 202

Laki-laki

Status Perkawinan

Provinsi

Kawin Cerai Cerai
Hidup Mati
(1) (2) (3) (4) (5) (¢)
Aceh 0,60 85,38 1,63 12,39 100,00
Sumatera Utara 1,02 80,35 1,01 17,63 100,00
Sumatera Barat 0,45 85,26 2,45 11,85 100,00
Riau 0,42 82,10 1,51 15,97 100,00
Jambi 0,43 84,22 0,87 14,48 100,00
Sumatera Selatan 0,43 81,52 1.13 16,92 100,00
Bengkulu 0,30 81,33 2,43 15,94 100,00
Lampung 0,46 83,53 1.14 14,88 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 0,86 79,06 1.25 18,82 100,00
Kepulauan Riau 2,85 82,82 1,05 13,28 100,00
DKl Jakarta 1,88 81,56 2,17 14,39 100,00
Jawa Barat 0,30 83,19 1,65 14,86 100,00
Jawa Tengah 0,76 82,26 1,28 15,70 100,00
DI Yogyakarta 1,07 82,47 1,38 15,08 100,00
Jawa Timur 0,86 81,54 1,65 15,95 100,00
Banten 0,79 83,49 1,95 13,77 100,00
Bali 2,32 80,88 0,65 16,16 100,00
Nusa Tenggara Barat 1,38 80,04 2,95 15,63 100,00
Nusa Tenggara Timur 1,83 79.24 1,11 17.83 100,00
Kalimantan Barat 2,24 77.03 1,57 19.16 100,00
Kalimantan Tengah 1.66 80.85 3.07 14,42 100,00
Kalimantan Selatan 1,76 83,31 1,87 13,05 100,00
Kalimantan Timur 1,63 78,11 1,44 18,82 100,00
Kalimantan Utara 2,57 82,47 3,15 11,82 100,00
Sulawesi Utara 2,83 75,15 1,84 20,18 100,00
Sulawesi Tengah 1.79 74,88 2,84 20,49 100,00
Sulawesi Selatan 2,20 79,02 1.81 16,97 100,00
Sulawesi Tenggara 1.37 78,84 1.74 18,05 100,00
Gorontalo 0,60 79,69 3.43 16,29 100,00
Sulawesi Barat 3.09 79,21 2,47 15,24 100,00
Maluku 2,12 75,22 2,06 20,60 100,00
Maluku Utara 0,38 81,16 1.21 17,24 100,00
Papua Barat 1,28 76,66 2,76 19,29 100,00
Papua 0,22 82,13 2,55 15,09 100,00
Indonesia 0,93 81,77 1,60 15,71 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel 2.6.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 2020

Perempuan

Status Perkawinan

Provinsi

Kawin Cerai Cerai
Hidup Mati
(1) (2) (3) (4) (5) ()
Aceh 0,76 32,16 2,88 64,20 100,00
Sumatera Utara 1,40 41,15 1,57 55,88 100,00
Sumatera Barat 0,51 40,41 5,37 53,72 100,00
Riau 0,93 41,14 1,76 56,17 100,00
Jambi 0,50 43,38 2,11 54,01 100,00
Sumatera Selatan 1,60 44,10 1,90 52,40 100,00
Bengkulu 0,20 44,70 2,40 52,70 100,00
Lampung 0,30 43,41 2,02 54,28 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 1,99 40,77 2,71 54,53 100,00
Kepulauan Riau 2,24 41,02 2,51 54,23 100,00
DKl Jakarta 1,97 43,93 2,69 51,41 100,00
Jawa Barat 0,32 42,80 3.64 53,24 100,00
Jawa Tengah 0,82 43,40 2,60 53,18 100,00
DI Yogyakarta 2,11 44,57 3.64 49,69 100,00
Jawa Timur 0,93 39.56 2,42 57,09 100,00
Banten 0.49 40,14 2,50 56,87 100,00
Bali 4,18 50,51 1,30 44,01 100,00
Nusa Tenggara Barat 2,08 41,20 5,88 50,84 100,00
Nusa Tenggara Timur 4,54 43,11 1,70 50,65 100,00
Kalimantan Barat 1,87 42,45 2,27 53,40 100,00
Kalimantan Tengah 0,77 44,01 3.38 51,84 100,00
Kalimantan Selatan 1,29 38,26 3,19 57,26 100,00
Kalimantan Timur 0,77 44,13 2,13 52,97 100,00
Kalimantan Utara 0,89 50,56 1,92 46,63 100,00
Sulawesi Utara 2,10 48,05 2,46 47,39 100,00
Sulawesi Tengah 2,00 41,77 4,38 51,85 100,00
Sulawesi Selatan 5,32 37.73 3.32 53,63 100,00
Sulawesi Tenggara 1,76 39,79 2,53 55,92 100,00
Gorontalo 4,28 46,52 3.67 45,53 100,00
Sulawesi Barat 3.34 40,56 4,65 51,45 100,00
Maluku 2,31 41,76 3.70 52,23 100,00
Maluku Utara 0,59 46,97 1,36 51,08 100,00
Papua Barat 0,77 48,19 3.45 47,59 100,00
Papua 0,57 48,49 1,19 49,74 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 2.6.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 202

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Status Perkawinan

Provinsi

Kawin Cerai Cerai
Hidup Mati
(1) (2) (3) (4) (5) ()
Aceh 0,68 56,99 2,29 40,03 100,00
Sumatera Utara 1,23 59,17 1,31 38,30 100,00
Sumatera Barat 0,48 61,00 4,03 34,50 100,00
Riau 0,67 61,92 1,63 35,78 100,00
Jambi 0,47 63,93 1,49 34,12 100,00
Sumatera Selatan 1.03 62,34 1,53 35,11 100,00
Bengkulu 0,25 63,50 2,41 33,84 100,00
Lampung 0,38 63,62 1,57 34,43 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 1,43 59.86 1,98 36,73 100,00
Kepulauan Riau 2,54 61,88 1,78 33,79 100,00
DKl Jakarta 1,93 61,99 2,44 33,64 100,00
Jawa Barat 0,31 62,51 2,67 34,51 100,00
Jawa Tengah 0,79 61,62 1,98 35,61 100,00
DI Yogyakarta 1,63 61,88 2,61 33,88 100,00
Jawa Timur 0,90 59,11 2,06 37,93 100,00
Banten 0,64 61,74 2,23 35,40 100,00
Bali 3,30 64,82 0,99 30,89 100,00
Nusa Tenggara Barat 1,75 59,34 4,51 34,40 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,26 60,17 1,42 35,14 100,00
Kalimantan Barat 2,06 59,62 1,92 36,41 100,00
Kalimantan Tengah 1.24 63,27 3.22 32,27 100,00
Kalimantan Selatan 1,51 59,73 2,56 36,20 100,00
Kalimantan Timur 1,23 62,38 1,76 34,63 100,00
Kalimantan Utara 1,81 68,04 2,59 27,56 100,00
Sulawesi Utara 2,45 61,04 2,16 34,35 100,00
Sulawesi Tengah 1,90 58,25 3.61 36,24 100,00
Sulawesi Selatan 3.95 55,84 2,66 37,55 100,00
Sulawesi Tenggara 1,58 58,43 2,15 37.84 100,00
Gorontalo 2,57 61,95 3.56 31,92 100,00
Sulawesi Barat 3.22 58,71 3.63 34,45 100,00
Maluku 2,22 57,88 2,91 36,99 100,00
Maluku Utara 0,48 64,19 1,29 34,04 100,00
Papua Barat 1,04 63,60 3.08 32,28 100,00
Papua 0,37 67,92 1,98 29,73 100,00
Indonesia 1,09 60,96 2,22 35,73 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel 2.7.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama,
2020

Perkotaan

Status Tinggal Bersama

Provinsi Tinggal Bersama Bersama Tiga Lai Total
Sendiri Pasangan Keluarga Generasi alnnya
(1) (2) (3) (4) (5) ()

Aceh 6,69 13,88 42,68 34,91 1,85 100,00
Sumatera Utara 7.83 15,62 33,34 41,15 2,06 100,00
Sumatera Barat 7.89 14,46 32,67 42,28 2,71 100,00
Riau 7.83 13,68 35,18 41,22 2,09 100,00
Jambi 7.03 17,93 36,61 36,45 1,98 100,00
Sumatera Selatan 4,45 12,82 34,74 45,61 2,39 100,00
Bengkulu 6,48 22,68 31,62 35,72 3.51 100,00
Lampung 5,87 15,72 32,94 43,37 2,10 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 9.97 16,20 34,73 36,39 2,70 100,00
Kepulauan Riau 7.50 18,14 40,70 30,06 3,61 100,00
DKl Jakarta 8.56 18,27 37,81 31,29 4,08 100,00
Jawa Barat 10,37 21,57 34,01 32,30 1,75 100,00
Jawa Tengah 10,11 21,44 25,64 40,00 2,81 100,00
DI Yogyakarta 10,87 22,15 27,92 35,83 3.24 100,00
Jawa Timur 9,45 19.72 25,24 41,49 4,11 100,00
Banten 5,19 12,87 39,68 40,30 1,96 100,00
Bali 4,49 13,56 20,75 55,27 5,92 100,00
Nusa Tenggara Barat 13.14 19.97 26,89 36,74 3,27 100,00
Nusa Tenggara Timur 4,21 8,12 30,12 49,56 7,98 100,00
Kalimantan Barat 5,38 13,48 34,10 43,66 3.38 100,00
Kalimantan Tengah 7,67 16,85 35,52 39,02 0.95 100,00
Kalimantan Selatan 7.57 22,59 30,29 37,15 2,40 100,00
Kalimantan Timur 8.86 19,35 32,86 36,33 2,60 100,00
Kalimantan Utara 4,29 12,93 32,72 47,07 2,99 100,00
Sulawesi Utara 7.72 19,01 28,59 40,21 4,47 100,00
Sulawesi Tengah 4,12 7.88 28,26 54,42 5,31 100,00
Sulawesi Selatan 7.09 8.75 31,85 46,16 6,15 100,00
Sulawesi Tenggara 8,25 10,96 26,57 49,04 518 100,00
Gorontalo 6,04 21,46 29,62 34,27 8,61 100,00
Sulawesi Barat 3.19 5,71 37,34 51,93 1.83 100,00
Maluku 4,52 8.13 25,21 55,89 6,26 100,00
Maluku Utara 2,06 10,54 21,74 63,31 2,35 100,00
Papua Barat 4,65 7.71 34,07 49,41 4,16 100,00
Papua 6,26 12,85 43,14 33,56 4,19 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 2.7.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama;
2020

Perdesaan

Status Tinggal Bersama

Provinsi Tinggal Bersama Bersama Tiga Lai Total
Sendiri Pasangan Keluarga Generasi ainnya
(1) (2) (3) (4) (5) ()

Aceh 15,16 14,61 38,21 30,83 1,19 100,00
Sumatera Utara 14,04 22,19 28,25 33,60 1,92 100,00
Sumatera Barat 10,42 20,18 26,29 40,85 2,27 100,00
Riau 8.34 21,34 33,68 35,61 1,02 100,00
Jambi 9,57 25,43 32,10 31,91 0,99 100,00
Sumatera Selatan 8.50 23,11 28,01 38,73 1,65 100,00
Bengkulu 11,22 27,14 23,73 36,88 1,03 100,00
Lampung 8,04 22,41 26,69 41,83 1,03 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 12,56 20,06 34,35 30,73 2,31 100,00
Kepulauan Riau 9,35 28,64 26,50 32,83 2,68 100,00
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 15,65 30,70 24,29 28,19 1,18 100,00
Jawa Tengah 10,34 23,62 21,17 42,66 2,21 100,00
DI Yogyakarta 11,76 23,67 18,19 44,29 2,09 100,00
Jawa Timur 11,05 23,39 20,72 41,93 2,91 100,00
Banten 8,94 15,73 32,02 42,94 0,37 100,00
Bali 7.70 25,74 17,15 43,13 6,28 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,41 24,67 22,19 37,52 2,21 100,00
Nusa Tenggara Timur 6,77 11,03 23.24 54,09 4,87 100,00
Kalimantan Barat 7.18 15,82 30,49 43,89 2,62 100,00
Kalimantan Tengah 10,29 22,53 32,82 33,10 1,26 100,00
Kalimantan Selatan 13,70 21,39 31,15 29,56 4,20 100,00
Kalimantan Timur 9,05 25,00 35,24 28,33 2,39 100,00
Kalimantan Utara 8.80 18,29 39,41 31,49 2,01 100,00
Sulawesi Utara 8,09 21,74 24,37 42,85 2,95 100,00
Sulawesi Tengah 8,68 18,15 28,91 40,44 3.81 100,00
Sulawesi Selatan 8.51 13,89 26,45 46,07 5,07 100,00
Sulawesi Tenggara 10,02 18,36 23,81 44,24 3,58 100,00
Gorontalo 7.52 19,41 25,97 43,22 3.88 100,00
Sulawesi Barat 9.06 14,38 32,09 40,54 3.92 100,00
Maluku 6,46 12,48 22,97 55,15 2,93 100,00
Maluku Utara 5,68 14,21 22,85 54,98 2,28 100,00
Papua Barat 9.27 16,83 33,01 38,82 2,07 100,00
Papua 10,87 26,39 38,44 22,99 1,31 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel 2.7.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama,

2020
Laki-laki
Status Tinggal Bersama
Provinsi Tinggal Bersama Bersama Tiga Lainnva Total
Sendiri Pasangan Keluarga Generasi Y
(1) (2) (3) (4) (5) ()

Aceh 3.85 18,70 50,45 26,27 0,73 100,00
Sumatera Utara 5,26 23,60 37,09 32,92 1,13 100,00
Sumatera Barat 3,39 22,93 36,59 35,17 1,92 100,00
Riau 4,28 21,92 40,86 31,92 1,03 100,00
Jambi 4,24 28,45 40,12 26,78 0,41 100,00
Sumatera Selatan 4,27 24,12 37,37 33,33 0,91 100,00
Bengkulu 4,86 29,73 32,35 31,49 1,57 100,00
Lampung 3.25 24,57 33,71 37,18 1,28 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 7.84 22,51 40,47 28,02 1,16 100,00
Kepulauan Riau 5,07 25,76 45,55 19,93 3,69 100,00
DKl Jakarta 5,50 23,03 42,40 26,00 3.07 100,00
Jawa Barat 6,24 29,29 37,15 26,39 0,93 100,00
Jawa Tengah 514 27,93 27,51 37,96 1,45 100,00
DI Yogyakarta 4,45 27,91 28,17 37.97 1,51 100,00
Jawa Timur 4,93 27,86 26,69 38,54 1,98 100,00
Banten 3,16 16,60 43,08 35,92 1,25 100,00
Bali 3,11 21,82 22,37 49,22 3.48 100,00
Nusa Tenggara Barat 6,93 28,30 30,32 32,97 1,49 100,00
Nusa Tenggara Timur 3.78 12,63 29,89 50,56 3.13 100,00
Kalimantan Barat 5,13 18,31 37,16 37,28 2,13 100,00
Kalimantan Tengah 5,89 24,60 38,90 29,62 0,98 100,00
Kalimantan Selatan 5,91 29,13 35,40 27,29 2,27 100,00
Kalimantan Timur 7.18 24,79 36,33 30,21 1,48 100,00
Kalimantan Utara 4,33 15,91 43,25 34,74 1,77 100,00
Sulawesi Utara 5,77 23,49 29,21 37,38 4,16 100,00
Sulawesi Tengah 4,75 18,07 31,82 41,96 3.39 100,00
Sulawesi Selatan 4,15 16,27 34,38 42,32 2,88 100,00
Sulawesi Tenggara 4,27 20,45 29.80 42,20 3,29 100,00
Gorontalo 4,33 25,23 32,69 33,63 4,12 100,00
Sulawesi Barat 5,35 15,70 37.78 39,02 2,14 100,00
Maluku 4,62 13,01 25,82 53,84 2,71 100,00
Maluku Utara 2,98 15,46 25,53 54,63 1,40 100,00
Papua Barat 5,91 14,48 38,55 39,40 1,66 100,00
Papua 7.27 25,45 43,36 22,31 1,61 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel 2.7.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama;

2020

Status Tinggal Bersama

Perempuan

Provinsi Tinggal Bersama Bersama Tiga Lai Total
Sendiri Pasangan Keluarga Generasi ainnya
(1) (2) (3) (4) (5) ()

Aceh 20,23 10,62 30,05 37,14 1,96 100,00
Sumatera Utara 15,41 14,52 25,73 41,60 2,74 100,00
Sumatera Barat 14,33 13,21 22,72 46,83 2,92 100,00
Riau 12,12 14,67 27,48 43,87 1,87 100,00
Jambi 13,31 17,49 26,91 40,07 2,23 100,00
Sumatera Selatan 9.64 14,84 23,90 48,75 2,87 100,00
Bengkulu 14,87 21,55 19,71 41,82 2,05 100,00
Lampung 11,65 16,39 23,15 47,42 1.39 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 14,32 13,24 28,70 39,85 3.89 100,00
Kepulauan Riau 10,58 14,27 30,82 41,13 3,21 100,00
DKl Jakarta 11,38 13,87 33,58 36,16 5,01 100,00
Jawa Barat 17,27 19.34 25,56 35,62 2,21 100,00
Jawa Tengah 14,72 17.80 19,69 44,36 3,43 100,00
DI Yogyakarta 16,85 18,29 21,40 39.51 3.95 100,00
Jawa Timur 14,88 16,05 19,74 44,47 4,85 100,00
Banten 9,78 11,13 31,05 46,46 1,58 100,00
Bali 8,06 15,06 16,69 51,83 8.36 100,00
Nusa Tenggara Barat 18.85 17.33 19.23 40,81 3,78 100,00
Nusa Tenggara Timur 8,44 8,46 19,98 55,48 7.65 100,00
Kalimantan Barat 7,90 11,67 26,53 50,24 3,66 100,00
Kalimantan Tengah 12,97 15,58 28,38 41,77 1,30 100,00
Kalimantan Selatan 15,50 15,38 26,55 38,18 4,40 100,00
Kalimantan Timur 10,94 17,25 30,61 37,45 3.75 100,00
Kalimantan Utara 8,48 14,37 26,26 47,34 3,55 100,00
Sulawesi Utara 9,87 17,51 23,97 45,34 3.30 100,00
Sulawesi Tengah 10,10 12,64 25,67 46,56 5,04 100,00
Sulawesi Selatan 10,94 8.50 23,97 49,06 7.53 100,00
Sulawesi Tenggara 14,10 11,53 20,17 49,29 4,91 100,00
Gorontalo 9.13 15,96 23,01 44,50 7.40 100,00
Sulawesi Barat 9,53 9.06 29,57 47,34 4,49 100,00
Maluku 6,58 8.42 22,15 56,98 5,86 100,00
Maluku Utara 6,45 10,94 19,52 59,87 3.22 100,00
Papua Barat 9.01 11,27 27,45 47,82 4,46 100,00
Papua 11,19 14,17 36,41 34,46 3.78 100,00

Indonesia

100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.7.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama,
2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Status Tinggal Bersama

Provinsi Tinggal Bersama Bersama Tiga Lai Total
Sendiri Pasangan Keluarga Generasi alnnya
(1) (2) (3) (4) (5) ()

Aceh 12,59 14,39 39.57 32,07 1,39 100,00
Sumatera Utara 10,74 18,70 30,95 37,61 2,00 100,00
Sumatera Barat 9,31 17,67 29,08 41,48 2,46 100,00
Riau 8.14 18,35 34,27 37.80 1,44 100,00
Jambi 8.74 23,00 33,55 33,38 1,31 100,00
Sumatera Selatan 7,02 19.36 30,47 41,23 1,92 100,00
Bengkulu 9.74 25,75 26,19 36,52 1,80 100,00
Lampung 7.42 20,51 28,47 42,27 1,34 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 11,09 17.86 34,56 33,95 2,53 100,00
Kepulauan Riau 7.83 20,00 38,17 30,55 3,45 100,00
DKl Jakarta 8.56 18,27 37.81 31,29 4,08 100,00
Jawa Barat 11,89 24,20 31,21 31,11 1,59 100,00
Jawa Tengah 10,23 22,55 23,36 41,36 2,50 100,00
DI Yogyakarta 11,18 22,68 24,49 38,80 2,84 100,00
Jawa Timur 10,25 21,55 22,98 41,71 3,51 100,00
Banten 6,48 13,86 37,04 41,21 1,41 100,00
Bali 573 18,25 19,37 50,60 6,06 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,28 22,45 24,41 37.15 2,71 100,00
Nusa Tenggara Timur 6,24 10,43 24,66 53,16 5,51 100,00
Kalimantan Barat 6,52 14,97 31,81 43,81 2,90 100,00
Kalimantan Tengah 9,26 20,30 33.88 35,42 1.14 100,00
Kalimantan Selatan 10,93 21,93 30,76 32,99 3.38 100,00
Kalimantan Timur 8,92 21,30 33,68 33,56 2,53 100,00
Kalimantan Utara 6,21 15,21 35,56 40,44 2,58 100,00
Sulawesi Utara 7.90 20,37 26,48 41,53 3.71 100,00
Sulawesi Tengah 7.44 15,34 28,73 44,27 4,22 100,00
Sulawesi Selatan 7.96 11,91 28,54 46,11 5,49 100,00
Sulawesi Tenggara 9,40 15,79 24,77 45,91 4,13 100,00
Gorontalo 6,90 20,27 27,51 39,44 5,88 100,00
Sulawesi Barat 7.57 12,18 33,43 43,43 3,39 100,00
Maluku 5,64 10,64 23,92 55,47 4,34 100,00
Maluku Utara 4,70 13,22 22,55 57,23 2,30 100,00
Papua Barat 7.33 13,01 33,46 43,26 2,95 100,00
Papua 8.93 20,68 40,42 27,44 2,52 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel 3.1.1 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,

2020
Perkotaan
Provinsi Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 97,34 93,59 95,39
Sumatera Utara 98,46 96,22 97,27
Sumatera Barat 98,61 95,93 97,18
Riau 97.40 92,85 95,18
Jambi 94,61 90,66 92,65
Sumatera Selatan 99,39 95,21 97,23
Bengkulu 97.13 86,89 92,40
Lampung 94,66 86.83 90,73
Kepulauan Bangka Belitung 96,13 88.70 92,44
Kepulauan Riau 97.28 87,06 92,20
DKI Jakarta 98,83 97,34 98,06
Jawa Barat 95,89 86,51 91,16
Jawa Tengah 88,22 71,65 79,55
DI Yogyakarta 92,46 75,71 83,46
Jawa Timur 89,92 75,64 82,46
Banten 94,72 80,62 87,79
Bali 90,57 72,73 81,33
Nusa Tenggara Barat 66,62 46,54 56,03
Nusa Tenggara Timur 92,27 85,01 88,48
Kalimantan Barat 87,56 72,02 79,75
Kalimantan Tengah 98,90 89,07 94,33
Kalimantan Selatan 98,31 91,04 94,57
Kalimantan Timur 97,64 89,63 93,92
Kalimantan Utara 89,37 80,25 85,33
Sulawesi Utara 99,80 99,77 99,78
Sulawesi Tengah 99,02 95,32 97,16
Sulawesi Selatan 87,98 83,22 85,34
Sulawesi Tenggara 84,60 72,56 78,39
Gorontalo 97.45 98.12 97,81
Sulawesi Barat 94,59 70,59 81,64
Maluku 99,48 97.26 98,32
Maluku Utara 96,98 96,67 96,82
Papua Barat 99,23 94,08 96,84
Papua 97.70 89,24 94,00
Indonesia 93,07 82,16 87,45

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel 3.1.2 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,

2020
Perdesaan
Provinsi Jenis Kelamin

OIS Laki-laki Perempuan

(1) (2) (3) (4)
Aceh 89,96 77,62 83,31
Sumatera Utara 96,22 90,51 93,06
Sumatera Barat 95,82 93,05 94,30
Riau 94,07 84,83 89,49
Jambi 90,21 75,28 82,79
Sumatera Selatan 94,97 84,59 89,68
Bengkulu 90,85 70,78 80,86
Lampung 88,48 71,05 79.87
Kepulauan Bangka Belitung 93,89 79,90 86,78
Kepulauan Riau 88,07 82,37 85,12
DKl Jakarta - - -
Jawa Barat 92,58 82,91 87,44
Jawa Tengah 80,28 58,17 68,38
DI Yogyakarta 82,02 56,51 67,89
Jawa Timur 72,64 51,39 61,04
Banten 87,24 76,32 81,55
Bali 75,99 54,68 64,34
Nusa Tenggara Barat 65,22 36,25 49,63
Nusa Tenggara Timur 78,56 68,08 73,02
Kalimantan Barat 75,37 51,96 63,57
Kalimantan Tengah 94,96 84,43 89,85
Kalimantan Selatan 91,06 76,84 83,51
Kalimantan Timur 91,62 79,66 86,11
Kalimantan Utara 73,44 67,73 70,78
Sulawesi Utara 99,60 98,89 99,23
Sulawesi Tengah 89,85 82,49 86,16
Sulawesi Selatan 70,21 56,99 62,74
Sulawesi Tenggara 84,10 59,33 71,07
Gorontalo 90,37 92,87 91,69
Sulawesi Barat 74,67 62,28 68,14
Maluku 99,24 97.32 98,24
Maluku Utara 92,45 82,63 87,63
Papua Barat 88,00 74,97 82,07
Papua 66,84 59,54 63,83
Indonesia 83,09 66,65 74,35

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel 3.1.3 Angka Melek Huruf Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,

2020

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Kelamin

Frovinst Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)
Aceh 92,26 82,34 86,97
Sumatera Utara 97,44 93,48 95,30
Sumatera Barat 97,07 94,29 95,57
Riau 95,38 87,93 91,71
Jambi 91,64 80,26 85,98
Sumatera Selatan 96,56 88,50 92,43
Bengkulu 92,91 75,56 84,46
Lampung 90,21 75,59 82,96
Kepulauan Bangka Belitung 95,18 84,85 90,00
Kepulauan Riau 95,70 86,19 90,94
DKl Jakarta 98,83 97,34 98,06
Jawa Barat 94,97 85,44 90,09
Jawa Tengah 84,23 64,67 73,85
DI Yogyakarta 88,87 68,82 77.98
Jawa Timur 81,49 63,24 71,74
Banten 92,24 79.08 85,64
Bali 85,17 65,55 74,79
Nusa Tenggara Barat 65,89 41,05 52,65
Nusa Tenggara Timur 81,43 71,54 76,21
Kalimantan Barat 79.83 59,27 69,47
Kalimantan Tengah 96,54 86,21 91,61
Kalimantan Selatan 94,40 83,15 88,51
Kalimantan Timur 95,55 86,20 91,22
Kalimantan Utara 82,75 74,77 79,14
Sulawesi Utara 99,70 99,33 99,51
Sulawesi Tengah 92,35 86,01 89.17
Sulawesi Selatan 77,16 67,01 71,46
Sulawesi Tenggara 84,27 63,87 73,61
Gorontalo 93,29 95,12 94,27
Sulawesi Barat 79.64 64,43 71,57
Maluku 99,34 97.29 98,28
Maluku Utara 93,64 86,53 90,11
Papua Barat 92,66 83,07 88,26
Papua 79.52 72,47 76,54
Indonesia 88,47 74,74 81,29

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.2.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2020

Perkotaan

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Provinsi Tidak Tidak

SD/ SMP/ SM/
Pernah  tamat ) ) .
sekolah sD sederajat sederajat  sederajat
(M (2) (3) (4) (5) (8) (7)
Aceh 3.78 23,61 31,34 17,28 14,20 9.80
Sumatera Utara 2,18 19,46 31,30 17,28 21,65 8.12
Sumatera Barat 2,60 25,80 24,74 15,40 20,67 10,79
Riau 2,43 18,25 31,71 14,92 20,26 12,41
Jambi 5,31 29,55 26,02 11,71 17,36 10,05
Sumatera Selatan 5,32 21,09 32,80 13,35 18,41 9,03
Bengkulu 4,95 21,24 26,51 12,49 22,30 12,51
Lampung 5,37 31,12 32,31 9.50 15,34 6,36
Kepulauan Bangka Belitung 7.79 29,78 35,96 11,79 12,80 1.88
Kepulauan Riau 9.35 27,27 29.91 13,11 12,38 7.97
DKI Jakarta 3,00 10,30 27,44 17,35 27,25 14,66
Jawa Barat 7,04 28,70 38,84 8,31 10,28 6,83
Jawa Tengah 14,26 31,27 27,94 9,72 10,79 6,02
DI Yogyakarta 11,64 25,12 26,28 11,42 13,27 12,26
Jawa Timur 13,63 30,38 31,24 10,25 8.17 6,33
Banten 10,89 24,96 31,84 9,66 14,63 8.01
Bali 17,55 25,49 31,69 7.79 9.64 7.84
Nusa Tenggara Barat 30,59 31,81 17.70 4,60 8,62 6,69
Nusa Tenggara Timur 6,69 22,61 28,16 7,51 22,18 12,85
Kalimantan Barat 13.08 30,79 22,95 12,92 14,99 5,26
Kalimantan Tengah 6,00 19.35 32,61 12,61 17,08 12,35
Kalimantan Selatan 3,56 31,35 27,70 10,44 17.92 9,03
Kalimantan Timur 4,10 21,83 33,73 13,39 18,92 8,04
Kalimantan Utara 5,70 26,28 29,74 15,09 18,39 4,80
Sulawesi Utara 0,97 17,39 25,63 17.57 27,50 10,94
Sulawesi Tengah 1,48 12,18 32,53 16,57 25,68 11,56
Sulawesi Selatan 9.03 22,67 24,01 11,07 20,31 12,91
Sulawesi Tenggara 12,43 21,38 24,78 10,93 18,69 11,79
Gorontalo 0,77 35,31 26,10 8.87 17,93 11,02
Sulawesi Barat 13,79 27,90 19,42 11,19 14,72 12,98
Maluku 1,60 11,49 32,99 15,78 28,39 9.74
Maluku Utara 3.14 12,07 33,81 16,22 21,88 12,89
Papua Barat 1,92 9,63 34,00 15,36 29,30 9.78
Papua 3.22 10,78 31,42 16,70 26,29 11,60

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.2.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi y
Ditamatkan, 2020

Perdesaan

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Provinsi Tidak Tidak

AGnEl) Tk sedS:réjat secsirr'::/jat se:gr\t/:jat
Sekolah SD
(1) (2) (3) (4) (5) (8) (7)
Aceh 7.40 31,83 43,88 9.29 4,87 2,74
Sumatera Utara 717 34,12 35,19 12,16 8.69 2,67
Sumatera Barat 5,86 48,66 26,26 10,51 6,11 2,60
Riau 11,97 42,40 33,69 7.33 2,95 1,66
Jambi 14,19 40,24 32,78 5,33 5,18 2,28
Sumatera Selatan 9.55 45,61 36,89 4,24 2,52 1,18
Bengkulu 13,73 46,00 27,65 5,79 3.84 3.00
Lampung 9.31 51,78 29,84 4,64 2,36 2,07
Kepulauan Bangka Belitung 13,92 45,09 29,68 5,17 4,59 1,55
Kepulauan Riau 17.79 45,88 29,83 3.82 1,78 0,21
DKl Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 11,59 33,98 48,64 2,58 1,80 1,40
Jawa Tengah 20,38 42,38 29.25 4,05 2,58 1,36
DI Yogyakarta 27,64 31,57 27.50 7.06 3,06 3,18
Jawa Timur 28,44 37,57 27,90 2,85 1,77 1,47
Banten 19,60 43,89 30,95 2,80 1,24 1,52
Bali 28,81 31,28 32,21 3.22 1,85 2,62
Nusa Tenggara Barat 38,72 37,58 16,65 2,69 2,05 2,30
Nusa Tenggara Timur 20,25 38,97 31,04 4,06 3.99 1,70
Kalimantan Barat 32,61 36,10 20,75 4,24 3,67 2,63
Kalimantan Tengah 8,09 37.58 39.76 7.44 4,75 2,37
Kalimantan Selatan 9,60 47,73 30,17 518 4,10 3,22
Kalimantan Timur 16,75 35,59 30,96 6,72 4,41 5,58
Kalimantan Utara 17,68 35,47 23,42 16,33 5,30 1.80
Sulawesi Utara 0,75 41,20 33,06 11,93 9,51 3,55
Sulawesi Tengah 7.94 28,40 47,55 7.97 6,15 1,99
Sulawesi Selatan 26,44 36,10 25,44 5,37 4,22 2,41
Sulawesi Tenggara 22,15 35,89 27,92 4,47 6,68 2,90
Gorontalo 3.18 52,27 30,04 4,81 6,26 3.45
Sulawesi Barat 22,09 33,25 31,70 4,15 4,89 3.92
Maluku 3.51 30,34 44,05 10,38 6,77 4,94
Maluku Utara 8,58 39,32 35,28 8,57 6,17 2,09
Papua Barat 14,62 28,24 33,71 8,14 9.01 6,28
Papua 37,47 16,95 26,66 7.87 9.23 1,83
Indonesia 18,91 39,08 32,09 4,79 3,23 1,90

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.2.3

Ditamatkan, 2020

Provinsi

Tidak

Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang

Laki-laki

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tidak

AGnEl) Tk sedS:réjat secS:IA:r'::/jat se:gr\t/:jaf a
Sekolah SD
(1) (2) (3) (4) (5) (8) (7)
Aceh 3,08 23,11 40,36 14,04 12,09 7.32
Sumatera Utara 2,81 20,13 32,33 16,06 20,98 7.69
Sumatera Barat 2,68 34,60 26,15 14,76 15,51 6,30
Riau 4,35 28,27 36,64 11,80 13,02 5,92
Jambi 5,68 33,55 33,37 9.99 11,03 6,39
Sumatera Selatan 4,79 29,50 38,77 9,98 11,70 5,27
Bengkulu 4,25 33,17 31,00 10,47 12,91 8.21
Lampung 4,48 40,66 36,03 7,68 8,04 3.12
Kepulauan Bangka Belitung 6,50 31,60 36,22 11,37 12,68 1,63
Kepulauan Riau 6,23 24,93 33,10 11,66 16,09 7,98
DKl Jakarta 2,09 7.05 24,43 16,56 32,92 16,95
Jawa Barat 4,84 26,99 43,45 7.98 10,47 6,28
Jawa Tengah 9,66 33,96 34,57 8,11 9,02 4,68
DI Yogyakarta 7.54 25,41 31,01 12,16 12,46 11,43
Jawa Timur 13,30 31,85 34,51 7.77 7.13 5,44
Banten 8,52 28,78 34,80 8,00 12,27 7,62
Bali 11,60 25,87 35,95 8,07 9.40 92.11
Nusa Tenggara Barat 20,28 38,71 21,20 4,65 7.13 8,03
Nusa Tenggara Timur 11,99 33,33 32,73 5,84 10,25 5,85
Kalimantan Barat 16,08 33,39 25,66 10,84 9.88 4,15
Kalimantan Tengah 3.90 26,04 38.62 11,26 12,19 7.98
Kalimantan Selatan 3,43 32,60 32,32 10,32 15,06 6,28
Kalimantan Timur 4,68 21,94 32,77 12,63 19.65 8,33
Kalimantan Utara 5,46 29,99 26,49 16,16 16,25 5,67
Sulawesi Utara 0,67 26,62 29,49 15,72 18,45 9.05
Sulawesi Tengah 5,18 19,69 42,05 11,64 14,57 6,88
Sulawesi Selatan 14,32 27,62 26,13 9.32 14,23 8.39
Sulawesi Tenggara 10,10 28,56 29,74 6,68 16,00 8,92
Gorontalo 1,45 46,05 26,22 8,03 10,38 7.87
Sulawesi Barat 14,55 27,86 32,68 6,82 10,63 7.46
Maluku 1,16 18,99 39,03 12,55 20,78 7.49
Maluku Utara 3.86 25,45 37,93 12,88 13,28 6,61
Papua Barat 5,73 16,64 32,67 12,71 21,10 11,15
Papua 21,88 11,80 24,53 12,88 20,60 8.32
Indonesia 8,30 29,25 35,02 9,38 11,55 6,51

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.2.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi y
Ditamatkan, 2020

Perempuan

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Provinsi Tidak Tidak

AGnEl) Tk sedS:réjat secsirr'::/jat se:gr\t/:jat a
Sekolah SD
(1) (2) (3) (4) (5) (8) (7)
Aceh 9,12 34,78 39.83 9,67 3.85 2,75
Sumatera Utara 5,97 31,61 33,80 13,87 10,98 3.76
Sumatera Barat 5,92 42,07 25,12 10,87 9,93 6,10
Riau 12,24 37,79 29,08 8,76 6,32 5,81
Jambi 17,04 40,05 27,78 4,77 7.19 3.18
Sumatera Selatan 11,07 43,50 32,19 5,26 5,09 2,88
Bengkulu 18,09 43,64 23,40 515 6,12 3,60
Lampung 11,96 51,24 24,98 4,34 4,03 3.45
Kepulauan Bangka Belitung 14,34 41,13 30,30 6,52 5,86 1.85
Kepulauan Riau 15,46 36,20 26,70 11,26 4,93 5,45
DKl Jakarta 3,84 13,30 30,22 18,08 22,02 12,54
Jawa Barat 11,70 33,30 39.97 5,40 5,33 4,31
Jawa Tengah 24,21 39,57 23,34 5,70 4,47 2,72
DI Yogyakarta 25,47 29,05 23,09 7.98 7.33 7.08
Jawa Timur 27,79 35,84 25,26 5,48 3,08 2,56
Banten 19,21 34,16 28,29 6,60 7.79 3.94
Bali 31,05 29,37 28,28 4,21 4,18 2,91
Nusa Tenggara Barat 47,67 31,49 13,60 2,66 3,41 117
Nusa Tenggara Timur 22,32 37,61 28,39 3.81 5,51 2,35
Kalimantan Barat 34,74 34,93 17,51 4,03 5,76 3.03
Kalimantan Tengah 10,96 35,23 35,12 7.51 6,74 4,43
Kalimantan Selatan 10,00 47,35 26,08 5,05 6,06 5,45
Kalimantan Timur 12,87 31,98 32,77 9,29 7.23 5,87
Kalimantan Utara 17,27 30,43 27,73 14,97 8.67 0,93
Sulawesi Utara 1,04 31,70 29,20 13,87 18,60 5,60
Sulawesi Tengah 7.16 28,20 44,82 9.02 8,43 2,36
Sulawesi Selatan 23,95 33,49 23,92 6,20 7.47 4,96
Sulawesi Tenggara 26,71 32,94 24,17 6,74 6,15 3,30
Gorontalo 2,78 44,30 30,26 5,21 11,89 5,57
Sulawesi Barat 24,79 35,46 24,96 515 4,52 5,12
Maluku 4,13 25,46 39,67 12,79 11,46 6,50
Maluku Utara 10,41 38,55 31,78 8,36 7.51 3.39
Papua Barat 13,50 24,92 35,20 9.35 13,30 3.73
Papua 24,62 17,84 34,31 9.83 10,69 2,70
Indonesia 19,12 35,44 28,82 6,75 6,05 3,82

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.2.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Provinsi Tidak Tidak

SD/ SMP/ SM/
Gl el sederajat sederajat sederajat
Sekolah SD
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 6,30 29,33 40,08 11,71 7.69 4,88
Sumatera Utara 4,52 26,33 33,12 14,88 15,58 5,57
Sumatera Barat 4,43 38,64 25,59 12,66 12,49 6,19
Riau 8,24 32,96 32,92 10,30 9.72 5,86
Jambi 11,32 36,78 30,59 7.40 9,12 4,80
Sumatera Selatan 8,01 36,68 35,40 7,56 8,31 4,04
Bengkulu 10,99 38,27 27,30 7.88 9,60 5,97
Lampung 8,19 45,91 30,55 6,02 6,05 3.29
Kepulauan Bangka Belitung 10,43 36,38 33,25 8,94 9.26 1.74
Kepulauan Riau 10,85 30,58 29,90 11,46 10,50 6,72
DKl Jakarta 3,00 10,30 27,44 17,35 27,25 14,66
Jawa Barat 8,35 30,22 41,66 6,66 7.84 5,27
Jawa Tengah 17.38 36,94 28,61 6,83 6,60 3,64
DI Yogyakarta 17,27 27,39 26,71 9.89 9.67 9,07
Jawa Timur 21,04 33,98 29,57 6,54 4,97 3,90
Banten 13,89 31,48 31,54 7.30 10,02 5,78
Bali 21,89 27,72 31,89 6,03 6,64 5,83
Nusa Tenggara Barat 34,88 34,86 17,15 3,59 515 4,37
Nusa Tenggara Timur 17,44 35,59 30,44 4,77 7.75 4,00
Kalimantan Barat 25,48 34,16 21,56 7.41 7.81 3,59
Kalimantan Tengah 7.27 30,43 36,95 9,47 9,59 6,29
Kalimantan Selatan 6,87 40,32 29,05 7.56 10,35 5,85
Kalimantan Timur 8,47 26,59 32,77 11,08 13.90 7.19
Kalimantan Utara 10,80 30,19 27,05 15,62 12,82 3.52
Sulawesi Utara 0,86 29,27 29,34 14,75 18,53 7.25
Sulawesi Tengah 6,17 23,96 43,44 10,32 11,49 4,61
Sulawesi Selatan 19.72 30,92 24,89 7.57 10,43 6,46
Sulawesi Tenggara 18,78 30,85 26,83 6,71 10,85 5,98
Gorontalo 2,16 45,11 28,38 6,52 11,18 6,64
Sulawesi Barat 19.98 31,89 28,58 5,94 7.39 6,22
Maluku 2,70 22,34 39.36 12,67 15,95 6,98
Maluku Utara 711 31,95 34,88 10,64 10,42 5,01
Papua Barat 9.30 20,44 33,83 11,17 17,52 7.74
Papua 23,04 14,35 28,66 11,59 16,41 5,94

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.3 Rata-rata Lama Sekolah Penduduk Lansia Menurut Provinsi, Tipe Daerah;
dan Jenis Kelamin, 2020

Provinsi

Tipe Daerah
Perkotaan

Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan

Total

Perdesaan

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 7.04 5,05 6,78 4,67 5,66
Sumatera Utara 7,70 5,49 7,60 5,87 6,67
Sumatera Barat 7,40 4,18 6,15 512 5,59
Riau 8,08 4,09 6,45 4,83 5,65
Jambi 6,62 3,97 5,69 3,96 4,83
Sumatera Selatan 7.06 3,76 5,90 4,07 4,96
Bengkulu 7,89 4,32 6,63 4,18 5,44
Lampung 5,97 3,60 4,89 3,66 4,28
Kepulauan Bangka Belitung 5,96 4,26 6,32 4,14 5,23
Kepulauan Riau 6,32 3,43 6,85 4,77 5,81
DKl Jakarta 9,47 - 10,17 8,82 9,47
Jawa Barat 5,82 4,75 6,20 4,85 5,51
Jawa Tengah 5,34 3,49 5,30 3,60 4,40
DI Yogyakarta 6,46 3,83 6,75 4,51 5,53
Jawa Timur 5,25 3,12 5,10 3,38 4,18
Banten 6,19 3,27 6,01 4,36 519
Bali 5,19 3,12 571 3,23 4,40
Nusa Tenggara Barat 3,78 2,18 4,11 1,91 2,94
Nusa Tenggara Timur 7.24 3,72 5,27 3,71 4,45
Kalimantan Barat 6,00 2,90 4,95 3,13 4,03
Kalimantan Tengah 7.73 5,28 6,96 5,46 6,24
Kalimantan Selatan 7,18 4,41 6,64 4,77 5,66
Kalimantan Timur 7,39 4,88 7,48 5,42 6,52
Kalimantan Utara 7,15 4,60 7,02 4,89 6,06
Sulawesi Utara 8,95 6,42 8,03 7,38 7.69
Sulawesi Tengah 8,99 5,60 717 5,89 6,52
Sulawesi Selatan 7.59 3,37 5,98 4,23 5,00
Sulawesi Tenggara 6,90 4,42 6,44 4,22 5,28
Gorontalo 6,86 4,79 5,84 5,51 5,66
Sulawesi Barat 7.01 4,48 6,06 4,30 513
Maluku 8,87 6,38 8,00 6,91 7.44
Maluku Utara 8,68 515 6,93 5,26 6,10
Papua Barat 8,92 5,57 8,00 577 6,98
Papua 8,94 4,28 6,95 5,27 6,24
Indonesia 6,22 3,86 5,98 4,32 511

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.4
Komunikasi, 2020

Akses Teknologi dan Informasi

Persentase Penduduk Lansia Menurut Akses Teknologi Informasi dan

Provinsi Menggunakan Menggunakan Menggunakan
HP Komputer Internet
(1) (2) (3) (4)
Aceh 50,34 1,04 8,23
Sumatera Utara 71,97 1,63 10,96
Sumatera Barat 69,01 1,18 9,66
Riau 65,70 1.16 10,07
Jambi 49,07 0,920 5,97
Sumatera Selatan 51,46 0,70 7.43
Bengkulu 51,94 1,53 6,99
Lampung 56,22 0,72 7.68
Kepulauan Bangka Belitung 56,01 0,76 6,27
Kepulauan Riau 71,59 0,99 22,26
DKl Jakarta 64,31 7.08 43,96
Jawa Barat 39.35 1,95 14,12
Jawa Tengah 37,08 1.09 8,67
DI Yogyakarta 45,55 1,95 16,10
Jawa Timur 40,12 0,90 9,90
Banten 37,87 2,12 16,72
Bali 39.36 1,47 10,98
Nusa Tenggara Barat 54,61 0,87 6,37
Nusa Tenggara Timur 54,54 0,79 4,06
Kalimantan Barat 43,15 0,66 8,80
Kalimantan Tengah 53,10 0,98 8.98
Kalimantan Selatan 53,88 0,97 10,42
Kalimantan Timur 68,67 1,70 17.39
Kalimantan Utara 73,29 0,79 11,56
Sulawesi Utara 60,98 2,10 10,04
Sulawesi Tengah 51,24 1,47 5,30
Sulawesi Selatan 62,79 0,87 7.12
Sulawesi Tenggara 62,10 1.03 5,08
Gorontalo 61,22 1,55 5,91
Sulawesi Barat 55,24 0,78 2,62
Maluku 61,70 1,48 6,78
Maluku Utara 50,38 1,07 5,18
Papua Barat 62,61 2,31 9,64
Papua 48,85 2,48 12,33
Indonesia 46,68 1,47 11,44

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.1 Persentase Penduduk Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan Sela
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi - Total
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (é)

Aceh 44,73 52,38 46,22 53,42 50,06
Sumatera Utara 43,29 49,16 43,81 47 94 46,04
Sumatera Barat 52,41 48,01 47,76 51,79 49,94
Riau 47,59 45,37 44,42 48,11 46,24
Jambi 42,54 38,23 37,88 41,40 39,63
Sumatera Selatan 47,85 46,26 48,20 45,54 46,84
Bengkulu 47,71 49,77 48,96 49,31 49,13
Lampung 49,38 49,36 46,55 52,22 49,37
Kepulauan Bangka Belitung 51,97 57,14 52,31 56,07 54,20
Kepulauan Riau 33,38 40,25 29,82 39.37 34,60
DKl Jakarta 48,49 - 46,39 50,43 48,49
Jawa Barat 49,57 51,20 48,09 51,90 50,04
Jawa Tengah 50,53 49,18 49,07 50,53 49,84
DI Yogyakarta 52,47 50,80 49,02 54,28 51,88
Jawa Timur 46,40 45,75 45,02 46,99 46,07
Banten 48,21 57,41 51,04 51,71 51,38
Bali 35,69 43,66 38,67 38,84 38,76
Nusa Tenggara Barat 66,37 66,10 64,26 67,96 66,23
Nusa Tenggara Timur 42,62 52,05 50,22 49,99 50,10
Kalimantan Barat 36,96 48,75 43,75 45,14 44,45
Kalimantan Tengah 42,75 43,85 41,49 45,53 43,42
Kalimantan Selatan 50,77 54,47 49,64 55,67 52,80
Kalimantan Timur 41,10 36,34 39,16 39,80 39,46
Kalimantan Utara 38,47 45,16 39,68 43,30 41,32
Sulawesi Utara 41,83 45,69 42,77 44,66 43,75
Sulawesi Tengah 41,51 45,04 45,05 43,10 44,07
Sulawesi Selatan 47,42 46,97 46,08 47,98 47,14
Sulawesi Tenggara 46,54 47,17 47,18 46,75 46,96
Gorontalo 52,51 57,67 53,76 57,00 55,49
Sulawesi Barat 41,02 48,19 43,29 49,09 46,37
Maluku 32,80 34,40 32,63 34,74 33,72
Maluku Utara 35,55 32,92 31,85 35,44 33,63
Papua Barat 33,75 40,96 35,98 40,24 37,94
Papua 36,94 40,62 38,23 40,22 39,07

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.2 Angka Kesakitan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, Tipe Daerah dan Jenis
Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi - Total
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (é)

Aceh 24,17 33,76 28,19 33,19 30,86
Sumatera Utara 19,96 28,28 22,31 25,18 23,86
Sumatera Barat 21,79 26,10 24,32 24,12 24,21
Riau 25,45 24,87 24,46 25,76 25,10
Jambi 20,41 17,53 17,85 19,09 18,46
Sumatera Selatan 16,82 23,10 21,91 19,77 20,81
Bengkulu 24,43 24,10 24,31 24,09 24,20
Lampung 24,17 26,28 23,80 27,59 25,68
Kepulauan Bangka Belitung 20,16 23,77 22,29 21,14 21,72
Kepulauan Riau 15,65 21,21 14,31 18,96 16,64
DKl Jakarta 20,02 - 17.82 22,06 20,02
Jawa Barat 25,66 29,26 26,37 27,00 26,69
Jawa Tengah 23,77 25,53 24,16 25,11 24,67
DI Yogyakarta 19.25 28,53 19,93 24,69 22,52
Jawa Timur 21,63 23,05 21,92 22,70 22,34
Banten 24,07 35,93 28,90 27.41 28,15
Bali 21,29 27,60 23,85 23,60 23,72
Nusa Tenggara Barat 33,51 34,59 31,72 36,15 34,08
Nusa Tenggara Timur 19,45 32,07 30,07 28,93 29,47
Kalimantan Barat 16,67 26,33 21,91 23,69 22,81
Kalimantan Tengah 20,31 23,70 20,97 23,90 22,37
Kalimantan Selatan 19,69 25,03 21,81 23,35 22,62
Kalimantan Timur 17,35 19,00 18,23 17,56 17,92
Kalimantan Utara 19,57 26,42 21,57 23,59 22,49
Sulawesi Utara 16,01 26,75 21,53 21,22 21,37
Sulawesi Tengah 20,68 29,82 28,10 26,55 27,32
Sulawesi Selatan 19,26 25,19 21,89 23,70 22,90
Sulawesi Tenggara 20,82 29,72 27,14 26,17 26,63
Gorontalo 21,83 35,07 27,67 31,07 29,48
Sulawesi Barat 20,65 28,19 23,47 28,75 26,27
Maluku 16,87 19,36 16,86 19,64 18,30
Maluku Utara 24,49 22,44 21,59 24,43 23,00
Papua Barat 13,70 14,93 14,42 14,42 14,42
Papua 26,04 26,08 26,02 26,12 26,06

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.3 Persentase Penduduk Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan Sela
Sebulan Terakhir dan Mengobati Sendiri Menurut Provinsi, Tipe Daerah, da
Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi  Total
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 67,71 63,44 65,07 64,24 64,60
Sumatera Utara 77,66 77,76 78,54 77,07 77,71
Sumatera Barat 50,85 62,30 56,90 57,13 57,03
Riau 58,02 74,89 68,86 67,38 68,10
Jambi 72,06 82,41 82,60 75,31 78,82
Sumatera Selatan 79,42 82,64 82,52 80,36 81,44
Bengkulu 69,69 76,29 75,02 73,52 74,29
Lampung 72,75 72,06 73,79 70,88 72,26
Kepulauan Bangka Belitung 68,69 79,28 73,44 73,56 73,50
Kepulauan Riau 67,95 77,03 69,42 70,13 69,83
DKl Jakarta 73,67 - 73.20 74,06 73,67
Jawa Barat 74,59 78,81 77,33 74,50 75,83
Jawa Tengah 66,18 66,97 67,01 66,21 66,58
DI Yogyakarta 56,50 47,79 56,42 51,28 53,50
Jawa Timur 68,79 73,59 71,69 70,74 7117
Banten 80,01 88,25 82,07 84,27 83,18
Bali 55,34 62,11 58,61 57,98 58,28
Nusa Tenggara Barat 74,20 73,07 73,62 73,59 73,61
Nusa Tenggara Timur 61,81 66,54 66,40 65,09 65,71
Kalimantan Barat 72,19 80,98 79,63 77,06 78,31
Kalimantan Tengah 78,50 78,21 81,36 75,29 78,32
Kalimantan Selatan 84,56 85,29 85,43 84,60 84,98
Kalimantan Timur 68,52 67,69 70,81 65,34 68,26
Kalimantan Utara 63,72 66,47 70,86 58,49 65,00
Sulawesi Utara 62,75 61,46 60,41 63,54 62,08
Sulawesi Tengah 69,49 75,95 75,85 72,67 74,29
Sulawesi Selatan 69,67 70,88 72,54 68,81 70,41
Sulawesi Tenggara 75,16 80,35 79,99 77,24 78,56
Gorontalo 61,36 79.89 74,37 70,95 72,49
Sulawesi Barat 66,80 67,58 69,68 65,63 67,40
Maluku 59,52 73,08 68,29 66,78 67,48
Maluku Utara 80,28 67,43 68,90 73,12 71,10
Papua Barat 55,27 68,39 60,65 66,50 63,50
Papua 56,03 65,46 62,29 60,94 61,70

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.4 Persentase Penduduk Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir dan Berobat Jalan Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis
Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi + Total
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 59,11 69,77 67,84 66,17 66,89
Sumatera Utara 49,96 47,55 44,86 51,79 48,76
Sumatera Barat 64,15 59,87 62,17 61,57 61,84
Riau 60,95 42,15 51,17 48,33 49,71
Jambi 52,17 40,79 43,42 45,97 44,74
Sumatera Selatan 44,15 41,40 39.63 45,23 42,42
Bengkulu 52,08 46,57 45,34 51,27 48,24
Lampung 52,82 50,98 50,09 52,79 51,50
Kepulauan Bangka Belitung 56,16 42,98 45,98 54,05 50,17
Kepulauan Riau 56,66 48,97 54,81 55,28 55,08
DKl Jakarta 54,88 - 55,77 54,12 54,88
Jawa Barat 54,22 46,48 51,31 52,49 51,94
Jawa Tengah 56,76 51,95 52,83 55,64 54,34
DI Yogyakarta 61,49 67,34 59,28 66,71 63,51
Jawa Timur 52,01 49,99 50,42 51,50 51,01
Banten 56,96 44,98 51,06 53,61 52,35
Bali 69,40 72,13 72,89 68,54 70,58
Nusa Tenggara Barat 51,98 51,84 51,75 52,03 51,91
Nusa Tenggara Timur 54,78 50,83 52,30 50,82 51,52
Kalimantan Barat 51,06 39,16 40,01 45,41 42,77
Kalimantan Tengah 40,86 37.81 37.63 40,35 38,99
Kalimantan Selatan 40,71 39.26 39.18 40,47 39.89
Kalimantan Timur 55,01 44,60 52,94 50,28 51,70
Kalimantan Utara 49,69 52,62 43,73 59,17 51,05
Sulawesi Utara 50,43 58,57 56,97 52,65 54,67
Sulawesi Tengah 53,56 41,78 42,01 47,72 44,81
Sulawesi Selatan 44,92 45,84 44,76 46,02 45,48
Sulawesi Tenggara 34,48 35,86 36,40 34,44 35,38
Gorontalo 68,04 51,87 54,19 61,72 58,33
Sulawesi Barat 52,61 36,69 36,25 43,41 40,27
Maluku 45,09 40,69 41,46 43,42 42,50
Maluku Utara 53,27 47,56 48,91 49,45 49,19
Papua Barat 58,35 44,29 50,42 48,60 49,53
Papua 56,25 51,35 53,49 53,05 53,30

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.5 Persentase Penduduk Lansia yang Berobat Jalan Menurut Provinsi dan Tempat Bel
2020

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Aceh 2621 448 2500 777 4733 564 261 0,59
sumatera Utara 10,87 13,03 4252 11,98 2388 1,83 274 072
Sumatera Barat 17,77 8,12 35,32 9,81 31,31 3,79 3,56 0,42
Riqu 17,78 1916 29,77 1381 2572 3,05 313 057
Jambi 1517 654 31,84 1083 37,40 2,74 303 178
Sumatera Selatan 10,05 11,82 50,70 8,55 21,69 5,30 0,72 0,36
Bengkulu 1518 553 47,47 896 27.98 024 303 1,23
Lampung 416 779 5311 1204 27,29  3.64 195 1,82
Kepulauan Bangka Belitung 12,97 14,87 34,88 7,69 28,58 7.72 0,96 1,23
Kepulauan Riau 2011 2027 1325 1212 3838 565 136 049
DKI Jakarta 2396 1841 897 1728 3500 0,45 328 0,46
Jawa Barat 11,37 1125 3299 19,53 31,14 1,88 133 1,45
Jawa Tengah 848 11,90 4326 11,86 2481 411 1,74 092
DI Yogyakarta 870 20,78 28,18 11,71 3645 237 188 0,53
Jawa Timur 971 10,63 4782 10,15 2323 5,10 274 132
Banten 8,18 1565 28,64 2581 2602 1,20 267 030
Bali 1035 11,34 5603 493 2077 1,19 119 128
Nusa Tenggara Barat 8,48 3.34 47,42 10,73 29,76 4,42 1,91 5,54
Nusa Tenggara Timur 668 513 1606 496 6142 1319 069 0,60
Kalimantan Barat 11,73 4,80 33,90 8,36 37,40 5,02 1,56 3,14
Kalimantan Tengah 2475 303 31,30 613 3998 529 105 280
Kalimantan Selatan 1730 449 29,12 835 3499 10,53 283 1,72
Kalimantan Timur 21,03 13,86 1533 13,97 41,41 1,52 1,20 0,47
Kalimantan Utara 1927 000 2636 554 5539 050 096 000
Sulawesi Utara 14,43 875 2859 11,55 40,68 3,69 052 0,56
Sulawesi Tengah 11,83 3,07 23,64 674 4624 12,67 009 1,39
Sulawesi Selatan 16,95 547 23,10 9,63 47,43 4,99 0,73 1,93
Sulawesi Tenggara 13,05 3.90 17,24 8,17 55,03 5,37 1,65 1,05
Gorontalo 874 1,31 31,48 1582 4821 379 1,38 0,00
Sulawesi Barat 908 208 1423 270 6382 583 027 462
Maluku 18,49 448 22,56 721 5037 3,86 226 0,26
Maluku Utara 1418 0,87 1911 609 5725 884 205 0,56
Papua Barat 1931 650 11,74 7,61 5994 3,09 083 005
Papua 1518 556 7.55 871 6475 412 000 0,00

Indonesia 11,40 10,89 37,47

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.6 Persentase Penduduk Lansia yang Tidak Berobat Jalan Menurut Provinsi dan
Alasan Utama Tidak Berobat Jalan, 2020

Alasan Utama Tidak Berobat Jalan

Provinsi Tidak Ada  Mengobati Merasa i Total
Biaya Sendiri Tidak Perlu ainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 1,61 60,19 32,76 5,44 100,00
Sumatera Utara 2,89 62,64 31,83 2,63 100,00
Sumatera Barat 2,28 51,50 42,27 3.96 100,00
Riau 3,00 54,70 38,28 4,03 100,00
Jambi 2,66 60,26 34,23 2,85 100,00
Sumatera Selatan 2,59 62,06 31,86 3.49 100,00
Bengkulu 4,36 55,32 35,94 4,38 100,00
Lampung 1,55 57,08 39,32 2,05 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 2,44 74,20 20,79 2,57 100,00
Kepulauan Riau 1,06 48,38 42,78 7.78 100,00
DKI Jakarta 0,00 54,38 40,29 5,32 100,00
Jawa Barat 4,15 57.81 34,96 3.08 100,00
Jawa Tengah 1.50 64,76 30,82 2,92 100,00
DI Yogyakarta 1.82 67,07 28,21 2,90 100,00
Jawa Timur 1.27 63,56 31,40 3.77 100,00
Banten 4,73 47,63 42,36 5,28 100,00
Bali 1,42 58,32 37,62 2,64 100,00
Nusa Tenggara Barat 4,12 64,69 26,33 4,86 100,00
Nusa Tenggara Timur 2,84 72,57 21,48 3.10 100,00
Kalimantan Barat 4,23 59,08 32,68 4,01 100,00
Kalimantan Tengah 3.29 65,48 28,41 2,82 100,00
Kalimantan Selatan 1,35 77,72 17.97 2,96 100,00
Kalimantan Timur 1.74 60,23 32,28 5,76 100,00
Kalimantan Utara 0.00 64,88 31,26 3.85 100,00
Sulawesi Utara 0,92 57,79 34,73 6,57 100,00
Sulawesi Tengah 5,28 64,51 26,18 4,02 100,00
Sulawesi Selatan 1.24 61,80 32,67 4,29 100,00
Sulawesi Tenggara 0.16 69.72 27,27 2,84 100,00
Gorontalo 0,60 89,07 7,65 2,68 100,00
Sulawesi Barat 3.46 48,56 42,89 5,09 100,00
Maluku 3,28 58,77 35,63 2,32 100,00
Maluku Utara 2,41 49,73 45,77 2,09 100,00
Papua Barat 0,43 56,58 37,88 5,12 100,00
Papua 3,61 47,80 42,58 6,01 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.7 Persentase Penduduk Lansia yang Menggunakan Jaminan Kesehatan un
Berobat Jalan Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan yang
Digunakan, 2020

Jenis Jaminan Kesehatan

Provinsi e Jam-  Asuransi ervsa-

non kesda Swasta LCEEL

PBI kantor
(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7)

Aceh 79,04 90,49 9,12 1,05 0,08 0,10
Sumatera Utara 45,46 52,52 45,00 1,88 0,07 0,90
Sumatera Barat 55,87 45,28 50,28 3,40 0,43 0,85
Riau 54,51 38,83 50,65 11,36 0,46 0,27
Jambi 48,79 53,41 41,65 3,27 0,00 1,95
Sumatera Selatan 43,97 52,16 43,97 2,42 0,59 1,13
Bengkulu 48,84 52,36 45,61 0,00 0,00 2,03
Lampung 37,48 64,63 29,42 5,90 0,00 0,20
Kepulauan Bangka Belitung 57,00 55,02 43,60 0.00 0,00 1,38
Kepulauan Riau 70,40 59,22 36,63 0.23 0,00 3.93
DKl Jakarta 72,61 56,96 39,42 0,54 0,58 2,66
Jawa Barat 46,10 55,66 39,76 2,84 0,18 1,92
Jawa Tengah 47,84 56,37 39.51 3.34 0,16 0,64
DI Yogyakarta 62,22 59,67 37.20 0,34 0,79 2,01
Jawa Timur 39,98 51,03 42,83 5,86 0,32 1,05
Banten 43,02 53,53 40,85 4,30 0,46 1,10
Bali 42,68 50,60 39,95 9,09 0,02 0,34
Nusa Tenggara Barat 34,59 59,17 36,80 7.72 0,00 0.00
Nusa Tenggara Timur 72,94 77,31 16,21 7.36 0,07 0.00
Kalimantan Barat 50,38 56,00 37,45 5,53 0,72 0,61
Kalimantan Tengah 55,31 60,24 38,12 1,56 0,08 0,00
Kalimantan Selatan 66,41 44,41 44,67 9,12 0,26 1,55
Kalimantan Timur 83,59 46,71 48,23 1,36 0,00 3,70
Kalimantan Utara 75,63 69,15 30,85 0,00 0,00 0,00
Sulawesi Utara 66,57 51,96 45,95 1,73 0,00 0,35
Sulawesi Tengah 71,24 65,26 33,40 1,34 0,00 0,00
Sulawesi Selatan 71,22 62,19 36,20 1,25 0,45 0,36
Sulawesi Tenggara 76,78 66,75 27,42 5,83 0,00 0,01
Gorontalo 63,18 71,94 25,60 2,45 0,00 0,00
Sulawesi Barat 76,20 68,38 27.26 8,48 0,00 0,00
Maluku 67,18 59,29 37,42 3,46 0,00 0,00
Maluku Utara 76,10 52,18 27.86 22,99 0,00 0,00
Papua Barat 80,40 80,77 12,86 6,99 0,00 0,31
Papua 85,17 49,80 14,85 37.87 0,00 0,85
Indonesia 49,93 56,64 38,56 3,95 0,25 1,09

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.8 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Rawat Inap Selama Setahun
Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi - Total
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (é)

Aceh 16,22 16,14 16,16 16,16 16,16
Sumatera Utara 9,57 7.81 8,38 9,06 8,75
Sumatera Barat 8,80 7.48 8,09 8,04 8,06
Riau 7.15 7.83 8,55 6,56 7,57
Jambi 7.97 6,24 8,53 5,06 6,80
Sumatera Selatan 9,36 4,61 7.20 5,53 6,34
Bengkulu 13,04 92.19 10,48 10,29 10,39
Lampung 8,76 7.51 8.45 7.28 7.87
Kepulauan Bangka Belitung 9.63 4,69 7.22 7.78 7.50
Kepulauan Riau 7.60 7.05 7.15 7.85 7.50
DKl Jakarta 8,68 - 10,31 717 8,68
Jawa Barat 9,31 8,32 9,62 8,46 9,03
Jawa Tengah 10,43 8,85 10,35 8,98 9,62
DI Yogyakarta 10,41 7.99 10,40 8.86 9.56
Jawa Timur 8,69 7.67 9,35 7,16 8,18
Banten 7.96 6,43 7.12 7,74 7.43
Bali 5,98 5,23 6,56 4,92 5,69
Nusa Tenggara Barat 9,51 11,20 9.54 11,16 10,40
Nusa Tenggara Timur 7.39 5,40 7.17 4,61 5,81
Kalimantan Barat 9,28 6,97 8,58 7,05 7,81
Kalimantan Tengah 8,88 6,51 8,85 5,89 7,44
Kalimantan Selatan 6,59 6,73 8,23 5,25 6,67
Kalimantan Timur 11,66 8,23 10,15 10,85 10,48
Kalimantan Utara 12,30 11,49 14,97 8,32 11,96
Sulawesi Utara 11,85 10,29 12,65 9,62 11,07
Sulawesi Tengah 11,90 9,96 11,74 9,25 10,49
Sulawesi Selatan 12,41 8,47 10,89 9,29 9,99
Sulawesi Tenggara 7.47 6,43 6,92 6,68 6,79
Gorontalo 11,72 11,23 9,62 13,03 11,44
Sulawesi Barat 8,70 8,25 7,84 8,83 8,36
Maluku 7.42 2,01 4,72 3,93 4,31
Maluku Utara 12,58 5,24 8,02 6,42 7,23
Papua Barat 13,55 5,26 8,50 9,01 8,73
Papua 10,00 4,61 6,44 7.47 6,88

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.9 Rata-rata Lama Rawat Inap (dalam hari) Lansia yang Pernah Dirawat Ina
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi  Total
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 6,45 6,23 6,65 5,99 6,30
Sumatera Utara 7.64 6,48 6,27 7.86 7.16
Sumatera Barat 7.49 6,38 7.07 6,77 6,91
Riau 6,49 7.12 5,46 8.80 6,89
Jambi 5,62 5,93 6,11 5,31 5,81
Sumatera Selatan 6,31 4,93 6,11 512 5,67
Bengkulu 5,77 4,45 4,88 5,06 4,96
Lampung 4,86 4,56 4,93 4,33 4,66
Kepulauan Bangka Belitung 4,84 4,24 5,27 4,13 4,68
Kepulauan Riau 6,78 6,63 6,50 6,99 6,76
DKl Jakarta 5,90 - 5,46 6,47 5,90
Jawa Barat 5,77 4,47 5,65 5,19 5,43
Jawa Tengah 5,92 5,67 6,12 5,48 5,80
DI Yogyakarta 7.21 6,14 7.44 6,36 6,89
Jawa Timur 579 5,32 5,65 5,48 5,57
Banten 576 5,33 5,09 6,13 5,63
Bali 5,68 6,03 5,57 6,08 5,80
Nusa Tenggara Barat 8.58 3.89 8,32 4,10 591
Nusa Tenggara Timur 7.00 6,37 7.34 5,42 6,54
Kalimantan Barat 7,09 5,80 6,58 6,10 6,36
Kalimantan Tengah 6,84 7.72 7.24 7.41 7.30
Kalimantan Selatan 5,40 5,59 4,97 6,27 5,50
Kalimantan Timur 6,12 6,67 717 5,30 6,27
Kalimantan Utara 6,97 7.86 7.74 6,45 7.33
Sulawesi Utara 8,14 5,68 6,66 7.41 7,00
Sulawesi Tengah 8,27 5,53 6,81 5,84 6,38
Sulawesi Selatan 8,92 6,86 6,68 8,92 7.85
Sulawesi Tenggara 5,28 5,62 5,24 573 5,49
Gorontalo 6,00 6,58 6,82 6,02 6,33
Sulawesi Barat 5,99 6,31 5,44 6,84 6,23
Maluku 8.10 6,62 7.53 7.90 7.70
Maluku Utara 7.66 5,43 4,63 8.82 6,48
Papua Barat 6,36 6,44 5,30 7.59 6,38
Papua 13,13 4,79 11,73 7.74 9.90
Indonesia 6,23 5,55 6,02 5,86 5,94

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.10 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Dirawat Inap Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Lama Rawat Inap (hari), 2020

Lama Rawat Inap (hari)

Provinsi
4-7 8-14
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 32,42 47,41 14,49 5,68 100,00
Sumatera Utara 34,81 44,53 14,53 6,13 100,00
Sumatera Barat 30,21 44,65 15,52 9.62 100,00
Riau 37,38 43,58 9,02 10,03 100,00
Jambi 41,75 42,79 10,92 4,54 100,00
Sumatera Selatan 41,08 42,44 10,95 5,53 100,00
Bengkulu 53,31 31,75 9,69 5,25 100,00
Lampung 46,99 42,46 6,95 3.60 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 41,39 49,27 8,37 0,97 100,00
Kepulauan Riau 23,87 55,50 6,53 14,10 100,00
DKI Jakarta 44,67 35,15 16,75 3,43 100,00
Jawa Barat 41,47 44,14 9,47 4,92 100,00
Jawa Tengah 32,70 49,24 13,72 4,33 100,00
DI Yogyakarta 27,20 48,97 16,69 7.14 100,00
Jawa Timur 34,43 50,67 10,36 4,54 100,00
Banten 43,40 40,01 14,50 2,10 100,00
Bali 31,28 48,43 18,24 2,05 100,00
Nusa Tenggara Barat 55,58 29,16 8,54 6,72 100,00
Nusa Tenggara Timur 41,83 36,77 13,29 8.11 100,00
Kalimantan Barat 38,62 39.31 13,67 8.40 100,00
Kalimantan Tengah 31,83 37.25 18,89 12,03 100,00
Kalimantan Selatan 43,28 37.68 13,08 5,96 100,00
Kalimantan Timur 35,96 44,66 11,18 8.19 100,00
Kalimantan Utara 32,86 44,33 10,00 12,81 100,00
Sulawesi Utara 25,52 55,40 12,54 6,53 100,00
Sulawesi Tengah 42,55 37,29 12,22 7.94 100,00
Sulawesi Selatan 34,51 43,22 13,63 8,64 100,00
Sulawesi Tenggara 40,47 44,00 11,42 4,11 100,00
Gorontalo 30,12 48,84 15,68 5,36 100,00
Sulawesi Barat 38,37 38,11 17,62 591 100,00
Maluku 20,90 44,95 21,13 13,01 100,00
Maluku Utara 36,20 48,54 12,96 2,29 100,00
Papua Barat 52,45 33,40 6,55 7,60 100,00
Papua 24,22 50,76 16,35 8,68 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.11 Persentase Penduduk Lansia yang Rawat Inap Menurut Provinsi dan Tempat

Inap, 2020
RS Prakiik Kinik/ ~ Puskes-  TaKfik .
Provinsi Peme- & dokter dokter mas/ pengo- el
rinfah SR /bidan  bersama Pustu ZEE -nya
adisional

(1) (2) (3) (4) (5) (4) (7) (8)

Aceh 71,90 16,60 0,56 0,92 15,29 0,00 0,00
Sumatera Utara 37.76 53,08 3,30 6,70 2,74 0,39 0,42
Sumatera Barat 64,75 24,52 0,30 1,68 11,21 0,57 0,00
Riau 41,69 40,92 0,97 10,25 7,68 1,33 0,00
Jambi 63,73 27,49 0,00 4,35 10,60 0,00 0,00
Sumatera Selatan 48,69 40,81 3,08 4,45 4,90 0,00 0,00
Bengkulu 69,44 23,66 1,10 4,53 8,46 1.10 0,00
Lampung 26,01 49,54 2,20 15,12 11,49 1,62 0,00
Kepulauan Bangka Belitung 41,39 46,26 0,00 4,87 7.48 0,00 0,00
Kepulauan Riau 55,34 48,75 0,22 0,00 5,00 0,00 0,00
DKI Jakarta 58,59 42,27 0,00 0,00 1,04 0,65 0,45
Jawa Barat 38,98 42,92 0,93 10,00 9,07 0,11 0,23
Jawa Tengah 37,39 48,64 0,47 5,83 12,03 0,37 0,04
DI Yogyakarta 28,36 67,75 0,53 1,02 5,31 0,00 0,37
Jawa Timur 41,81 37,51 0,06 6,54 18,35 0,33 0,29
Banten 30,57 51,67 1,74 10,49 9,46 1.89 0,00
Bali 58,48 39,52 0,00 1,65 4,27 0,44 0,50
Nusa Tenggara Barat 37,57 11,46 1,54 10,99 43,74 0,00 2,12
Nusa Tenggara Timur 51,07 35,55 0,08 0,88 18,57 0,00 0,00
Kalimantan Barat 54,17 29,41 0,00 2,19 19,08 0,31 0,00
Kalimantan Tengah 77.88 7.76 0.82 0.49 17,36 0,00 0,63
Kalimantan Selatan 69.33 20,98 0,00 3,13 8,71 0,00 0,00
Kalimantan Timur 59,37 35,87 0,00 1,27 6,60 0,00 0,00
Kalimantan Utara 86,02 2,33 0,00 0,00 12,41 0,00 0,00
Sulawesi Utara 50,87 43,00 0,00 0,34 8,29 0,15 0,00
Sulawesi Tengah 65,84 9.33 0,00 0,56 27,97 0,25 0,00
Sulawesi Selatan 64,05 18,87 0.41 3,20 18,16 0,00 0,31
Sulawesi Tenggara 73,30 9.32 0.00 6,71 13,60 0,00 0,00
Gorontalo 87.53 2,96 0,48 2,33 9,38 0,00 0,00
Sulawesi Barat 64,74 10,68 1,14 2,37 30,68 0,00 0,00
Maluku 64,17 29,14 3,42 0,00 6,40 0,00 0,00
Maluku Utara 80,74 10,20 0,00 0,42 9,92 1,48 0,00
Papua Barat 62,05 28,08 0,00 3,56 4,85 0,00 1,86
Papua 76,44 5,39 0,00 0,86 17,84 0,00 0,00

Indonesia 44,77

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.12 Persentase Penduduk Lansia yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk
Rawat Inap Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan,
2020

Jenis Jaminan Kesehatan

Provinsi — Jam-  Asuransi ervse-

non kesda Swasta IEEI

PBI kantor
(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7)

Aceh 98,70 86,41 12,95 1,10 0,00 0.17
Sumatera Utara 77,94 40,83 57,51 0,88 0,35 1,11
Sumatera Barat 87.28 44,57 53,05 2,35 0,07 0,70
Riau 64,03 45,62 51,90 2,05 1,20 0,00
Jambi 75,51 43,25 52,00 0,42 0,00 4,33
Sumatera Selatan 80,47 44,04 51,77 2,36 0,21 1,47
Bengkulu 85,83 46,79 52,04 0,00 0,00 1.17
Lampung 75,43 57,47 37,18 4,69 0,00 0,66
Kepulauan Bangka Belitung 86,37 53,45 45,79 0.00 0,76 0.00
Kepulauan Riau 90,58 40,58 55,32 0.00 0,00 4,10
DKl Jakarta 92,76 58,75 36,98 1,48 0,38 2,41
Jawa Barat 69,58 48,34 47,88 2,47 0,27 1,21
Jawa Tengah 75,59 55,09 42,79 1,57 0,33 0,51
DI Yogyakarta 89.94 55,53 42,19 0.00 0,00 2,28
Jawa Timur 67,77 55,85 41,06 2,36 0,61 0,11
Banten 75,93 52,79 41,38 1,54 1,50 2,79
Bali 82,94 53,24 40,70 6,82 0,21 0,00
Nusa Tenggara Barat 60,20 65,76 33,15 3.92 0,06 0,00
Nusa Tenggara Timur 91,32 66,81 26,76 5,34 0,00 1,84
Kalimantan Barat 74,96 49,91 44,05 1,53 1,42 3,10
Kalimantan Tengah 78,25 47,42 52,12 0.00 0,13 0.46
Kalimantan Selatan 88,99 35,25 55,79 5,74 0,00 4,02
Kalimantan Timur 89,11 39,56 55,12 1,98 1,01 2,61
Kalimantan Utara 95,86 54,74 45,26 0,00 0,00 0.00
Sulawesi Utara 94,04 50,58 48,95 0,58 0,00 0.00
Sulawesi Tengah 90,42 57,26 40,87 0,91 0,54 0,42
Sulawesi Selatan 91,02 58,13 40,23 1,22 0,80 0,21
Sulawesi Tenggara 85,47 55,29 42,21 2,48 0,00 0,03
Gorontalo 95,27 67,22 30,88 1,90 0,00 0.00
Sulawesi Barat 94,00 68,89 27,24 10,92 0,00 0.00
Maluku 83,69 57,73 42,27 0,00 0,00 0.00
Maluku Utara 79,72 46,08 45,89 9.93 0,00 0.00
Papua Barat 83,70 87,26 11,73 1,01 0,00 0,00
Papua 96,18 56,47 20,36 23,26 0,00 0,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.13 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kebiasaan Merokok, 2

Merokok
Provinsi . : . 22 <
Sefiap Hari Tidak Setiap Merokok
Hari
(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 18,43 1,81 20,24 79.76
Sumatera Utara 20,54 1,39 21,93 78,07
Sumatera Barat 23,07 0,91 23,99 76,01
Riau 23,46 1,30 24,76 75,24
Jambi 18,74 1,73 20,47 79,53
Sumatera Selatan 22,88 2,55 25,43 74,57
Bengkulu 26,79 2,17 28,97 71,03
Lampung 26,88 2,30 2917 70,83
Kepulauan Bangka Belitung 17.81 1,97 19,78 80,22
Kepulauan Riau 16,29 0.96 17,25 82,75
DKl Jakarta 14,51 2,04 16,55 83,45
Jawa Barat 25,80 2,34 28,15 71,85
Jawa Tengah 22,14 2,09 24,23 75,77
DI Yogyakarta 14,68 2,30 16,98 83,02
Jawa Timur 21,14 1,83 22,96 77,04
Banten 24,25 1,79 26,04 73,96
Bali 11,55 1,47 13,02 86,98
Nusa Tenggara Barat 24,41 3.09 27,50 72,50
Nusa Tenggara Timur 14,39 3.52 17,91 82,09
Kalimantan Barat 20,66 1,52 22,18 77.82
Kalimantan Tengah 23,11 2,23 25,34 74,66
Kalimantan Selatan 15,69 1,23 16,92 83,08
Kalimantan Timur 16,09 1,45 17.54 82,46
Kalimantan Utara 16,97 2,41 19,38 80,62
Sulawesi Utara 16,71 3,89 20,60 79.40
Sulawesi Tengah 23,39 3,13 26,52 73,48
Sulawesi Selatan 16,41 1,35 17,76 82,24
Sulawesi Tenggara 18,75 1,58 20,33 79.67
Gorontalo 21,86 3,59 25,45 74,55
Sulawesi Barat 21,55 1,10 22,65 77,35
Maluku 18,34 3,93 22,26 77.74
Maluku Utara 20,84 4,92 25,76 74,24
Papua Barat 19,21 4,26 23,47 76,53
Papua 15,20 5,49 20,69 79.31
Indonesia 21,49 2,06 23,55 76,45

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 5.1.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama
dalam Seminggu Terakhir, 2020

Perkotaan
Peng- Mengurus
Provinsi Bekerja Rumah Lainnya
angguran
Tangga
(1) (2) (3) (4) (9) (é)
Aceh 35,38 0,63 42,23 21,76 100,00
Sumatera Utara 43,54 1.25 35,18 20,02 100,00
Sumatera Barat 46,67 0,99 33,94 18,40 100,00
Riau 38,86 1,00 39.57 20,57 100,00
Jambi 43,44 0.35 33,67 22,54 100,00
Sumatera Selatan 38,89 1,84 37.95 21,32 100,00
Bengkulu 44,12 0.34 35,50 20,03 100,00
Lampung 47,42 0.91 36,84 14,83 100,00
Kep. Bangka Belitung 37.75 0.29 45,69 16,27 100,00
Kep. Riau 37.91 0.82 40,60 20,68 100,00
DKl Jakarta 31,90 2,61 38,56 26,93 100,00
Jawa Barat 43,49 0,88 36,18 19,45 100,00
Jawa Tengah 47,51 1.14 33,25 18,10 100,00
DI Yogyakarta 52,34 0,93 36,66 10,07 100,00
Jawa Timur 49,54 1,04 33,44 15,98 100,00
Banten 37,22 2,25 36,54 24,00 100,00
Bali 49,78 0.44 35,87 13,90 100,00
Nusa Tenggara Barat 50,88 0,60 30,26 18,26 100,00
Nusa Tenggara Timur 41,94 1.24 37.67 19.15 100,00
Kalimantan Barat 33,14 1,70 40,12 25,04 100,00
Kalimantan Tengah 46,89 0,51 33,71 18,90 100,00
Kalimantan Selatan 38,67 0,60 42,34 18,39 100,00
Kalimantan Timur 42,17 0,87 39,03 17,93 100,00
Kalimantan Utara 37,24 1,34 36,78 24,64 100,00
Sulawesi Utara 39.72 0.94 38,79 20,55 100,00
Sulawesi Tengah 40,02 0.19 35,08 24,71 100,00
Sulawesi Selatan 33,05 0,91 43,61 22,43 100,00
Sulawesi Tenggara 39,73 1,22 42,30 16,75 100,00
Gorontalo 40,01 2,32 37,12 20,54 100,00
Sulawesi Barat 43,65 2,04 37.39 16,92 100,00
Maluku 36,08 2,22 38,71 22,99 100,00
Maluku Utara 33,91 1,26 41,42 23,40 100,00
Papua Barat 42,28 0.73 38,40 18,58 100,00
Papua 49,66 2,46 30,71 17,17 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.1.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Ut
dalam Seminggu Terakhir, 2020

Perdesaan
Peng- Mengurus
Provinsi Bekerja Rumah Lainnya
angguran
Tangga
(1) (2) (3) (4) (9) (é)

Aceh 50,06 0,30 29,29 20,35 100,00
Sumatera Utara 59,47 0.54 23,33 16,66 100,00
Sumatera Barat 57,59 0.18 27,87 14,36 100,00
Riau 53,45 0,56 29,69 16,30 100,00
Jambi 54,68 0,43 26,81 18,08 100,00
Sumatera Selatan 57,53 0,46 25,57 16,43 100,00
Bengkulu 63,67 0.43 23,62 12,28 100,00
Lampung 60,37 0,41 25,79 13,43 100,00
Kep. Bangka Belitung 55,74 1.05 30,68 12,54 100,00
Kep. Riau 46,95 1,57 38,88 12,60 100,00
DKl Jakarta - - - - -
Jawa Barat 56,81 0,58 29,92 12,69 100,00
Jawa Tengah 60,06 0,57 25,56 13,81 100,00
DI Yogyakarta 69,40 0.29 19.88 10,43 100,00
Jawa Timur 63,55 0,40 23,45 12,60 100,00
Banten 53,37 5,01 25,13 16,49 100,00
Bali 62,65 0.30 24,95 12,10 100,00
Nusa Tenggara Barat 54,20 0,26 26,58 18.96 100,00
Nusa Tenggara Timur 63,46 0,26 19.85 16,43 100,00
Kalimantan Barat 55,80 0,50 25,92 17,78 100,00
Kalimantan Tengah 56,45 0,15 28,58 14,81 100,00
Kalimantan Selatan 58,68 0,37 28,62 12,34 100,00
Kalimantan Timur 58,17 0,59 26,87 14,37 100,00
Kalimantan Utara 58,68 1,34 27,84 12,14 100,00
Sulawesi Utara 54,17 0.54 29.64 15,65 100,00
Sulawesi Tengah 58,27 0.42 25,84 15,48 100,00
Sulawesi Selatan 49,97 0,19 34,04 15,81 100,00
Sulawesi Tenggara 57,01 0,17 28,56 14,26 100,00
Gorontalo 54,83 0.00 30,79 14,39 100,00
Sulawesi Barat 58,31 0,19 25,53 15,96 100,00
Maluku 57,43 0.48 23,42 18,67 100,00
Maluku Utara 52,51 0,40 27,17 19,92 100,00
Papua Barat 65,26 0.65 21,76 12,34 100,00
Papua 67,64 0.18 19,06 13,12 100,00

Indonesia 59,06 0,57 26,01 14,36 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.1.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama
dalam Seminggu Terakhir, 2020

Laki-laki
Peng- Mengurus
Provinsi Bekerja Rumah Lainnya
angguran
Tangga
(1) (2) (3) (4) (9) (é)
Aceh 62,84 0.24 11,23 25,68 100,00
Sumatera Utara 63,04 1,13 11,95 23,88 100,00
Sumatera Barat 67,14 0,79 12,19 19,88 100,00
Riau 64,25 1,22 13,38 21,15 100,00
Jambi 68,90 0,81 7.74 22,55 100,00
Sumatera Selatan 66,11 1,26 10,63 22,00 100,00
Bengkulu 73,44 0.74 10,01 15,81 100,00
Lampung 71,65 0.84 11,40 16,12 100,00
Kep. Bangka Belitung 60,18 0.80 20,90 18,12 100,00
Kep. Riau 57,01 0,92 17,54 24,53 100,00
DKI Jakarta 42,88 3,48 14,18 39.46 100,00
Jawa Barat 62,66 1,02 12,82 23,50 100,00
Jawa Tengah 67,15 1.28 13,26 18,31 100,00
DI Yogyakarta 69,27 0.73 18,68 11,31 100,00
Jawa Timur 70,50 1,09 11,57 16,83 100,00
Banten 57,26 3,70 9,22 29,82 100,00
Bali 60,55 0.47 21,61 17,37 100,00
Nusa Tenggara Barat 66,13 0,54 10,68 22,64 100,00
Nusa Tenggara Timur 69,78 0,72 11,38 18,12 100,00
Kalimantan Barat 60,82 1,59 12,27 25,33 100,00
Kalimantan Tengah 65,34 0,28 14,87 19,50 100,00
Kalimantan Selatan 62,88 0,90 16,01 20,21 100,00
Kalimantan Timur 59,90 0,99 17.84 21,26 100,00
Kalimantan Utara 64,21 2,08 8,43 25,28 100,00
Sulawesi Utara 63,40 1,16 12,85 22,59 100,00
Sulawesi Tengah 70,01 0.49 11,08 18,41 100,00
Sulawesi Selatan 61,82 0,43 13,33 24,42 100,00
Sulawesi Tenggara 64,79 0,71 18,12 16,38 100,00
Gorontalo 65,11 2,12 13,03 19,73 100,00
Sulawesi Barat 72,85 1,07 9,01 17,07 100,00
Maluku 60,17 1,62 13,01 25,20 100,00
Maluku Utara 60,84 0,76 12,32 26,08 100,00
Papua Barat 64,71 0.97 17,14 17,18 100,00
Papua 69,39 1,60 10,14 18,87 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.1.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Ut
dalam Seminggu Terakhir, 2020

Perempuan

Peng- Mengurus
Provinsi Bekerja Rumah Lainnya
angguran
Tangga
(1) (2) (3) (4) (9) (é)

Aceh 30,20 0,54 52,83 16,43 100,00
Sumatera Utara 40,57 0,75 44,85 13,83 100,00
Sumatera Barat 40,17 0,33 46,53 12,97 100,00
Riau 30,76 0,22 54,39 14,64 100,00
Jambi 33,14 0,00 50,34 16,52 100,00
Sumatera Selatan 36,40 0,68 48,31 14,61 100,00
Bengkulu 42,34 0,06 44,51 13,09 100,00
Lampung 41,04 0,26 47,22 11,48 100,00
Kep. Bangka Belitung 29,69 0.42 58,84 11,05 100,00
Kep. Riau 21,64 1,02 64,02 13,32 100,00
DKl Jakarta 21,73 1,80 61,15 15,31 100,00
Jawa Barat 32,57 0,58 54,89 11,96 100,00
Jawa Tengah 42,36 0,47 43,35 13,82 100,00
DI Yogyakarta 48,93 0,69 41,12 9,25 100,00
Jawa Timur 44,30 0,41 43,13 12,16 100,00
Banten 28,42 2,72 55,91 12,96 100,00
Bali 49,15 0,32 40,99 9,54 100,00
Nusa Tenggara Barat 41,30 0,32 43,11 15,27 100,00
Nusa Tenggara Timur 49,30 0,25 34,39 16,06 100,00
Kalimantan Barat 34,12 0,31 49,91 15,67 100,00
Kalimantan Tengah 37.78 0.30 49,12 12,80 100,00
Kalimantan Selatan 37,15 0,08 52,42 10,35 100,00
Kalimantan Timur 34,11 0,52 53,95 11,43 100,00
Kalimantan Utara 25,43 0,46 62,18 11,92 100,00
Sulawesi Utara 31,31 0,36 54,31 14,02 100,00
Sulawesi Tengah 36,41 0.22 45,62 17.76 100,00
Sulawesi Selatan 28,39 0,51 57,47 13,63 100,00
Sulawesi Tenggara 40,09 0,28 45,87 13.76 100,00
Gorontalo 33,79 0,00 51,57 14,65 100,00
Sulawesi Barat 39,56 0,19 44,87 15,38 100,00
Maluku 38,73 0,74 44,66 15,87 100,00
Maluku Utara 34,14 0,50 49,80 15,56 100,00
Papua Barat 45,21 0,35 42,08 12,36 100,00
Papua 48,42 0,46 41,73 9,39 100,00

Indonesia 38,28 0,58 48,09 13,04 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.1.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama
dalam Seminggu Terakhir, 2020

Total
Peng- Mengurus
Provinsi Bekerja Rumah Lainnya
angguran
Tangga
(1) (2) (3) (4) () (6)
Aceh 45,56 0.40 33,25 20,78 100,00
Sumatera Utara 50,92 0,92 29,69 18,46 100,00
Sumatera Barat 52,69 0.54 30,60 16,18 100,00
Riau 47,81 0,73 33,51 17,95 100,00
Jambi 51,02 0.41 29,04 19,54 100,00
Sumatera Selatan 50,81 0.96 30,04 18,20 100,00
Bengkulu 58,14 0,41 26,98 14,47 100,00
Lampung 56,61 0.56 29,00 13,84 100,00
Kep. Bangka Belitung 45,38 0,61 39.32 14,69 100,00
Kep. Riau 39,73 0,97 40,25 19,05 100,00
DKl Jakarta 31,90 2,61 38,56 26,93 100,00
Jawa Barat 47,19 0.80 34,44 17,57 100,00
Jawa Tengah 53,91 0.85 29,33 15,91 100,00
DI Yogyakarta 58,19 0.71 30,91 10,19 100,00
Jawa Timur 56,42 0,72 28,53 14,32 100,00
Banten 42,83 3.21 32,57 21,39 100,00
Bali 54,53 0,39 31,84 13,24 100,00
Nusa Tenggara Barat 52,60 0,42 28.35 18.63 100,00
Nusa Tenggara Timur 58,80 0,47 23,71 17,02 100,00
Kalimantan Barat 47,40 0,95 31,18 20,48 100,00
Kalimantan Tengah 52,69 0,29 30,60 16,42 100,00
Kalimantan Selatan 49,54 0,48 34,88 15,10 100,00
Kalimantan Timur 47,85 0,77 34,71 16,67 100,00
Kalimantan Utara 46,57 1,34 32,89 19,20 100,00
Sulawesi Utara 46,79 0.75 34,31 18,15 100,00
Sulawesi Tengah 53,11 0.35 28,45 18,08 100,00
Sulawesi Selatan 43,26 0,48 37.83 18,43 100,00
Sulawesi Tenggara 51,82 0,49 32,69 15,00 100,00
Gorontalo 48,47 1,00 33,50 17,03 100,00
Sulawesi Barat 55,10 0,60 28,13 16,17 100,00
Maluku 49,06 1,16 29,42 20,36 100,00
Maluku Utara 47,56 0,63 30,96 20,85 100,00
Papua Barat 55,67 0.68 28,71 14,94 100,00
Papua 60,33 1.11 23,80 14,77 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.2 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Provinsi dan Jenj
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2020

Pendidikan Terlinggi yang Ditamatkan

insi Tidak Pernah Tamat
Frovins! Sekolah/Tidak el Vel HeLTE] Perguruan fotl
SD SMP SM =
Tamat SD Tinggi
(1) (2) (3) (4) (9) (é) (7)

Aceh 22,09 49,92 13,15 11,12 3,73 100,00
Sumatera Utara 23,08 42,31 19,40 11,59 3,63 100,00
Sumatera Barat 39,50 33,09 12,86 10,87 3,68 100,00
Riau 33,45 43,73 11,62 8,45 2,76 100,00
Jambi 30,53 48,87 9,65 8,41 2,55 100,00
Sumatera Selatan 28,96 51,97 10,02 6,47 2,57 100,00
Bengkulu 39,16 40,03 9,73 6,98 4,10 100,00
Lampung 36,66 47,22 8,56 4,87 2,69 100,00
Kep. Bangka Belitung 39,27 40,55 10,17 6,57 3.45 100,00
Kep. Riau 34,45 30,76 12,12 14,14 8,53 100,00
DKl Jakarta 13,92 32,70 15,83 25,00 12,55 100,00
Jawa Barat 29,15 53,94 6,11 6,59 4,22 100,00
Jawa Tengah 44,41 41,56 6,81 4,76 2,45 100,00
DI Yogyakarta 35,13 36,44 11,27 10,84 6,32 100,00
Jawa Timur 46,69 38,86 7.33 4,81 2,31 100,00
Banten 32,65 42,65 8,47 10,72 5,52 100,00
Bali 47,61 34,30 6,54 6,62 4,93 100,00
Nusa Tenggara Barat 63,82 23,69 5,32 4,00 3,18 100,00
Nusa Tenggara Timur 42,85 42,03 5,91 5,79 3,42 100,00
Kalimantan Barat 55,76 31,21 6,17 4,49 2,37 100,00
Kalimantan Tengah 27,04 49,30 10,68 9.12 3.87 100,00
Kalimantan Selatan 41,87 40,60 8,95 6,14 2,43 100,00
Kalimantan Timur 32,77 39,12 11,60 12,41 4,10 100,00
Kalimantan Utara 42,52 32,76 9,76 9,67 5,28 100,00
Sulawesi Utara 15,88 42,16 21,45 14,53 5,99 100,00
Sulawesi Tengah 27,82 49,85 11,36 7.46 3,50 100,00
Sulawesi Selatan 43,84 32,01 8,54 9,72 5,89 100,00
Sulawesi Tenggara 39.69 36,62 10,47 9,42 3.80 100,00
Gorontalo 40,26 40,98 8,94 7.21 2,61 100,00
Sulawesi Barat 48,10 34,20 7,01 8,18 2,51 100,00
Maluku 21,76 48,98 12,94 10,72 5,60 100,00
Maluku Utara 27,61 47,18 14,47 9,13 1,61 100,00
Papua Barat 33,91 35,61 12,63 12,15 5,70 100,00
Papua 43,68 29,14 10,99 12,23 3,96 100,00
Indonesia 38,34 42,29 8,66 7,15 3,55 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.3 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Provinsi dan Lapangan
Pekerjaan Utama, 2020

Lapangan Pekerjaan

Provinsi B ——
Pertanian Manufaktur
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 60,53 13,70 25,76 100,00
Sumatera Utara 53,72 11,56 34,72 100,00
Sumatera Barat 61,40 11,01 27,59 100,00
Riau 61,89 11,39 26,73 100,00
Jambi 67,83 7.88 24,29 100,00
Sumatera Selatan 64,89 7.25 27,86 100,00
Bengkulu 67,58 8,83 23,59 100,00
Lampung 65,99 9.64 24,37 100,00
Kep. Bangka Belitung 50,48 19,07 30,45 100,00
Kep. Riau 30,97 21,07 47,96 100,00
DKl Jakarta 0,57 15,32 84,11 100,00
Jawa Barat 44,15 15,30 40,54 100,00
Jawa Tengah 57,03 15,31 27,66 100,00
DI Yogyakarta 50,22 21,07 28,71 100,00
Jawa Timur 58,79 11,89 29,32 100,00
Banten 38,84 13,87 47,29 100,00
Bali 50,84 21,64 27,51 100,00
Nusa Tenggara Barat 55,19 14,16 30,65 100,00
Nusa Tenggara Timur 73,30 14,02 12,68 100,00
Kalimantan Barat 73,22 8.41 18,37 100,00
Kalimantan Tengah 61,57 12,36 26,07 100,00
Kalimantan Selatan 53,80 12,42 33,79 100,00
Kalimantan Timur 45,02 11,25 43,73 100,00
Kalimantan Utara 53,88 15,31 30,81 100,00
Sulawesi Utara 51,34 14,91 33,74 100,00
Sulawesi Tengah 66,26 12,10 21,64 100,00
Sulawesi Selatan 63,46 9,30 27,24 100,00
Sulawesi Tenggara 63,73 11,21 25,06 100,00
Gorontalo 51,97 12,30 35,74 100,00
Sulawesi Barat 71,43 9,61 18,97 100,00
Maluku 57,65 16,47 25,88 100,00
Maluku Utara 66,73 11,37 21,90 100,00
Papua Barat 55,77 9,84 34,39 100,00
Papua 68,40 4,97 26,63 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.4 Persentase Penduduk Lansia Bekerja Menurut Provinsi dan Status Pekerj
Utama, 2020

Status Pekerjaan

Berusaha :
o dibantu Bgrusaha . Pekerja
Provinsi Berusaha dibantu Buruh/ Pekerja Keluarga/ Total
.. buruh X
Sendiri fidak t.)uruh Karyawan Bebas '!'ldak
dibayar dibayar Dibayar
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Aceh 35,99 31,07 5,55 9,63 9.80 7.95 100,00
Sumatera Utara 31,10 30,18 6,38 12,23 6,56 13,55 100,00
Sumatera Barat 32,44 34,70 4,56 5,47 8,90 13,93 100,00
Riau 39,23 24,65 8,82 8,96 9.25 9,09 100,00
Jambi 37,25 26,45 8,07 8,92 7.92 11,40 100,00
Sumatera Selatan 32,14 30,46 3.74 9,31 7,93 16,43 100,00
Bengkulu 26,29 38,73 7.67 4,03 6,78 16,50 100,00
Lampung 25,38 40,31 3,01 5,62 8,42 17,27 100,00
Kep. Bangka Belitung 40,95 26,28 4,28 15,78 4,38 8.34 100,00
Kep. Riau 48,24 8,68 8,61 20,03 6,22 8,21 100,00
DKl Jakarta 41,23 11,13 9,87 26,17 5,58 6,03 100,00
Jawa Barat 31,11 25,28 4,69 11,81 16,52 10,59 100,00
Jawa Tengah 24,30 36,01 3,45 8.20 12,26 15,80 100,00
DI Yogyakarta 23,68 37,09 4,54 7.90 6,54 20,26 100,00
Jawa Timur 23,92 33,79 5,05 9,33 12,74 15,16 100,00
Banten 36,54 21,73 3,69 13,90 13,51 10,63 100,00
Bali 24,43 3516 2,86 8,95 6,58 22,01 100,00
Nusa Tenggara Barat 26,97 41,89 2,35 5,42 7.43 15,95 100,00
Nusa Tenggara Timur 24,52 49,98 2,30 1,99 1,44 19,76 100,00
Kalimantan Barat 32,66 34,69 4,25 7.93 4,18 16,29 100,00
Kalimantan Tengah 37.51 30,49 3.23 12,48 6,62 9.67 100,00
Kalimantan Selatan 36,41 33,80 3.02 8,58 5,42 12,76 100,00
Kalimantan Timur 33,52 28,74 5,63 15,50 4,75 11,86 100,00
Kalimantan Utara 38,57 28,03 4,91 11,25 7,64 9,59 100,00
Sulawesi Utara 41,15 21,25 5,98 9.86 9.75 12,01 100,00
Sulawesi Tengah 33,82 36,07 4,40 6,99 6,11 12,61 100,00
Sulawesi Selatan 33,75 36,55 3,50 9,42 4,70 12,08 100,00
Sulawesi Tenggara 31,93 42,58 3.89 4,51 3.44 13.65 100,00
Gorontalo 31,11 33,69 4,24 11,68 6,87 12,41 100,00
Sulawesi Barat 2723 51,41 2,51 2,24 3,43 13,19 100,00
Maluku 41,94 31,49 1,31 7.34 2,63 15,28 100,00
Maluku Utara 37.91 37,25 3,64 6,50 2,82 11,88 100,00
Papua Barat 33,73 34,73 3.66 10,76 3.59 13,53 100,00
Papua 33,18 41,23 1,43 6,59 2,00 15,57 100,00

Indonesia

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.5 Persentase Penduduk Lansia Bekerja di Sektor Informal Menurut Provinsi,
Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi - Totdl
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (9) ()

Aceh 75,41 87.76 82,43 89,25 84,82
Sumatera Utara 73,45 88,14 76,60 87,76 81,40
Sumatera Barat 84,44 93,61 87,51 93,51 89,96
Riau 72,96 86,47 80,04 86,96 82,22
Jambi 77.75 85,03 79,90 89,48 83,01
Sumatera Selatan 81,32 89,10 84,20 91,65 86,95
Bengkulu 78,94 90,86 86,46 91,60 88,30
Lampung 86,16 93,05 89,11 95,45 91,37
Kep. Bangka Belitung 71,75 87.48 77.38 85,45 79.94
Kep. Riau 67,14 84,89 66,11 85,82 71,36
DKI Jakarta 63,97 - 61,50 68,48 63,97
Jawa Barat 79.81 90,85 80,62 88,75 83,50
Jawa Tengah 82,50 92,81 86,45 90,98 88,36
DI Yogyakarta 83,96 92,78 85,99 89,44 87,57
Jawa Timur 80,23 89,97 82,61 89,73 85,62
Banten 75,21 91,83 78,37 90,54 82,41
Bali 83,84 94,08 86,18 90,39 88,19
Nusa Tenggara Barat 89,30 94,80 91,24 93.56 92,23
Nusa Tenggara Timur 84,47 97,76 93,33 98,62 95,71
Kalimantan Barat 71,90 93,39 83,57 95,32 87.82
Kalimantan Tengah 75,47 89,05 81,14 90,70 84,29
Kalimantan Selatan 81,37 92,28 85,66 92,69 88,39
Kalimantan Timur 74,51 84,60 74,70 87,21 78,87
Kalimantan Utara 73,07 92,71 80,11 95,11 83.83
Sulawesi Utara 78,56 88,45 80,96 90,21 84,16
Sulawesi Tengah 70,49 93,51 86,76 92,12 88,61
Sulawesi Selatan 73,37 93,03 83,90 92,62 87,08
Sulawesi Tenggara 85,82 93,33 88,10 96,72 91,60
Gorontalo 77,78 87,53 85,63 81,45 84,08
Sulawesi Barat 91,96 95,94 94,62 96,28 95,25
Maluku 83,76 94,42 88,77 95,06 91,34
Maluku Utara 81,90 91,72 86,84 95,30 89.86
Papua Barat 76,14 89,97 80,00 94,81 85,58
Papua 84,74 95,62 89,53 96,58 91,98
Indonesia 79,33 91,36 82,97 90,25 85,83

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.6 Persentase Penduduk Lansia Kategori Precarious Employment Men
Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi S Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 10,95 9,45 10,60 8,33 9,80
Sumatera Utara 8,10 5,26 8,10 4,52 6,56
Sumatera Barat 6,49 10,48 8,96 8,80 8,90
Riau 6,58 10,48 10,86 5,77 9,25
Jambi 4,91 9,07 6,94 9,95 7.92
Sumatera Selatan 6,82 8,35 8,00 7.80 7.93
Bengkulu 11,64 5,46 7.21 6,02 6,78
Lampung 8,67 8,33 9,31 6,81 8,42
Kep. Bangka Belitung 2,65 5,97 5,12 2,79 4,38
Kep. Riau 5,62 8,12 8,03 1,22 6,22
DKI Jakarta 5,58 - 7.64 1,81 5,58
Jawa Barat 15,26 19,02 17.10 15,47 16,52
Jawa Tengah 11,97 12,47 13,49 10,55 12,26
DI Yogyakarta 7.04 5,83 8.22 4,55 6,54
Jawa Timur 11,86 13,45 13,19 12,13 12,74
Banten 11,02 16,77 11,12 18,32 13,51
Bali 6,96 6,07 8,27 4,72 6,58
Nusa Tenggara Barat 6,13 8,56 6,65 8,47 7.43
Nusa Tenggara Timur 0,94 1,54 1,56 1,30 1,44
Kalimantan Barat 3,33 4,48 4,21 4,13 4,18
Kalimantan Tengah 6,90 6,46 7.57 4,67 6,62
Kalimantan Selatan 7,89 4,05 6,42 3,84 5,42
Kalimantan Timur 5,77 3,41 6,31 1,63 4,75
Kalimantan Utara 6,72 8,40 8,79 4,17 7.64
Sulawesi Utara 8,89 10,41 11,59 6,29 9,75
Sulawesi Tengah 3.54 6.80 5,88 6,55 6,11
Sulawesi Selatan 4,41 4,83 4,14 5,68 4,70
Sulawesi Tenggara 4,58 3.10 4,60 1,76 3,44
Gorontalo 4,72 8,05 7.48 5,84 6,87
Sulawesi Barat 3,04 3,51 3,41 3,44 3,43
Maluku 4,13 2,02 3,37 1,56 2,63
Maluku Utara 3,51 2,66 3,50 1,58 2,82
Papua Barat 4,13 3.35 4,67 1,82 3,59
Papua 2,33 1,83 3,06 0,00 2,00

Indonesia 10,73

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.7 Rata-rata Jumlah Jam Kerja dan Persentase Penduduk Lansia Menurut
Provinsi dan Jumlah Jam Kerja dalam Seminggu, 2020

Jumlah Jam Kerja dalam Seminggu

-~ e e 22 Rata-rata
Provinsi Jumlah Jam
<ljom 1-14jam 15-34jam 35-48 jam 249 jam Kerja
(1) (2) (3) (4) () (6) (7)

Aceh 576 18,42 41,74 21,52 12,57 27,97
Sumatera Utara 4,27 16,02 34,89 27,09 17,72 32,18
Sumatera Barat 5,21 15,86 35,67 24,39 18,87 31,05
Riau 3,68 19,77 39,54 20,78 16,24 29,43
Jambi 3,35 13,56 44,93 27,81 10,35 29,71
Sumatera Selatan 2,46 13,32 38,85 28,61 16,76 32,56
Bengkulu 7.20 14,26 35,25 27.39 15,89 30,36
Lampung 4,26 19,39 36,27 22,48 17,59 29,75
Kep. Bangka Belitung 4,96 12,73 31,72 27,00 23,60 34,61
Kep. Riau 4,64 12,70 24,81 31,76 26,09 36,17
DKl Jakarta 3,49 18,51 19,40 27,43 31,17 37,43
Jawa Barat 4,69 15,19 33,83 24,74 21,54 33,29
Jawa Tengah 3,94 13,78 33,57 27,70 21,01 33,53
DI Yogyakarta 4,19 21,92 30,32 24,12 19.45 30,88
Jawa Timur 3,48 15,27 34,62 25,56 21,07 33,18
Banten 6,02 11,02 30,06 29,16 23,73 35,40
Bali 2,22 17,08 34,78 25,38 20,54 32,95
Nusa Tenggara Barat 5,46 22,91 30,42 19,95 21,25 30,29
Nusa Tenggara Timur 5,07 19,34 42,82 23,52 9,25 27,60
Kalimantan Barat 4,28 14,75 39,19 27,10 14,68 30,85
Kalimantan Tengah 4,98 14,05 37.29 25,18 18,50 31,48
Kalimantan Selatan 4,85 17,20 35,98 23,31 18,66 31,29
Kalimantan Timur 3,10 11,39 27,00 27,09 31,43 38,43
Kalimantan Utara 5,44 15,11 32,34 26,53 20,59 33,49
Sulawesi Utara 3,81 11,78 34,84 31,63 17,94 34,15
Sulawesi Tengah 4,40 15,73 33,76 27,65 18,46 32,19
Sulawesi Selatan 5,09 20,68 36,54 20,46 17,22 29,61
Sulawesi Tenggara 6,07 14,89 34,23 25,83 18,98 31,38
Gorontalo 4,40 12,59 29,67 21,44 31,89 36,59
Sulawesi Barat 8,03 26,94 31,75 19,73 13,55 26,23
Maluku 571 14,35 40,15 23,41 16,38 31,17
Maluku Utara 9,45 14,31 37,65 24,19 14,39 29,21
Papua Barat 7.20 15,51 33,70 23,40 20,19 31,90
Papua 3,07 15,67 41,18 26,25 13,83 30,83

Indonesia

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 5.8 Rata-rata Penghasilan Penduduk Lansia dan Persentase Penduduk La
yang Memperoleh Upah Rendah Menurut Provinsi, 2020

Rata-rata Penghasilan

Persentase Penduduk Lanjut Usia

AT Pe?:oladrzléil:hr;sm yang Memperoleh Upah Rendah®
(1) (2) 3)

Aceh 1315 33,10
Sumatera Utara 1321 33,32
Sumatera Barat 1235 33,17
Riau 1 800 22,81
Jambi 1363 25,90
Sumatera Selatan 1170 38,97
Bengkulu 1209 42,49
Lampung 1191 37.47
Kep. Bangka Belitung 1380 29,73
Kep. Riau 2 529 23,38
DKl Jakarta 3 487 10,58
Jawa Barat 1553 34,80
Jawa Tengah 1117 40,85
DI Yogyakarta 1020 48,83
Jawa Timur 1203 36,86
Banten 2 395 26,14
Bali 1259 42,53
Nusa Tenggara Barat 1079 48,44
Nusa Tenggara Timur 898 61,73
Kalimantan Barat 13921 36,38
Kalimantan Tengah 1524 32,17
Kalimantan Selatan 1299 40,68
Kalimantan Timur 1879 21,73
Kalimantan Utara 1980 23,79
Sulawesi Utara 1847 24,10
Sulawesi Tengah 1329 42,69
Sulawesi Selatan 1867 36,98
Sulawesi Tenggara 1180 49,08
Gorontalo 1225 42,07
Sulawesi Barat 948 58,39
Maluku 1 554 40,86
Maluku Utara 1 466 41,99
Papua Barat 2294 25,57
Papua 2033 21,32

Indonesia 1452 35,72

*) Penghasilan di bawah 2/3 median upah
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2020
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Tabel 6.1.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan
Tempat Tinggal, 2020

Perkotaan

Status Kepemilikan Tempat Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/  Bebas oi i Total
Sendiri Sewa Sewa nas alnnya
()] (2) (3) (4) (5) (O] (7)

Aceh 91,07 4,04 4,49 0,40 0,00 100,00
Sumatera Utara 82,38 7.36 9,64 0,62 0,00 100,00
Sumatera Barat 86,90 3,49 9,40 0,20 0,00 100,00
Riau 85,73 8,08 6,08 0,11 0,00 100,00
Jambi 87,16 7.69 4,83 0,32 0,00 100,00
Sumatera Selatan 87,93 3,84 8,17 0,05 0,00 100,00
Bengkulu 93,43 3,67 2,89 0,01 0,00 100,00
Lampung 921,85 2,82 5,20 0.13 0.00 100,00
Kep. Bangka Belitung 91,82 1.75 6,42 0.00 0.00 100,00
Kepulauan Riau 87,69 6,04 6,27 0,00 0,00 100,00
DKl Jakarta 81,23 11,41 7,01 0,34 0,00 100,00
Jawa Barat 89,74 3,26 6,75 0,25 0,00 100,00
Jawa Tengah 92,13 1,11 6,72 0,04 0,00 100,00
DI Yogyakarta 93,30 2,13 4,56 0.00 0.00 100,00
Jawa Timur 91,42 2,79 5,66 0,13 0,00 100,00
Banten 91,62 3,74 4,55 0,09 0,00 100,00
Bali 93,63 3,08 3,21 0,07 0,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 95,34 0,42 4,24 0,00 0,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 92,46 0,70 5,99 0,73 0,13 100,00
Kalimantan Barat 91,89 1,54 6,13 0,43 0,00 100,00
Kalimantan Tengah 89,52 2,81 7.03 0,64 0,00 100,00
Kalimantan Selatan 87,42 4,54 7,49 0,55 0,00 100,00
Kalimantan Timur 89,06 5,49 4,99 0,46 0,00 100,00
Kalimantan Utara 92,76 3,58 3,54 0,12 0,00 100,00
Sulawesi Utara 87,33 2,32 8,89 1,46 0,00 100,00
Sulawesi Tengah 91,85 3,87 4,16 0,12 0,00 100,00
Sulawesi Selatan 90,44 2,04 6,82 0,61 0,09 100,00
Sulawesi Tenggara 93,77 0,46 5,77 0,00 0,00 100,00
Gorontalo 89,44 0,00 10,56 0,00 0,00 100,00
Sulawesi Barat 97.43 0,00 2,57 0,00 0,00 100,00
Maluku 87,23 3,41 9,01 0,35 0,00 100,00
Maluku Utara 92,12 2,55 5,25 0,08 0,00 100,00
Papua Barat 85,08 5,65 6,67 2,60 0,00 100,00
Papua 78,24 6,98 10,13 4,65 0,00 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 6.1.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kepemili
Tempat Tinggal, 2020

Perdesaan

Status Kepemilikan Tempat Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ ~ Bebas . i Total
Sendiri Sewa Sewa nas ainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh 95,42 0.42 4,10 0,06 0,00 100,00
Sumatera Utara 91,38 1,89 6,32 0,41 0,00 100,00
Sumatera Barat 91,28 1,09 7.59 0,05 0,00 100,00
Riau 94,08 1,06 4,03 0,83 0,00 100,00
Jambi 95,64 0.38 3,87 0,12 0,00 100,00
Sumatera Selatan 94,41 0,57 4,86 0,15 0,00 100,00
Bengkulu 96,58 0.23 3,07 0,12 0,00 100,00
Lampung 96,39 0.04 3,56 0,02 0,00 100,00
Kep. Bangka Belitung 98,95 0.10 0,91 0,03 0,00 100,00
Kepulauan Riau 97.92 0,16 1.76 0,16 0,00 100,00
DKl Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 95,34 0.28 4,38 0,00 0,00 100,00
Jawa Tengah 96,11 0,30 3.59 0,00 0,00 100,00
DI Yogyakarta 97.57 0.11 2,32 0,00 0,00 100,00
Jawa Timur 96,47 0,10 3.27 0,17 0,00 100,00
Banten 96,06 0.73 3.21 0,00 0,00 100,00
Bali 96,40 0,10 3,43 0,07 0,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 95,59 0,20 4,21 0,00 0,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 97,22 0,04 2,45 0,01 0,28 100,00
Kalimantan Barat 96,79 0,11 3,03 0,07 0,00 100,00
Kalimantan Tengah 96,92 0,15 2,79 0,14 0,00 100,00
Kalimantan Selatan 95,20 0,05 4,31 0,43 0,00 100,00
Kalimantan Timur 93,38 1,46 5,08 0,08 0,00 100,00
Kalimantan Utara 94,65 0,42 4,94 0,00 0,00 100,00
Sulawesi Utara 93,13 0.08 6,62 0,18 0,00 100,00
Sulawesi Tengah 96,31 0.23 3.34 0,12 0,00 100,00
Sulawesi Selatan 94,82 0.16 4,64 0,04 0,33 100,00
Sulawesi Tenggara 97.77 0,04 2,16 0,04 0,00 100,00
Gorontalo 93,66 0.00 6,34 0,00 0,00 100,00
Sulawesi Barat 926,00 0.05 3.94 0,00 0,00 100,00
Maluku 94,14 0.12 5,37 0,37 0,00 100,00
Maluku Utara 98,29 0.18 1,37 0,16 0,00 100,00
Papua Barat 94,97 1,29 3.23 0,51 0,00 100,00
Papua 926,15 1,77 1,78 0,31 0,00 100,00
Indonesia 95,63 0,35 3,90 0,11 0,02 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 6.1.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan
Tempat Tinggal, 2020

Laki-laki
Status Kepemilikan Tempat Tinggal
Provinsi Milik Kontrak/ ~ Bebas . i [otal
Sendiri Sewa Sewa 1nas ainnya
(M (2) (3) (4) (5) (8) (7)
Aceh 94,82 1,44 3,53 0,21 0,00 100,00
Sumatera Utara 86,89 5,49 7,02 0,59 0,00 100,00
Sumatera Barat 88,63 2,74 8,40 0,23 0,00 100,00
Riau 90,67 4,20 4,43 0,71 0.00 100,00
Jambi 93,18 2,59 3.86 0.37 0.00 100,00
Sumatera Selatan 93,74 1,52 4,58 0,16 0.00 100,00
Bengkulu 96,38 1,49 2,10 0,03 0.00 100,00
Lampung 95,75 1,07 3,18 0.00 0.00 100,00
Kep. Bangka Belitung 96,19 0.92 2,90 0.00 0.00 100,00
Kepulauan Riau 86,92 6,65 6,40 0.03 0.00 100,00
DKl Jakarta 7919 13,67 6,89 0.24 0.00 100,00
Jawa Barat 92,60 2,51 4,75 0,14 0,00 100,00
Jawa Tengah 95,04 0,83 4,11 0,03 0,00 100,00
DI Yogyakarta 96,19 1.27 2,54 0.00 0.00 100,00
Jawa Timur 94,66 1,38 3.80 0.15 0.00 100,00
Banten 92,57 3.23 4,08 0.12 0.00 100,00
Bali 95,19 2,03 2,69 0,09 0.00 100,00
Nusa Tenggara Barat 96,72 0,30 2,98 0,00 0,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 96,86 0,22 2,51 0,19 0,22 100,00
Kalimantan Barat 96,03 0,44 3.46 0,08 0,00 100,00
Kalimantan Tengah 93,73 1,45 4,48 0,35 0,00 100,00
Kalimantan Selatan 91,70 2,53 5,43 0,35 0,00 100,00
Kalimantan Timur 91,51 4,31 3,92 0,26 0,00 100,00
Kalimantan Utara 93,71 2,03 4,13 0.13 0.00 100,00
Sulawesi Utara 90,30 1,44 7.37 0,89 0.00 100,00
Sulawesi Tengah 95,60 1,43 2,81 0.16 0.00 100,00
Sulawesi Selatan 94,40 0,71 4,51 0.18 0,19 100,00
Sulawesi Tenggara 97.02 0,15 2,83 0,00 0,00 100,00
Gorontalo 92,48 0.00 7.52 0.00 0.00 100,00
Sulawesi Barat 96,45 0.08 3.46 0.00 0.00 100,00
Maluku 92,73 1,69 5,14 0.44 0.00 100,00
Maluku Utara 97,90 0,71 1,29 0.10 0.00 100,00
Papua Barat 92,13 2,23 4,34 1,30 0.00 100,00
Papua 90,42 3.95 3.78 1,85 0.00 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel 6.1.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kepemili
Tempat Tinggal, 2020

Perempuan

Status Kepemilikan Tempat Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ ~ Bebas . i [otal
Sendiri Sewa Sewa 1nas ainnya
(M (2) (3) (4) (5) (8) (7)

Aceh 93,48 1,58 4,82 0,13 0,00 100,00
Sumatera Utara 86,35 4,20 8,99 0.47 0,00 100,00
Sumatera Barat 89,98 1,63 8,37 0,02 0,00 100,00
Riau 90,97 3,39 5,25 0.39 0.00 100,00
Jambi 92,61 2,90 4,50 0,00 0.00 100,00
Sumatera Selatan 90,45 2,00 7,48 0,08 0.00 100,00
Bengkulu 94,77 1,10 3,98 0.15 0.00 100,00
Lampung 94,43 0,59 4,88 0.10 0.00 100,00
Kep. Bangka Belitung 93,61 1.17 5,19 0.02 0.00 100,00
Kepulauan Riau 92,08 3,34 4,55 0,03 0,00 100,00
DKl Jakarta 83,12 9,33 7.1 0.44 0.00 100,00
Jawa Barat 90,17 2,30 7,33 0,21 0.00 100,00
Jawa Tengah 93,39 0,58 6,01 0,02 0,00 100,00
DI Yogyakarta 93,65 1,55 4,81 0.00 0.00 100,00
Jawa Timur 93,32 1,50 5,04 0.15 0.00 100,00
Banten 93,72 2,18 4,10 0,00 0.00 100,00
Bali 94,26 1,84 3.84 0,05 0.00 100,00
Nusa Tenggara Barat 94,38 0,31 5,32 0,00 0,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 95,67 0,13 3,78 0,14 0,27 100,00
Kalimantan Barat 93,99 0,82 4,86 0,32 0,00 100,00
Kalimantan Tengah 94,33 0,92 4,43 0,32 0,00 100,00
Kalimantan Selatan 91,67 1,67 6,05 0,61 0.00 100,00
Kalimantan Timur 89,44 3,85 6,30 0,41 0,00 100,00
Kalimantan Utara 93,39 2,47 4,14 0,00 0,00 100,00
Sulawesi Utara 90,15 0,98 8.11 0,75 0.00 100,00
Sulawesi Tengah 94,59 1,02 4,31 0,08 0,00 100,00
Sulawesi Selatan 92,14 1,02 6,24 0.32 0.27 100,00
Sulawesi Tenggara 95,80 0,21 3.94 0,05 0,00 100,00
Gorontalo 921,36 0.00 8,64 0.00 0.00 100,00
Sulawesi Barat 96,29 0.00 3.71 0.00 0.00 100,00
Maluku 89.79 1,35 8,56 0.30 0.00 100,00
Maluku Utara 95,33 0,93 3.56 0.18 0.00 100,00
Papua Barat 89.29 4,17 5,06 1,48 0.00 100,00
Papua 86,12 3.99 7.37 2,52 0.00 100,00
Indonesia 91,95 1,84 6,01 0,17 0,01 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel 6.1.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan
Tempat Tinggal, 2020

Perkotaan+Perdesaan, Laki-laki+Perempuan

Status Kepemilikan Tempat Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ ~ Bebas . i Total
Sendiri Sewa Sewa nas ainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh 94,10 1,52 4,22 0.17 0,00 100,00
Sumatera Utara 86,60 4,80 8,08 0,52 0,00 100,00
Sumatera Barat 89,36 2,14 8,38 0,11 0,00 100,00
Riau 90,82 3.80 4,83 0,55 0.00 100,00
Jambi 92,89 2,74 4,18 0,19 0,00 100,00
Sumatera Selatan 92,05 1,76 6,07 0,12 0,00 100,00
Bengkulu 95,60 1,30 3.01 0,09 0,00 100,00
Lampung 95,10 0.83 4,02 0.05 0,00 100,00
Kep. Bangka Belitung 94,90 1.04 4,05 0,01 0.00 100,00
Kepulauan Riau 89,51 4,99 5,47 0,03 0,00 100,00
DKl Jakarta 81,23 11,41 7.01 0.34 0,00 100,00
Jawa Barat 91,36 2,40 6,07 0,18 0,00 100,00
Jawa Tengah 94,16 0,69 512 0,02 0,00 100,00
DI Yogyakarta 94,81 1,42 3.77 0.00 0.00 100,00
Jawa Timur 93,95 1,44 4,46 0,15 0,00 100,00
Banten 93,15 2,70 4,09 0,06 0,00 100,00
Bali 94,70 1,93 3.30 0,07 0,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 95,47 0,30 4,22 0,00 0,00 100,00
Nusa Tenggara Timur 96,23 0,18 3,18 0,16 0,25 100,00
Kalimantan Barat 95,00 0,63 4,16 0,20 0,00 100,00
Kalimantan Tengah 94,01 1,20 4,46 0,34 0,00 100,00
Kalimantan Selatan 91,68 2,08 5,75 0,49 0,00 100,00
Kalimantan Timur 90,55 4,10 5,02 0,33 0,00 100,00
Kalimantan Utara 93,56 2,23 4,13 0,07 0,00 100,00
Sulawesi Utara 90,22 1,20 7.76 0,82 0,00 100,00
Sulawesi Tengah 95,09 1,23 3,57 0,12 0,00 100,00
Sulawesi Selatan 93,13 0.88 5,48 0.26 0.24 100,00
Sulawesi Tenggara 96,38 0,18 3.41 0,02 0,00 100,00
Gorontalo 91,88 0.00 8,12 0.00 0.00 100,00
Sulawesi Barat 96,37 0.04 3.60 0.00 0.00 100,00
Maluku 91,21 1,52 6,91 0.36 0.00 100,00
Maluku Utara 96,62 0.82 2,42 0.14 0.00 100,00
Papua Barat 90,83 3.12 4,67 1,39 0.00 100,00
Papua 88,60 3.96 5,30 2,14 0.00 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 6.2.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kelayakan Ru
Tempat Tinggal, 2020

Perkotaan

Status Kelayakan Rumah Tempat

Provinsi Tinggal :
Layak Huni Tidak Layak Huni
(1) (2) (3) (4)
Aceh 82,22 17,78 100,00
Sumatera Utara 80,53 19,47 100,00
Sumatera Barat 72,61 27,39 100,00
Riau 86,73 13,27 100,00
Jambi 78,55 21,45 100,00
Sumatera Selatan 69,28 30,72 100,00
Bengkulu 56,12 43,88 100,00
Lampung 65,02 34,98 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 43,47 56,53 100,00
Kepulauan Riau 50,55 49,45 100,00
DKl Jaokarta 48,49 51,51 100,00
Jawa Barat 55,51 44,49 100,00
Jawa Tengah 72,40 27,60 100,00
DI Yogyakarta 87,92 12,08 100,00
Jawa Timur 75,33 24,67 100,00
Banten 66,08 33,92 100,00
Bali 90,69 9,31 100,00
Nusa Tenggara Barat 71,18 28.82 100,00
Nusa Tenggara Timur 62,76 37.24 100,00
Kalimantan Barat 77,04 22,96 100,00
Kalimantan Tengah 71,19 28.81 100,00
Kalimantan Selatan 71,11 28,89 100,00
Kalimantan Timur 81,30 18,70 100,00
Kalimantan Utara 77,85 22,15 100,00
Sulawesi Utara 79.19 20,81 100,00
Sulawesi Tengah 81,53 18,47 100,00
Sulawesi Selatan 74,02 25,98 100,00
Sulawesi Tenggara 85,40 14,60 100,00
Gorontalo 84,62 15,38 100,00
Sulawesi Barat 70,49 29,51 100,00
Maluku 73,34 26,66 100,00
Maluku Utara 91,17 8,83 100,00
Papua Barat 64,14 35,86 100,00
Papua 63,66 36,34 100,00
Indonesia 68,44 31,56 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel 6.2.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kelayakan Rumah
Tempat Tinggal, 2020

Perdesaan

Status Kelayakan Rumah Tempat

Provinsi Tinggal :
Layak Huni Tidak Layak Huni
(1) (2) (3) (4)

Aceh 60,46 39,54 100,00
Sumatera Utara 64,01 35,99 100,00
Sumatera Barat 52,69 47,31 100,00
Riau 65,05 34,95 100,00
Jambi 60,57 39.43 100,00
Sumatera Selatan 54,30 45,70 100,00
Bengkulu 44,54 55,46 100,00
Lampung 52,96 47,04 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 32,33 67,67 100,00
Kepulauan Riau 23,84 76,16 100,00
DKI Jakarta - - -

Jawa Barat 51,75 48,25 100,00
Jawa Tengah 61,49 38,51 100,00
DI Yogyakarta 82,63 17.37 100,00
Jawa Timur 60,50 39,50 100,00
Banten 47,00 53,00 100,00
Bali 78,27 21,73 100,00
Nusa Tenggara Barat 55,49 44,51 100,00
Nusa Tenggara Timur 32,38 67,62 100,00
Kalimantan Barat 54,15 45,85 100,00
Kalimantan Tengah 42,02 57,98 100,00
Kalimantan Selatan 45,05 54,95 100,00
Kalimantan Timur 62,51 37,49 100,00
Kalimantan Utara 69,42 30,58 100,00
Sulawesi Utara 70,56 29,44 100,00
Sulawesi Tengah 58,83 41,17 100,00
Sulawesi Selatan 62,27 37,73 100,00
Sulawesi Tenggara 61,11 38.89 100,00
Gorontalo 69,83 30,17 100,00
Sulawesi Barat 50,29 49,71 100,00
Maluku 52,87 47,13 100,00
Maluku Utara 59,49 40,51 100,00
Papua Barat 57,10 42,90 100,00
Papua 33,48 66,52 100,00
Indonesia 57,80 42,20 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 6.2.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kelayakan Ru
Tempat Tinggal, 2020

Laki-laki
Status Kelayakan Rumah Tempat
Provinsi Tinggal :
Layak Huni Tidak Layak Huni
(1) (2) (3) (4)
Aceh 68,60 31,40 100,00
Sumatera Utara 74,14 25,86 100,00
Sumatera Barat 60,81 39,19 100,00
Riau 74,10 25,90 100,00
Jambi 65,89 34,11 100,00
Sumatera Selatan 59,85 40,15 100,00
Bengkulu 50,28 49,72 100,00
Lampung 55,93 44,07 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 38,39 61,61 100,00
Kepulauan Riau 48,99 51,01 100,00
DKI Jakarta 48,59 51,41 100,00
Jawa Barat 54,83 45,17 100,00
Jawa Tengah 67,46 32,54 100,00
DI Yogyakarta 87,54 12,46 100,00
Jawa Timur 68,76 31,24 100,00
Banten 59,95 40,05 100,00
Bali 86,00 14,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 63,61 36,39 100,00
Nusa Tenggara Timur 38,76 61,24 100,00
Kalimantan Barat 62,33 37,67 100,00
Kalimantan Tengah 54,77 45,23 100,00
Kalimantan Selatan 56,21 43,79 100,00
Kalimantan Timur 73,72 26,28 100,00
Kalimantan Utara 74,99 25,01 100,00
Sulawesi Utara 74,81 25,19 100,00
Sulawesi Tengah 64,32 35,68 100,00
Sulawesi Selatan 67,56 32,44 100,00
Sulawesi Tenggara 69,71 30,29 100,00
Gorontalo 75,86 24,14 100,00
Sulawesi Barat 55,22 44,78 100,00
Maluku 62,74 37.26 100,00
Maluku Utara 66,44 33,56 100,00
Papua Barat 63,02 36,98 100,00
Papua 44,62 55,38 100,00
Indonesia 63,79 36,21 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel 6.2.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kelayakan Rumah
Tempat Tinggal, 2020

Perempuan

Status Kelayakan Rumah Tempat

Provinsi Tinggal :
Layak Huni Tidak Layak Huni
(1) (2) (3) (4)
Aceh 65,70 34,30 100,00
Sumatera Utara 71,64 28,36 100,00
Sumatera Barat 61,94 38,06 100,00
Riau 72,93 27,07 100,00
Jambi 66,89 33,11 100,00
Sumatera Selatan 59,66 40,34 100,00
Bengkulu 45,92 54,08 100,00
Lampung 56,84 43,16 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 38,95 61,05 100,00
Kepulauan Riau 42,63 57,37 100,00
DKI Jakarta 48,39 51,61 100,00
Jawa Barat 54,04 45,96 100,00
Jawa Tengah 66,27 33,73 100,00
DI Yogyakarta 84,82 15,18 100,00
Jawa Timur 67,16 32,84 100,00
Banten 59,08 40,92 100,00
Bali 85,84 14,16 100,00
Nusa Tenggara Barat 62,27 37.73 100,00
Nusa Tenggara Timur 38,57 61,43 100,00
Kalimantan Barat 62,68 37,32 100,00
Kalimantan Tengah 52,03 47,97 100,00
Kalimantan Selatan 57,40 42,60 100,00
Kalimantan Timur 76,06 23,94 100,00
Kalimantan Utara 73,38 26,62 100,00
Sulawesi Utara 74,96 25,04 100,00
Sulawesi Tengah 65,76 34,24 100,00
Sulawesi Selatan 66,22 33,78 100,00
Sulawesi Tenggara 69,39 30,61 100,00
Gorontalo 76,26 23,74 100,00
Sulawesi Barat 55,60 44,40 100,00
Maluku 60,45 39.55 100,00
Maluku Utara 69,70 30,30 100,00
Papua Barat 56,55 43,45 100,00
Papua 48,34 51,66 100,00
Indonesia 63,11 36,89 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 6.2.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Status Kelayakan Ru
Tempat Tinggal, 2020

Perkotaan+Perdesaan, Laki-laki+Perempuan

Status Kelayakan Rumah Tempat

Provinsi Tinggal :
Layak Huni Tidak Layak Huni
(1) (2) (3) (4)
Aceh 67,05 32,95 100,00
Sumatera Utara 72,79 27,21 100,00
Sumatera Barat 61,42 38,58 100,00
Riau 73,52 26,48 100,00
Jambi 66,39 33,61 100,00
Sumatera Selatan 59,76 40,24 100,00
Bengkulu 48,15 51,85 100,00
Lampung 56,38 43,62 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 38,67 61,33 100,00
Kepulauan Riau 45,81 54,19 100,00
DKI Jakarta 48,49 51,51 100,00
Jawa Barat 54,43 45,57 100,00
Jawa Tengah 66,83 33,17 100,00
DI Yogyakarta 86,06 13,94 100,00
Jawa Timur 67,91 32,09 100,00
Banten 59,51 40,49 100,00
Bali 85,91 14,09 100,00
Nusa Tenggara Barat 62,90 37.10 100,00
Nusa Tenggara Timur 38,66 61,34 100,00
Kalimantan Barat 62,51 37,49 100,00
Kalimantan Tengah 53,47 46,53 100,00
Kalimantan Selatan 56,84 43,16 100,00
Kalimantan Timur 74,81 25,19 100,00
Kalimantan Utara 74,26 25,74 100,00
Sulawesi Utara 74,89 25,11 100,00
Sulawesi Tengah 65,04 34,96 100,00
Sulawesi Selatan 66,81 33,19 100,00
Sulawesi Tenggara 69,54 30,46 100,00
Gorontalo 76,07 23,93 100,00
Sulawesi Barat 55,42 44,58 100,00
Maluku 61,56 38,44 100,00
Maluku Utara 68,06 31,94 100,00
Papua Barat 60,05 39,95 100,00
Papua 46,19 53,81 100,00
Indonesia 63,43 36,57 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
" Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel 6.3.1 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Pengeluaran,
2020

Perkotaan

Kelompok Pengeluaran

Provinsi 40 Persen 40 Persen 20 Persen
Terbawah Menengah Teratas
(M (2) (3 (4) (5)
Aceh 36,42 44,42 19,16 100,00
Sumatera Utara 34,42 36,23 29,34 100,00
Sumatera Barat 32,93 43,96 23,11 100,00
Riau 31,33 45,16 23,51 100,00
Jambi 34,68 40,95 24,37 100,00
Sumatera Selatan 35,37 38,65 25,98 100,00
Bengkulu 36,07 39.41 24,52 100,00
Lampung 36,89 40,38 22,73 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 34,48 44,27 21,25 100,00
Kepulauan Riau 37,31 44,20 18,49 100,00
DKI Jakarta 28,05 40,02 31,92 100,00
Jawa Barat 41,88 36,82 21,29 100,00
Jawa Tengah 42,80 36,83 20,37 100,00
DI Yogyakarta 46,72 36,58 16,70 100,00
Jawa Timur 46,05 36,15 17,80 100,00
Banten 41,27 36,77 21,96 100,00
Bali 45,62 39,29 15,08 100,00
Nusa Tenggara Barat 40,31 38,61 21,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 40,72 40,04 19,24 100,00
Kalimantan Barat 38,60 38,19 23,21 100,00
Kalimantan Tengah 40,03 38,41 21,56 100,00
Kalimantan Selatan 41,92 39,44 18,64 100,00
Kalimantan Timur 38,07 42,48 19,45 100,00
Kalimantan Utara 38,13 37,07 24,81 100,00
Sulawesi Utara 35,16 42,06 22,78 100,00
Sulawesi Tengah 36,97 44,74 18,29 100,00
Sulawesi Selatan 38,20 40,35 21,45 100,00
Sulawesi Tenggara 41,89 40,32 17.79 100,00
Gorontalo 31,34 45,50 23,16 100,00
Sulawesi Barat 39,21 37,29 23,50 100,00
Maluku 37,29 39,96 22,75 100,00
Maluku Utara 35,42 41,74 22,85 100,00
Papua Barat 36,81 33,99 29,20 100,00
Papua 38,97 32,28 28,75 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 6.3.2 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Pengeluaran,
2020

Perdesaan

Kelompok Pengeluaran

Provinsi 40 Persen 40 Persen 20 Persen
Terbawah Menengah Teratas
(M (2) (3 (4) (5)

Aceh 32,28 42,92 24,80 100,00
Sumatera Utara 29,37 41,43 29,20 100,00
Sumatera Barat 35,07 40,73 24,19 100,00
Riau 36,73 35,34 27,93 100,00
Jambi 36,93 42,15 20,91 100,00
Sumatera Selatan 37,82 39,70 22,48 100,00
Bengkulu 34,63 44,09 21,28 100,00
Lampung 38,74 40,73 20,53 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 33,51 42,98 23,51 100,00
Kepulauan Riau 43,02 33,52 23,46 100,00
DKI Jakarta - - - -

Jawa Barat 43,18 37,78 19,04 100,00
Jawa Tengah 46,71 37,49 15,80 100,00
DI Yogyakarta 49,16 34,18 16,66 100,00
Jawa Timur 45,67 37,81 16,53 100,00
Banten 37,80 42,63 19,57 100,00
Bali 42,42 37,81 19,78 100,00
Nusa Tenggara Barat 45,38 35,54 19,07 100,00
Nusa Tenggara Timur 34,68 40,59 24,72 100,00
Kalimantan Barat 40,86 38,55 20,59 100,00
Kalimantan Tengah 36,91 38.30 24,80 100,00
Kalimantan Selatan 40,13 39,56 20,31 100,00
Kalimantan Timur 33,09 47,75 19,16 100,00
Kalimantan Utara 34,50 44,21 21,29 100,00
Sulawesi Utara 33,39 43,95 22,66 100,00
Sulawesi Tengah 34,12 44,79 21,09 100,00
Sulawesi Selatan 38,55 40,21 21,23 100,00
Sulawesi Tenggara 37,91 41,04 21,05 100,00
Gorontalo 29,33 46,32 24,34 100,00
Sulawesi Barat 41,92 41,31 16,77 100,00
Maluku 31,53 38,48 29,99 100,00
Maluku Utara 34,60 42,34 23,06 100,00
Papua Barat 30,42 45,86 23,72 100,00
Papua 31,22 38,67 30,12 100,00
Indonesia 43,00 37,93 19,07 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel 6.3.3 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Pengeluaran,

2020
Laki-laki
Kelompok Pengeluaran
Provinsi 40 Persen 40 Persen 20 Persen
Terbawah Menengah Teratas
(M (2) (3 (4) (5)
Aceh 33,06 42,72 24,22 100,00
Sumatera Utara 29,84 41,21 28,95 100,00
Sumatera Barat 32,57 43,58 23,86 100,00
Riau 33,10 40,97 25,93 100,00
Jambi 35,26 42,25 22,49 100,00
Sumatera Selatan 33,07 40,99 25,95 100,00
Bengkulu 33,20 45,64 21,16 100,00
Lampung 39.43 40,29 20,29 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 33,63 44,21 22,16 100,00
Kepulauan Riau 33,91 47,23 18,87 100,00
DKI Jakarta 29,06 39.82 31,12 100,00
Jawa Barat 40,76 38,90 20,35 100,00
Jawa Tengah 44,65 36,83 18,52 100,00
DI Yogyakarta 46,41 37,36 16,23 100,00
Jawa Timur 45,06 37,57 17,37 100,00
Banten 41,74 37,51 20,75 100,00
Bali 44,91 41,04 14,05 100,00
Nusa Tenggara Barat 41,47 36,10 22,43 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,18 43,13 20,70 100,00
Kalimantan Barat 38,73 37,66 23,60 100,00
Kalimantan Tengah 35,87 39.92 24,22 100,00
Kalimantan Selatan 37,59 41,10 21,31 100,00
Kalimantan Timur 36,98 40,38 22,64 100,00
Kalimantan Utara 37,20 37,75 25,05 100,00
Sulawesi Utara 34,65 43,75 21,61 100,00
Sulawesi Tengah 36,35 43,08 20,57 100,00
Sulawesi Selatan 38,38 40,50 21,12 100,00
Sulawesi Tenggara 36,77 42,74 20,48 100,00
Gorontalo 33,40 42,79 23,81 100,00
Sulawesi Barat 36,74 43,20 20,05 100,00
Maluku 33,83 39,76 26,42 100,00
Maluku Utara 36,30 42,96 20,75 100,00
Papua Barat 33,81 38,28 27 .91 100,00
Papua 29,80 36,95 33.25 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel 6.3.4 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Pengeluaran;
2020

Perempuan

Kelompok Pengeluaran

Provinsi 40 Persen 40 Persen 20 Persen
Terbawah Menengah Teratas
(M (2) (3 (4) (5)
Aceh 33,82 43,01 23,17 100,00
Sumatera Utara 33,97 39,01 27,02 100,00
Sumatera Barat 35,87 41,91 22,21 100,00
Riau 36,61 38,07 25,31 100,00
Jambi 35,52 41,62 22,86 100,00
Sumatera Selatan 39,87 38,66 21,47 100,00
Bengkulu 36,85 44,31 18,84 100,00
Lampung 39.67 40,06 20,27 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 38,00 40,41 21,60 100,00
Kepulauan Riau 41,75 40,44 17.81 100,00
DKI Jakarta 27,13 40,21 32,66 100,00
Jawa Barat 44,74 36,03 19,23 100,00
Jawa Tengah 45,64 36,54 17,83 100,00
DI Yogyakarta 50,08 35,61 14,30 100,00
Jawa Timur 47,68 35,87 16,45 100,00
Banten 44,93 36,21 18,86 100,00
Bali 44,90 39,94 15,16 100,00
Nusa Tenggara Barat 43,73 38,53 17,73 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,43 41,22 22,35 100,00
Kalimantan Barat 41,08 39,68 19,24 100,00
Kalimantan Tengah 40,46 38,17 21,38 100,00
Kalimantan Selatan 44,58 38,98 16,44 100,00
Kalimantan Timur 38,70 42,92 18,39 100,00
Kalimantan Utara 38,77 40,33 20,90 100,00
Sulawesi Utara 34,89 44,13 20,98 100,00
Sulawesi Tengah 34,79 47,94 17.27 100,00
Sulawesi Selatan 40,82 39,02 20,15 100,00
Sulawesi Tenggara 43,00 39,01 17.99 100,00
Gorontalo 30,83 45,62 23,55 100,00
Sulawesi Barat 41,22 39,04 19,74 100,00
Maluku 34,72 42,05 23,23 100,00
Maluku Utara 36,07 39,38 24,55 100,00
Papua Barat 36,87 38,12 25,01 100,00
Papua 31,55 40,84 27,60 100,00
Indonesia 44,65 36,62 18,73 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 6.3.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok Pengeluaran,
2020

Perkotaan+Perdesaan, Laki-laki+Perempuan

Kelompok Pengeluaran

Provinsi 40 Persen 40 Persen 20 Persen
Terbawah Menengah Teratas
(M (2) (3 (4) (5)
Aceh 33,46 42,88 23,66 100,00
Sumatera Utara 32,07 40,02 27,91 100,00
Sumatera Barat 34,36 42,68 22,97 100,00
Riau 34,83 39,54 25,62 100,00
Jambi 35,39 41,94 22,67 100,00
Sumatera Selatan 36,55 39,79 23,65 100,00
Bengkulu 34,98 44,99 20,03 100,00
Lampung 39.55 40,17 20,28 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 35,82 42,30 21,88 100,00
Kepulauan Riau 37,84 43,83 18,34 100,00
DKI Jakarta 28,05 40,02 31,92 100,00
Jawa Barat 42,80 37,43 19,77 100,00
Jawa Tengah 45,17 36,67 18,15 100,00
DI Yogyakarta 48,40 36,41 15,19 100,00
Jawa Timur 46,46 36,66 16,88 100,00
Banten 43,34 36,86 19,80 100,00
Bali 44,91 40,45 14,64 100,00
Nusa Tenggara Barat 42,68 37,40 19,93 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,31 42,12 21,57 100,00
Kalimantan Barat 39.91 38,68 21,41 100,00
Kalimantan Tengah 38.06 39.08 22,86 100,00
Kalimantan Selatan 41,25 39,99 18,76 100,00
Kalimantan Timur 37,78 41,55 20,67 100,00
Kalimantan Utara 37,91 38,92 23,17 100,00
Sulawesi Utara 34,77 43,94 21,28 100,00
Sulawesi Tengah 35,57 45,52 18,91 100,00
Sulawesi Selatan 39,75 39,67 20,58 100,00
Sulawesi Tenggara 40,03 40,79 19.18 100,00
Gorontalo 32,03 44,30 23,67 100,00
Sulawesi Barat 39,12 41,00 19,89 100,00
Maluku 34,29 40,95 24,76 100,00
Maluku Utara 36,19 41,18 22,63 100,00
Papua Barat 35,21 38,21 26,58 100,00
Papua 30,54 38,59 30,86 100,00

Indonesia 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 6.4 Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian dalam Setahun Tera
Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5) (O]

Aceh 23,69 14,28 18,11 16,28 17,13
Sumatera Utara 28,87 23,82 26,75 26,29 26,50
Sumatera Barat 35,33 21,52 26,52 28,47 27,57
Riau 29.84 15,00 23,02 18,51 20,80
Jambi 22,50 10,51 17.52 11,23 14,39
Sumatera Selatan 21,51 14,12 17,56 16,10 16,81
Bengkulu 34,11 19,18 25,65 21,94 23,84
Lampung 23,83 14,64 17,33 17,17 17,25
Kep. Bangka Belitung 34,28 20,35 27,12 29,42 28,28
Kepulauan Riau 21,41 12,30 19.77 19.81 19,79
DKl Jakarta 33,41 - 35,02 31,92 33,41
Jawa Barat 22,03 10,78 19,34 18,26 18,79
Jawa Tengah 25,34 15,34 20,42 20,07 20,23
DI Yogyakarta 34,00 21,12 29.24 29,66 29,47
Jawa Timur 25,12 12,62 20,11 17,78 18,86
Banten 20,40 12,75 18,64 16,90 17,77
Bali 16,50 12,94 17,06 13,41 15,13
Nusa Tenggara Barat 15,53 10,43 14,32 11,54 12,84
Nusa Tenggara Timur 26,48 9,50 15,11 11,12 13.01
Kalimantan Barat 18,07 9,64 13,85 11,60 12,72
Kalimantan Tengah 27,05 12,73 19.97 16,57 18,35
Kalimantan Selatan 26,66 22,72 26,61 22,58 24,50
Kalimantan Timur 19,83 14,35 19,39 16,25 17,94
Kalimantan Utara 23,69 15,28 20,24 19,96 20,11
Sulawesi Utara 21,00 19,01 19,84 20,16 20,01
Sulawesi Tengah 27,17 14,39 17,72 18,06 17.89
Sulawesi Selatan 23,33 11,55 15,91 16,24 16,09
Sulawesi Tenggara 20,47 17,48 20,36 16,84 18,52
Gorontalo 17.54 14,96 15,92 16,17 16,05
Sulawesi Barat 24,89 13,08 17.34 14,97 16,08
Maluku 17,83 9,45 15,45 10,73 13,00
Maluku Utara 12,06 8,57 10,19 8,82 9,51
Papua Barat 15,08 17,88 17,58 15,68 16,71
Papua 20,99 10,04 16,31 12,39 14,65
Indonesia 24,67 14,14 20,44 19,05 19,72

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 6.5 Persentase Penduduk Lansia yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan
Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2020

Tipe Daerah
Provinsi ‘ Total
Perkotaan Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 1,12 0,66 0,80
Sumatera Utara 2,09 1,45 1,79
Sumatera Barat 0,85 1,19 1,04
Riau 2,46 0,72 1,40
Jambi 1,67 0,92 1,16
Sumatera Selatan 1,52 1,97 1,80
Bengkulu 2,52 1,69 1,95
Lampung 1,45 1,39 1,41
Kepulauan Bangka Belitung 0.64 0.55 0.60
Kepulauan Riau 1.40 0.00 1.15
DKI Jakarta 0,63 - 0,63
Jawa Barat 0,97 0,84 0,94
Jawa Tengah 0,83 0,62 0,72
DI Yogyakarta 1,27 0,22 0,90
Jawa Timur 0,75 0,53 0,64
Banten 0,34 1,28 0,66
Bali 0,56 0,53 0,55
Nusa Tenggara Barat 1,17 2,29 1,76
Nusa Tenggara Timur 2,47 1,77 1,91
Kalimantan Barat 1,38 0,50 0,82
Kalimantan Tengah 0,34 0,91 0,68
Kalimantan Selatan 1,07 1,22 1,15
Kalimantan Timur 1,19 2,00 1,47
Kalimantan Utara 5,74 0,94 3,70
Sulawesi Utara 1,69 0,73 1,21
Sulawesi Tengah 2,01 0,96 1,25
Sulawesi Selatan 1,63 0,77 1,10
Sulawesi Tenggara 1,53 0,72 1,00
Gorontalo 1,46 1,55 1,51
Sulawesi Barat 2,39 0,55 1,02
Maluku 2,13 1,35 1,68
Maluku Utara 2,07 1,19 1,43
Papua Barat 3,42 1,88 2,53
Papua 2,57 2,42 2,48
Indonesia 1,03 0,90 0,97

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.1 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Pernah Menerima BPNT Menuru
Provinsi dan Tipe Daerah, 2020

Provinsi Tipe Daerah Total
Perkotaan Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Aceh 14,12 26,18 22,66
Sumatera Utara 9,22 14,38 11,65
Sumatera Barat 9,82 13,78 12,02
Riau 7.35 13,36 11,00
Jambi 9,10 11,99 11,04
Sumatera Selatan 11,28 13,28 12,54
Bengkulu 14,88 21,33 19,33
Lampung 16,76 22,33 20,72
Kepulauan Bangka Belitung 11,24 22,24 15,94
Kepulauan Riau 9,93 17,39 11,16
DKl Jakarta 591 - 5,91
Jawa Barat 15,30 22,98 17,52
Jawa Tengah 20,77 31,48 26,20
DI Yogyakarta 19.92 43,95 28,29
Jawa Timur 16,58 29,84 23,18
Banten 11,34 22,05 14,99
Bali 8,21 12,18 9,76
Nusa Tenggara Barat 23,72 29,97 27,01
Nusa Tenggara Timur 9,18 28,88 24,93
Kalimantan Barat 7,62 11,60 10,17
Kalimantan Tengah 9,61 9,93 9,80
Kalimantan Selatan 10,48 15,81 13,45
Kalimantan Timur 8,40 22,61 13,32
Kalimantan Utara 11,78 17,10 14,05
Sulawesi Utara 9,00 17,81 13,31
Sulawesi Tengah 6,15 16,39 13,53
Sulawesi Selatan 8,86 18,65 14,77
Sulawesi Tenggara 10,02 21,82 17.77
Gorontalo 13,00 29,09 22,26
Sulawesi Barat 21,02 16,02 17,24
Maluku 10,00 16,48 13,67
Maluku Utara 5,03 8,74 7,73
Papua Barat 12,81 11,00 11,76
Papua 1,31 0,97 1,11
Indonesia 14,50 24,06 18,99

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.2 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Masih Tercatat/Menjadi Penerima
PKH Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2020

. Tipe Daerah
Frovinsi Perkotaan Perdesaan L]
(1) (2) (3) (4)

Aceh 10,60 17,82 15,71
Sumatera Utara 4,83 7,65 6,15
Sumatera Barat 7,38 11,26 9,54
Riau 4,10 9,91 7.63
Jambi 8,11 7.22 7,51
Sumatera Selatan 8,12 9,43 8,95
Bengkulu 9.22 10,75 10,28
Lampung 11,17 18,39 16,30
Kepulauan Bangka Belitung 5,10 7.21 6,00
Kepulauan Riau 8,66 11,84 92,19
DKl Jakarta 1,49 - 1,49
Jawa Barat 8,40 12,18 9,50
Jawa Tengah 11,49 17.26 14,41
DI Yogyakarta 15,95 30,18 20,91
Jawa Timur 8,74 15,18 11,94
Banten 4,18 9,90 6,13
Bali 3,40 8,11 5,24
Nusa Tenggara Barat 13,22 17,39 15,41
Nusa Tenggara Timur 10,32 31,16 26,98
Kalimantan Barat 5,74 10,35 8,69
Kalimantan Tengah 4,94 6,09 5,63
Kalimantan Selatan 6,39 6,56 6,49
Kalimantan Timur 6,74 11,39 8,35
Kalimantan Utara 7,39 9,81 8,42
Sulawesi Utara 6,97 12,51 9,68
Sulawesi Tengah 6,78 14,43 12,29
Sulawesi Selatan 5,65 12,92 10,04
Sulawesi Tenggara 10,16 16,99 14,64
Gorontalo 6,03 19,20 13,61
Sulawesi Barat 13,43 13,56 13,53
Maluku 10,43 23,39 17,77
Maluku Utara 2,99 10,10 8,16
Papua Barat 11,31 10,63 10,92
Papua 2,78 3,16 3,00
Indonesia 8,18 14,48 11,13

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.3.1 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Kepemilikan Kartu
Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2020

Perkotaan

Kepemilikan KPS/KKS

Memiliki, Memiliki,

Provinsi Dapat Tidak Dapat M.ana;:ki Total
Ditunjukkan Ditunjukkan
(M (2) (3) (4) (5)
Aceh 4,97 4,03 91,01 100,00
Sumatera Utara 5,38 2,35 92,26 100,00
Sumatera Barat 6,02 3,58 90,41 100,00
Riau 3,55 5,91 90,54 100,00
Jambi 3,85 1,90 94,25 100,00
Sumatera Selatan 519 6,95 87,86 100,00
Bengkulu 6,53 2,96 90,50 100,00
Lampung 11,90 4,42 83,69 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 6,08 2,34 91,58 100,00
Kepulauan Riau 6,90 2,40 90,70 100,00
DKI Jakarta 2,56 5,23 92,21 100,00
Jawa Barat 7.51 4,22 88,26 100,00
Jawa Tengah 9.30 3.69 87,01 100,00
DI Yogyakarta 8,28 6,21 85,51 100,00
Jawa Timur 8,33 3,46 88,21 100,00
Banten 519 3,55 91,26 100,00
Bali 5,22 2,28 92,50 100,00
Nusa Tenggara Barat 12,37 7.27 80,36 100,00
Nusa Tenggara Timur 3.30 2,73 93,96 100,00
Kalimantan Barat 4,80 4,45 90,75 100,00
Kalimantan Tengah 7.26 1,32 91,41 100,00
Kalimantan Selatan 5,55 2,48 91,96 100,00
Kalimantan Timur 4,80 4,25 90,95 100,00
Kalimantan Utara 7.93 2,76 89,31 100,00
Sulawesi Utara 4,60 3,77 91,63 100,00
Sulawesi Tengah 2,75 0,98 96,28 100,00
Sulawesi Selatan 517 2,97 91,86 100,00
Sulawesi Tenggara 5,99 4,05 89,96 100,00
Gorontalo 4,07 3,83 92,09 100,00
Sulawesi Barat 15,55 2,17 82,27 100,00
Maluku 4,56 0,30 95,14 100,00
Maluku Utara 1,04 2,64 96,33 100,00
Papua Barat 8,97 7.15 83,88 100,00
Papua 1,60 1,69 96,71 100,00
Indonesia 7,14 3,89 88,97 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.3.2 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Kepemilikan Kartu
Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2020

Perdesaan

Kepemilikan KPS/KKS

Memiliki, Memiliki,

Provinsi Dapat Tidak Dapat szna;:ki Total
Ditunjukkan Ditunjukkan
(M (2) (3) (4) (5)
Aceh 10,43 3,99 85,57 100,00
Sumatera Utara 8,26 3,85 87,88 100,00
Sumatera Barat 8,43 3,66 87,91 100,00
Riau 7.95 8,02 84,03 100,00
Jambi 5,52 1,65 92,83 100,00
Sumatera Selatan 7.03 3,54 89,43 100,00
Bengkulu 9.1 3.41 87,48 100,00
Lampung 10,73 5,72 83,55 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 9,07 2,22 88,71 100,00
Kepulauan Riau 10,75 1,99 87,26 100,00
DKI Jakarta - - - 100,00
Jawa Barat 10,96 4,19 84,85 100,00
Jawa Tengah 12,58 5,47 81,95 100,00
DI Yogyakarta 25,70 7.65 66,64 100,00
Jawa Timur 12,77 6,01 81,22 100,00
Banten 11,13 5,06 83,80 100,00
Bali 8,04 3,53 88,43 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,95 6,07 79.98 100,00
Nusa Tenggara Timur 19,84 717 72,99 100,00
Kalimantan Barat 6,95 3,47 89,58 100,00
Kalimantan Tengah 5,56 1,98 92,47 100,00
Kalimantan Selatan 9,57 3,62 86,81 100,00
Kalimantan Timur 13,56 6,34 80,09 100,00
Kalimantan Utara 7.75 2,90 89,35 100,00
Sulawesi Utara 9,35 5,47 85,18 100,00
Sulawesi Tengah 10,07 4,27 85,66 100,00
Sulawesi Selatan 9,63 5,46 84,91 100,00
Sulawesi Tenggara 10,88 4,72 84,40 100,00
Gorontalo 16,64 7.13 76,23 100,00
Sulawesi Barat 12,91 4,36 82,74 100,00
Maluku 10,71 5,08 84,21 100,00
Maluku Utara 5,38 4,13 90,49 100,00
Papua Barat 9,89 516 84,95 100,00
Papua 3,25 7.71 89,04 100,00

Indonesia 11,36 5,12 83,52 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.3.3 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Kepemilikan Kartu
Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2020

Perkotaan + Perdesaan

Kepemilikan KPS/KKS

Memiliki, Memiliki,

Provinsi Dapat Tidak Dapat M.ana;:ki Total
Ditunjukkan Ditunjukkan
(1) (2) (3) (4) (5)
Aceh 8,84 4,00 87,15 100,00
Sumatera Utara 6,74 3.06 90,21 100,00
Sumatera Barat 7.36 3,63 89,02 100,00
Riau 6,22 7.19 86,59 100,00
Jambi 4,97 1,73 93,30 100,00
Sumatera Selatan 6,35 4,80 88,85 100,00
Bengkulu 8,32 3.27 88,41 100,00
Lampung 11,07 5,35 83,59 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 7.36 2,29 90,36 100,00
Kepulauan Riau 7.54 2,33 90,13 100,00
DKl Jakarta 2,56 5,23 92,21 100,00
Jawa Barat 8,51 4,22 87,28 100,00
Jawa Tengah 10,96 4,59 84,45 100,00
DI Yogyakarta 14,35 6,71 78,94 100,00
Jawa Timur 10,54 4,73 84,73 100,00
Banten 7.22 4,06 88,72 100,00
Bali 6,32 2,77 90,91 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,20 6,64 80,16 100,00
Nusa Tenggara Timur 16,52 6,28 77,19 100,00
Kalimantan Barat 6,17 3.82 90,01 100,00
Kalimantan Tengah 6,23 1,72 92,05 100,00
Kalimantan Selatan 7.79 3.12 89,09 100,00
Kalimantan Timur 7.83 4,97 87.19 100,00
Kalimantan Utara 7.85 2,82 89,33 100,00
Sulawesi Utara 6,92 4,60 88,48 100,00
Sulawesi Tengah 8,03 3.35 88,63 100,00
Sulawesi Selatan 7.86 4,47 87.66 100,00
Sulawesi Tenggara 9,20 4,49 86,31 100,00
Gorontalo 11,31 5,73 82,96 100,00
Sulawesi Barat 13,55 3.83 82,62 100,00
Maluku 8,05 3.01 88,95 100,00
Maluku Utara 4,20 3.73 92,08 100,00
Papua Barat 9.50 6,00 84,50 100,00
Papua 2,56 519 92,25 100,00
Indonesia 9,12 4,47 86,41 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
" Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel 7.4 Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan Menurut
Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2020

Tipe Daerah Jenis Kelamin

Frovinsi Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan foial
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 98,09 98,43 98,56 98,13 98,33
Sumatera Utara 76,50 64,11 70,86 70,56 70,70
Sumatera Barat 82,43 71,84 77,56 75.56 76,48
Riau 79,70 59,91 69,03 66,21 67,64
Jambi 73,28 52,08 59,56 58,31 58,94
Sumatera Selatan 7917 55,22 63,63 64,24 63,95
Bengkulu 83,51 66,40 72,29 7117 71,74
Lampung 81,79 70,50 73,67 73,74 73,71
Kepulauan Bangka Belitung 84,26 72,92 78,76 79.98 79.37
Kepulauan Riau 77,83 82,45 80,82 76,50 78,65
DKI Jakarta 94,97 - 94,82 95,10 94,97
Jawa Barat 74,03 56,72 69,54 68,58 69,05
Jawa Tengah 79.67 71,23 75,76 75,00 75,36
DI Yogyakarta 87.45 87.47 88,22 86,82 87,46
Jawa Timur 73,88 62,49 68,87 67,58 68,18
Banten 74,89 59,31 71,51 67,55 69,52
Bali 86,71 78,98 84,67 82,90 83,73
Nusa Tenggara Barat 71,78 58,61 66,31 63,53 64,83
Nusa Tenggara Timur 80,15 73,28 78,07 71,69 74,70
Kalimantan Barat 79,71 60,34 69,63 65,22 67,41
Kalimantan Tengah 7713 66,00 73,72 66,69 70,37
Kalimantan Selatan 85,41 74,47 80,04 78,84 79,42
Kalimantan Timur 85,86 79,28 84,85 82,11 83,58
Kalimantan Utara 89,09 89,28 88,49 90,00 89.17
Sulawesi Utara 91,06 81,32 86,02 86,37 86,20
Sulawesi Tengah 88,10 74,01 78,49 77,24 77,86
Sulawesi Selatan 88,46 78,11 81,63 82,48 82,11
Sulawesi Tenggara 82,05 80,51 79.88 82,11 81,04
Gorontalo 96,26 83,52 87,65 89,98 88,90
Sulawesi Barat 96,42 89,62 90,30 92,27 91,35
Maluku 79.07 66,73 73,62 70,43 71,97
Maluku Utara 83,90 74,35 77,41 76,44 76,93
Papua Barat 88,38 87.66 88,70 87,09 87.96
Papua 83,30 94,08 91,75 86,52 89.54

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.5 Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan
Kesehatan yang Dimiliki, 2020

Jenis Jaminan Kesehatan

Provinsi Renerima Asuransi Perusahaan
Bantuan Jamkesda swasta / Kantor
luran (PBI)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Aceh 85,60 11,96 2,41 0,02 0,11
Sumatera Utara 36,15 29,55 7.97 1,09 2,02
Sumatera Barat 41,32 29,53 13.25 0,39 0,56
Riau 32,49 25,47 22,27 0,32 0,55
Jambi 29,90 25,76 3,18 0,17 0,74
Sumatera Selatan 35,52 20,62 9,63 0,56 0,73
Bengkulu 39,78 30,99 0,47 0,05 0,54
Lampung 41,62 16,82 24,45 0,01 0,81
Kepulauan Bangka Belitung 45,70 33,02 0,00 0,51 0,47
Kepulauan Riau 40,24 36,81 1,20 0,42 1,07
DKI Jakarta 54,94 36,47 0,38 3,01 2,18
Jawa Barat 41,28 23,65 4,97 0,33 1,39
Jawa Tengah 48,36 21,26 9,62 0,23 0,37
DI Yogyakarta 57,25 29,16 0,13 0,79 1.15
Jawa Timur 40,63 19,68 13,01 0,30 0,68
Banten 43,67 22,43 8,53 0,63 1,82
Bali 45,89 27,91 15,45 0,61 0,34
Nusa Tenggara Barat 46,16 16,46 13,04 0,07 0,01
Nusa Tenggara Timur 56,95 12,68 6,50 0,10 0,12
Kalimantan Barat 33,73 22,80 18,83 0,85 0,94
Kalimantan Tengah 42,86 26,49 2,54 0,07 0,36
Kalimantan Selatan 40,26 28,17 17,23 0,24 0,75
Kalimantan Timur 36,97 41,93 1,74 1,26 2,83
Kalimantan Utara 48,66 39,17 0,00 0,59 0,75
Sulawesi Utara 48,98 34,95 1,80 0,50 0,96
Sulawesi Tengah 51,93 24,38 1,43 0,05 0,56
Sulawesi Selatan 55,00 25,76 1,59 0,18 0,53
Sulawesi Tenggara 55,42 18,65 7.60 0,03 0,15
Gorontalo 66,25 21,56 1,32 0,00 0,09
Sulawesi Barat 58,67 23,97 42,62 0,00 0,56
Maluku 44,57 23,16 5,59 0,00 0,00
Maluku Utara 39,03 16,93 26,06 0,00 0,20
Papua Barat 69,05 14,05 8,37 0,11 0,24
Papua 48,19 14,62 32,18 0,67 0,60
Indonesia 44,59 23,16 9.24 0,44 0,88

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.6 Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jaminan Sosial Menurut
Provinsi dan Tipe Daerah, 2020

. Tipe Daerah
Frovinsi Perkotaan Perdesaan L]
(1) (2) (3) (4)

Aceh 30,22 10,58 16,30
Sumatera Utara 21,53 10,30 16,26
Sumatera Barat 30,76 9,22 18,81
Riau 23,37 4,85 12,12
Jambi 18,01 5,54 9,63
Sumatera Selatan 21,61 5,39 11,38
Bengkulu 32,83 5,82 14,18
Lampung 14,95 4,73 7.70
Kepulauan Bangka Belitung 14,36 7.76 11,54
Kepulauan Riau 21,73 11,55 20,05
DKl Jakarta 21,04 - 21,04
Jawa Barat 16,05 6,24 13,21
Jawa Tengah 19.12 7,44 13,20
DI Yogyakarta 30,93 11,34 24,11
Jawa Timur 16,86 5,06 11,00
Banten 16,02 5,28 12,35
Bali 22,16 9,34 17,15
Nusa Tenggara Barat 20,14 4,71 12,03
Nusa Tenggara Timur 38,61 8,41 14,46
Kalimantan Barat 19,96 6,35 11,25
Kalimantan Tengah 35,49 10,68 20,54
Kalimantan Selatan 25,56 9,11 16,40
Kalimantan Timur 22,81 11,40 18,86
Kalimantan Utara 21,71 13,13 18,06
Sulawesi Utara 23,05 11,66 17,48
Sulawesi Tengah 34,61 7.65 15,17
Sulawesi Selatan 29,20 9,26 17,16
Sulawesi Tenggara 32,79 9,29 17.36
Gorontalo 30,85 12,04 20,03
Sulawesi Barat 30,71 9,52 14,68
Maluku 41,65 10,77 24,15
Maluku Utara 37,98 8,16 16,29
Papua Barat 32,59 15,30 22,59
Papua 39,31 8,20 21,21
Indonesia 19,83 7,07 13,84

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 7.7 Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan
Sosial yang Dimiliki, 2020

Jenis Jaminan Sosial

_ Jaminan . Asuransi Jaminan  Pesangon
Frovinsi Pensiun/ .lcmllncm Kecelakaan Asuransi/ PHK
Hari Tua s .
Veteran Kerja Kematian
(1) (2) (3) (4) (5) (¢)

Aceh 15,27 10,63 7.85 9.11 3,52
Sumatera Utara 13,62 7.77 5,96 7.34 3,01
Sumatera Barat 16,11 11,36 9,35 12,09 3,44
Riau 8,92 5,95 5,43 5,34 1,93
Jambi 8,64 4,49 3,28 3.90 1,03
Sumatera Selatan 8,99 5,46 4,37 5,31 2,21
Bengkulu 12,27 7.23 5,87 6,86 3.44
Lampung 5,64 3,49 2,60 2,91 1,36
Kepulauan Bangka Belitung 9,43 7.23 6,97 7.27 2,17
Kepulauan Riau 13,24 13,67 14,29 11,16 5,95
DKI Jakarta 15,89 9,28 7.55 6,73 2,49
Jawa Barat 9,97 591 4,60 512 2,29
Jawa Tengah 9,61 6,12 6,11 6,05 2,38
DI Yogyakarta 20,07 11,63 9,44 10,08 3,90
Jawa Timur 8,31 4,71 4,63 4,34 1,97
Banten 7.74 573 5,67 4,79 3,83
Bali 13,65 8,05 6,99 7.91 2,21
Nusa Tenggara Barat 10,08 6,96 5,52 6,99 1.56
Nusa Tenggara Timur 12,57 7.19 5,68 7.04 1,70
Kalimantan Barat 9,41 6,00 5,28 4,96 2,76
Kalimantan Tengah 14,77 9,03 8,07 10,92 3.97
Kalimantan Selatan 13,56 7,25 7,25 7,29 3,41
Kalimantan Timur 11,82 10,95 11,22 10,39 6,62
Kalimantan Utara 11,38 10,16 11,92 10,48 5,75
Sulawesi Utara 15,03 7.68 6,07 7.03 2,41
Sulawesi Tengah 13,52 9,25 7.42 8,15 1,86
Sulawesi Selatan 14,30 8,86 7.34 9,27 2,86
Sulawesi Tenggara 14,91 8,86 8,41 9.84 2,85
Gorontalo 16,14 10,06 12,28 9.50 3,72
Sulawesi Barat 13,44 9,31 7.87 8,28 3,32
Maluku 22,81 11,41 10,08 10,27 1,52
Maluku Utara 13,84 9,33 8,72 8,17 2,84
Papua Barat 19,81 12,76 9,68 9,96 2,31
Papua 20,59 8,65 5,31 5,38 1,60

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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I HASIL PENGHITUNGAN

SAMPLING ERROR _j







DAFTAR TABEL

SAMPLING ERROR

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas Maret 2020 dipengaruhi
oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu non sampling error dan sampling error. Non
sampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika proses pengumpulan maupun
pengolahan data. Misalnya kesalahan dalam menginterpretasikan pertanyaan-
pertanyaan di kuesioner, maupun kesalahan dalam melakukan input data ke
komputer.

Sampling error adalah kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari
penggunaan feknik sampling fertentu dalam suatu survei. Secara statistik, besarnya
sampling error hasil Susenas 2020 ditunjukkan oleh nilai standard error (galat baku)
dari suatu ukuran statistik (rata-rata, persentase, atau jumlah). Untuk mengukur presisi
suatu indikator digunakan nilai relative standard error (RSE), yaitu perbandingan nilai
standard error terhadap estimasi indikatornya, yang dinyatakan dalam persen.
Standard error juga digunakan untuk menghitung besaran selang kepercayaan
(confidence interval), yaitu interval nilai yang dapat menggambarkan populasi.
Dengan fingkat kepercayaan 95 persen, dapat disajikan selang kepercayaan
(interval estimation) dengan batas bawah sebesar nilai estimasi dikurangi dua
standard error dan batas atas sebesar nilai estimasi ditambah dua standard error.
Semakin rendah nilai RSE atau semakin pendek selang kepercayaan menunjukkan
nilai indikator yang semakin baik.

Menurut Aryago Mulia dkk (2008), kualitas hasil estimasi suafu survei bisa
diamati dari RSE yang dihasilkan dimana keputusan mengenai keakuratan suatu
estimasi bisa diamati dari hasil penghitungan RSE tersebut. Kesalahan sampling dari
beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati. Unfuk  estimasi yang
berdasarkan jumlah kasus yang kecil, kesalahan relatif adalah sangat besar. Secara
umum, besaran SE meningkat seiring dengan meningkatnya besaran estimasi.
Sebaliknya, RSE menurun jika ukuran estimasi tersebut meningkat. Estimasi yang
sangat kecil dengan demikian akan menghasilkan RSE yang tinggi sehingga nilainya
menjadi tidak akurat. Nilai estimasi dengan RSE £ 25 % dianggap akurat, sedangkan
nilai estimasi dengan RSE > 25 % tetapi < 50 % perlu hati-hati jika ingin digunakan, dan
estimasi dengan RSE > 50% dianggap sangat fidak akurat dan seharusnya
digabungkan dengan estimasi yang lain untuk memberikan estimasi dengan RSE <
25 %.

L
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Penghitungan tingkat sampling error untuk indikator-indikator yang dis
dalam publikasi Statistik Penduduk Lanjut Usia 2020 menggunakan software SPSS 21
for Windows. Dalam publikasi ini penghitungan RSE menggunakan metode Taylor
Linearization untuk mengestimasi nilai total maupun rata-ratanya. Namun tidak
semua variabel hasil pendataan dihitung SE dan RSE, hanya beberapa variabel
penting saja yang dihitung.
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Tabel A.1 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 6,76 0.33 4,93 6,11 7.42 1,06 15097
Sumatera Utara 8,01 0.25 3.13 7.52 8,50 2,32 36 322
Sumatera Barat 9.40 0.38 4,08 8,65 10,15 1,52 18 930
Riau 5,77 0,30 512 5,19 6,35 1,56 11889
Jambi 7.88 0.44 5,64 7.01 8,75 1,10 7 160
Sumatera Selatan 8,10 0,35 4,38 7.41 8,79 1,83 13132
Bengkulu 7.59 0,51 6,75 6,59 8.60 0,85 6104
Lampung 8,44 0,41 4,84 7.64 9,24 1,94 9 846
Kep. Bangka Belitung 8,28 0,45 5,41 7.40 9,16 0,75 7 044
Kepulauan Riau 4,50 0,38 8,37 3.76 5,24 2,26 10823
DKI Jakarta 8,21 0.28 3,38 7.67 8,75 3,70 18 842
Jawa Barat 8,91 0,19 2,19 8,53 9,29 6,07 57 289
Jawa Tengah 13,18 0,22 1,64 12,76 13,60 2,48 54372
DI Yogyakarta 13,06 0,55 4,25 11,97 14,14 2,61 8 060
Jawa Timur 12,50 0,21 1.71 12,08 12,91 3,02 58 061
Banten 6,03 0.25 4,11 5,55 6,52 3,47 17 503
Bali 10,33 0,41 3.96 9,53 11,13 1,86 14158
Nusa Tenggara Barat 8,50 0,40 4,72 7.71 9,29 1,74 10376
Nusa Tenggara Timur 7.19 0,43 6,00 6,35 8,04 1,25 8875
Kalimantan Barat 8,42 0,44 5,23 7.56 9,28 1,54 9242
Kalimantan Tengah 6,11 0,36 5,87 5,41 6,81 0,85 9 065
Kalimantan Selatan 7.48 0,36 4,82 6,77 8,19 1,30 11121
Kalimantan Timur 6,42 0,31 4,81 5,82 7.03 1,38 12818
Kalimantan Utara 6,59 0,58 8,83 5,45 7.73 0,86 4760
Sulawesi Utara 11,05 0.46 4,19 10,14 11,96 0,98 12 007
Sulawesi Tengah 7.67 0,57 7.48 6,54 8.79 1,46 6133
Sulawesi Selatan 8,76 0,31 3,53 8,16 9,37 1,57 20 359
Sulawesi Tenggara 6,33 0,45 7.09 5,45 7.22 1,25 7723
Gorontalo 8,33 0,68 8,16 7.00 9,66 1,06 4282
Sulawesi Barat 7.39 0,71 9.66 6,00 8,79 0,84 2798
Maluku 7.16 0,42 5,91 6,33 7.99 0,73 8 345
Maluku Utara 6,25 0.48 7.66 5,31 7.18 0,49 4 668
Papua Barat 4,94 0,40 8,08 4,15 5,72 0,48 5894
Papua 5,35 0.44 8,21 4,49 6,21 1,27 10242

Indonesia 513 340

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel A.2 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 7.49 0,19 2,55 711 7.86 1,22 35825
Sumatera Utara 8,41 0,21 2,53 7.99 8,82 2,48 46 705
Sumatera Barat 10,67 0,27 2,56 10,13 11,21 1,43 25818
Riau 6,09 0,26 4,21 5,58 6,59 3.05 19 832
Jambi 7.90 0,28 3.50 7.36 8,45 1,63 17 755
Sumatera Selatan 8,42 0,24 2,88 7.95 8,90 2,58 27 818
Bengkulu 8,29 0,32 3.82 7.67 8,92 1,12 14 575
Lampung 9.51 0,24 2,55 9,04 9,99 2,53 27 557
Kep. Bangka Belitung 7.73 0,47 6,08 6,81 8.65 1,32 7 130
Kepulauan Riau 8,81 0,85 9,68 7.14 10,48 1,26 4087
DKl Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 11,81 0,27 2,30 11,28 12,35 518 29732
Jawa Tengah 14,47 0,21 1,44 14,06 14,88 3.74 48 077
DI Yogyakarta 19.19 0,88 4,59 17,46 20,91 3.29 4 386
Jawa Timur 14,40 0,21 1,49 13,98 14,82 4,34 52096
Banten 8,03 0,37 4,57 7.31 8.75 4,25 9 697
Bali 14,36 0,55 3,85 13,27 15,44 2,12 9172
Nusa Tenggara Barat 8,91 0,37 4,16 8,18 9,63 2,82 13 467
NusaTenggaratimur g 0,18 2,04 827 896 1,04 45 384
Kalimantan Barat 7.93 0,24 3,07 7,45 8,41 1,70 23 424
Kalimantan Tengah 6,38 0,25 3,90 5,89 6,87 1,07 18812
Kalimantan Selatan 8,12 0,30 3.73 7.53 8,72 1,75 16 880
Kalimantan Timur 7.02 0,46 6,54 6,12 7.92 2,50 92190
Kalimantan Utara 7,50 0,66 8,85 6,20 8,80 1,20 5723
Sulawesi Utara 12,02 0,37 3.08 11,29 12,74 0,98 18 826
Sulawesi Tengah 8,67 0,29 3.35 8,10 9.24 1,46 22 949
Sulawesi Selatan 10,71 0.22 2,10 10,27 11,15 1,67 39134
Sulawesi Tenggara 7.71 0,23 3,01 7.25 8,16 0,79 29 702
Gorontalo 8,33 0,42 5,04 7.51 9.16 1,02 8 868
Sulawesi Barat 6,71 0,37 5,47 5,99 7.43 1,45 11 634
Maluku 7.60 0,29 3.76 7.04 8,16 0,75 18 848
Maluku Utara 6,80 0,30 4,35 6,22 7.39 0,79 17 820
Papua Barat 5,00 0,27 5,32 4,48 5,52 0,53 20 430
Papua 2,94 0,18 6,15 2,58 3,29 1,76 43 635

Indonesia 10,59 0,06 0,59 10,47 10,72 3,11 744 988

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel A.3 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 6,77 0,20 2,96 6,38 7.17 0,81 25370
Sumatera Utara 7.54 0,19 2,51 717 7.92 1,75 41 253
Sumatera Barat 9.28 0,27 2,91 8,75 9,81 1,10 22087
Riau 5,90 0,22 3.81 5,46 6,34 1,54 16 065
Jambi 7.80 0,27 3.47 7.27 8,33 0,89 12 620
Sumatera Selatan 7.97 0,23 2,91 7.51 8,42 1,49 20813
Bengkulu 8,09 0,32 3.99 7.46 8.73 0,67 10 507
Lampung 9,04 0,25 2,75 8,55 9,52 1,52 19129
Kep. Bangka Belitung 7.70 0,36 4,65 7,00 8,40 0,66 7 299
Kepulauan Riau 4,83 0,42 8,76 4,00 5,65 2,06 7 523
DKI Jakarta 7.87 0,32 4,01 7.25 8,49 3.40 9 281
Jawa Barat 9,22 0,19 2,01 8,86 9,58 4,85 43 691
Jawa Tengah 13,06 0,18 1,34 12,72 13,41 2,19 50613
DI Yogyakarta 13,56 0,50 3.71 12,57 14,54 1,94 6087
Jawa Timur 12,62 0,17 1,38 12,28 12,97 2,52 54 258
Banten 6,45 0,25 3.83 5,97 6,93 3.14 13 630
Bali 10,80 0,36 3,37 10,08 11,51 1,42 11701
Nusa Tenggara Barat 8,38 0,32 3,77 7.76 9,00 1,51 11727
Nusa Tenggara Timur 7.89 0,19 2,42 7.51 8,26 0,64 27 024
Kalimantan Barat 7.91 0,26 3,27 7.40 8,42 1,12 16 658
Kalimantan Tengah 6,28 0,24 3.85 5,81 6,76 0,67 14 245
Kalimantan Selatan 7.35 0,28 3.76 6,81 7.89 1,13 14048
Kalimantan Timur 6,78 0,30 4,42 6,19 7.36 1.31 11 402
Kalimantan Utara 7.18 0,48 6,66 6,25 8,12 0,65 5402
Sulawesi Utara 10,79 0,33 3.08 10,14 11,44 0,69 15 688
Sulawesi Tengah 8,15 0,31 3.75 7.55 8.75 0,92 14763
Sulawesi Selatan 8,86 0,21 2,41 8,44 9,28 1,14 29 138
Sulawesi Tenggara 6,79 0,27 3,94 6,27 7.32 0,73 18 445
Gorontalo 7.74 0,44 5,64 6,88 8,59 0,76 6 601
Sulawesi Barat 6,43 0,34 5,30 5,76 7.10 0,63 7 324
Maluku 7.05 0,30 4,30 6,46 7.65 0,61 13715
Maluku Utara 6,57 0,28 4,33 6,01 7.13 0,40 11347
Papua Barat 5,12 0,27 5,20 4,60 5,64 0,35 13 388
Papua 3.99 0,23 5,69 3,54 4,43 1,13 28 160

Indonesia 631 002

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel A.4 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perempuyan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 7.73 0,21 2,69 7.32 8,14 0,78 25552
Sumatera Utara 8,83 0,20 2,31 8,43 9.23 1,78 41774
Sumatera Barat 10,86 0,27 2,52 10,32 11,40 1,00 22 661
Riau 6,02 0,24 3,99 5,55 6,50 1,66 15656
Jambi 8,00 0,29 3,67 7.42 8,58 0,99 12 295
Sumatera Selatan 8,64 0,25 2,91 8,15 9,14 1,58 20137
Bengkulu 8,03 0,32 3,98 7.40 8,65 0,64 10172
Lampung 9,33 0,26 2,80 8,82 9,84 1,57 18 274
Kep. Bangka Belitung 8,39 0,43 5,10 7.55 9.23 0,81 6875
Kepulauan Riau 5,03 0,42 8,42 4,20 5,86 1,93 7 387
DKI Jakarta 8,55 0,34 4,03 7.87 9,22 3.77 9 561
Jawa Barat 9,96 0,20 1,96 9,58 10,35 4,91 43 330
Jawa Tengah 14,55 0,18 1,25 14,19 14,90 2,19 51836
DI Yogyakarta 15,85 0,59 3,70 14,70 17,00 2,36 6 359
Jawa Timur 14,12 0,19 1,33 13,75 14,49 2,74 55899
Banten 6,75 0,26 3,88 6,24 7.27 3,28 13570
Bali 12,38 0,39 3.15 11,61 13,14 1,42 11 629
Nusa Tenggara Barat 9,02 0,33 3,64 8,38 9,67 1,62 12116
Nusa Tenggara Timur 8,65 0,20 2,36 8,25 9,05 0,69 27 235
Kalimantan Barat 8,30 0,27 3,20 7.78 8,82 1,09 16 008
Kalimantan Tengah 6,26 0,26 4,21 5,74 6,77 0,73 13 632
Kalimantan Selatan 8,30 0,29 3,46 7.74 8,86 1,07 13953
Kalimantan Timur 6,44 0,32 4,99 5,81 7.07 1,44 10 606
Kalimantan Utara 6,68 0,51 7.59 5,69 7.68 0,69 5081
Sulawesi Utara 12,26 0,39 3.15 11,50 13,02 0,80 15145
Sulawesi Tengah 8,60 0,32 3.70 7.98 9,23 0,91 14319
Sulawesi Selatan 10,83 0,24 2,17 10,36 11,29 1,23 30 355
Sulawesi Tenggara 7.54 0,28 3,69 7,00 8,09 0,71 18 980
Gorontalo 8,93 0,44 4,96 8,06 9,80 0,69 6 549
Sulawesi Barat 7.32 0,43 5,84 6,48 8,16 0,88 7 108
Maluku 7.77 0,31 3,93 717 8,37 0,55 13478
Maluku Utara 6,72 0,31 4,59 6,12 7.33 0,44 11141
Papua Barat 4,81 0,30 6,15 4,23 5,38 0,41 12936
Papua 3.23 0,20 6,26 2,83 3,62 0,99 25717

Indonesia 10,43 0,06 0,59 10,31 10,55 2,54 627 326

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel A.5 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8)
Aceh 7.25 0,17 2,32 6,92 7.58 1,07 50922
Sumatera Utara 8,19 0,17 2,05 7.86 8,52 2,57 83027
Sumatera Barat 10,07 0,23 2,31 9,62 10,53 1,53 44748
Riau 5,96 0,19 3,25 5,58 6,34 2,22 31721
Jambi 7.90 0,24 2,99 7.43 8,36 1,31 24915
Sumatera Selatan 8,30 0,20 2,43 7,91 8,70 2,14 40 950
Bengkulu 8,06 0,27 3,38 7.53 8,60 0,94 20 679
Lampung 9,18 0,21 2,29 8,77 9,59 2,12 37 403
Kep. Bangka Belitung 8,03 0,32 4,03 7.40 8,67 1,00 14174
Kepulauan Riau 4,93 0,36 7.35 4,22 5,64 2,92 14910
DKl Jakarta 8,21 0,28 3,38 7.67 8,75 5,07 18 842
Jawa Barat 9,59 0,16 1,71 9,27 9,91 7.18 87 021
Jawa Tengah 13,81 0,15 1,09 13,51 14,10 3,10 102 449
DI Yogyakarta 14,71 0,47 3,21 13,78 15,64 3.23 12 446
Jawa Timur 13,38 0,15 1,14 13,08 13,68 3,73 110157
Banten 6,60 0,21 3,13 6,19 7.00 4,24 27 200
Bali 11,58 0,33 2,88 10,93 12,23 2,21 23330
Nusa Tenggara Barat 8,71 0,27 3,13 8,18 9,25 2,24 23 843
Nusa Tenggara Timur 8,27 0,17 2,05 7,94 8,60 0,97 54 259
Kalimantan Barat 8,10 0,22 2,72 7,67 8,54 1,57 32 666
Kalimantan Tengah 6,27 0,21 3,30 5,87 6,68 0,94 27 877
Kalimantan Selatan 7.82 0,23 2,99 7.36 8,28 1,52 28 001
Kalimantan Timur 6,62 0,26 3,88 6,12 7,12 1,88 22 008
Kalimantan Utara 6,95 0,44 6,28 6,09 7.80 1,05 10 483
Sulawesi Utara 11,51 0,30 2,61 10,92 12,10 1,05 30833
Sulawesi Tengah 8,37 0,27 3,18 7.85 8,90 1,34 29 082
Sulawesi Selatan 9,86 0,19 1,92 9,49 10,24 1,67 59 493
Sulawesi Tenggara 717 0,23 3,17 6,72 7,61 1,00 37 425
Gorontalo 8,33 0,38 4,51 7.59 9,07 1,05 13150
Sulawesi Barat 6,87 0,33 4,77 6,23 7,51 1,10 14 432
Maluku 7.41 0,25 3,32 6,92 7.89 0,75 27 193
Maluku Utara 6,64 0,25 3,79 6,15 7.14 0,61 22 488
Papua Barat 4,97 0,23 4,59 4,52 5,42 0,50 26 324
Papua 3,63 0,18 5,04 3,27 3,98 1,53 53877

Indonesia 1 258 328

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel B.1 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perkotdan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 21,81 0,96 4,42 19,92 23,70 0,80 3861
Sumatera Utara 25,38 0,71 2,78 23,99 26,76 1,75 92184
Sumatera Barat 29,99 1.12 3,73 27,80 32,18 1,27 4821
Riau 18,37 0,920 4,87 16,62 20,13 1,30 3030
Jambi 24,85 1,29 5.20 22,32 27,39 0,92 1859
Sumatera Selatan 26,19 1,07 4,07 24,10 28,28 1,54 3374
Bengkulu 21,66 1,34 6,18 19,04 24,28 0,65 1701
Lampung 26,75 1,30 4,85 24,20 29,29 1,93 2 544
Kep. Bangka Belitung 24,20 1,19 4,91 21,87 26,53 0,59 1985
Kepulauan Riau 12,98 1,05 8.07 10,93 15,03 1.86 2967
DKI Jakarta 21,76 0,67 3,09 20,44 23,08 2,76 5456
Jawa Barat 25,13 0,50 2,01 24,14 26,12 4,82 16 137
Jawa Tengah 36,72 0,51 1,38 35,72 37,71 1,85 15402
DI Yogyakarta 31,02 1,30 4,18 28,48 33,57 2,38 2611
Jawa Timur 34,34 0,53 1,54 33,30 3537 2,53 16766
Banten 19,23 0,77 4,02 17,72 20,75 3.11 4528
Bali 26,37 1,12 4,25 24,17 28,56 1,80 3775
Nusa Tenggara Barat 23,06 1,00 4,33 21,11 25,02 1,35 2 981
Nusa Tenggara Timur 22,85 1,37 5,98 20,17 25,52 1,10 2 098
Kalimantan Barat 26,51 1,21 4,55 24,15 28,88 1.11 2268
Kalimantan Tengah 18,16 1,06 5,84 16,08 20,24 0,78 2 494
Kalimantan Selatan 20,95 0,95 4,55 19.08 22,82 1,05 3170
Kalimantan Timur 19,03 0,83 4,37 17,40 20,66 1,04 3398
Kalimantan Utara 20,68 1,56 7.55 17,62 23,74 0,56 1179
Sulawesi Utara 30,83 1.13 3,67 28,62 33,05 0,73 3262
Sulawesi Tengah 24,82 1,85 7.47 21,19 28,46 1,42 1527
Sulawesi Selatan 29,66 0,97 3.26 27,76 31,55 1,39 5006
Sulawesi Tenggara 20,94 1.36 6,49 18,27 23,60 0,926 1872
Gorontalo 24,01 1,82 7.58 20,44 27,57 0,82 1112
Sulawesi Barat 23,37 2,29 9,79 18,89 27,86 0,76 647
Maluku 25,09 1,47 5,85 22,22 27,97 0,71 1874
Maluku Utara 20,19 1,56 7.73 17,13 23,25 0,45 1156
Papua Barat 17.49 1,43 8,18 14,68 20,29 0,46 1326
Papua 16,76 1,31 7.80 1420 19,33 1,04 2 490

Indonesia 137 861

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel B.2 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 25,43 0,60 2,36 24,25 26,61 1,06 9 245
Sumatera Utara 26,35 0,58 2,21 2521 27,49 1,80 11 688
Sumatera Barat 32,80 0,74 2,24 31,36 34,24 1.09 6 688
Riau 18,95 0,73 3,83 17,53 20,38 2,29 5152
Jambi 22,90 0,69 3,00 21,56 24,25 1,10 4957
Sumatera Selatan 24,59 0,62 2,53 23,37 25,80 1,81 7 612
Bengkulu 23,83 0,82 3.44 22,23 25,44 0,84 4029
Lampung 26,91 0,60 2,22 25,74 28,08 1,81 7784
Kep. Bangka Belitung 22,11 1,26 5,71 19,63 24,58 1,06 1992
Kepulauan Riau 23,21 1,98 8.55 19,32 27,10 0,85 1147
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 30,98 0,61 1,97 29,78 32,18 3.74 8954
Jawa Tengah 38,73 0,48 1,25 37,78 39,68 2,92 13788
DI Yogyakarta 49,43 2,15 4,35 45,22 53,64 3.41 1263
Jawa Timur 38,58 0,49 1,26 37,63 39,54 3.29 15259
Banten 25,85 1,03 4,00 23,83 27,88 3,16 2 436
Bali 38,92 1,37 3,53 36,23 41,61 1,75 2 456
Nusa Tenggara Barat 23,33 0,88 3,78 21,60 25,05 2,08 3878
Nusa Tenggara Timur 30,03 0,55 1,85 28,94 31,12 0,84 10 351
Kalimantan Barat 24,78 0,71 2,85 23,39 26,16 1,38 6097
Kalimantan Tengah 18,61 0,69 3,69 17,27 19,96 0,86 5232
Kalimantan Selatan 23,17 0,73 3.16 21,74 24,61 1,18 4902
Kalimantan Timur 20,91 1,25 5,95 18,47 23,36 1,90 2 426
Kalimantan Utara 23,63 1,92 8,11 19.88 27,39 0,21 1418
Sulawesi Utara 33,39 0,89 2,67 31,64 35,14 0,70 5088
Sulawesi Tengah 26,40 0,76 2,87 24,92 27,89 1,01 5891
Sulawesi Selatan 33,11 0,63 1,91 31,88 34,35 1,39 10038
Sulawesi Tenggara 25,40 0,67 2,62 24,10 26,70 0,58 7 292
Gorontalo 24,65 1,08 4,38 22,54 26,77 0,68 2275
Sulawesi Barat 21,60 1,02 4,74 19,59 23,61 0,99 2 840
Maluku 27,83 1.03 3,70 2581 29,85 0,70 4028
Maluku Utara 23,48 0,87 3.70 21,78 25,18 0,52 4124
Papua Barat 16,67 0,89 5,35 14,92 18,42 0,48 4671
Papua 8,58 0,51 591 7.59 9,57 1,37 11 366

Indonesia 30,06 196 367

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel B.3 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesdan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 24,26 0,51 2,12 23,25 2527 0,88 13106
Sumatera Utara 25,83 0,47 1,81 24,91 26,74 1,90 20872
Sumatera Barat 31,49 0,66 2,08 30,20 32,77 1,24 11 509
Riau 18,72 0,56 3,01 17,61 19,83 1,74 8182
Jambi 23,51 0,62 2,63 22,29 24,72 0,95 6816
Sumatera Selatan 25,16 0,55 2,19 24,08 26,24 1,62 10 986
Bengkulu 23,12 0,71 3,06 21,73 24,50 0,71 5730
Lampung 26,86 0,57 2,11 25,75 27,98 1,72 10 328
Kep. Bangka Belitung 23,26 0,86 3.72 21,56 24,95 0,80 3977
Kepulauan Riau 14,00 0,99 7.09 12,06 15,95 2,37 4114
DKI Jakarta 21,76 0,67 3,09 20,44 23,08 3,75 5456
Jawa Barat 26,58 0,41 1,55 25,78 27,39 5,58 25091
Jawa Tengah 37.71 0,35 0,93 37,02 38,40 2,35 29 190
DI Yogyakarta 35,64 1.14 3,19 33,42 37,87 3,10 3874
Jawa Timur 36,32 0,36 1,00 35,61 37,04 3,00 32025
Banten 21,07 0,63 3,00 19,83 22,31 3,67 6964
Bali 30,17 0,921 3,02 28,38 31,96 2,15 6 231
Nusa Tenggara Barat 23,20 0,66 2,86 21,90 24,50 1,69 6 859
Nusa Tenggara Timur 28,25 0,54 1,93 27,18 29,32 0,83 12 449
Kalimantan Barat 25,38 0,62 2,45 24,16 26,59 1,20 8 365
Kalimantan Tengah 18,43 0,59 3,21 17,27 19,59 0,81 7726
Kalimantan Selatan 22,13 0,59 2,69 20,97 23,30 1,14 8072
Kalimantan Timur 19.64 0,69 3,53 18,28 21,00 1,41 5824
Kalimantan Utara 21,84 1,20 5,51 19,48 24,20 0,72 2 597
Sulawesi Utara 32,03 0,73 2,29 30,59 33,47 0,77 8 350
Sulawesi Tengah 25,94 0,76 2,94 24,45 27,44 1,09 7418
Sulawesi Selatan 31,65 0,55 1,75 30,57 32,74 1.41 15044
Sulawesi Tenggara 23,67 0,68 2,86 22,34 24,99 0,77 92164
Gorontalo 24,37 1,00 4,09 22,42 26,33 0,77 3387
Sulawesi Barat 22,01 0,95 4,31 20,15 23,87 0,81 3 487
Maluku 26,57 0,88 3,32 24,84 28,30 0,73 5902
Maluku Utara 22,48 0,77 3,43 20,97 24,00 0,46 5280
Papua Barat 17.00 0,79 4,63 15,46 18,55 0,47 5997
Papua 10,78 0,52 4,81 9.77 11,80 1.19 13856

Indonesia 28,48 0,13 0,46 28,23 28,74 2,84 334 228

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel C.1 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal Sendiri Menurut
Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 6,69 0,89 13,36 4,93 8,44 0,54 1192
Sumatera Utara 7.83 0,59 7.59 6,67 9.00 1.11 3260
Sumatera Barat 7.89 1,07 13,52 5,80 9.98 1,34 1973
Riau 7.83 1,11 14,12 5,66 10,00 0,99 805
Jambi 7.03 1.25 17.83 4,57 9,49 0,80 641
Sumatera Selatan 4,45 0,85 19.21 2,77 6,12 1,57 1256
Bengkulu 6,48 1,42 21,91 3,70 9,26 0,60 566
Lampung 5,87 1.01 17.25 3,88 7.86 1,46 952
Kep. Bangka Belitung 9.97 1,13 11,35 776 12,19 0,35 755
Kepulavan Riau 7,50 1,34 1785 488 10,12 0,83 874
DKI Jakarta 8,56 0,76 8,92 7,06 10,05 2,30 1672
Jawa Barat 10,37 0,53 511 9,33 11,41 3,64 5594
Jawa Tengah 10,11 0,44 4,36 9.24 10,97 1.79 6815
DI Yogyakarta 10,87 0,924 8,65 9,03 12,71 1.19 1233
Jawa Timur 9.45 0,42 4,41 8,63 10,27 1.91 7 511
Banten 5,19 0,66 12,75 3.89 6,49 1,79 1351
Bali 4,49 0,59 13,24 3.32 5,65 0,91 1744
Nusa Tenggara Barat 13,14 1,48 11,25 10,24 16,04 1,42 864
Nusa Tenggara Timur 4,21 1,05 25,07 2,14 6,27 0,92 714
Kalimantan Barat 5,38 0,96 17.89 3.49 7.26 0,97 828
Kalimantan Tengah 7.67 1,40 18.25 493 10,42 0,66 657
Kalimantan Selatan 7.57 1,13 14,91 5,36 9,78 0,98 925
Kalimantan Timur 8,86 1.16 13,06 6,59 11,13 0,96 835
Kalimantan Utara 4,29 1.15 26,92 2,03 6,55 0,35 303
Sulawesi Utara 7.72 0,94 12,13 5,89 9,56 0,63 1 500
Sulawesi Tengah 4,12 1,06 25,78 2,04 6,21 0,72 445
Sulawesi Selatan 7.09 0,75 10,62 5,61 8,57 1,03 1934
Sulawesi Tenggara 8,25 1.79 21,65 4,75 11,75 1,02 538
Gorontalo 6,04 1,89 31,28 2,34 9.75 0,95 367
Sulawesi Barat 3.19 1,27 39.82 0,70 5,67 0,45 205
Maluku 4,52 1,09 24,04 2,39 6,64 0,56 617
Maluku Utara 2,06 0,78 37,80 0,53 3,58 0,24 339
Papua Barat 4,65 1,18 25,47 2,33 6,97 0,23 385
Papua 6,26 1,38 22,08 3.55 8,97 0,60 455

Indonesia

Keterangan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel C.2 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal Sendiri Menur!
Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 15,16 0.82 5,39 13,56 16,76 0,82 2816
Sumatera Utara 14,04 0,75 5,37 12,57 15,52 1,52 4001
Sumatera Barat 10,42 0,61 5,85 9,22 11,61 0,71 2932
Riau 8,34 1,00 12,00 6,38 10,30 1,93 1301
Jambi 9.57 0.87 9,06 787 11,26 0,97 1 464
Sumatera Selatan 8,50 0,66 7.82 7.19 9,80 1,46 2513
Bengkulu 11,22 0,92 8.18 9.42 13,01 0,54 1303
Lampung 8,04 0,59 7.40 6,87 9,20 1,53 2834
Kep. Bangka Belitung 12,56 1.71 13,65 920 1592 0,80 508
Kepulauan Riau 9.35 2,01 21,46 542 13,28 0,53 326
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 15,65 0,74 4,72 1420 17,09 3,25 3673
Jawa Tengah 10,34 0,43 4,19 949 11,19 2,86 7 058
DI Yogyakarta 11,76 2,64 22,45 6,59 16,94 7.72 878
Jawa Timur 11,05 0,43 3.90 10,20 11,89 2,89 8 229
Banten 8,94 1,10 12,28 6,79 11,09 2,52 738
Bali 7,70 0.83 10,78 6,08 9.33 1,08 1475
Nusa Tenggara Barat 13,41 1.34 9,98 10,79 16,04 2,08 1191
Nusa Tenggara Timur 6,77 0,43 6,37 5,92 7,61 0,61 4722
Kalimantan Barat 7.18 0,68 9,51 5,84 8,52 1,05 1949
Kalimantan Tengah 10,29 1.01 9,82 831 12,27 0,67 1396
Kalimantan Selatan 13,70 1,03 7.49 11,69 15,71 0,94 1377
Kalimantan Timur 9.05 1,59 17,52 594 12,15 1,51 660
Kalimantan Utara 8,80 1.86 21,09 516 12,44 0,55 364
Sulawesi Utara 8,09 0,69 8,57 6,73 9,45 0,54 2 390
Sulawesi Tengah 8,68 0,78 9,01 7,15 10,22 0,83 1937
Sulawesi Selatan 8,51 0,46 5,42 7.61 9,41 0,84 4618
Sulawesi Tenggara 10,02 0,79 7.88 847 11,56 0,51 2 401
Gorontalo 7,52 1.1 14,74 5,35 9,70 0,59 729
Sulawesi Barat 9.06 1,12 12,36 687 11,26 0,63 810
Maluku 6,46 0,82 12,66 4,86 8,07 0,49 1613
Maluku Utara 5,68 0,71 12,49 4,29 7.07 0,33 1289
Papua Barat 9.27 1,44 15,58 6,44 12,10 0,40 1082
Papua 10,87 1,40 12,92 811 13,62 0,84 1279

Indonesia 10,81 0,17 1,61 10,47 11,15 2,28 71 856

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel C.3 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal Sendiri Menurut
Provinsi, 2020

Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 3.85 0,50 13,10 2,86 4,84 0,58 1848
Sumatera Utara 5,26 0,52 9,80 4,25 6,27 1,35 3164
Sumatera Barat 3.39 0,47 13,94 2,47 4,32 0,79 2181
Riau 4,28 0,79 18,56 2,72 5,84 1,51 1073
Jambi 4,24 0,76 18,04 2,74 5,74 0,96 1043
Sumatera Selatan 4,27 0,64 14,88 3.02 5,51 1,56 1797
Bengkulu 4,86 0,91 18,70 3.08 6,65 0,68 941
Lampung 3,25 0,49 15,04 2,30 4,21 1,37 1972
Kep. Bangka Belitung 7.84 1.21 15,49 546 10,22 0,57 607
Kepulauan Riau 5,07 1.36 26,76 2,41 7.73 0,96 585
DKI Jakarta 5,50 0,92 16,78 3,69 7.31 3,14 772
Jawa Barat 6,24 0,48 7.69 5,30 7.18 4,20 4 565
Jawa Tengah 514 0,31 5,97 4,54 575 2,01 6 689
DI Yogyakarta 4,45 0,83 18,69 2,82 6,08 1,94 984
Jawa Timur 4,93 0,29 5,87 4,36 5,50 2,03 7 404
Banten 3.16 0,67 21,12 1,85 4,46 2,87 1027
Bali 3.11 0,47 14,99 2,19 4,02 0,79 1522
Nusa Tenggara Barat 6,93 1,19 17,16 4,60 9,26 2,09 937
Nusa Tenggara Timur 3,78 0,41 10,79 2,98 4,58 0,45 2 626
Kalimantan Barat 5,13 0,73 14,20 3,70 6,55 1,03 1380
Kalimantan Tengah 5,89 0,85 14,45 4,22 7.55 0,54 1064
Kalimantan Selatan 5,91 0,80 13,56 4,34 7.48 0,85 1064
Kalimantan Timur 7.18 1,17 16,23 4,90 9,47 1,25 818
Kalimantan Utara 4,33 1,20 27,80 1,97 6,69 0,46 368
Sulawesi Utara 5,77 0,68 11,81 4,43 7.10 0,54 1849
Sulawesi Tengah 4,75 0,68 14,33 3,42 6,09 0,60 1194
Sulawesi Selatan 4,15 0,43 10,32 3.31 4,99 0,81 2 921
Sulawesi Tenggara 4,27 0,77 18,05 2,76 5,78 0,63 1367
Gorontalo 4,33 1,54 35,63 1,31 7.36 1,24 511
Sulawesi Barat 5,35 1,10 20,54 3.20 7,51 0,49 484
Maluku 4,62 0,86 18,68 2,93 6,31 0,50 1049
Maluku Utara 2,98 0,62 20,94 1,76 4,20 0,26 827
Papua Barat 5,91 1,11 18,79 3,74 8,09 0,27 782
Papua 7.27 1,20 16,48 4,92 9,62 0,70 982

Indonesia

Keterangan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel C.4 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal Sendiri Menur!
Provinsi, 2020

Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) () (¢) (7) (8)
Aceh 20,23 1,04 5,12 1821 22,26 0,64 2160
Sumatera Utara 15,41 0.72 4,69 13,99 16,83 1,19 4097
Sumatera Barat 14,33 0,98 6,84 12,41 16,25 1,07 2724
Riau 12,12 1,21 9,99 9.74 14,49 1,30 1033
Jambi 13,31 1,17 876 11,02 15,59 0,77 1062
Sumatera Selatan 9,64 0,77 7.99 8,13 11,15 1.13 1972
Bengkulu 14,87 1,20 8,06 12,52 17,22 0,41 928
Lampung 11,65 0.89 7,64 92,91 13,40 1,36 1814
Kep. Bangka Belitung 14,32 1,43 9,97 11,52 17,12 0,46 656
Kepulauan Riau 10,58 1,84 17,37 6,98 14,18 0,89 615
DKI Jakarta 11,38 1,16 10,22 9,10 13,65 2,77 900
Jawa Barat 17,27 0,69 3.97 1593 18,62 3.66 4702
Jawa Tengah 14,72 0,48 3,24 13,78 15,66 2,12 7 184
DI Yogyakarta 16,85 1,57 9.35 13,76 19,94 2,49 1127
Jawa Timur 14,88 0.48 3,22 13,95 15,82 2,35 8336
Banten 9.78 0,95 9.67 793 11,63 2,00 1062
Bali 8,06 0,80 9.98 6,48 9.64 1,06 1697
Nusa Tenggara Barat 18,85 1.38 7,29 16,16 21,55 1,34 1118
Nusa Tenggara Timur 8,44 0,66 7.84 7.14 9,74 0,62 2810
Kalimantan Barat 7.90 0.81 10,27 6,31 9.48 0,86 1397
Kalimantan Tengah 12,97 1.44 11,09 10,15 15,78 0,69 989
Kalimantan Selatan 15,50 1,20 7.73 13,15 17,85 0,88 1238
Kalimantan Timur 10,94 1,36 12,39 8,29 13,60 0,99 677
Kalimantan Utara 8,48 1,66 19,61 522 11,74 0,39 299
Sulawesi Utara 9,87 0,90 9.12 811 11,64 0,63 2 041
Sulawesi Tengah 10,10 0,99 9.85 815 12,05 0,64 1188
Sulawesi Selatan 10,94 0,63 5,79 9,70 1219 0,93 3 631
Sulawesi Tenggara 14,10 1,29 9,13 11,57 16,62 0,64 1572
Gorontalo 92,13 1,34 14,66 6,51 11,76 0,53 585
Sulawesi Barat 9,53 1,35 14,19 6,88 12,18 0.49 531
Maluku 6,58 0.88 13,42 4,85 8,31 0,40 1181
Maluku Utara 6,45 0,91 14,09 4,67 8,22 0,26 801
Papua Barat 9,01 1,87 20,79 533 12,68 0,43 685
Papua 11,19 1,57 14,05 811 14,27 0,59 752

Indonesia 13,74

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel C.5 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal Sendiri Menurut
Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 12,59 0,64 5,07 11,34 13,84 0,67 4008
Sumatera Utara 10,74 0,48 4,47 9,80 11,68 1,32 7 261
Sumatera Barat 9.31 0,58 6,21 8,18 10,44 1,00 4905
Riau 8,14 0,75 9.19 6,68 9,61 1,44 2106
Jambi 8,74 0,71 8.13 735 10,14 0,84 2105
Sumatera Selatan 7.02 0,52 7.48 5,99 8,05 1,37 3769
Bengkulu 9.74 0,77 7.93 822 11,25 0,50 1 869
Lampung 7.42 0,52 6,94 6,41 8,43 1,38 3786
Kep. Bangka Belitung 11,09 0,98 8.83 9.17 13,01 0,54 1263
Kepulauan Riau 7.83 1.16 14,82 5,55 10,10 0,924 1 200
DKI Jakarta 8,56 0,76 8,92 7,06 10,05 2,97 1672
Jawa Barat 11,89 0,44 3.68 11,03 12,75 3,98 9 267
Jawa Tengah 10,23 0,31 3,02 9.62 10,84 2,29 13873
DI Yogyakarta 11,18 1.12 9,98 9,00 13,37 3,26 2111
Jawa Timur 10,25 0,30 2,93 9.66 10,84 2,39 15740
Banten 6,48 0,57 8.85 5,36 7.60 2,14 2 089
Bali 5,73 0,49 8,55 4,77 6,69 1,03 3219
Nusa Tenggara Barat 13,28 0,99 7.48 11,34 1523 1,74 2055
Nusa Tenggara Timur 6,24 0,41 6,56 5,44 7,04 0,60 5436
Kalimantan Barat 6,52 0,56 8,56 5,43 7.61 0,97 2777
Kalimantan Tengah 9.26 0,83 8,94 7.64 10,89 0,64 2 053
Kalimantan Selatan 10,93 0,77 7.04 9,42 12,44 0,93 2 302
Kalimantan Timur 8,92 0,93 10,47 7,09 10,76 1,23 1495
Kalimantan Utara 6,21 1,06 17,10 4,13 8,29 0,47 667
Sulawesi Utara 7,90 0,58 7.38 6,76 9,05 0,62 3 890
Sulawesi Tengah 7.44 0,64 8.67 6,17 8.70 0,71 2382
Sulawesi Selatan 7.96 0,41 5,10 717 8,76 0,920 6 552
Sulawesi Tenggara 9,40 0,81 8,63 7,81 10,99 0,69 2939
Gorontalo 6,90 1,02 14,77 4,90 8,90 0,75 1096
Sulawesi Barat 7.57 0,920 11,85 5,81 9,33 0,51 1015
Maluku 5,64 0,66 11,65 4,35 6,92 0,50 2230
Maluku Utara 4,70 0,56 11,97 3.60 5,80 0,27 1628
Papua Barat 7.33 1,01 13,73 5,36 9,31 0,33 1 467
Papua 8,93 0,99 11,12 6,98 10,87 0,69 1734

Indonesia IVARZY

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel D.1 Sampling Error Rata-rata Lama Sekolah dari Penduduk Lansia Menurut
Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 7.04 0,22 3.13 6,61 7.48 0,85 1192
Sumatera Utara 7.70 0,18 2,39 7.34 8,06 3,47 3260
Sumatera Barat 7.40 0,24 3,29 6,92 7.88 1,87 1973
Riau 8,08 0,27 3,40 7.54 8,62 1.91 805
Jambi 6,62 0,36 5,44 5,92 7.33 1,51 641
Sumatera Selatan 7,06 0,28 3,90 6,52 7.60 2,84 1256
Bengkulu 7.89 0,33 4,22 7.24 8,55 0,77 566
Lampung 5,97 0,29 4,94 5,39 6,55 2,70 952
Kep. Bangka Belitung 5,96 0,22 3.67 5,53 6,39 0.80 755
Kepulauan Riau 6,32 0,36 5,76 5,61 7.03 1,68 874
DKI Jakarta 9,47 0,16 1,67 9.16 9.78 4,31 1672
Jawa Barat 5,82 0,12 2,03 5,58 6,05 7.44 5594
Jawa Tengah 5,34 0,11 2,05 5,12 5,55 4,17 6815
DI Yogyakarta 6,46 0,26 4,04 5,95 6,97 2,80 1233
Jawa Timur 5,25 0,10 1,98 5,04 5,45 4,30 7 511
Banten 6,19 0,25 4,01 571 6,68 4,80 1351
Bali 5,19 0,23 4,36 4,75 5,64 2,08 1744
Nusa Tenggara Barat 3,78 0,27 7.14 3,25 4,31 1,99 864
Nusa Tenggara Timur 7.24 0,35 4,88 6,55 7,94 1,37 714
Kalimantan Barat 6,00 0,25 4,19 5,51 6,49 1,54 828
Kalimantan Tengah 7.73 0,38 4,92 6,99 8,48 1,53 657
Kalimantan Selatan 7.18 0,24 3,32 6,71 7,64 1,44 925
Kalimantan Timur 7.39 0,25 3,34 6,91 7.87 1,78 835
Kalimantan Utara 7.15 0,29 4,08 6,57 7.72 0,56 303
Sulawesi Utara 8,95 0,18 2,05 8,59 9,31 1,00 1 500
Sulawesi Tengah 8,99 0,32 3.60 8,35 9,62 1,42 445
Sulawesi Selatan 7.59 0,24 3.13 713 8,06 2,43 1934
Sulawesi Tenggara 6,90 0,43 6,21 6,06 7.74 1,39 538
Gorontalo 6,86 0,38 5,56 6,11 7.60 0,78 367
Sulawesi Barat 7.01 0,58 8,22 5,88 8.14 1,07 205
Maluku 8,87 0,28 3.19 8,32 9,42 0,92 617
Maluku Utara 8,68 0,42 4,79 7.86 9,49 0,71 339
Papua Barat 8,92 0,26 2,96 8,41 9,44 0,29 385
Papua 8,94 0,32 3,56 8,32 9,56 1,00 455

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel D.2 Sampling Error Rata-rata Lama Sekolah dari Penduduk Lansia Menurut
Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 5,05 0,11 2,24 4,83 5,28 1,40 2816
Sumatera Utara 5,49 0,12 2,16 5,26 5,72 2,80 4001
Sumatera Barat 4,18 0,13 3,07 3.92 4,43 1,54 2932
Riau 4,09 0,15 3.74 3.79 4,38 2,55 1301
Jambi 3,97 0,14 3.64 3.69 4,26 1,50 1 464
Sumatera Selatan 3,76 0,11 2,92 3,55 3,98 2,55 2513
Bengkulu 4,32 0,13 3.02 4,06 4,58 0,76 1 303
Lampung 3,60 0,12 3,25 3,37 3,83 3,16 2834
Kep. Bangka Belitung 4,26 0,23 5,38 3.81 4,71 1.17 508
Kepulauan Riau 3,43 0,33 9,73 2,77 4,08 1,07 326
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 4,75 0,09 1,86 4,57 4,92 6,66 3673
Jawa Tengah 3,49 0,06 1,85 3,37 3,62 4,60 7 058
DI Yogyakarta 3,83 0,21 5,52 3.41 4,24 3,07 878
Jawa Timur 3,12 0,07 2,09 2,99 3.25 5,01 8 229
Banten 3.27 0,20 6,25 2,87 3.67 5,80 738
Bali 3.12 0,19 6,16 2,75 3,50 2,70 1475
Nusa Tenggara Barat 2,18 0,16 7.20 1,88 2,49 2,41 1191
Nusa Tenggara Timur 3,72 0,09 2,38 3,55 3,90 117 4722
Kalimantan Barat 2,90 0,13 4,55 2,64 3,16 1,59 1949
Kalimantan Tengah 5,28 0,13 2,50 5,02 5,54 0,97 1396
Kalimantan Selatan 4,41 0,13 2,90 4,16 4,66 1,21 1377
Kalimantan Timur 4,88 0,28 5,83 4,32 5,44 2,16 660
Kalimantan Utara 4,60 0,29 6,32 4,03 517 0,72 364
Sulawesi Utara 6,42 0,11 1,68 6,21 6,63 0,86 2 390
Sulawesi Tengah 5,60 0,12 2,10 5,37 5,83 1,37 1937
Sulawesi Selatan 3,37 0,10 2,90 3,18 3.56 1,75 4618
Sulawesi Tenggara 4,42 0,13 3,00 4,16 4,68 0,78 2 401
Gorontalo 4,79 0,27 5,59 4,27 5,32 1,48 729
Sulawesi Barat 4,48 0,21 4,72 4,07 4,90 1,08 810
Maluku 6,38 0,16 2,55 6,06 6,70 1,01 1613
Maluku Utara 515 0,14 2,80 4,87 5,43 0,61 1289
Papua Barat 5,57 0,23 4,08 5,13 6,02 0,41 1082
Papua 4,28 0,27 6,36 3.74 4,81 1,65 1279

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel D.3 Sampling Error Rata-rata Lama Sekolah dari Penduduk Lansia Menurut
Provinsi, 2020

Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 6,78 0,14 2,09 6,50 7.06 0,85 1848
Sumatera Utara 7.60 0,15 1,99 7.30 7.90 2,68 3164
Sumatera Barat 6,15 0,17 2,72 5,82 6,47 1,28 2181
Riau 6,45 0,18 2,84 6,09 6,81 1,73 1073
Jambi 5,69 0,20 3,58 5,29 6,09 1,20 1043
Sumatera Selatan 5,90 0,16 2,78 5,58 6,23 2,12 1797
Bengkulu 6,63 0,17 2,59 6,29 6,96 0,55 941
Lampung 4,89 0,14 2,83 4,62 516 1.91 1972
Kep. Bangka Belitung 6,32 0,18 2,88 5,96 6,68 0,82 607
Kepulauan Riau 6,85 0,37 5,39 6,12 7.57 1,42 585
DKI Jakarta 10,17 0,19 1,90 9.79 10,55 4,03 772
Jawa Barat 6,20 0,10 1,68 5,99 6,40 5,98 4 565
Jawa Tengah 5,30 0,08 1,43 515 5,45 3,01 6 689
DI Yogyakarta 6,75 0,23 3,43 6,29 7.20 2,33 984
Jawa Timur 5,10 0,08 1,51 4,95 5,25 3,20 7 404
Banten 6,01 0,22 3,63 5,59 6,44 3.94 1027
Bali 5,71 0,20 3,42 5,33 6,09 1,54 1522
Nusa Tenggara Barat 4,11 0,22 5,26 3,69 4,53 1,59 937
Nusa Tenggara Timur 5,27 0,14 2,64 5,00 5,55 0,88 2 626
Kalimantan Barat 4,95 0,17 3,35 4,62 5,27 1,20 1380
Kalimantan Tengah 6,96 0,21 2,97 6,55 7.36 1,00 1064
Kalimantan Selatan 6,64 0,16 2,46 6,32 6,96 1,04 1064
Kalimantan Timur 7,48 0,24 3,22 7,00 7.95 1,77 818
Kalimantan Utara 7,02 0,24 3,40 6,56 7.49 0,43 368
Sulawesi Utara 8,03 0,14 1,73 7.76 8.30 0,74 1849
Sulawesi Tengah 717 0,17 2,43 6,83 7,51 1,05 1194
Sulawesi Selatan 5,98 0,16 2,66 5,67 6,29 1,62 2 921
Sulawesi Tenggara 6,44 0,23 3,52 5,99 6,88 0,85 1367
Gorontalo 5,84 0,29 5,03 5,27 6,42 0,80 511
Sulawesi Barat 6,06 0,27 4,51 5,52 6,59 0,73 484
Maluku 8,00 0,23 2,84 7.55 8,44 0,95 1 049
Maluku Utara 6,93 0,19 2,71 6,57 7.30 0,41 827
Papua Barat 8,00 0,24 3.02 7.53 8,47 0,31 782
Papua 6,95 0,33 4,79 6,30 7.60 1,36 982

Indonesia 5,98 0,03 0,56 5,91 6,04 3,01 58 397

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel D.4 Sampling Error Rata-rata Lama Sekolah dari Penduduk Lansia Menurut
Provinsi, 2020

Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 4,67 0,12 2,54 4,44 4,91 0,92 2160
Sumatera Utara 5,87 0,13 2,16 5,62 6,12 2,62 4097
Sumatera Barat 5,12 0,16 3,09 4,81 5,42 1,39 2724
Riau 4,83 0,20 4,19 4,43 5,22 1,77 1033
Jambi 3,96 0,17 4,30 3,62 4,29 1,05 1062
Sumatera Selatan 4,07 0,15 3,71 3.77 4,37 2,25 1972
Bengkulu 4,18 0,19 4,52 3.81 4,55 0,72 928
Lampung 3,66 0,15 4,06 3,37 3,95 2,18 1814
Kep. Bangka Belitung 4,14 0,21 4,99 3.74 4,55 0,73 656
Kepulauan Riau 4,77 0,40 8,28 4,00 5,55 1.79 615
DKI Jakarta 8,82 0,18 2,00 8,48 917 3.73 900
Jawa Barat 4,85 0,10 1,99 4,66 5,04 5,94 4702
Jawa Tengah 3,60 0,07 1,93 3.46 3,74 3,27 7 184
DI Yogyakarta 4,51 0,23 514 4,06 4,97 2,89 1127
Jawa Timur 3,38 0,07 2,04 3.25 3,52 3.72 8336
Banten 4,36 0,20 4,54 3.97 4,75 3,72 1062
Bali 3.23 0,16 4,92 2,92 3.54 1,72 1697
Nusa Tenggara Barat 1,91 0,15 7,71 1,62 2,20 1,92 1118
Nusa Tenggara Timur 3,71 0,12 3,15 3,48 3,94 0,94 2810
Kalimantan Barat 3,13 0,16 5,27 2,81 3,45 1,41 1397
Kalimantan Tengah 5,46 0,19 3,55 5,08 5,84 0,94 989
Kalimantan Selatan 4,77 0,16 3,45 4,45 5,10 1,19 1238
Kalimantan Timur 5,42 0,25 4,67 4,92 591 1,75 677
Kalimantan Utara 4,89 0,33 6,69 4,25 5,54 0,78 299
Sulawesi Utara 7.38 0,13 1,77 7.12 7,63 0,78 2 041
Sulawesi Tengah 5,89 0,16 2,69 5,58 6,20 1,17 1188
Sulawesi Selatan 4,23 0,13 3.05 3,98 4,49 1,69 3 631
Sulawesi Tenggara 4,22 0,18 4,29 3.87 4,58 0,83 1572
Gorontalo 5,51 0,29 5,27 4,94 6,07 0,97 585
Sulawesi Barat 4,30 0,26 6,07 3.79 4,82 0,84 531
Maluku 6,91 0,18 2,54 6,57 7.26 0,67 1181
Maluku Utara 5,26 0,21 3,91 4,85 5,66 0,55 801
Papua Barat 5,77 0,26 4,53 5,26 6,29 0,38 685
Papua 5,27 0,24 4,60 4,80 575 0,76 752

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel D.5 Sampling Error Rata-rata Lama Sekolah dari Penduduk Lansia Menurut
Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 5,66 0,10 1,83 5,45 5,86 1,06 4008
Sumatera Utara 6,67 0,12 1,79 6,43 6,90 3,80 7 261
Sumatera Barat 5,59 0,14 2,48 5,32 5,86 1,92 4905
Riau 5,65 0,17 2,92 5,32 5,97 2,49 2 106
Jambi 4,83 0,16 3.22 4,52 513 1,50 2105
Sumatera Selatan 4,96 0,14 2,78 4,69 5,24 3.21 3769
Bengkulu 5,44 0,15 2,74 5,14 573 0,80 1 869
Lampung 4,28 0,12 2,84 4,04 4,52 2,86 3786
Kep. Bangka Belitung 5,23 0,16 3,07 4,91 5,54 0,96 1263
Kepulauan Riau 5,81 0,31 5,32 5,20 6,41 1,99 1 200
DKI Jakarta 9,47 0,16 1,67 92.16 9,78 5,57 1672
Jawa Barat 5,51 0,09 1,59 5,34 5,68 8.81 9 267
Jawa Tengah 4,40 0,06 1,46 4,27 4,52 4,73 13873
DI Yogyakarta 5,53 0,20 3,53 515 5,92 3.54 2111
Jawa Timur 4,18 0,06 1,50 4,06 4,31 4,93 15740
Banten 5,19 0,18 3,51 4,83 5,54 5,69 2 089
Bali 4,40 0,16 3.58 4,09 4,71 2,42 3219
Nusa Tenggara Barat 2,94 0,15 5,27 2,63 3,24 2,35 2055
Nusa Tenggara Timur 4,45 0,11 2,41 4,24 4,66 1,24 5436
Kalimantan Barat 4,03 0,14 3,43 3,76 4,30 1,75 2777
Kalimantan Tengah 6,24 0,17 2,74 5,91 6,58 1.36 2 053
Kalimantan Selatan 5,66 0,14 2,46 5,39 5,94 1,54 2 302
Kalimantan Timur 6,52 0,20 3,01 6,14 6,91 2,11 1495
Kalimantan Utara 6,06 0,21 3,49 5,65 6,48 0,62 667
Sulawesi Utara 7.69 0,12 1,52 7.46 7.92 1,13 3890
Sulawesi Tengah 6,52 0,14 2,19 6,24 6,80 1,58 2382
Sulawesi Selatan 5,00 0,13 2,51 4,75 5,25 2,49 6 552
Sulawesi Tenggara 5,28 0,17 3,29 4,94 5,62 1,16 2939
Gorontalo 5,66 0,24 4,17 5,20 6,13 1,16 1096
Sulawesi Barat 513 0,23 4,44 4,68 5,57 1,10 1015
Maluku 7.44 017 2,26 7.1 7.77 1.11 2230
Maluku Utara 6,10 0,17 2,78 5,77 6,44 0,67 1628
Papua Barat 6,98 0,19 2,70 6,61 7.35 0,36 1 467
Papua 6,24 0,25 3,93 576 6,72 1,43 1734

Indonesia 5,11 0,03 0,55 5,05 516 4,56 IVARZY

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel E.1 Sampling Error Angka Kesakitan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8)
Aceh 24,17 2,07 8,57 20,11 28,23 0,99 1192
Sumatera Utara 19.96 1,17 5,85 17,67 22,25 1,93 3260
Sumatera Barat 21,79 1,56 7.15 18,74 24,85 1,22 1973
Riau 25,45 2,30 9,04 20,94 29,96 1,63 805
Jambi 20,41 2,45 12,02 15,60 25,22 1,23 641
Sumatera Selatan 16,82 1,63 9,68 13,63 20,01 1,73 1256
Bengkulu 24,43 3,14 12,86 18,27 30,59 0,96 566
Lampung 24,17 2,36 9,77 19.54 28,79 2,39 952
Kep. Bangka Belitung 20,16 2,29 11,37 15,67 24,65 0,80 755
Kepulauan Riau 15,65 1,85 11,84 12,02 19,29 0,83 874
DKl Jakarta 20,02 1,35 6,73 17,38 22,67 3,50 1672
Jawa Barat 25,66 0,94 3,65 23,82 27,49 5,55 5594
Jawa Tengah 23,77 0,81 3,40 22,19 25,35 3,00 6815
DI Yogyakarta 19,25 1,58 8.22 16,15 22,35 2,11 1233
Jawa Timur 21,63 0,77 3,54 20,13 23,13 3,26 7 511
Banten 24,07 1,81 7.52 20,52 27,62 3,60 1 351
Bali 21,29 1,49 7.00 18,37 24,21 1,46 1744
Nusa Tenggara Barat 33,51 2,33 6,97 28,94 38,09 1,82 864
Nusa Tenggara Timur 19,45 2,19 11,26 15,16 23,74 1,02 714
Kalimantan Barat 16,67 1,79 10,76 13,16 20,19 1,24 828
Kalimantan Tengah 20,31 3,23 15,88 13,99 26,63 1,54 657
Kalimantan Selatan 19,69 1,85 9,41 16,06 23,32 1,16 925
Kalimantan Timur 17,35 2,07 11,96 13,28 21,42 1,74 835
Kalimantan Utara 19.57 4,27 21,80 11,21 27,93 1,25 303
Sulawesi Utara 16,01 1.41 8,83 13,24 18,78 0,76 1 500
Sulawesi Tengah 20,68 3,20 15,49 14,40 26,96 1,57 445
Sulawesi Selatan 19,26 1,29 6,71 16,73 21,79 1,29 1934
Sulawesi Tenggara 20,82 2,54 12,19 15,84 25,80 0,94 538
Gorontalo 21,83 3,52 16,11 14,94 28,73 1,10 367
Sulawesi Barat 20,65 3,73 18,05 13,35 27,95 0,73 205
Maluku 16,87 2,38 14,12 12,20 21,54 0,82 617
Maluku Utara 24,49 3,91 15,98 16,82 32,16 0,67 339
Papua Barat 13,70 2,13 15,55 9,53 17,88 0,28 385
Papua 26,04 3,79 14,55 18,61 33,46 1,38 455

Indonesia 22,67 0,34 1,51 22,00 23,35 3,36 50 105

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel E.2 Sampling Error Angka Kesakitan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 202

Provinsi

Perdesaan

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8)
Aceh 33,76 1,42 4,22 30,97 36,56 1,43 2816
Sumatera Utara 28,28 1,22 4,32 25,89 30,68 2,37 4001
Sumatera Barat 26,10 1,20 4,60 23,74 28,45 1,33 2932
Riau 24,87 1,95 7.83 21,05 28,69 2,99 1 301
Jambi 17.53 1,38 7.84 14,84 20,23 1,47 1 464
Sumatera Selatan 23,10 1,18 511 20,79 25,41 2,02 2513
Bengkulu 24,10 1,59 6,59 20,99 27,21 0,88 1303
Lampung 26,28 1,23 4,67 23,88 28,69 2,49 2 834
Kep. Bangka Belitung 23,77 2,79 11,74 18,30 29,24 1,29 508
Kepulauan Riau 21,21 3.05 14,37 1523 27,19 0,62 326
DKl Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 29,26 1,14 3,89 27,03 31,50 4,93 3673
Jawa Tengah 25,53 0,79 3,11 23,97 27,08 4,67 7 058
DI Yogyakarta 28,53 2,99 10,47 22,68 34,39 5,03 878
Jawa Timur 23,05 0,75 3,26 21,57 24,52 4,88 8 229
Banten 35,93 2,61 7.26 30,82 41,05 5,04 738
Bali 27,60 1,94 7.01 23,81 31,40 2,09 1475
Nusa Tenggara Barat 34,59 2,12 6,12 30,45 38,74 2,66 1191
Nusa Tenggara Timur 32,07 1,14 3,55 29,84 34,31 1,24 4722
Kalimantan Barat 26,33 1,53 5,80 23,34 29,33 1,81 1949
Kalimantan Tengah 23,70 1.72 7.26 20,32 27,07 0,99 1396
Kalimantan Selatan 25,03 1,73 6,91 21,64 28,42 1,68 1377
Kalimantan Timur 19,00 2,40 12,65 14,29 23,71 1,86 660
Kalimantan Utara 26,42 4,50 17,01 17.61 35,23 1,34 364
Sulawesi Utara 26,75 1,50 5,62 23,81 29,70 0,96 2 390
Sulawesi Tengah 29,82 1,62 5,42 26,65 32,99 1,34 1937
Sulawesi Selatan 25,19 1,00 3,97 23,23 27,15 1,64 4618
Sulawesi Tenggara 29,72 1,37 4,62 27,03 32,42 0,66 2 401
Gorontalo 35,07 2,73 7.78 29,73 40,42 1,10 729
Sulawesi Barat 28,19 2,66 9,42 22,98 33,39 1,43 810
Maluku 19,36 1,65 8,53 16,12 22,59 0,78 1613
Maluku Utara 22,44 1,81 8,05 18,90 25,98 0,66 1289
Papua Barat 14,93 1,78 11,94 11,44 18,43 0,40 1082
Papua 26,08 2,76 10,58 20,67 31,49 1,62 1279
Indonesia 26,23 0,30 1,16 25,64 26,83 3,45 71 856

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel E.3 Sampling Error Angka Kesakitan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020
Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8)
Aceh 28,19 1,46 516 25,34 31,04 0,88 1848
Sumatera Utara 22,31 1,05 4,71 20,25 24,36 1,61 3164
Sumatera Barat 24,32 1.26 518 21,85 26,79 1,00 2181
Riau 24,46 1,98 8,12 20,57 28,35 2,10 1073
Jambi 17.85 1,44 8,08 15,03 20,68 0,95 1043
Sumatera Selatan 21,91 1,29 5,90 19,37 24,44 1,55 1797
Bengkulu 24,31 1,82 7,49 20,74 27,88 0,69 941
Lampung 23,80 1.29 5,41 21,28 26,33 1,65 1972
Kep. Bangka Belitung 22,29 2,22 9.95 1794 26,64 0,79 607
Kepulauan Riau 14,31 2,15 15,04 10,09 18,53 0,95 585
DKl Jakarta 17.82 1,66 9,32 14,57 21,08 3,61 772
Jawa Barat 26,37 0,92 3,47 24,58 28,17 4,61 4 565
Jawa Tengah 24,16 0,69 2,85 22,81 25,51 2,68 6 689
DI Yogyakarta 19,93 1,64 8,21 16,72 23,14 2,00 984
Jawa Timur 21,92 0,66 2,99 20,64 23,20 2,85 7 404
Banten 28,90 1,83 6,34 25,31 32,49 3,23 1027
Bali 23,85 1,44 6,03 21,04 26,67 1,24 1522
Nusa Tenggara Barat 31,72 2,12 6,69 27,56 35,89 1,98 937
Nusa Tenggara Timur 30,07 1,25 4,15 27,62 32,51 0,73 2 626
Kalimantan Barat 21,91 1,45 6,61 19,07 24,75 1,16 1380
Kalimantan Tengah 20,97 1,91 9,12 17,22 24,72 0,91 1064
Kalimantan Selatan 21,81 1,64 7,51 18,60 25,03 1,15 1064
Kalimantan Timur 18,23 1,75 9,60 14,80 21,66 1,26 818
Kalimantan Utara 21,57 3,29 15,26 15,12 28,02 0,85 368
Sulawesi Utara 21,53 1,25 5,82 19,07 23,99 0,59 1 849
Sulawesi Tengah 28,10 1,91 6,82 24,34 31,85 1,07 1194
Sulawesi Selatan 21,89 0,95 4,35 20,02 23,75 0,94 2921
Sulawesi Tenggara 27,14 1,86 6,84 23,50 30,77 0,75 1367
Gorontalo 27,67 2,59 9,37 22,59 32,74 0,72 511
Sulawesi Barat 23,47 2,64 11,27 18,28 28,65 0,81 484
Maluku 16,86 1,94 11,53 13,05 20,67 0,80 1 049
Maluku Utara 21,59 1,89 8,74 17,89 25,29 0,41 827
Papua Barat 14,42 1,70 11,82 11,08 17,75 0,28 782
Papua 26,02 2,73 10,50 20,67 31,38 1,27 982

Indonesia 23,77 0,28 1,19 23,21 24,32 2,61 58 397

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel E.4 Sampling Error Angka Kesakitan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 202

Perempuyan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 33,19 1,46 4,40 30,32 36,05 0,92 2160
Sumatera Utara 25,18 1,04 4,15 23,13 27,23 1.71 4097
Sumatera Barat 24,12 1,28 5,31 21,61 26,64 1,22 2724
Riau 25,76 1,79 6,93 2226 29,26 1,58 1033
Jambi 19,09 1,64 8,61 1586 22,31 1,14 1062
Sumatera Selatan 19.77 1.19 6,01 17,44 22,10 1,47 1972
Bengkulu 24,09 1,70 7.07 20,75 27,43 0,57 928
Lampung 27,59 1,45 5,26 24,74 30,43 1,86 1814
Kep. Bangka Belitung 21,14 2,10 9.91 17,03 25,25 0,73 656
Kepulauan Riau 18,96 2,35 12,42 14,35 23,58 0,90 615
DKI Jakarta 22,06 1,75 7.92 18,63 25,48 3.67 900
Jawa Barat 27,00 0,92 3.41 2520 28,80 4,78 4702
Jawa Tengah 25,11 0,69 2,75 23,76 26,47 2,96 7184
DI Yogyakarta 24,69 1,93 7.83 20,90 28,48 2,83 1127
Jawa Timur 22,70 0,65 2,88 21,42 23,99 3,16 8336
Banten 27.41 1,87 6,84 23,74 31,09 3,49 1062
Bali 23,60 1,37 5,82 20,91 26,29 1,27 1697
Nusa Tenggara Barat 36,15 1,90 5,25 32,42 39,87 1,69 1118
Nusa Tenggara Timur 28,93 1,21 4,19 26,55 31,30 0,78 2810
Kalimantan Barat 23,69 1,57 6,63 20,61 26,77 1,30 1397
Kalimantan Tengah 23,90 2,15 8,98 19,70 28,11 0,95 989
Kalimantan Selatan 23,35 1,57 6,71 20,28 26,42 1,10 1238
Kalimantan Timur 17.56 2,26 12,85 13,13 21,98 1,85 677
Kalimantan Utara 23,59 3.98 16,85 1580 31,39 0,96 299
Sulawesi Utara 21,22 1,28 6,05 18,70 23,73 0,68 2041
Sulawesi Tengah 26,55 1,75 6,59 23,12 29,98 0,93 1188
Sulawesi Selatan 23,70 1,04 4,39 21,65 25,74 1,35 3 631
Sulawesi Tenggara 26,17 1,50 5,72 23,24 29,11 0,54 1572
Gorontalo 31,07 2,57 8,29 26,02 36,11 0,76 585
Sulawesi Barat 28,75 2,61 9.08 23,64 33,87 0,77 531
Maluku 19,64 1,75 8,93 16,20 23,08 0,62 1181
Maluku Utara 24,43 2,17 8.86 20,18 28,67 0,49 801
Papua Barat 14,42 1,83 12,72 10,82 18,01 0,28 685
Papua 26,12 2,94 11,25 20,36 31,88 1,07 752

Indonesia 24,88 0,29 1,15 2432 2544 2,78 63 564

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel E.5 Sampling Error Angka Kesakitan Penduduk Lansia Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 30,86 1,18 3.82 28,54 33,17 1,17 4008
Sumatera Utara 23,86 0,86 3,60 22,17 25,54 2,23 7 261
Sumatera Barat 24,21 0,95 3.94 22,34 26,08 1,25 4905
Riau 25,10 1,49 5,93 22,18 28,01 2,27 2106
Jambi 18,46 1,23 6,65 16,06 20,87 1,32 2105
Sumatera Selatan 20,81 0,97 4,65 18,91 22,71 1,84 3769
Bengkulu 24,20 1,47 6,07 21,32 27,08 0,87 1 869
Lampung 25,68 1,10 4,30 23,52 27,85 2,28 3786
Kep. Bangka Belitung 21,72 1,78 8.22 18,22 2521 1,04 1263
Kepulauan Riau 16,64 1,64 9.88 13,42 19.86 0,98 1200
DKI Jakarta 20,02 1,35 6,73 17,38 22,67 4,51 1672
Jawa Barat 26,69 0,74 2,79 2524 28,15 6,17 9 267
Jawa Tengah 24,67 0,57 2,29 23,56 25,78 3.79 13873
DI Yogyakarta 22,52 1.51 6,69 19.56 25,47 3.39 2111
Jawa Timur 22,34 0,54 2,40 21,29 23,39 4,05 15740
Banten 28,15 1,49 5,29 2523 31,08 4,34 2089
Bali 23,72 117 4,94 21,42 26,02 1,76 3219
Nusa Tenggara Barat 34,08 1,57 4,60 31,01 37,16 2,23 2055
Nusa Tenggara Timur 29,47 1,03 3,50 27,44 31,49 1,07 5436
Kalimantan Barat 22,81 1,18 519 20,49 25,13 1,51 2777
Kalimantan Tengah 22,37 1,63 7.30 1917 25,57 1,21 2 053
Kalimantan Selatan 22,62 1,27 5,60 20,14 25,10 1,40 2 302
Kalimantan Timur 17,92 1,59 8,87 14,81 21,03 1,96 1495
Kalimantan Utara 22,49 3.09 13,74 16,43 28,54 1,32 667
Sulawesi Utara 21,37 1,06 4,94 19.30 23,44 0,88 3 890
Sulawesi Tengah 27,32 1,49 5,44 24,41 30,24 1,32 2382
Sulawesi Selatan 22,90 0,80 3.48 21,34 24,47 1,45 6 552
Sulawesi Tenggara 26,63 1,28 4,79 2413 29,13 0,75 2939
Gorontalo 29,48 2,19 7.42 25,19 33,78 1,07 1096
Sulawesi Barat 26,27 2,21 8,42 21,93 30,61 1,11 1015
Maluku 18,30 1,39 7.59 1558 21,02 0,80 2230
Maluku Utara 23,00 1,69 7.36 19,68 26,31 0,62 1628
Papua Barat 14,42 1,37 9,50 11,73 17,10 0,34 1 467
Papua 26,06 2,26 8,66 21,64 30,49 1,50 1734

Indonesia IVARZY

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel F.1 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja Menurut
Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 35,38 1,96 5,54 31,64 39,31 0,67 404
Sumatera Utara 43,54 1,37 3.16 40,87 46,25 1,65 1398
Sumatera Barat 46,67 1,85 3.96 43,08 50,30 0,99 792
Riau 38,86 2,28 5,87 34,49 43,41 1,17 310
Jambi 43,44 2,57 5,90 38,50 48,52 0,92 262
Sumatera Selatan 38,89 1,97 5,07 35,10 42,82 1,38 501
Bengkulu 44,12 3,03 6,86 38,30 50,11 0,61 235
Lampung 47,42 2,33 4,91 42,89 51,99 1,65 413
Kep. Bangka Belitung 37,75 2,30 6,10 33,35 42,36 0,54 271
Kepulauan Riau 37.91 2,75 7.26 32,68 43,43 1,04 273
DKI Jakarta 31,90 1,38 4,32 2926 34,66 2,52 500
Jawa Barat 43,49 0,89 2,05 41,75 4524 3.54 2 257
Jawa Tengah 47,51 0,80 1,68 45,96 49,08 1,83 3121
DI Yogyakarta 52,34 1.77 3,38 48,87 55,79 1,48 581
Jawa Timur 49,54 0,81 1,64 47,95 51,13 2,32 3535
Banten 37,22 1,57 4,23 34,19 40,36 2,28 459
Bali 49,78 1,72 3.46 46,41 53,16 1,22 821
Nusa Tenggara Barat 50,88 2,54 4,99 4591 55,84 1,85 444
Nusa Tenggara Timur 41,94 2,52 6,01 37,10 46,94 0,86 288
Kalimantan Barat 33,14 2,01 6,06 29,33 37,18 0,93 305
Kalimantan Tengah 46,89 2,61 5,57 41,82 52,02 0,69 268
Kalimantan Selatan 38,67 2,18 5,65 34,48 43,03 1,20 346
Kalimantan Timur 42,17 2,26 5,35 37,82 46,64 1,26 370
Kalimantan Utara 37,24 3.77 10,13 30,19 44,87 0,61 99
Sulawesi Utara 39.72 1,48 3,73 36,85 42,66 0,45 589
Sulawesi Tengah 40,02 3.24 8.10 33,87 46,51 1,04 173
Sulawesi Selatan 33,05 1,48 4,48 30,21 36,02 1,18 622
Sulawesi Tenggara 39.73 3.24 8,14 33,59 46,21 0,87 187
Gorontalo 40,01 2,80 7.00 34,66 45,61 0,49 140
Sulawesi Barat 43,65 4,26 9.75 35,56 52,09 0,53 86
Maluku 36,08 2,75 7.63 30,88 41,63 0,59 222
Maluku Utara 33,91 3.27 9,63 27,83 40,58 0,38 123
Papua Barat 42,28 5,01 11,86 32,87 52,28 0,76 165
Papua 49,66 3.19 6,43 43,44 55,89 1,02 223

Indonesia 44,01 0,34 0,77 4334 44,68 2,21 20783

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel F.2 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja Menurut
Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 50,06 1,18 2,35 47,75 52,36 0,79 1428
Sumatera Utara 59,47 1,15 1,93 57,20 61,70 1,60 2164
Sumatera Barat 57,59 1,16 2,01 5530 59,84 0,77 1 545
Riau 53,45 1,74 3.25 50,04 56,83 1,62 708
Jambi 54,68 1,60 2,93 51,53 57,79 1,16 780
Sumatera Selatan 57,53 1.25 2,18 55,06 59,96 1,51 1 360
Bengkulu 63,67 1,72 2,71 60,23 66,97 0,84 734
Lampung 60,37 1.31 2,17 57,78 62,91 2,09 1570
Kep. Bangka Belitung 55,74 2,98 5,35 49,84 61,47 1,00 275
Kepulauan Riau 46,95 3.67 7.81 3987 54,15 0,69 136
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 56,81 1,04 1,84 54,75 58,84 2,96 2025
Jawa Tengah 60,06 0,73 1,22 58,61 61,49 2,66 4152
DI Yogyakarta 69,40 2,00 2,87 6536 73,17 1.83 565
Jawa Timur 63,55 0,68 1,07 62,20 64,88 2,70 4 860
Banten 53,37 2,39 4,48 48,67 58,01 4,14 411
Bali 62,65 1,91 3.05 58,84 66,31 1,48 813
Nusa Tenggara Barat 54,20 1.99 3,66 50,29 58,06 1,93 636
Nusa Tenggara Timur 63,46 1,03 1,63 61,42 65,46 0,87 2 575
Kalimantan Barat 55,80 1,56 2,79 52,73 58,82 1,34 1123
Kalimantan Tengah 56,45 1,79 3,17 52,92 59,92 0,80 641
Kalimantan Selatan 58,68 1,77 3,01 55,17 62,09 1,44 740
Kalimantan Timur 58,17 3.25 5,58 51,70 64,37 2,27 350
Kalimantan Utara 58,68 3.82 6,50 51,05 65,91 0,73 181
Sulawesi Utara 54,17 1,42 2,62 51,38 56,93 0,60 1111
Sulawesi Tengah 58,27 1,56 2,67 55,19 61,28 0,95 882
Sulawesi Selatan 49,97 0,96 1,92 48,08 51,85 1,05 2 031
Sulawesi Tenggara 57,01 1,75 3,07 53,55 60,41 0,92 885
Gorontalo 54,83 2,37 4,32 50,15 59,42 0,71 380
Sulawesi Barat 58,31 2,08 3.56 5420 62,32 0,72 435
Maluku 57,43 1,87 3.25 53,74 61,04 0,63 776
Maluku Utara 52,51 2,14 4,08 48,30 56,68 0,63 521
Papua Barat 65,26 3,02 4,63 59,13 70,92 0,65 447
Papua 67,64 2,50 3,69 62,57 72,33 1,64 651

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel F.3 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja Menurut
Provinsi, 2020

Provinsi

Laki-laki

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8
Aceh 62,84 1,50 2,39 59,86 65,73 0,77 1169
Sumatera Utara 63,04 1,33 2,10 60,41 65,60 1,80 1867
Sumatera Barat 67,14 1,40 2,08 64,35 69,82 0,86 1378
Riau 64,25 1,72 2,68 60,81 67,56 1,18 685
Jambi 68,90 1,84 2,67 65,19 72,38 1,08 691
Sumatera Selatan 66,11 1,35 2,04 63,42 68,70 1,19 1192
Bengkulu 73,44 1,83 2,49 69,70 76,87 0,66 622
Lampung 71,65 1,26 1,76 69,11 74,05 1,35 1314
Kep. Bangka Belitung 60,18 2,34 3,89 55,51 64,67 0,64 360
Kepulauan Riau 57,01 3,90 6,84 49,26 64,43 1,66 285
DKl Jakarta 42,88 1,93 4,51 39,13 46,70 2,75 309
Jawa Barat 62,66 0,96 1,53 60,76 64,51 3,77 2786
Jawa Tengah 67,15 0,68 1,01 65,81 68,47 1,85 4329
DI Yogyakarta 69,27 1,72 2,48 65,80 72,53 1,48 628
Jawa Timur 70,50 0,66 0,94 69,19 71,78 2,19 4963
Banten 57,26 1,84 3,21 53,63 60,82 2,95 591
Bali 60,55 1,65 2,72 57,28 63,73 1,14 894
Nusa Tenggara Barat 66,13 1.86 2,82 62,39 69,68 1,36 649
Nusa Tenggara Timur 69,78 1,18 1,69 67,41 72,04 0,61 1652
Kalimantan Barat 60,82 1,56 2,56 57,72 63,82 0,90 908
Kalimantan Tengah 65,34 1.86 2,84 61,62 68,89 0,69 606
Kalimantan Selatan 62,88 1,98 3,14 58,93 66,66 1,37 668
Kalimantan Timur 59,90 2,36 3,95 55,19 64,44 1,50 495
Kalimantan Utara 64,21 3,24 5,04 57,66 70,28 0,57 196
Sulawesi Utara 63,40 1,43 2,25 60,56 66,15 0,53 1114
Sulawesi Tengah 70,01 1,77 2,53 66,43 73,37 0,81 682
Sulawesi Selatan 61,82 1,17 1,89 59,50 64,08 1,01 1 665
Sulawesi Tenggara 64,79 1,96 3,02 60,86 68,53 0,69 614
Gorontalo 65,11 2,47 3,79 60,14 69,78 0,56 326
Sulawesi Barat 72,85 2,32 3,19 68,07 77,15 0,55 325
Maluku 60,17 2,21 3,68 55,76 64,41 0,59 568
Maluku Utara 60,84 2,34 3,84 56,18 65,31 0,45 425
Papua Barat 64,71 2,67 4,12 59,33 69,75 0,38 381
Papua 69,39 2,52 3,63 64,25 74,10 1,35 551
Indonesia 65,05 0,29 0,45 64,47 65,62 2,05 35 888

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel F.4 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja Menurut
Provinsi, 2020

Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 30,20 1,23 4,08 27,84 32,66 0,62 663
Sumatera Utara 40,57 1,07 2,64 38,49 42,68 1,27 1695
Sumatera Barat 40,17 1,31 3.26 37,63 42,76 0,77 959
Riau 30,76 1,80 5,85 27,35 34,39 1,28 333
Jambi 33,14 1,71 5,17 29,87 36,58 0,87 351
Sumatera Selatan 36,40 1.39 3,81 33,73 39.16 1,24 669
Bengkulu 42,34 2,00 4,72 38,48 46,30 0,58 347
Lampung 41,04 1.59 3,87 37,97 44,18 1,66 669
Kep. Bangka Belitung 29,69 2,17 7.32 25,61 34,12 0,57 186
Kepulauan Riau 21,64 2,29 10,57 17,49 26,45 0,76 124
DKI Jakarta 21,73 1,61 7.42 18,74 25,05 2,84 191
Jawa Barat 32,57 0,85 2,61 30,92 34,25 3,20 1496
Jawa Tengah 42,36 0,70 1,65 41,00 43,74 1,96 2944
DI Yogyakarta 48,93 1,85 3.78 45,32 52,55 1,67 518
Jawa Timur 44,30 0,70 1,58 42,94 45,68 2,30 3432
Banten 28,42 1,66 5,83 25,29 31,77 2,76 279
Bali 49,15 1,52 3.10 46,18 52,14 0,99 740
Nusa Tenggara Barat 41,30 1.94 4,70 37.56 45,15 1,57 431
Nusa Tenggara Timur 49,30 1,26 2,56 46,83 51,77 0,65 1211
Kalimantan Barat 34,12 1,52 4,45 31,20 37,15 0,88 520
Kalimantan Tengah 37,78 2,04 5,39 33,88 41,85 0,65 303
Kalimantan Selatan 37,15 1,75 4,71 33,79 40,63 1,10 418
Kalimantan Timur 34,11 2,35 6,88 29,67 38,85 1,33 225
Kalimantan Utara 25,43 3,04 11,97 19,93 31,84 0,49 84
Sulawesi Utara 31,31 1.29 4,11 28,85 33,89 0,48 586
Sulawesi Tengah 36,41 1,93 5,30 32,72 40,26 0,85 373
Sulawesi Selatan 28,39 0,97 3,42 26,53 30,33 0,96 988
Sulawesi Tenggara 40,09 1,90 4,74 36,43 43,86 0,65 458
Gorontalo 33,79 2,26 6,69 29,51 38,35 0,52 194
Sulawesi Barat 39.56 2,49 6,28 34,81 44,52 0,57 196
Maluku 38,73 1,94 5,00 35,01 42,59 0,47 430
Maluku Utara 34,14 2,32 6,79 29,75 38,82 0,44 219
Papua Barat 45,21 4,31 9,53 36,97 53,71 0,76 231
Papua 48,42 2,47 5,10 43,61 53,26 0,81 323

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel F.5 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja Menurut
Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 45,56 1,03 2,26 43,55 47,59 0,71 1832
Sumatera Utara 50,92 0,93 1.83 49,10 52,75 1.76 3 562
Sumatera Barat 52,69 1,04 1,97 50,64 54,72 0,89 2337
Riau 47,81 1,41 2,95 45,05 50,58 1,40 1018
Jambi 51,02 1,38 2,70 48,31 53,71 1,02 1 042
Sumatera Selatan 50,81 1,10 2,17 48,64 52,97 1,44 1861
Bengkulu 58,14 1,55 2,66 55,09 61,14 0,72 969
Lampung 56,61 1.16 2,04 54,33 58,86 1,80 1983
Kep. Bangka Belitung 45,38 1,88 4,15 41,72 49,09 0,76 546
Kepulauan Riau 39,73 2,34 5,88 35,25 44,38 1.17 409
DKI Jakarta 31,90 1,38 4,32 29,26 34,66 3.20 500
Jawa Barat 47,19 0,71 1,51 45,80 48,59 3.92 4282
Jawa Tengah 53,91 0,55 1,02 52,83 54,98 2,26 7 273
DI Yogyakarta 58,19 1,37 2,36 55,48 60,86 1,77 1146
Jawa Timur 56,42 0,54 0,96 55,36 57,48 2,61 8395
Banten 42,83 1,32 3,09 40,26 45,45 2,99 870
Bali 54,53 1,29 2,36 52,00 57,04 1,38 1634
Nusa Tenggara Barat 52,60 1,60 3,04 49,46 55,72 1,94 1080
Nusa Tenggara Timur 58,80 1,01 1,72 56,81 60,77 0,82 2 863
Kalimantan Barat 47,40 1,27 2,69 44,91 49,90 1,14 1428
Kalimantan Tengah 52,69 1,48 2,81 49,78 55,57 0,71 9209
Kalimantan Selatan 49,54 1,45 2,93 46,71 52,38 1,39 1086
Kalimantan Timur 47,85 1,88 3,94 44,18 51,55 1,69 720
Kalimantan Utara 46,57 2,90 6,23 40,95 52,27 0,76 280
Sulawesi Utara 46,79 1,05 2,24 44,74 48,85 0,54 1700
Sulawesi Tengah 53,11 1,47 2,76 50,23 55,97 0,92 1055
Sulawesi Selatan 43,26 0,85 1,96 41,61 44,93 1,12 2 653
Sulawesi Tenggara 51,82 1,61 311 48,66 54,97 0,87 1072
Gorontalo 48,47 1,85 3.81 44,87 52,09 0,60 520
Sulawesi Barat 55,10 1,90 3.45 51,36 58,80 0,62 521
Maluku 49,06 1,64 3.34 4585 52,26 0,63 998
Maluku Utara 47,56 1,85 3.88 43,96 51,19 0,52 644
Papua Barat 55,67 3,02 5,42 49,70 61,48 0,83 612
Papua 60,33 2,02 3.35 56,31 64,21 1,33 874

Indonesia 51,04 0,23 0,45 50,59 51,48 2,31 58 674

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel G.1 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal di Rumah
Tangga Ekonomi Bawah Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 36,42 2,74 7.51 31,05 41,78 1,37 1192
Sumatera Utara 34,42 1,75 5,07 31,00 37,85 3.05 3260
Sumatera Barat 32,93 2,13 6,47 28,76 37,10 1,76 1973
Riau 31,33 2,84 9,07 25,76 36,91 2,20 805
Jambi 34,68 3.07 8.84 28,66 40,69 1,38 641
Sumatera Selatan 35,37 2,73 7.71 30,02 40,72 2,98 1256
Bengkulu 36,07 3.27 9.05 29,67 42,47 0,83 566
Lampung 36,89 2,75 7.46 31,50 42,28 2,55 952
Kep. Bangka Belitung 34,48 2,68 7.77 2922 39,73 0,78 755
Kepulauan Riau 37.31 3.39 9.09 30,67 43,96 1,57 874
DKI Jakarta 28,05 1,72 6,15 24,67 31,43 4,55 1672
Jawa Barat 41,88 1,23 2,93 39,48 44,28 7.42 5594
Jawa Tengah 42,80 1,05 2,46 40,74 44,86 3.77 6815
DI Yogyakarta 46,72 2,48 5,31 41,86 51,58 3,23 1233
Jawa Timur 46,05 1,13 2,44 43,84 48,25 4,81 7 511
Banten 41,27 2,65 6,41 36,09 46,46 5,80 1351
Bali 45,62 2.31 5,07 41,09 50,16 2,38 1744
Nusa Tenggara Barat 40,31 2,90 7,19 34,63 45,99 2,60 864
Nusa Tenggara Timur 40,72 3,86 9,49 33,15 48,29 2,07 714
Kalimantan Barat 38,60 3.35 8,67 32,04 45,15 2,53 828
Kalimantan Tengah 40,03 4,21 10,51 31,79 48,28 1,77 657
Kalimantan Selatan 41,92 2,85 6,79 36,34 47,50 1,79 925
Kalimantan Timur 38,07 2,89 7,60 32,40 43,74 2,06 835
Kalimantan Utara 38,13 5,21 13,67 27.91 48,34 1,24 303
Sulawesi Utara 35,16 2,47 7.03 30,31 40,00 1,38 1 500
Sulawesi Tengah 36,97 3.88 10,49 29,37 44,57 1,61 445
Sulawesi Selatan 38,20 2,03 5,30 3423 4217 2,09 1934
Sulawesi Tenggara 41,89 3.54 8,46 34,95 48,83 1,25 538
Gorontalo 31,34 4,53 14,45 22,46 40,22 1,44 367
Sulawesi Barat 39,21 5,68 14,49 28,08 50,35 1,17 205
Maluku 37,29 3,57 9,57 30,30 44,28 1.11 617
Maluku Utara 35,42 4,98 14,05 25,66 4517 0,88 339
Papua Barat 36,81 4,35 11,82 28,28 45,33 0,59 385
Papua 38,97 4,18 10,73 30,77 47,16 1,36 455

Indonesia 42,75 0,47 1,11 4182 43,68 5,98 50 105

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel G.2 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal di Rumah
Tangga Ekonomi Bawah Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 32,28 1,51 4,69 29,32 3525 1,65 2816
Sumatera Utara 29,37 1.31 4,47 26,80 31,94 2,68 4001
Sumatera Barat 35,07 1,42 4,05 32,29 37.86 1,57 2932
Riau 36,73 2,16 5,89 32,48 40,97 2,97 1301
Jambi 36,93 2,06 5,57 3290 40,97 2,04 1 464
Sumatera Selatan 37,82 1,66 4,40 34,56 41,08 3,04 2513
Bengkulu 34,63 1,97 5,70 30,76 38,50 1,10 1 303
Lampung 38,74 1,48 3,82 3584 41,64 2,96 2834
Kep. Bangka Belitung 33,51 3.46 10,33 26,73 40,29 1,61 508
Kepulauan Riau 43,02 5,92 13,75 31,42 54,61 1,60 326
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 43,18 1,38 3,19 40,48 45,88 6,07 3673
Jawa Tengah 46,71 0,96 2,06 44,82 48,60 5,25 7 058
DI Yogyakarta 49,16 3,09 6,29 43,10 55,22 4,39 878
Jawa Timur 45,67 0,924 2,05 43,83 47,50 5,40 8 229
Banten 37.80 2,79 7.38 32,33 43,27 5,64 738
Bali 42,42 2,52 5,93 37,48 47,35 2,89 1475
Nusa Tenggara Barat 45,38 2,55 5,61 40,40 50,37 3,52 1191
Nusa Tenggara Timur 34,68 1,25 3,60 32,24 37,13 1,43 4722
Kalimantan Barat 40,86 1,77 4,33 37,39 44,33 1,96 1949
Kalimantan Tengah 36,91 2,27 6,15 32,45 41,36 1,33 1396
Kalimantan Selatan 40,13 2,09 5,22 36,03 44,23 1,92 1377
Kalimantan Timur 33,09 4,26 12,89 24,74 41,45 4,06 660
Kalimantan Utara 34,50 4,64 13,45 25,41 43,60 1,23 364
Sulawesi Utara 33,39 1,73 518 30,00 36,78 1,12 2 390
Sulawesi Tengah 34,12 1,77 519 30,65 37,59 1,50 1937
Sulawesi Selatan 38,55 1,36 3.53 3589 41,22 2,41 4618
Sulawesi Tenggara 37.91 1,72 4,55 34,53 41,29 0,93 2 401
Gorontalo 29,33 3.09 10,55 23,27 35,40 1,55 729
Sulawesi Barat 41,92 2,90 6,92 36,23 47,61 1,42 810
Maluku 31,53 2,33 7.39 2696 36,10 1,12 1613
Maluku Utara 34,60 2,53 7.30 29,65 39,55 1,00 1289
Papua Barat 30,42 2,62 8,61 2529 3556 0,52 1082
Papua 31,22 2,83 9.06 25,67 36,76 1,53 1279

Indonesia 43,00 0,37 0,86 4228 43,73 3,22 71 856

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel G.3 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal di Rumah
Tangga Ekonomi Bawah Menurut Provinsi, 2020

Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 33,06 1,66 5,03 29,80 36,32 1,05 1848
Sumatera Utara 29,84 1,29 4,34 27,30 32,37 2,02 3164
Sumatera Barat 32,57 1,52 4,67 29,59 35,55 1,23 2181
Riau 33,10 2,08 6,29 29,02 37,18 1,92 1073
Jambi 35,26 1,96 5,55 31,42 39,09 1,12 1043
Sumatera Selatan 33,07 1.59 4,82 29,94 36,19 1,82 1797
Bengkulu 33,20 1,97 5,95 2932 37,07 0,67 941
Lampung 39,43 1,57 3,97 36,36 42,49 1,85 1972
Kep. Bangka Belitung 33,63 2,59 7,69 28,56 38,70 0,83 607
Kepulauan Riau 33,91 3.25 9.60 27,53 40,29 1.19 585
DKI Jakarta 29,06 2,03 6,99 2508 33,04 3.84 772
Jawa Barat 40,76 1,08 2,65 38,64 42,87 5,15 4565
Jawa Tengah 44,65 0,80 1,80 43,08 46,22 2,70 6 689
DI Yogyakarta 46,41 2,22 4,79 42,05 50,77 2,37 984
Jawa Timur 45,06 0,82 1.83 43,44 46,67 3.12 7 404
Banten 41,74 2,26 5,41 37.31 46,17 4,14 1027
Bali 44,91 1,93 4,31 41,12 48,71 1,65 1522
Nusa Tenggara Barat 41,47 2,13 513 37,30 45,64 1,78 937
Nusa Tenggara Timur 36,18 1,34 3,71 33,55 38,81 0,77 2 626
Kalimantan Barat 38,73 1,86 4,81 3508 42,38 1,38 1380
Kalimantan Tengah 35,87 2,54 7.09 30,89 40,85 1,16 1064
Kalimantan Selatan 37.59 2,05 5,46 33,56 41,62 1,32 1 064
Kalimantan Timur 36,98 2,54 6,86 32,01 41,96 1,70 818
Kalimantan Utara 37,20 4,00 10,76 29,36 45,04 0,21 368
Sulawesi Utara 34,65 1,67 4,82 31,37 37,92 0,79 1849
Sulawesi Tengah 36,35 1,93 5,31 32,56 40,14 0,95 1194
Sulawesi Selatan 38,38 1,36 3.55 35,71 41,04 1,38 2 921
Sulawesi Tenggara 36,77 2,09 5,68 32,68 40,87 0,81 1367
Gorontalo 33,40 3.01 9,01 27,50 39,30 0,88 511
Sulawesi Barat 36,74 2,80 7.62 3126 42,23 0,70 484
Maluku 33,83 2,21 6,53 29,50 38,16 0,65 1 049
Maluku Utara 36,30 2,39 6,58 31,62 40,98 0,48 827
Papua Barat 33,81 2,65 7.83 28,62 39,00 0,38 782
Papua 29,80 2,39 8,02 25,12 34,49 0,90 982

Indonesia 41,94 0,34 0,82 41,27 42,61 2,81 58 397

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L]
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Tabel G.4 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal di Rumah
Tangga Ekonomi Bawah Menurut Provinsi, 2020

Provinsi

Perempuan

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8
Aceh 33,82 1,51 4,47 30,85 36,78 0,98 2 160
Sumatera Utara 33,97 1,17 3,44 31,68 36,25 1,80 4097
Sumatera Barat 35,87 1,37 3,81 33,19 38,56 1,11 2724
Riau 36,61 2,04 5,58 32,61 40,62 1,70 1033
Jambi 35,52 1,89 5,31 31,82 39,22 1,02 1062
Sumatera Selatan 39,87 1,65 4,13 36,65 43,10 1,87 1972
Bengkulu 36,85 2,02 5,49 32,89 40,81 0,63 928
Lampung 39,67 1,61 4,06 36,52 42,83 1.91 1814
Kep. Bangka Belitung 38,00 2,60 6,85 32,89 43,10 0,80 656
Kepulauan Riau 41,75 3,89 9,32 34,12 49,38 1,56 615
DKl Jakarta 27,13 1,92 7.08 23,36 30,89 3,86 900
Jawa Barat 44,74 1,07 2,39 42,65 46,83 513 4702
Jawa Tengah 45,64 0,78 1,72 44,10 47,17 2,89 7 184
DI Yogyakarta 50,08 2,10 4,18 45,97 54,19 2,47 1127
Jawa Timur 47,68 0,81 1,69 46,10 49,26 3,37 8 336
Banten 44,93 2,22 4,95 40,57 49,29 3,95 1062
Bali 44,90 1,80 4,01 41,37 48,43 1,60 1697
Nusa Tenggara Barat 43,73 2,14 4,90 39,53 47 94 2,02 1118
Nusa Tenggara Timur 36,43 1,29 3,53 33,91 38,95 0,78 2810
Kalimantan Barat 41,08 1,87 4,55 37,41 44,74 1,37 1397
Kalimantan Tengah 40,46 2,33 5,77 3588 45,03 0,85 989
Kalimantan Selatan 44,58 1,90 4,25 40,86 48,29 1,16 1238
Kalimantan Timur 38,70 2,76 7.14 33,28 44,12 1,70 677
Kalimantan Utara 38,77 4,13 10,65 30,68 46,86 0,78 299
Sulawesi Utara 34,89 1,69 4,83 31,59 38,20 0,86 2 041
Sulawesi Tengah 34,79 1,93 5,54 31,02 38,57 0,97 1188
Sulawesi Selatan 40,82 1,26 3,10 38,35 43,30 1,49 3 631
Sulawesi Tenggara 43,00 1.83 4,25 39,42 46,59 0,64 1572
Gorontalo 30,83 2,73 8,87 25,48 36,19 0,86 585
Sulawesi Barat 41,22 2,99 7.25 35,36 47,07 0,85 531
Maluku 34,72 2,26 6,50 30,30 39,15 0,72 1181
Maluku Utara 36,07 2,40 6,64 31,38 40,77 0,48 801
Papua Barat 36,87 2,82 7.64 31,35 42,39 0,35 685
Papua 31,55 2,81 8,90 26,05 37,06 0,87 752
Indonesia 44,65 0,33 0,75 44,00 45,30 2,87 63 564

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel G.5 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Tinggal di Rumah
Tangga Ekonomi Bawah Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 33,46 1,35 4,04 30,81 36,12 1,48 4008
Sumatera Utara 32,07 1.09 3,41 29,93 34,21 3.01 7 261
Sumatera Barat 34,36 1,25 3.65 31,90 36,81 1,76 4905
Riau 34,83 1,78 511 31,35 38,32 2,69 2106
Jambi 35,39 1,69 4,79 32,07 3871 1,66 2105
Sumatera Selatan 36,55 1,45 3,97 33,71 39.40 2,94 3769
Bengkulu 34,98 1,71 4,88 31,63 38,32 0,95 1 869
Lampung 39,55 1,37 3,46 36,87 42,23 2,79 3786
Kep. Bangka Belitung 35,82 2,27 6,33 31,37 40,27 1,24 1263
Kepulauan Riau 37,84 3,10 8,20 31,76 43,92 2,05 1 200
DKI Jakarta 28,05 1,72 6,15 24,67 31,43 5,87 1672
Jawa Barat 42,80 0,96 2,23 40,92 44,67 8,14 9 267
Jawa Tengah 45,17 0,71 1,57 43,79 46,56 4,44 13873
DI Yogyakarta 48,40 1,87 3.87 44,73 52,07 3.66 2111
Jawa Timur 46,46 0,72 1,55 45,04 47,87 5,10 15740
Banten 43,34 1,97 4,56 39,47 47,21 6,27 2 089
Bali 44,91 1,70 3,79 41,57 48,24 2,71 3219
Nusa Tenggara Barat 42,68 1,93 4,52 38,90 46,45 3.09 2 055
Nusa Tenggara Timur 36,31 1,17 3,23 34,01 38,61 1,24 5436
Kalimantan Barat 39.91 1,65 4,14 36,68 43,15 2,16 2777
Kalimantan Tengah 38,06 2,13 5,60 33,88 42,24 1,52 2053
Kalimantan Selatan 41,25 1,75 4,24 37,82 44,67 1,93 2 302
Kalimantan Timur 37,78 2,37 6,28 33,13 42,43 2,73 1 495
Kalimantan Utara 37.91 3.74 9,86 30,59 45,24 1,44 667
Sulawesi Utara 34,77 1,45 4,18 31,93 37,62 1,24 3890
Sulawesi Tengah 35,57 1,62 4,56 32,39 3875 1,36 2382
Sulawesi Selatan 39,75 1,16 2,92 37,48 42,02 2,26 6 552
Sulawesi Tenggara 40,03 1,65 4,12 36,80 43,26 1,02 2939
Gorontalo 32,03 2,48 7.75 27,16 36,89 1,31 1096
Sulawesi Barat 39,12 2,59 6,63 34,03 44,20 1,24 1015
Maluku 34,29 1,99 5,81 30,39 38,20 1,09 2230
Maluku Utara 36,19 2,14 5,92 31,99 40,38 0,77 1628
Papua Barat 35,21 2,30 6,53 30,71 39.72 0,51 1 467
Papua 30,54 2,20 7.20 2623 34,86 1,29 1734

Indonesia IVARZY

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel H.1 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 23,69 2,10 8.85 19,58 27,80 1,03 1192
Sumatera Utara 28,87 1,65 571 25,64 32,10 2,99 3260
Sumatera Barat 35,33 2,00 5,65 31,42 39,24 1,49 1973
Riau 29,84 2,32 7.79 2529 34,39 1,51 805
Jambi 22,50 2,45 10,87 17,71 27,29 1,14 641
Sumatera Selatan 21,51 2,28 10,61 17,04 25,99 2,82 1256
Bengkulu 34,11 3,38 9.91 27,48 40,74 0,21 566
Lampung 23,83 2,30 9,67 19.31 28,35 2,30 952
Kep. Bangka Belitung 34,28 2,83 8.26 28,73 39,83 0,87 755
Kepulauan Riau 21,41 2,60 12,14 16,32 26,51 1.28 874
DKI Jakarta 33,41 1,73 5,17 30,02 36,80 4,14 1672
Jawa Barat 22,03 0,96 4,37 20,14 23,92 6,49 5594
Jawa Tengah 25,34 0,86 3,40 23,65 27,03 3,28 6815
DI Yogyakarta 34,00 2,02 5.94 30,04 37,96 2,38 1233
Jawa Timur 25,12 0,90 3,59 23,35 26,88 4,07 7 511
Banten 20,40 1,66 8.15 17,14 23,66 3.42 1351
Bali 16,50 1,52 9.19 13,53 19,47 1,84 1744
Nusa Tenggara Barat 15,53 1.85 11,91 11,90 19,15 1,94 864
Nusa Tenggara Timur 26,48 3,13 11,80 20,36 32,61 1,68 714
Kalimantan Barat 18,07 2,09 11,57 1397 22,17 1,58 828
Kalimantan Tengah 27,05 3,39 12,52 20,41 33,68 1,39 657
Kalimantan Selatan 26,66 2,35 8.83 22,05 31,27 1,52 925
Kalimantan Timur 19.83 2,04 10,27 15,84 23,82 1,51 835
Kalimantan Utara 23,69 4,05 17,08 15,76 31,63 0,98 303
Sulawesi Utara 21,00 1,99 9,46 17,10 24,89 1,23 1 500
Sulawesi Tengah 2717 4,25 15,66 18,83 35,51 2,29 445
Sulawesi Selatan 23,33 1,60 6,86 20,19 26,46 1,72 1934
Sulawesi Tenggara 20,47 2,68 13,10 15,21 25,72 1,07 538
Gorontalo 17,54 3,04 17,32 11,59 23,50 0,97 367
Sulawesi Barat 24,89 5,33 21,43 14,43 35,34 1,32 205
Maluku 17,83 2,72 15,25 12,50 23,16 1,02 617
Maluku Utara 12,06 2,88 23,84 6,42 17,70 0,63 339
Papua Barat 15,08 2,56 17,00 10,05 20,10 0,37 385
Papua 20,99 3.15 15,00 1482 27,17 1,11 455

Indonesia 24,67 0,37 1,52 23,93 25,40 KR:10) 50 105

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel H.2 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8
Aceh 14,28 1,04 7.31 12,23 16,33 1,40 2816
Sumatera Utara 23,82 1,19 5,01 21,48 26,16 2,53 4001
Sumatera Barat 21,52 1,13 5,26 19,30 23,74 1,35 2932
Riau 15,00 1,43 9,51 12,20 17.80 2,35 1 301
Jambi 10,51 1,08 10,30 8,39 12,64 1,40 1 464
Sumatera Selatan 14,12 1,14 8,06 11,89 16,35 2,75 2513
Bengkulu 19,18 1,57 8,21 16,10 22,27 1,02 1 303
Lampung 14,64 0,99 6,79 12,69 16,59 2,53 2834
Kep. Bangka Belitung 20,35 2,53 12,43 1540 2531 1.18 508
Kepulauan Riau 12,30 2,74 22,27 6,93 17,67 0,78 326
DKl Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 10,78 0,78 7.25 9,25 12,31 4,99 3673
Jawa Tengah 15,34 0,64 4,20 14,08 16,60 4,51 7 058
DI Yogyakarta 21,12 2,13 10,07 16,95 2529 3.12 878
Jawa Timur 12,62 0,59 4,64 11,47 13,77 4,76 8 229
Banten 12,75 1,89 14,80 9,05 16,45 5,46 738
Bali 12,94 1,50 11,56 10,01 15,88 2,22 1 475
Nusa Tenggara Barat 10,43 1,58 15,15 7.34 13,53 3,60 1191
Nusa Tenggara Timur 9,50 0,63 6,60 8,27 10,73 0,95 4722
Kalimantan Barat 9,64 1.1 11,55 7.46 11,82 2,15 1 949
Kalimantan Tengah 12,73 1,40 10,98 9.99 15,47 1,06 1396
Kalimantan Selatan 22,72 1,69 7,42 19,42 26,03 1,70 1377
Kalimantan Timur 14,35 2,26 15,76 9,92 18,79 2,06 660
Kalimantan Utara 15,28 3,08 20,16 9,24 21,32 0,95 364
Sulawesi Utara 19,01 1,46 7,69 16,15 21,88 1,15 2 390
Sulawesi Tengah 14,39 1,33 9,22 11,79 16,99 1,54 1937
Sulawesi Selatan 11,55 0,75 6,49 10,08 13,01 1,70 4618
Sulawesi Tenggara 17,48 1,29 7.36 14,96 20,00 0,84 2 401
Gorontalo 14,96 2,03 13,58 10,98 18,94 1,09 729
Sulawesi Barat 13,08 1,60 12,22 9,95 16,21 0,92 810
Maluku 9,45 1,19 12,59 7,11 11,78 0,74 1613
Maluku Utara 8,57 1,18 13,82 6,25 10,89 0,63 1289
Papua Barat 17,88 2,38 13,34 13,21 22,56 0,63 1082
Papua 10,04 1,83 18,25 6,45 13,63 1,53 1279

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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_ Statistik Penduduk Lanjut Usia 2020 '.



Tabel H.3 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 18,11 1,23 6,78 15,70 20,51 0,86 1848
Sumatera Utara 26,75 1,28 4,78 24,24 29,25 2,11 3164
Sumatera Barat 26,52 1.36 513 23,85 29,19 1.1 2181
Riau 23,02 1,65 7.16 19.79 26,25 1,51 1073
Jambi 17,52 1,50 8,54 14,59 20,45 1,03 1043
Sumatera Selatan 17.56 1.31 7.47 14,99 20,14 1,88 1797
Bengkulu 25,65 1,88 7.34 21,96 29,34 0,71 941
Lampung 17.33 1.19 6,85 15,01 19.66 1,77 1972
Kep. Bangka Belitung 27,12 2,44 8.98 22,35 31,90 0,83 607
Kepulauan Riau 19.77 2,68 13,55 14,52 25,03 1.14 585
DKI Jakarta 35,02 2,11 6,02 30,89 39,16 3,75 772
Jawa Barat 19.34 0,84 4,35 17,69 20,99 4,85 4 565
Jawa Tengah 20,42 0,63 3,07 19.19 21,65 2,51 6 689
DI Yogyakarta 29.24 1.81 6,18 25,70 32,79 1,89 984
Jawa Timur 20,11 0,66 3,29 18,81 21,41 3,10 7 404
Banten 18,64 1,62 8,70 15,46 21,82 3.42 1027
Bali 17,06 1,35 7.89 14,42 19,70 1,40 1522
Nusa Tenggara Barat 14,32 1.37 9,59 11,63 17,02 1,47 937
Nusa Tenggara Timur 15,11 1,09 7,19 12,98 17.24 0,91 2 626
Kalimantan Barat 13,85 1,23 8,90 11,43 16,27 1,20 1380
Kalimantan Tengah 19.97 1.92 9,62 16,20 23,74 0,96 1064
Kalimantan Selatan 26,61 1,79 6,71 23,11 30,11 1,20 1 064
Kalimantan Timur 19.39 1,83 9,42 15,81 22,97 1,31 818
Kalimantan Utara 20,24 2,87 14,20 14,61 25,88 0,68 368
Sulawesi Utara 19,84 1,41 7.09 17,08 22,59 0,79 1849
Sulawesi Tengah 17,72 1,90 10,70 1400 21,43 1,46 1194
Sulawesi Selatan 15,91 1,00 6,29 13,94 17.87 1,32 2 921
Sulawesi Tenggara 20,36 1,54 7.58 17,33 23,38 0,63 1367
Gorontalo 15,92 2,30 14,45 11,41 20,42 0,85 511
Sulawesi Barat 17,34 2,20 12,67 13,03 21,64 0,70 484
Maluku 15,45 1,85 11,94 11,83 19,07 0,78 1 049
Maluku Utara 10,19 1,39 13,69 7.45 12,92 0,42 827
Papua Barat 17.58 2,35 13,36 12,97 22,18 0,46 782
Papua 16,31 2,19 13,40 12,03 20,60 1,15 982

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel H.4 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 16,28 1,09 6,70 14,14 18,42 0,84 2160
Sumatera Utara 26,29 1,10 4,18 24,14 28,45 1,84 4097
Sumatera Barat 28,47 1,29 4,52 2594 30,99 1.11 2724
Riau 18,51 1,43 7.70 1572 21,31 1,28 1033
Jambi 11,23 1,17 10,38 8,94 13,51 0,89 1062
Sumatera Selatan 16,10 1.21 7.50 13,73 18,46 1,78 1972
Bengkulu 21,94 1,72 7.84 18,57 25,31 0,62 928
Lampung 1717 1.26 7.32 14,70 19.63 1,96 1814
Kep. Bangka Belitung 29,42 2,25 7.66 25,01 33,84 0,68 656
Kepulauan Riau 19.81 2,77 13,98 14,38 2524 1.21 615
DKI Jakarta 31,92 1,85 5,81 28,29 3556 3,27 900
Jawa Barat 18,26 0,82 4,46 16,67 19,86 4,95 4702
Jawa Tengah 20,07 0,62 3,08 18,86 21,29 2,78 7 184
DI Yogyakarta 29,66 1.85 6,23 26,04 33,27 2,30 1127
Jawa Timur 17.78 0,61 3,42 16,59 18,97 3,27 8 336
Banten 16,90 1,46 8.66 14,03 19.77 3,02 1062
Bali 13,41 1,22 9.08 11,02 15,80 1,56 1697
Nusa Tenggara Barat 11,54 1,45 12,60 8,69 14,39 2,24 1118
Nusa Tenggara Timur 11,12 0,89 8,02 9,38 12,87 0,88 2810
Kalimantan Barat 11,60 1,20 10,38 9,24 13,96 1,34 1397
Kalimantan Tengah 16,57 1,78 10,72 13,09 20,06 0,86 989
Kalimantan Selatan 22,58 1,52 6,71 19,61 25,55 1,05 1238
Kalimantan Timur 16,25 1,78 10,94 12,77 19.74 1,22 677
Kalimantan Utara 19,96 3.22 16,13 13,65 26,26 0,71 299
Sulawesi Utara 20,16 1,42 7.05 17,38 22,95 0,86 2 041
Sulawesi Tengah 18,06 1,65 9.14 1482 21,29 1,09 1188
Sulawesi Selatan 16,24 0,88 5,40 14,52 17,96 1,27 3 631
Sulawesi Tenggara 16,84 1,45 8,63 13,99 19,68 0,70 1572
Gorontalo 16,17 1,97 12,18 12,31 20,03 0,71 585
Sulawesi Barat 14,97 2,09 13,94 10,88 19.06 0,79 531
Maluku 10,73 1,49 13,90 7.81 13,65 0,74 1181
Maluku Utara 8,82 1,41 15,97 6,06 11,59 0,47 801
Papua Barat 15,68 1,89 12,04 11,98 19,38 0,27 685
Papua 12,39 2,13 17,20 8,21 16,57 1,00 752

Indonesia 19,05 0,26 1,36 18,55 19,56 2,76 63 564

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel H.5 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Bepergian dalam
Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 17,13 0,95 5,56 15,27 19,00 1.15 4008
Sumatera Utara 26,50 1,04 3,93 24,46 28,54 3,06 7 261
Sumatera Barat 27,57 1,10 4,00 25,41 29,74 1,54 4905
Riau 20,80 1,27 6,09 18,32 23,28 1,88 2 106
Jambi 14,39 1,11 7.69 12,22 16,56 1,32 2105
Sumatera Selatan 16,81 1.12 6,65 14,62 19.00 2,89 3769
Bengkulu 23,84 1,53 6,41 20,84 26,84 0,95 1 869
Lampung 17.25 0,98 5,67 15,33 19.17 2,39 3786
Kep. Bangka Belitung 28,28 1,97 6,97 24,41 32,14 1,06 1263
Kepulauan Riau 19,79 2,22 11,22 1544 24,15 1,56 1200
DKI Jakarta 33,41 1,73 517 30,02 36,80 5,35 1672
Jawa Barat 18,79 0,73 3,86 17,37 20,21 7.53 9 267
Jawa Tengah 20,23 0,54 2,67 1918 21,29 3.97 13873
DI Yogyakarta 29,47 1,52 5.15 26,49 32,44 2,88 2111
Jawa Timur 18,86 0,54 2,88 17.80 19.93 4,70 15740
Banten 17,77 1,27 7.13 1528 20,25 4,34 2 089
Bali 1513 1,09 7.23 12,99 17,28 2,16 3219
Nusa Tenggara Barat 12,84 1,20 9,34 10,49 15,19 2,62 2055
Nusa Tenggara Timur 13.01 0,84 6,45 11,36 14,65 1,30 5436
Kalimantan Barat 12,72 1,05 8,24 10,66 14,77 1,87 2777
Kalimantan Tengah 18,35 1.62 8,80 15,18 21,52 1,37 2 053
Kalimantan Selatan 24,50 1,41 5,74 21,75 27,26 1,64 2 302
Kalimantan Timur 17.94 1,55 8,65 14,90 20,98 1,87 1495
Kalimantan Utara 20,11 2,74 13,61 14,75 25,48 1.13 667
Sulawesi Utara 20,01 1,24 6,18 17,58 22,43 1,27 3890
Sulawesi Tengah 17,89 1,55 8.64 1486 20,92 1,92 2382
Sulawesi Selatan 16,09 0,79 4,88 14,55 17,63 1,84 6 552
Sulawesi Tenggara 18,52 1,25 6,74 16,07 20,96 0,93 2939
Gorontalo 16,05 1,75 10,90 12,62 19,48 1,05 1096
Sulawesi Barat 16,08 1.83 11,37 12,50 19,66 1,09 1015
Maluku 13,00 1,38 10,61 10,30 15,71 1,04 2230
Maluku Utara 9.51 1,16 12,23 7.23 11,79 0,61 1628
Papua Barat 16,71 1.76 10,56 1325 20,17 0,50 1467
Papua 14,65 1,72 11,77 11,27 18,03 1,35 1734

Indonesia IVARZY

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel I.1 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan

Pangan Non Tunai (BPNT) Menurut Provinsi, 2020

Provinsi

Perkotaan

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 14,12 2.25 15,97 9.70 18,54 1,40 968
Sumatera Utara 9.22 0,87 9.40 7.52 10,92 1,59 2 558
Sumatera Barat 9.82 1,49 15,18 6,90 12,74 1,69 1533
Riau 7.35 1,30 17,65 4,80 9.89 1.16 655
Jambi 9.10 1,83 20,11 5,51 12,68 1,08 511
Sumatera Selatan 11,28 1,69 15,00 7.96 14,60 2,06 986
Bengkulu 14,88 2,66 17,90 9.66 20,10 0,78 426
Lampung 16,76 2,45 14,59 11,97 21,55 2,70 732
Kep. Bangka Belitung 11,24 1,61 14,29 8,09 14,39 0,51 577
Kepulauan Riau 9.93 2,62 26,40 4,79 15,06 2,00 690
DKI Jakarta 5,91 0,77 13,06 4,40 7.42 2,55 1303
Jawa Barat 15,30 0,83 5,43 13,68 16,93 5,01 4388
Jawa Tengah 20,77 0,75 3,59 19.31 22,23 2,16 5298
DI Yogyakarta 19,92 1,59 7.97 16,81 23,03 1,56 925
Jawa Timur 16,58 0,66 4,01 15,28 17.89 2,36 5901
Banten 11,34 1,42 12,49 8,57 14,12 3.26 1071
Bali 8,21 1,00 12,18 6,25 10,16 1,02 1204
Nusa Tenggara Barat 23,72 2,19 9,22 19,43 28,01 1,54 673
Nusa Tenggara Timur 9.18 1,78 19,43 5,68 12,68 0,95 531
Kalimantan Barat 7.62 1,35 17,71 4,97 10,26 1,07 644
Kalimantan Tengah 9.61 3.01 31,31 3.71 15,51 2,04 526
Kalimantan Selatan 10,48 1,45 13,80 7,65 13,32 0,93 735
Kalimantan Timur 8,40 1.36 16,24 573 11,08 1.1 668
Kalimantan Utara 11,78 2,66 22,61 6,56 17,01 0,56 238
Sulawesi Utara 9,00 1,21 13,45 6,62 11,37 0,70 1123
Sulawesi Tengah 6,15 1,66 27,01 2,89 9.41 0,96 359
Sulawesi Selatan 8,86 0,96 10,86 6,97 10,74 1,11 1 539
Sulawesi Tenggara 10,02 1,97 19,62 6,17 13,88 0,81 427
Gorontalo 13,00 2,36 18,17 8,37 17,63 0,56 273
Sulawesi Barat 21,02 4,83 22,98 11,55 30,49 0,90 157
Maluku 10,00 2,12 21,21 5,84 14,15 0,82 490
Maluku Utara 5,03 1,74 34,59 1,62 8,44 0,40 260
Papua Barat 12,81 3,04 23,70 6,86 18,76 0,49 310
Papua 1,31 0,77 58,87 0,00 2,83 0,69 370

Indonesia 13,92

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020




Tabel 1.2 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bant
Pangan Non Tunai (BPNT) Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 26,18 1,24 4,72 23,75 28,60 1,04 2 335
Sumatera Utara 14,38 0,95 6,61 12,52 16,25 1,85 3139
Sumatera Barat 13,78 0,98 7.12 11,86 15,70 1,09 2 231
Riau 13,36 1.29 9,68 10,82 15,89 1,69 1038
Jambi 11,99 1,15 9,63 9.73 14,25 1.11 1146
Sumatera Selatan 13,28 1.05 7.87 11,24 15,33 1,88 1941
Bengkulu 21,33 1,58 7.40 18,24 24,42 0,74 1021
Lampung 22,33 1,23 5,49 19,93 24,74 2,15 2173
Kep. Bangka Belitung 22,24 2,72 12,24 16,90 27,58 1,01 405
Kepulauan Riau 17.39 3,49 20,06 10,55 24,23 0,71 252
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 22,98 1,06 4,60 20,90 25,05 3.89 2830
Jawa Tengah 31,48 0,82 2,59 29,88 33,08 3.26 5287
DI Yogyakarta 43,95 3.12 711 3782 50,07 3.36 628
Jawa Timur 29,84 0,81 2,70 28,27 31,42 3,64 6 240
Banten 22,05 2,01 9.14 18,10 26,00 3.21 599
Bali 12,18 1,28 10,54 9,66 14,70 1,23 1033
Nusa Tenggara Barat 29,97 2,12 7.07 25,82 34,12 2,22 911
Nusa Tenggara Timur 28,88 1,11 3,85 26,70 31,06 0,97 3 586
Kalimantan Barat 11,60 1,24 10,65 9,18 14,02 1,76 1 531
Kalimantan Tengah 9.93 1,48 14,91 7.03 12,83 1.17 1095
Kalimantan Selatan 15,81 1,36 8,60 13,15 18,48 1,18 1119
Kalimantan Timur 22,61 3.45 15,25 15,85 29,36 2,67 533
Kalimantan Utara 17.10 3.52 20,59 10,20 24,00 0,86 277
Sulawesi Utara 17,81 1,35 7.59 1516 20,46 0,76 1737
Sulawesi Tengah 16,39 1,29 7.88 13,86 18,92 1,01 1523
Sulawesi Selatan 18,65 0,90 4,83 16,88 20,42 1,27 3523
Sulawesi Tenggara 21,82 1,37 6,26 19,14 24,49 0,64 1907
Gorontalo 29,09 2,74 9.44 23,71 34,47 0,91 559
Sulawesi Barat 16,02 1,98 12,37 12,14 19,90 0,94 644
Maluku 16,48 1,90 11,54 12,75 20,21 0,90 1212
Maluku Utara 8,74 1,34 15,30 6,12 11,37 0,61 1 005
Papua Barat 11,00 2,01 18,30 7.05 14,94 0,54 858
Papua 0,97 0,35 36,60 0,27 1,66 0,44 1035

Indonesia 24,06 0,30 1,24 2348 24,65 2,71 55 353

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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" Shatistik Penduduk Lanjut Usia 2020 _



Tabel 1.3 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 22,66 1.09 4,82 20,52 24281 1,01 3303
Sumatera Utara 11,65 0,65 5,59 10,37 12,92 1,77 5697
Sumatera Barat 12,02 0,85 7.11 10,34 13,69 1,34 3764
Riau 11,00 0,93 8,47 9217 12,82 1,37 1693
Jambi 11,04 0,98 8,87 92,12 12,96 1,02 1657
Sumatera Selatan 12,54 0,91 7.23 10,77 14,32 1,88 2927
Bengkulu 19.33 1.36 7.05 16,66 22,00 0,69 1447
Lampung 20,72 1.1 5,37 18,53 22,90 2,11 2 905
Kep. Bangka Belitung 15,94 1,50 9,41 13,00 18,88 0,74 982
Kepulauan Riau 11,16 2,24 20,09 6,77 15,56 2,04 942
DKl Jakarta 5,91 0,77 13,06 4,40 7.42 3,27 1 303
Jawa Barat 17.52 0,67 3,80 16,22 18.83 5,21 7218
Jawa Tengah 26,20 0,55 2,12 25,11 27,28 2,66 10 585
DI Yogyakarta 28,29 1,45 513 25,44 31,13 2,02 1553
Jawa Timur 23,18 0,53 2,29 22,14 24,22 2,98 12 141
Banten 14,99 1.16 7.71 12,73 17.26 3,34 1670
Bali 9.76 0,79 8,07 8,22 11,30 1,15 2 237
Nusa Tenggara Barat 27,01 1,52 5,62 24,03 29,99 1,85 1584
Nusa Tenggara Timur 24,93 0,98 3,93 23,01 26,86 0,82 4117
Kalimantan Barat 10,17 0,93 9,12 8,35 11,98 1,39 2175
Kalimantan Tengah 9,80 1,49 15,21 6,88 12,73 1,59 1621
Kalimantan Selatan 13,45 0,99 7.37 11,51 15,39 1,03 1854
Kalimantan Timur 13,32 1,56 11,71 10,26 16,37 1,91 1201
Kalimantan Utara 14,05 2,16 15,35 9,82 18,27 0,71 515
Sulawesi Utara 13,31 0,92 6,88 11,51 15,10 0,72 2 860
Sulawesi Tengah 13,53 1,07 7.94 11,42 15,63 0,91 1882
Sulawesi Selatan 14,77 0,67 4,56 13,45 16,09 1.13 5062
Sulawesi Tenggara 17.77 1.15 6,45 15,52 20,01 0,64 2334
Gorontalo 22,26 1,97 8,87 18,39 26,13 0,78 832
Sulawesi Barat 17,24 1,89 10,99 13,52 20,95 0,85 801
Maluku 13,67 1,44 10,55 10,84 16,50 0,85 1702
Maluku Utara 7.73 1,08 14,00 5,61 9,85 0,49 1265
Papua Barat 11,76 1,72 14,66 8,38 15,14 0,52 1168
Papua 1.1 0,39 34,63 0,36 1,87 0,62 1 405

Indonesia 18,57

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel J.1 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jamina
Sosial Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) () (¢) (7) (8)
Aceh 30,22 2,28 7.53 25,76 34,69 0,82 968
Sumatera Utara 21,53 1,35 6,29 18,88 24,19 1,92 2 558
Sumatera Barat 30,76 2,09 6,80 26,66 34,86 1,38 1533
Riau 23,37 2,52 10,78 18,43 28,31 1,67 655
Jambi 18,01 2,47 13,70 13,17 22,84 1,10 511
Sumatera Selatan 21,61 2,02 9.34 17,66 25,56 1,73 986
Bengkulu 32,83 3,18 9.67 26,61 39,06 0,64 426
Lampung 14,95 2,02 13,49 11,00 18,90 2,01 732
Kep. Bangka Belitung 14,36 1,95 13,60 10,53 18,19 0,61 577
Kepulauan Riau 21,73 3,11 14,32 15,63 27,83 1,49 690
DKI Jakarta 21,04 1,53 7.25 18,04 24,03 3.33 1303
Jowa Barat 16,05 0,78 4,85 14,53 17.58 4,23 4388
Jawa Tengah 19,12 0,80 4,18 17,55 20,69 2,65 5298
DI Yogyakarta 30,93 2,20 7.10 26,62 3523 2,23 925
Jawa Timur 16,86 0,76 4,54 15,36 18,36 3.08 5901
Banten 16,02 1,60 9,97 12,89 19,15 3.09 1071
Bali 22,16 1,81 8,19 18,60 25,71 1,47 1204
Nusa Tenggara Barat 20,14 2,28 11,32 15,67 24,60 1,88 673
Nusa Tenggara Timur 38,61 3,06 7.93 32,61 44,61 0,99 531
Kalimantan Barat 19,96 2,53 12,65 15,01 24,91 1,65 644
Kalimantan Tengah 35,49 3.28 9,23 29,07 4191 0,92 526
Kalimantan Selatan 25,56 2,25 8,81 21,15 29,98 1,12 735
Kalimantan Timur 22,81 2,28 10,01 18,33 27,28 1,36 668
Kalimantan Utara 21,71 3.14 14,48 15,55 27,87 0,48 238
Sulawesi Utara 23,05 1,90 8,25 19.33 26,78 0,80 1123
Sulawesi Tengah 34,61 4,05 11,69 26,68 42,54 1,45 359
Sulawesi Selatan 29,20 2,03 6,96 25,21 33,18 1,93 1539
Sulawesi Tenggara 32,79 3.45 10,52 26,03 39,54 1,02 427
Gorontalo 30,85 3.83 12,40 23,35 38,35 0,78 273
Sulawesi Barat 30,71 5,06 16,48 20,79 40,63 0,77 157
Maluku 41,65 3.30 7.93 35,18 48,11 0,73 490
Maluku Utara 37.98 4,92 12,96 28,33 47,63 0,65 260
Papua Barat 32,59 4,00 12,28 24,74 40,43 0,43 310
Papua 39.31 3.92 9.98 31,62 47,00 0,96 370

Indonesia 19,83 0,33 1,67 19,18 20,48 2,71 39 049

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel J.2 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jaminan
Sosial Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 10,58 0,82 7.74 8,97 12,18 0,93 2 335
Sumatera Utara 10,30 0,96 9.36 8,41 12,19 2,53 3139
Sumatera Barat 9.22 0,71 7.72 7.83 10,62 0,82 2 231
Riau 4,85 0,78 16,15 3.32 6,39 1,56 1038
Jambi 5,54 0,80 14,37 3.98 7.10 1,06 1146
Sumatera Selatan 5,39 0,61 11,41 4,18 6,59 1,46 1941
Bengkulu 5,82 0,87 14,88 4,12 7.51 0,69 1021
Lampung 4,73 0,59 12,41 3,58 5,88 1,90 2173
Kep. Bangka Belitung 7.76 1,73 22,27 4,37 11,14 0,98 405
Kepulauan Riau 11,55 2,90 25,13 5,86 17,24 0,69 252
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 6,24 0,53 8,44 5,21 7.27 2,92 2830
Jawa Tengah 7.44 0,45 6,05 6,56 8,33 3,12 5287
DI Yogyakarta 11,34 1,62 14,26 8,17 14,51 2,21 628
Jawa Timur 5,06 0,36 7.11 4,36 5,77 3.17 6 240
Banten 5,28 1,05 19,97 3.21 7.34 3,02 599
Bali 9.34 1,39 14,93 6,61 12,08 1,83 1033
Nusa Tenggara Barat 4,71 0,79 16,83 3,16 6,26 1,45 911
Nusa Tenggara Timur 8,41 0,65 7.78 7.13 9,70 0,89 3586
Kalimantan Barat 6,35 0,81 12,69 4,77 7.92 1,29 1 531
Kalimantan Tengah 10,68 1.28 11,95 8,18 13.18 0,82 1095
Kalimantan Selatan 9,11 0,98 10,81 7.18 11,04 0,99 1119
Kalimantan Timur 11,40 2,69 23,55 6,14 16,67 2,80 533
Kalimantan Utara 13,13 3.06 23,31 713 19.13 0,80 277
Sulawesi Utara 11,66 0,95 8,15 9,80 13,52 0,53 1737
Sulawesi Tengah 7.65 0,82 10,68 6,05 9.25 0,79 1523
Sulawesi Selatan 9.26 0,65 7,02 7.98 10,53 1,19 3523
Sulawesi Tenggara 9.29 0,83 8,93 7.66 10,91 0,48 1907
Gorontalo 12,04 1,87 15,53 8,38 15,71 0,82 559
Sulawesi Barat 9,52 1,78 18,73 6,03 13,02 1,18 644
Maluku 10,77 1,48 13,74 7.87 13,67 0,78 1212
Maluku Utara 8,16 1,16 14,19 5,89 10,43 0,48 1 005
Papua Barat 15,30 2,00 13,09 11,37 19,23 0,40 858
Papua 8,20 1,44 17,51 5,39 11,02 0,91 1035

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel J.3 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jamina
Sosial Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (¢) (7) (8
Aceh 16,30 0,88 5,42 14,57 18,04 0,85 3303
Sumatera Utara 16,26 0,86 5,27 14,58 17,94 2,31 5697
Sumatera Barat 18,81 1,01 5,38 16,83 20,79 1,30 3764
Riau 12,12 1,15 9,51 9,86 14,38 1,92 1693
Jambi 9,63 0,99 10,24 7.70 11,57 117 1657
Sumatera Selatan 11,38 0,88 7,71 9,66 13,10 1,91 2927
Bengkulu 14,18 1,25 8,82 11,73 16,63 0,75 1447
Lampung 7.70 0,73 9,51 6,26 9,13 2,10 2 905
Kep. Bangka Belitung 11,54 1.33 11,54 8,93 14,15 0,76 982
Kepulauan Riau 20,05 2,65 13,22 1485 2524 1,76 942
DKl Jakarta 21,04 1,53 7.25 18,04 24,03 4,28 1 303
Jawa Barat 13,21 0,57 4,34 12,09 14,34 4,88 7218
Jawa Tengah 13,20 0,46 3,49 12,30 14,11 3.09 10 585
DI Yogyakarta 24,11 1,57 6,50 21,04 27,18 2,61 1553
Jawa Timur 11,00 0,43 3,88 10,16 11,83 3,51 12 141
Banten 12,35 1,12 9,04 10,17 14,54 3,67 1670
Bali 17,15 1,23 7.19 14,73 19,56 1,74 2 237
Nusa Tenggara Barat 12,03 1,18 9,80 9,72 14,34 2,07 1584
Nusa Tenggara Timur 14,46 0,89 6,14 12,72 16,21 1,02 4117
Kalimantan Barat 11,25 1,08 9,62 9,13 13,37 1,73 2175
Kalimantan Tengah 20,54 1,58 7.72 17.44 23,65 0,98 1621
Kalimantan Selatan 16,40 1,16 7,09 14,12 18,68 1,20 1854
Kalimantan Timur 18.86 1,76 9,35 15,40 22,32 1,84 1201
Kalimantan Utara 18.06 2,25 12,48 13,64 22,47 0,63 515
Sulawesi Utara 17.48 1,09 6,22 15,35 19,61 0,81 2 860
Sulawesi Tengah 15,17 1,38 9.11 12,47 17.88 1,37 1882
Sulawesi Selatan 17,16 0,94 5,46 15,32 18,99 1,93 5062
Sulawesi Tenggara 17.36 1,32 7,61 14,77 19,95 0,86 2334
Gorontalo 20,03 2,07 10,34 15,97 24,08 0,93 832
Sulawesi Barat 14,68 1,88 12,81 11,00 18,37 0,96 801
Maluku 24,15 1,86 7.72 20,50 27,80 0,92 1702
Maluku Utara 16,29 1,72 10,55 12,92 19,66 0,64 1265
Papua Barat 22,59 2,05 9,07 18,57 26,61 0,43 1168
Papua 21,21 2,07 9,76 17,15 25,27 1,17 1 405
Indonesia 13,84 0,19 1,39 13,47 14,22 2,94 94 402

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

L ]
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Tabel K.1 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki Jaminan
Kesehatan Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 98,09 0,68 0,69 96,77 99,42 1,03 1192
Sumatera Utara 76,50 1,45 1,90 73,65 79,35 2,66 3260
Sumatera Barat 82,43 1,83 2,22 78,84 86,01 1,98 1973
Riau 79.70 2,39 3.00 75,01 84,39 2,07 805
Jambi 73,28 2,72 3.71 67,96 78,60 1,25 641
Sumatera Selatan 7917 2,09 2,64 7508 83,26 2,42 1256
Bengkulu 83,51 2,77 3.32 78,07 88,95 1,00 566
Lampung 81,79 2,50 3.06 76,88 86,69 3.30 952
Kep. Bangka Belitung 84,26 1,97 2,33 80,41 88,12 0,71 755
Kepulauan Riau 77,83 2,65 3,40 72,64 83,03 1,30 874
DKI Jakarta 94,97 0,67 0,71 93,64 96,29 2,93 1672
Jawa Barat 74,03 0.99 1,34 7209 75,97 6,13 5594
Jawa Tengah 79,67 0,79 1,00 78,11 81,23 3,26 6815
DI Yogyakarta 87,45 1.31 1,50 84,89 90,02 2,04 1233
Jawa Timur 73,88 0,94 1,27 7204 75,72 4,30 7 511
Banten 74,89 2,22 2,96 70,54 79,23 5,25 1351
Bali 86,71 1,30 1,50 84,16 89,27 1,62 1744
Nusa Tenggara Barat 71,78 2,41 3,36 67,06 76,51 2,14 864
Nusa Tenggara Timur 80,15 2,68 3,34 74,90 85,41 1,51 714
Kalimantan Barat 79,71 2,37 2,98 7506 84,36 1,86 828
Kalimantan Tengah 77,13 2,70 3,51 71,83 82,43 1,00 657
Kalimantan Selatan 85,41 2,27 2,66 80,96 89,86 2,22 925
Kalimantan Timur 85,86 1,84 2,15 82,24 89,47 1,62 835
Kalimantan Utara 89,09 2,47 2,77 84,25 93,92 0,67 303
Sulawesi Utara 91,06 1,07 1,18 88,96 93,16 0,73 1 500
Sulawesi Tengah 88,10 2,14 2,43 83,91 92,29 1,09 445
Sulawesi Selatan 88,46 1,18 1,34 86,14 90,78 1,65 1934
Sulawesi Tenggara 82,05 2,99 3,65 76,19 87.91 1,47 538
Gorontalo 96,26 1.16 1,21 93,99 98,53 0,57 367
Sulawesi Barat 96,42 1,49 1,54 93,51 99,34 0,55 205
Maluku 79,07 2,58 3.26 7402 84,12 0,81 617
Maluku Utara 83,90 3.18 3.79 77,67 90,13 0,61 339
Papua Barat 88,38 2,41 2,72 83,66 93,10 0,41 385
Papua 83,30 3,22 3.87 7699 89,62 1,38 455

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

_ Statistilkc Penduduk Lanjut Usia 2020



Tabel K.2 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki Jaminan
Kesehatan Menurut Provinsi, 2020

Perdesaan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 98,43 0,34 0.35 97.76 99,11 1,20 2816
Sumatera Utara 64,11 1,37 2,14 61,42 66,80 2,64 4001
Sumatera Barat 71,84 1,34 1,87 69,21 74,47 1,58 2932
Riau 59,91 2,47 4,12 5507 64,75 3.74 1301
Jambi 52,08 2,14 4,10 47,90 56,27 2,05 1 464
Sumatera Selatan 55,22 1.85 3,35 51,59 58,84 3,58 2513
Bengkulu 66,40 1,94 2,93 62,59 70,21 1,08 1303
Lampung 70,50 1,56 2,21 67,44 73,55 3.74 2834
Kep. Bangka Belitung 72,92 3,04 4,17 66,97 78,88 1,40 508
Kepulauan Riau 82,45 4,85 5,88 7295 91,95 1,82 326
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 56,72 1,31 2,31 54,15 59,29 5,52 3673
Jawa Tengah 71,23 0,85 1,19 69,56 72,89 4,96 7 058
DI Yogyakarta 87,47 1,44 1,64 84,66 90,29 2,17 878
Jawa Timur 62,49 0,98 1,56 60,58 64,40 6,20 8 229
Banten 59,31 2,62 4,41 54,18 64,44 4,84 738
Bali 78,98 1,93 2,45 7518 82,77 2,51 1475
Nusa Tenggara Barat 58,61 2,22 3,79 54,25 62,97 2,74 1191
Nusa Tenggara Timur 73,28 1,05 1,43 71,22 75,34 117 4722
Kalimantan Barat 60,34 1,91 3.17 56,59 64,08 2,30 1949
Kalimantan Tengah 66,00 2,15 3,26 61,78 70,22 1,24 1396
Kalimantan Selatan 74,47 2,09 2,80 70,38 78,56 2,41 1377
Kalimantan Timur 79,28 3.36 4,24 72,69 85,86 3,40 660
Kalimantan Utara 89,28 2,95 3,30 83,51 95,06 117 364
Sulawesi Utara 81,32 1,43 1,75 78,53 84,12 1,11 2 390
Sulawesi Tengah 74,01 1,53 2,06 71,01 77,00 1,30 1937
Sulawesi Selatan 78,11 1,06 1,36 76,03 80,20 2,04 4618
Sulawesi Tenggara 80,51 1.33 1,65 77,21 83,11 0,83 2 401
Gorontalo 83,52 2,25 2,69 7912 87,92 1,23 729
Sulawesi Barat 89,62 1,37 1,53 86,94 92,30 0,83 810
Maluku 66,73 2,54 3.80 61,75 71,70 1,29 1613
Maluku Utara 74,35 2,20 2,96 70,03 78,66 0,90 1289
Papua Barat 87,66 1,66 1,90 84,40 90,92 0,41 1082
Papua 94,08 1,18 1,25 91,76 96,39 1,03 1279

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel K.3 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki Jaminan
Kesehatan Menurut Provinsi, 2020

Laki-laki

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 98,56 0,41 0,42 97.75 99,37 1,01 1848
Sumatera Utara 70,86 1,30 1.84 68,30 73,42 2,09 3164
Sumatera Barat 77,56 1,43 1.84 74,76 80,37 1,37 2181
Riau 69,03 2,12 3.07 64,88 73,19 2,07 1073
Jambi 59,56 1,97 3.31 55,70 63,43 1,08 1043
Sumatera Selatan 63,63 1,67 2,62 60,37 66,90 1,90 1797
Bengkulu 72,29 1,95 2,69 68,47 76,11 0,72 941
Lampung 73,67 1,56 2,11 70,61 76,72 2,25 1972
Kep. Bangka Belitung 78,76 2,12 2,69 74,61 82,91 0,74 607
Kepulauan Riau 80,82 2,57 3.17 75,79 85,84 1,07 585
DKI Jakarta 94,82 0,96 1,01 92,94 96,70 3,60 772
Jawa Barat 69,54 0,94 1,36 67,69 71,39 4,50 4 565
Jawa Tengah 75,76 0,68 0,90 74,42 77.10 2,62 6 689
DI Yogyakarta 88,22 1,23 1,40 85,81 90,64 1,75 984
Jawa Timur 68,87 0,78 1,13 67,35 70,39 3.21 7 404
Banten 71,51 1,98 2,77 67,63 7539 3.79 1027
Bali 84,67 1,27 1,50 82,18 87,16 1,36 1522
Nusa Tenggara Barat 66,31 2,04 3,08 62,31 70,31 1,78 937
Nusa Tenggara Timur 78,07 1,11 1,43 75,89 80,26 0,72 2 626
Kalimantan Barat 69,63 1,74 2,50 66,21 73,04 1,35 1380
Kalimantan Tengah 73,72 1,88 2,55 70,04 77,40 0,75 1064
Kalimantan Selatan 80,04 1,70 2,12 76,71 83,37 1,32 1064
Kalimantan Timur 84,85 1.79 2,11 81,34 88,37 1,54 818
Kalimantan Utara 88,49 2,31 2,61 83,96 93,01 0,70 368
Sulawesi Utara 86,02 1,04 1,21 83,98 88,06 0,57 1849
Sulawesi Tengah 78,49 1,57 2,00 75,41 81,58 0,86 1194
Sulawesi Selatan 81,63 1,00 1,23 79,67 83,59 1,18 2 921
Sulawesi Tenggara 79,88 1,82 2,28 76,31 83,45 0,89 1367
Gorontalo 87,65 1,98 2,26 83,76 91,54 0,78 511
Sulawesi Barat 90,30 1,46 1,62 87,43 93,17 0,51 484
Maluku 73,62 2,20 2,99 69,30 77,94 0,75 1 049
Maluku Utara 77,41 2,04 2,64 73,40 81,41 0,47 827
Papua Barat 88,70 1,69 1,90 85,39 92,01 0,34 782
Papua 91,75 1,37 1,50 89,06 94,44 0,82 982

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel K.4 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki Jaminan
Kesehatan Menurut Provinsi, 2020

Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (é) (7) (8)
Aceh 98,13 0.42 0.43 97,30 98,96 0,93 2160
Sumatera Utara 70,56 1,10 1,56 68,40 72,72 1,72 4097
Sumatera Barat 75,56 1,27 1,68 73,07 78,04 1,18 2724
Riau 66,21 2,16 3.26 61,98 70,45 1,98 1033
Jambi 58,31 1,99 3.42 54,40 62,22 1,07 1062
Sumatera Selatan 64,24 1,67 2,59 60,98 67,51 2,00 1972
Bengkulu 7117 1,87 2,63 67,50 74,84 0,62 928
Lampung 73,74 1,49 2,02 70,83 76,66 2,02 1814
Kep. Bangka Belitung 79,98 2,09 2,61 7589 84,08 0,76 656
Kepulauan Riau 76,50 3,11 4,07 70,40 82,60 1.35 615
DKI Jakarta 95,10 0.84 0,88 93,46 96,74 3.11 900
Jowa Barat 68,58 0,96 1.40 66,69 70,47 4,79 4702
Jawa Tengah 75,00 0,67 0,89 73,70 76,31 2,76 7 184
DI Yogyakarta 86,82 1.31 1,51 84,24 89,39 2,12 1127
Jawa Timur 67.58 0.76 1.12 66,09 69,07 3.41 8336
Banten 67,55 1,99 2,95 63,65 71,45 3.58 1062
Bali 82,90 1,25 1,51 80,45 8535 1,34 1697
Nusa Tenggara Barat 63,53 1.88 2,96 59,85 67,22 1,65 1118
Nusa Tenggara Timur 71,69 1,20 1,67 69,34 74,04 0,78 2810
Kalimantan Barat 65,22 1,78 2,73 61,74 68,71 1,33 1397
Kalimantan Tengah 66,69 2,28 3,42 62,22 71,16 0,88 989
Kalimantan Selatan 78,84 1,82 2,31 75,28 82,41 1,59 1238
Kalimantan Timur 82,11 2,39 2,91 77,42 86,79 2,05 677
Kalimantan Utara 90,00 2,04 2,27 86,00 94,00 0,50 299
Sulawesi Utara 86,37 1,13 1,31 84,15 88,59 0,75 2 041
Sulawesi Tengah 77,24 1,57 2,03 74,16 80,31 0,83 1188
Sulawesi Selatan 82,48 0,91 1,10 80,70 84,27 1,29 3 631
Sulawesi Tenggara 82,11 1,42 1,72 79,33 84,89 0,64 1572
Gorontalo 89,98 1,48 1,65 87,07 92,89 0,60 585
Sulawesi Barat 92,27 1.21 1,31 89,91 94,63 0,47 531
Maluku 70,43 2,14 3.04 66,23 74,63 0,70 1181
Maluku Utara 76,44 2,06 2,69 72,41 80,48 0,45 801
Papua Barat 87,09 1,90 2,19 83,36 90,83 0,33 685
Papua 86,52 2,35 2,71 81,92 91,13 1,13 752

Indonesia 73,06 0,30 0,41 72,48 73,64 2,86 63 564

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel K.5 Sampling Error Persentase Penduduk Lansia yang Memiliki Jaminan
Kesehatan Menurut Provinsi, 2020

Perkotaan + Perdesaan, Laki-laki + Perempuan

Provinsi

(1) (2) (3) (4) () (é) (7) (8)
Aceh 98,33 0,31 0.32 97.71 98,95 1,09 4008
Sumatera Utara 70.70 1,02 1,45 68,69 72,70 2,77 7 261
Sumatera Barat 76,48 1,09 1,42 7435 78,61 1,66 4905
Riau 67.64 1,82 2,70 64,07 71,22 2,93 2106
Jambi 58,94 1,73 2,93 55,55 62,33 1,63 2105
Sumatera Selatan 63,95 1,48 2,31 61,05 66,84 3.07 3769
Bengkulu 71.74 1,63 2,27 68,55 74,93 0,97 1869
Lampung 73,71 1,32 1.79 7112 76,29 3.21 3786
Kep. Bangka Belitung 79,37 1,72 2,16 76,01 82,74 1,00 1263
Kepulauan Riau 78,65 2,33 2,97 74,08 83,23 1,63 1200
DKl Jakarta 94,97 0.67 0,71 93,64 96,29 3.79 1672
Jawa Barat 69,05 0,81 1.17 67,47 70,63 6,66 9 267
Jawa Tengah 75,36 0,59 0.78 74,21 76,51 4,06 13873
DI Yogyakarta 87,46 0,99 1,13 85,52 89,40 2,31 2111
Jawa Timur 68,18 0,68 0,99 66,86 69,51 513 15740
Banten 69.52 1,70 2,45 66,19 72,86 5,39 2 089
Bali 83,73 1,10 1,31 81,58 8589 2,05 3219
Nusa Tenggara Barat 64,83 1,64 2,52 61,63 68,04 2,39 2055
Nusa Tenggara Timur 74,70 1,01 1,35 72,73 76,67 1,12 5436
Kalimantan Barat 67,41 1,55 2,30 64,37 70,45 2,07 2777
Kalimantan Tengah 70,37 1.71 2,43 67,02 73,71 1.10 2 053
Kalimantan Selatan 79,42 1,54 1,94 76,39 82,44 2,23 2 302
Kalimantan Timur 83,58 1,69 2,03 80,26 86,91 2,39 1 495
Kalimantan Utara 89,17 1.89 2,12 85,46 92,88 0,90 667
Sulawesi Utara 86,20 0,92 1,06 84,40 88,00 0,94 3 890
Sulawesi Tengah 77,86 1,30 1,66 7532 80,40 1.15 2382
Sulawesi Selatan 82,11 0,81 0,99 80,52 83,70 1.80 6 552
Sulawesi Tenggara 81,04 1.35 1,67 78,40 83,69 1,07 2939
Gorontalo 88,90 1,43 1,61 86,10 91,70 0,96 1096
Sulawesi Barat 91,35 1,09 1,19 89,21 93,48 0,66 1015
Maluku 71.97 1,89 2,63 68,26 75,68 1,10 2230
Maluku Utara 76,93 1,81 2,35 73.39 8047 0,71 1628
Papua Barat 87,96 1,40 1,59 85,22 90,71 0,41 1467
Papua 89,54 1,50 1,68 86,60 92,48 1,36 1734

Indonesia IVARZY

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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